
TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN BIDANG 
KETENAGAKERJAAN, KESEHATAN 
DAN KESELAMATAN KERJA

Komitmen dan Kebijakan
Bagi Perseroan terciptanya tujuan usaha perusahaan akan 
sangat bergantung pada kinerja SDM. Mengacu pada hal 
tersebut, Perseroan senantiasa memberi perhatian yang 
besar berkaitan dengan bidang Ketenagakerjaan, Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (K3) dengan menyeimbangkan antara 
pemenuhan hak dengan pelaksanaan tanggung jawab.

Perseroan selalu patuh pada hukum dan regulasi yang 
terkait dengan ketenagakerjaan sebagai wujud komitmen 
Indonesia Re. Adapun beberapa regulasi yang dijadikan 
acuan dalam kebijakan K3 di Perseroan, mencakup:
•	 UU No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
•	 Undang-Undang No. 24 tahun 2011 tentang Badan 

Penyelenggaraan Jaminan Sosial

Rumusan Tanggung Jawab Sosial di Bidang 
Ketenagakerjaan
Perseroan memandang bahwa sumber daya manusia (SDM) 
adalah aset yang sangat penting bagi pencapaian visi dan 
misi Perseroan, baik dalam jangka pendek maupun jangka 
panjang. Karena itu, Perseroan menilai bahwa membentuk 
pengembangan SDM yang mumpuni dan berintegritas 
menjadi sangat penting.

Berlandaskan pada tujuan tersebut, Perseroan memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan dukungan agar SDM 
dapat bekerja secara efektif dan tuntas, menjalankan 
proses belajar terus-menerus dan saling bersinergi. Upaya 
tersebut dilakukan, antara lain dalam rangka memastikan 
ketersediaan talenta pada setiap posisi jabatan.

Selain itu, Perseroan juga harus memastikan proses 
pengembangan karyawan sesuai dengan rencana 
perusahaan. Dalam kerangka inilah tanggung jawab sosial 
perusahaan di bidang ketenagakerjaan dirumuskan.

Target dan Rencana Kegiatan
Dalam menyiapkan target dan rencana kegiatan di bidang 
ketenagakerjaan, Perseroan setidaknya mengacu pada 
keadilan dalam mendapatkan kesempatan, baik tempat 
kerja maupun pengembangan karier. Selain itu, Perseroan 
juga memberikan dukungan penuh kepada karyawan untuk 
dapat sejahtera, sejalan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
RELATED TO EMPLOYMENT AND 
OCCUPATIONAL HEALTH AND SAFETY

Commitment and Policy 
The Company realizes that the achievement of business 
objectives will depend very much on the performance of its 
human resources (HR). Accordingly, the Company always pays 
great attention to aspects of Employment and Occupational 
Health and Safety (OHS) by balancing the fulfillment of rights 
with the implementation of responsibilities.

The Company always complies with laws and regulations 
related to employment as a form of commitment of Indonesia 
Re. Some of the regulations that are used as a reference in 
the Company’s OHS3 policy include:
•	 Law No.13 year 2003 on Manpower
•	 Law No. 24 year 2011 on Implementing Agency of Social 

Security

Formulation of Social Responsibility in 
Employment 
The Company considers human resources (HR) as important 
assets for the achievement of the Company’s vision and 
mission, both in the short and long term horizon. Therefore, 
the Company places an emphasis on developing qualified 
human resources with integrity.

Based on these objectives, the Company has the 
responsibility to provide support so that HR can work 
effectively and thoroughly, carry out a continuous learning 
process and work together. These efforts were carried out, 
among others in order to ensure the availability of talents in 
each position.

In addition, the Company must also ensure that the 
employee development process is in accordance with the 
company’s plan. It is within this framework that corporate 
social responsibility in the field of employment is formulated.

Activity Target and Planning
In preparing targets and planned activities in the field of 
employment, the Company at least refers to fairness in job 
opportunities, both regarding the workplace and career 
development. In addition, the Company also provides full 
support to employee welfare in line with applicable laws and 
regulations.
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Pelaksanaan Kegiatan

Bantuan Dana Pendidikan
Perseroan meyakini peningkatan kualitas karyawan 
merupakan investasi jangka panjang yang mampu 
memberikan dampak positif bagi kinerja Perseroan yang 
berkelanjutan. Untuk mendukung hal tersebut, Perseroan 
memberikan bantuan dana pendidikan bagi karyawan. 
Sepanjang tahun 2019 Perseroan telah memberikan bantuan 
dana pendidikan sebanyak Rp5,7 miliar.

Kesejahteraan Karyawan 
Kesejahteraan karyawan merupakan kunci bagi kinerja 
yang optimal dari karyawan. Oleh karena itu, Indonesia Re 
berupaya untuk menjamin kesejahteraan karyawan sehingga 
karyawan akan memberikan kinerja terbaiknya bagi 
Perseroan salah satunya adalah melalui pemberian upah 
dengan ketentuan yang berlaku yaitu berada di atas upah 
minimum provinsi sesuai dengan lokasi Perseroan berada. 

Selain itu, remunerasi juga diberikan secara memadai 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Perseroan juga 
memberikan tunjangan hari raya, tunjangan profesi, 
tunjangan kepemilikan kendaraan (khusus level tertentu), 
dan lain-lain.

Program Pensiun
Untuk memberikan kesejahteraan bagi karyawan yang sudah 
mendedikasikan waktu, tenaga dan kemampuannya hingga 
memasuki masa pensiun, perusahaan memberikan beberapa 
program pensiun bagi karyawan. Program pensiun tersebut 
tercantum pada Perjanjian Kerja Bersama PT Reasuransi 
Indonesia Utama (Persero) pada Bab V tentang Penggajian, 
Bantuan Uang Pendidikan, Jaminan Sosial dan Tunjangan/
Insentif Lainnya bagian kedua Jaminan Kesehatan, Jaminan 
Hari Tua, BPJS dan Jaminan Lainnya. Di antara program 
tersebut adalah:

Pasal 33:
1.	 Jaminan Hari Tua Program Pensiun
	 Di mana diinformasikan jika Perusahaan menyelenggarakan 

Program Pensiun yang dikelola oleh Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan (DPLK).

2.	 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
	 Perusahaan mengikutsertakan karyawan dalam program 

BPJS Ketenagakerjaan berupa Jaminan Pensiun (JP) dan 
Jaminan Hari Tua (JHT).

3.	 Jaminan Hari Tua Lainnya
	 Jaminan Hari Tua Lainnya diberikan kepada karyawan 

tetap dengan melalui program asuransi, di mana jenis 
asuransi dan besarnya premi diatur tersendiri dengan 
SK Direksi.

Implementation of Activity

Educational Assistance 
The Company believes that improving employee quality is 
a long-term investment that can have a positive impact on 
the Company’s sustainable performance. To support this, the 
Company provides funds for employee education. In 2019, 
the Company has provided Rp5.7 billion in educational 
assistance.

Employee Welfare 
Employee welfare is the key to optimal employee 
performance. Therefore, Indonesia Re seeks to ensure 
employee welfare so that employees will provide the best 
performance for the Company, one of which is through the 
provision of wages with the applicable provisions of being 
above the provincial minimum wage in accordance with the 
location of the Company.

In addition, remuneration is also given adequately in 
accordance with applicable regulations. The Company 
also provides holiday allowances, professional allowances, 
vehicle ownership allowances (for certain position levels), etc.

Pension Program
To provide welfare for employees who have dedicated their 
time, energy and abilities up to retirement age, the Company 
provides several pension plans for employees. The pension 
program is listed in the Collective labor Agreement (PKB) 
of PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) in Chapter V on 
Payroll, Education Funds, Social Security and Other Benefits/
Incentives, the second part on Health Insurance, Old Age 
Insurance, BPJS and Other Guarantees. Among these 
programs are:

Article 33:
1.	 Old Age Insurance Pension Program
	 The Company provides a pension program managed by 

a Financial Institution Pension Fund (DPLK).

2.	 Implementing Agency for Social Security (BPJS)
	 The Company include its employees in the BPJS 

Employment program in the form of Pension Insurance 
(JP) and Old Age Savings (JHT).

3.	 Other Old Age Insurance Programs
	 Employees receive other old age insurance program 

through an insurance program, with the type of insurance 
program and amount of premium regulated separately 
through a Board of Directors’ decree.
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4.	 Pada saat pensiun karyawan akan menerima pesangon 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam PKB dan 
UU No. 13 tahun 2003 ditambah jaminan-jaminan yang 
disebut pada angka 1, 2, dan 3.

Kehidupan yang Seimbang
Perseroan menginginkan karyawannya untuk dapat hidup 
secara seimbang, antara pekerjaan dengan kehidupan 
pribadinya. Oleh karena itu, Perseroan memberikan hak-
hak cuti bagi karyawan. Berdasarkan Undang-Undang 
Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003, Cuti merupakan hak 
karyawan yang harus diatur dan diberikan kepada karyawan. 
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) mengatur perihal 
cuti pada Perjanjian Kerja Bersama Tahun 2019-2021 Pasal 
39 di mana dijelaskan jenis cuti sebagai berikut yakni:
1.	 Cuti Tahunan
	 Karyawan yang setiap kali telah bekerja setahun penuh 

atau 12 bulan terus menerus, berhak mendapatkan cuti 
tahunan sesuai dengan perundang-undangan yang 
berlaku yaitu selama 12 hari kerja dengan menerima gaji 
penuh.

2.	 Cuti Besar
	 Karyawan waktu tidak tertentu yang telah bekerja selama 

6 tahun berturut, berhak mendapatkan cuti besar selama 
3 bulan dengan gaji penuh.

3.	 Cuti Hamil atau Melahirkan
	 Karyawan wanita berhak mendapatkan cuti hamil atau 

melahirkan dengan gaji penuh 1,5 bulan sebelum 
melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan.

4.	 Cuti di luar Tanggungan Perusahaan
	 Cuti di luar tanggungan perusahaan adalah keadaan 

tidak masuk kerja yang diizinkan dalam jangka waktu 
tertentu yang diberikan Perusahaan kepada karyawan 
yang telah bekerja paling singkat 5 tahun secara terus 
menerus karena alasan pribadi dan mendesak.

Fasilitas Sosial dan Kesehatan Karyawan 
Sepanjang tahun 2019, Perseroan telah memberikan jaminan 
kesehatan bagi karyawannya. Jaminan yang diberikan 
tersebut karyawannya mencakup: 
1.	 Diikutsertakan pada Jaminan kesehatan (BPJS) bagi 

karyawan beserta keluarga.
2.	 Diikutsertakan pada program asuransi kesehatan 

konvensional bagi karyawan dan keluarganya.
3.	 Fasilitas kesehatan melalui klinik kesehatan.
4.	 Obat-obatan P3K.
5.	 Menyediakan fasilitas bagi kegiatan olahraga karyawan.

Keselamatan Kerja Karyawan 
Sepanjang tahun 2019, Indonesia Re telah melaksanakan 
program keselamatan kerja berupa:

4.	 At retirement, employees will receive severance pay 
as regulated in the PKB and according to Law No. 13 
Year 2003, plus the benefits described in point 1, 2, and 
3 above.

Balanced Life 
The Company wants its employees to achieve a work-
life balance between professional life and personal 
life. Therefore, the Company provides leave rights for 
employees. Under Law No. 13 of 2003 on Manpower, leave 
is an employee right that must be regulated and given 
to employees. PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 
regulates leave matters in the 2019-2021 Collective labor 
Agreement, Article 39, in which the types of leave are 
explained as follows, namely:
1.	 Annual Leave
	 Employees who have worked for a full year or 12 months 

continuously, are entitled to annual leave in accordance 
with applicable laws, namely for 12 working days with 
full pay.

2.	 Major Leave
	 Permanent employees that have been employed for 6 

years continuously are entitled to a 3-month major leave 
with full pay.

3.	 Maternity Leave
	 Female employees are entitled to a maternity leave 

with full pay for 1.5 month prior to and 1.5 month after, 
giving birth. 

4.	 Unpaid Leave
	 Unpaid leave refers to a condition of being absence 

from work for a certain period, given by the Company to 
employees that have been employed continuously for at 
least 5 years, due to personal and urgent reason.

Social and Health Facility for Employees 
Throughout 2019, the Company has provided health 
insurance for its employees. The guarantees provided to 
employees include: 
1.	 Participation in BPJS Healthcare for employees and their 

family members.
2.	 Participation in conventional health insurance program 

for employees and their family members.
3.	 Healthcare facility in the form of a company health clinic.
4.	 First Aid medication. 
5.	 Sport facilities for employees.

Work Safety for Employees 
In 2019, Indonesia Re implemented initiatives in employee 
work safety, including:
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1.	 Tersedianya alat keselamatan lingkungan kerja untuk 
mengantisipasi kecelakaan kerja yaitu Alat Pemadam 
Kebakaran (Apar) serta petunjuk Jalur Evakuasi. 

2.	 Diterapkan dan dipasangnya berbagai sistem 
keselamatan. 

Dampak Kuantitatif
Penerapan Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja (K3) yang dilakukan oleh Perseroan, memberikan 
perlindungan bagi karyawan, mencegah kerugian besar bagi 
perusahaan, dan dapat meningkatkan motivasi karyawan 
dalam bekerja. Selain itu, penerapan K3 merupakan hal yang 
penting bagi Perseroan guna terciptanya hubungan kerja 
yang harmonis, dinamis serta berkeadilan yang menjamin 
ketenangan usaha, ketenangan kerja dan kinerja melalui 
pengembangan budaya keselamatan dan kesehatan kerja.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN BIDANG TANGGUNG 
JAWAB TERHADAP PELANGGAN

Komitmen dan Kebijakan
Perseroan memberikan perhatian yang tinggi terhadap 
kepuasan pelanggan. Tingkat kepuasan pelanggan 
menjadi salah satu indikator dalam mengembangkan dan 
menumbuhkan roda bisnis Perseroan. Melalui pelayanan 
yang baik, efektif dan efisien diharapkan pelanggan merasa 
puas dan akan terus menjadi mitra Perseroan. Dengan 
demikian, semakin tinggi tingkat kepuasan pelanggan maka 
semakin mudah Perseroan mempertahankan pelanggan dan 
meraih kepercayaan calon pelanggan.

Dalam memberikan perlindungan terhadap pelanggan, 
Perseroan merujuk pada Undang-Undang No. 25 tahun 
2009 tentang Pelayanan Publik, yakni “penyelenggara 
berkewajiban menyediakan sarana pengaduan dan 
menugaskan pelaksanaan yang kompeten dalam 
pengelolaan pengaduan”. 

Informasi tentang Isu-isu Penting Terkait
Isu-isu penting berkenaan dengan hubungan antara 
Perseroan dan pelanggan, terutama menyangkut dua hal: 
produk dan layanan. Terkait dengan dua hal ini, Perseroan 
selalu berupaya memberikan yang terbaik kepada 
pelanggan.

Dalam rangka menjaga kesinambungan hubungan baik 
yang saling menguntungkan, Perseroan juga membuka 
ruang komunikasi dengan pelanggan. Tujuan dari kebijakan 
ini, antara lain memberikan kenyamanan kepada pelanggan 
dalam berhubungan dengan Perseroan, sehingga tercipta 
harmoni.

1.	 The provision of safety equipment at the work place in 
anticipation of work accidents, namely fire extinguisher 
equipment and Building Evacuation Route signage. 

2.	 Installation and implementation of various safety 
systems. 

Quantitative Impact 
The implementation of Occupational Health and Safety 
(OHS) by the Company provides protection for employees, 
prevents heavy losses for the Company, and can increase 
employee motivation at work. In addition, the application 
of OHS is important for the Company to create harmonious, 
dynamic and fair work relationships that guarantee the 
smooth running of the Company’s business and performance 
through the development of a culture of work safety and 
health.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
RELATED TO CONSUMER ISSUES 

Commitment and Policy 
The Company is very concerned with customer satisfaction. 
The level of customer satisfaction is one indicator in 
developing and growing the Company’s business. Through 
good, effective and efficient service, it is expected that 
customers will feel satisfied and will continue to be partners 
of the Company. Thus, the higher the level of customer 
satisfaction, the easier it is for the Company to retain existing 
customers and attract potential customers.

In providing protection for customers, the Company refers to 
Law No. 25 of 2009 concerning Public Services, namely “the 
service provider is obliged to provide a means of complaints 
and assign competent implementation in the management 
of complaints”.

Information on Relevant Key Consumer Issues 
Key issues related to the relationship between the Company 
and customers are especially about two issues: products and 
services. Related to these two things, the Company always 
strives to provide the best for customers.

In order to maintain a good and mutually beneficial 
relationship, the Company also opens communication space 
with customers. The purpose of this policy, among others, 
is to provide comfort to customers in dealing with the 
Company, so as to create harmony.
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Rumusan Tanggung Jawab Sosial terhadap 
Pelanggan
Rumusan tanggung jawab Perseroan terhadap pelanggan, 
antara lain mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 69/POJK.05/2016 tentang Penyelenggaraan 
Usaha Perusahaan Asuransi, Perusahaan Asuransi Syariah, 
Perusahaan Reasuransi, dan Perusahaan Reasuransi Syariah. 
Regulasi tersebut, antara lain mengatur tentang hubungan 
Perseroan dengan pelanggan. Selain itu, Perseroan juga 
mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 1/
POJK.07/2013 tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa 
Keuangan. 

Dua regulasi tersebut, antara lain mengatur tentang 
hubungan antara Perseroan dengan nasabah, seperti 
penyelesaian keluhan atau pengaduan. Selain itu, terkait 
dengan edukasi dan perlindungan konsumen, terutama 
terkait dengan layanan yang diberikan.

Target, Rencana dan Pelaksanaan Kegiatan dan 
Dampak Kegiatan
Perseroan senantiasa berupaya melakukan tanggung jawab 
sosial perusahaan terhadap pelanggan melalui beragam 
rencana kegiatan dan pelaksanaannya. Dalam rangka 
mengakomodir perlindungan terhadap pelanggan dan 
sebagai sarana pengawasan yang mudah dan terpadu, 
Perseroan telah terhubung pada Layanan Aspirasi dan 
Pengaduan Online Rakyat (LAPOR).

Fasilitas LAPOR tersebut ditujukan untuk beragam 
perlindungan terkait pelanggan, mulai dari produk, seperti 
kesehatan dan keselamatan konsumen, informasi produk, 
sarana, jumlah dan penanggulangan atas pengaduan 
konsumen, dan lain sebagainya. Selain fasilitas LAPOR, 
Indonesia Re juga memiliki sebuah aplikasi analisis risiko 
premi asuransi yaitu Indonesia Re Client Portal. 

Aplikasi tersebut dapat diunduh gratis di Google Play Store. 
Diharapkan aplikasi ini dapat membantu para underwriter 
dalam mengkaji serta menganalisis risiko dan tarif dari 
sebuah risiko portofolio asuransi umum. Pengembangan 
aplikasi ini merupakan bagian dari IT Masterplan 2017-2021 
sebagai upaya peningkatan dan pengadopsian teknologi 
disruptif guna memberikan nilai tambah dan pelayanan 
lebih optimal kepada para ceding company sekaligus untuk 
memangkas processing time dan anggaran operasional. 

Aplikasi tersebut juga diciptakan guna menghilangkan 
tren asymmetric information atau kecenderungan sebuah 
informasi yang penting dan berguna tidak dapat tersebar 
dengan baik ke masyarakat. Dengan begitu, diharapkan 
terdapat kesamaan pemahaman oleh masyarakat terhadap 
setiap risiko serta dapat tercipta industri asuransi yang sehat. 

Formulation of Social Responsibility in Consumer 
Issues 
The formulation of the Company’s responsibility towards 
customers, among others, refers to Regulation of the 
Financial Services Authority No. 69/POJK.05/2016 
concerning the Operation of Insurance Companies, Sharia 
Insurance Companies, Reinsurance Companies, and Sharia 
Reinsurance Companies. The regulation, among others, 
governs the Company’s relationship with customers. In 
addition, the Company also refers to the Regulation of the 
Financial Services Authority No. 1/POJK.07/2013 concerning 
Consumer Protection in the Financial Services Sector.

Among other things, the two above mentioned regulations 
govern the relationship between the Company and its 
customers, such as the resolution of customer complaints. 
Further, it is also related to aspects of consumer education 
and protection, especially in terms of services provided. 

Activity Target, Planning and Implementation and 
Impact of Activity 
The Company strives at all times to carry out corporate social 
responsibility towards customers through various planned 
activities and their implementation. In order to accommodate 
customer protection and to provide an easy and integrated 
means of supervision, the Company has been connected 
to the Online People’s Aspirations and Complaints Service 
(LAPOR).

The LAPOR facility is intended for a variety of consumer 
protection issues, ranging from product information, 
consumer health and safety issues, facilities, number and 
handling of consumer complaints, and so forth. In addition 
to the LAPOR facility, Indonesia Re also has an insurance 
premium risk analysis application, the Indonesia Re Client 
Portal apps.

The apps can be downloaded free of charge on the Google 
Play Store. It is hoped that this application can assist 
underwriters in reviewing and analyzing the risks and rates 
of a general insurance portfolio risk. The development of 
this application is part of the IT Masterplan 2017-2021 as 
an effort to increase and adopt disruptive technology to 
provide added value and more optimal service to the ceding 
companies as well as to cut processing time and operational 
budgets.

The application was also created to eliminate the trend for 
asymmetric information, or the tendency for important and 
useful information cannot be properly disseminated to the 
public. By doing so, it is hoped that there will be a common 
understanding by the public of each risk as well as the 
creation of a healthy insurance industry.
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Informasi Produk
Perseroan menyampaikan informasi produk secara 
transparan dan mudah dipahami oleh konsumen serta 
pemangku kepentingan lain. Informasi tersebut juga telah 
menyertakan ringkasan tentang manfaat produk, yang 
seluruhnya dapat diakses melalui situs Perseroan dengan 
alamat: https://indonesiare.co.id/.

Sarana, Jumlah dan Penanggulangan Pengaduan 
Nasabah
Berkenaan dengan perlindungan nasabah, yang menjadi 
rujukan Perseroan, antara lain Undang-Undang No. 25 
tahun 2009 tentang pelayanan publik, yakni “penyelenggara 
berkewajiban menyediakan sarana pengaduan dan 
menugaskan pelaksanaan yang kompeten dalam 
pengelolaan pengaduan”. 

Untuk itu, guna mengakomodir perlindungan terhadap 
pelanggan dan sebagai sarana pengawasan yang mudah 
dan terpadu, Perseroan telah terhubung pada Layanan 
Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat (LAPOR). Fasilitas 
LAPOR tersebut berdampak pada tanggung jawab 
produk, seperti kesehatan dan keselamatan konsumen, 
informasi produk, sarana, jumlah dan penanggulangan atas 
pengaduan konsumen, dan lain sebagainya. 

Selain fasilitas LAPOR, Indonesia Re juga memiliki sebuah 
aplikasi analisis risiko premi asuransi yaitu Indonesia Re 
Client Portal. Aplikasi ini dapat diunduh gratis di Google 
Play Store. Diharapkan aplikasi ini dapat membantu para 
underwriter dalam mengkaji serta menganalisis risiko dan 
tarif dari sebuah risiko portofolio asuransi umum.

Sepanjang tahun 2019, tidak terdapat pengaduan yang 
diterima oleh Perseroan.

Survei Kepuasan Pelanggan
Indonesia Re rutin dalam melaksanakan survei kepuasan 
pelanggan untuk dapat memahami pendapat dan harapan 
pelanggan. Hal itu merupakan upaya peningkatan kualitas 
layanan kepada seluruh mitra usaha, baik perusahaan jasa 
asuransi jiwa, maupun jasa asuransi umum. Hasil survei 
tersebut kemudian dapat digunakan sebagai dasar berbagai 
keputusan strategis yang akan diambil oleh manajemen 
demi terjaganya mutu layanan Indonesia Re. 

Melalui survei kepuasan pelanggan, Perseroan dapat 
mengukur indeks loyalitas pelanggan, mengidentifikasi 
tingkat kepentingan pelanggan dan persepsi kualitas 
produk dan pelayanan yang masih perlu ditingkatkan. Hal ini 
sebagai langkah untuk memenuhi harapan pelanggan serta 
sebagai bahan penyusunan action plan perbaikan kinerja 
pelayanan Perseroan. 

Product Information
The Company disseminates product information 
in a transparent and easily understood manner by 
consumers and other stakeholders. The information has 
also included a summary of product benefits, which 
can all be accessed through the Company’s website at:  
https://indonesiare.co.id/.

Facility, Number and Handling of Customer 
Complaint
With regard to protection for customers, the Company 
refers to Law No. 25 of 2009 concerning Public Services, 
namely “the service provider is obliged to provide a means 
of complaints and assign competent implementation in the 
management of complaints”.

To that end, in order to accommodate customer protection 
and as an easy and integrated means of supervision, the 
Company has been connected to the Online People’s 
Aspirations and Complaints Service (LAPOR). The LAPOR 
facility has an impact on product responsibilities, such as 
consumer health and safety, product information, facilities, 
number and handling of consumer complaints, and so forth.

In addition to the LAPOR facility, Indonesia Re also has an 
insurance premium risk analysis application, the Indonesia 
Re Client Portal. This application can be downloaded 
free of charge on the Google Play Store. It is hoped that 
this application can assist underwriters in reviewing and 
analyzing the risks and rates of a general insurance portfolio 
risk.

Throughout 2019, no complaints from customers were 
received by the Company.

Customer Satisfaction Survey 
Indonesia Re routinely conducts customer satisfaction 
surveys to be able to understand the opinions and 
expectations of customers. This is an effort to improve the 
quality of services to all business partners, both life insurance 
service companies, and general insurance services. The 
survey results can then be used as a basis for various strategic 
decisions that will be taken by management for maintaining 
the quality of Indonesia Re’s services. 

The customer satisfaction survey enables the Company to 
measure the customer loyalty index, identify customers’ level 
of interest as well as perception on areas of improvement 
regarding the quality of its products and services. This is a 
step to meet customer expectations as well as material for 
preparing action plans for improving the Company’s service 
performance.
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Pada tahun 2019, kegiatan survei tingkat kepuasan pelanggan 
dilakukan melalui studi (research) langsung kepada para 
mitra usaha yang diharapkan dapat memberikan gambaran 
kepuasan pelanggan pada tahun buku dan menggambarkan 
harapan para mitra usaha atas peningkatan kualitas di masa 
mendatang. Studi dilakukan dengan menangkap pendapat 
mitra usaha (Asuransi Umum dan Asuransi Jiwa) secara 
langsung atas kualitas berbagai aspek layanan Indonesia Re. 
Aspek-aspek layanan yang dinilai meliputi:
-	 Keuangan
-	 Klaim
-	 Aktuaria
-	 Underwriting Facultative
-	 Underwriting Treaty
-	 Marketing 
-	 Klaim
-	 Administrasi
-	 Website
-	 Social Media
-	 Kantor Indonesia Re

Adapun metodologi yang digunakan adalah sebagai 
berikut:
1.	 Google form based survey corporate clients
	 Survei dilakukan dengan menggunakan serangkaian 

pertanyaan kepada target audience melalui google form 
yang akan diisi mandiri oleh klien.

2.	 In depth interview
	 Dilakukan dengan mengunjungi responden di lokasi 

tertentu dan menggunakan pertanyaan terbuka untuk 
menggali pendapat, penilaian, masukan, dan harapan 
responden. 

Pelanggan menilai layanan Perseroan berdasarkan 
pengalaman yang mereka dapatkan. Pengalaman tersebut 
dinilai berdasarkan delapan atribut utama yang kemudian 
dinilai sebagai “pengalaman layanan” yang dilakukan, baik 
oleh petugas maupun berbagai bentuk berwujud benda, 
sarana dan prasarana.

In 2019, the customer satisfaction survey was carried out 
through direct research to business partners which are 
expected to provide an overview of customer satisfaction in 
the financial year and illustrate the expectations of business 
partners for improving quality in the future. The study was 
conducted by capturing the opinions of business partners 
(General Insurance and Life Insurance) directly on the quality 
of various aspects of Indonesia Re’s services. Service aspects 
assessed include:
-	 Financial
-	 Claims
-	 Actuary
-	 Underwriting Facultative
-	 Underwriting Treaty
-	 Marketing 
-	 Claims
-	 Administration
-	 Website
-	 Social Media
-	 Offices of Indonesia Re

The methodology used are as follow:

1.	 Google form-based survey of corporate clients
	 The survey was conducted using a series of questions to 

the target audience using the google form that will be 
independently filled-in by the client.

2.	 In-depth interview
	 Conducted through direct interview on-site at certain 

locations, using open-ended questions to discover the 
opinion, assessment, input and expectations of the 
respondents. 

Customers value the Company’s services based on the 
experience they have gained. The experience was assessed 
based on eight main attributes which were then assessed 
as “service experience” performed by company staff and 
various forms of tangible objects, facilities and infrastructure.
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Scale of Assessment 
The results of the survey are grade on a scale 1-5, with the 
following details:

Survey Results
The score for Customer Satisfaction Index (CSI) for Indonesia 
Re In 2019 was 4.15 and in the category “GOOD”. This 
represent an improvement of 0.05 index point from the 
CSI score of Indonesia Re in 2018 at 4.10. The CSI on Life 
Insurance was up by 0.04 point to 4.12 while the CSI on 
General Insurance was up 0.05 point to 4.17.

SERVICES BITES

8

ACCESS

COMPETENCY

COURTESY

RELIABILITY

SECURITY
& SAFETY

SPEED

TANGIBLE

RESPONSIVENESS

Skala Penilaian
Skala yang digunakan untuk menunjukkan hasil survei 
adalah 1-5, dengan rincian sebagai berikut:

Skala Penilaian
Scale of Assessment

Kepuasan
Satisfaction Level

Loyalitas
Loyalty

1 Sangat Tidak Puas
Extremely Not Satisfied

Pasti Tidak Akan Menggunakan Lagi
Definitely will not Repeat

2 Tidak Puas
Not Satisfied

Tidak Akan Menggunakan Lagi
Will not Repeat

3 Biasa Saja
Indifferent

Kemungkinan Tidak Akan Menggunakan Lagi
Possibly will not Repeat

4 Puas
Satisfied

Akan Menggunakan Lagi
Will Repeat

5 Sangat Puas
Highly Satisfied

Pasti Akan Menggunakan lagi
Definitely will Repeat

Hasil Survei
Hasil Customer Satisfaction Index (CSI) Indonesia Re tahun 
2019 adalah 4,15 dan masuk dalam kategori “BAIK”. 
Dibandingkan dengan capaian tahun 2018, CSI Indonesia 
Re tahun 2018 dengan indeks 4,10, mengalami kenaikan 
sebesar 0,05 poin. Sementara itu, untuk CSI Life Insurance 
naik 0,04 poin, menjadi 4,12 dan CSI General Insurance naik 
0,05 poin, menjadi 4,17. 
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Customer Loyalty Index (CLI)
The survey results of 2019 indicated no change to the 
Customer Loyalty Index (CLI) on a corporate basis, being the 
same as the previous year at 4.29. Likewise, there were no 
change to CLI on General Insurance and on Life Insurance, at 
4.33 and 4.25, respectively. 

The high level of customer loyalty to Indonesia Re is due to 
a number of reasons, including: knowledge and expertise 
of personnel, ease of access, excellent service of officers, 
responsiveness of Indonesian Re employees for customer 
needs and adequate and accurate risk analysis.

Customer Loyality Indeks (CLI)
Dari hasil survei tahun 2019 tersebut, terlihat tidak terjadi 
perubahan indeks loyalitas pelanggan secara korporasi, yaitu 
tetap berada di angka 4,29 sama seperti tahun lalu. Begitu 
juga dengan CLI General Insurance dan Life Insurance tetap 
sama dari tahun sebelumnya, yaitu 4,33 (General Insurance) 
dan 4,25 (Life Insurance). 

Tetap tingginya loyalitas nasabah kepada Indonesia Re 
disebabkan oleh sejumlah alasan, antara lain: pengetahuan 
dan keahlian personel, kemudahan mengakses, pelayanan 
petugas yang sangat baik, responsivitas karyawan Indonesia 
Re atas kebutuhan nasabah dan analisis risiko yang memadai 
serta akurat.

CORPORATE 
CLI 2018

4,29

LIFE 
INSURANCE 

CLI 2018

4,25

GENERAL 
INSURANCE 

CLI 2018

4,33

4,29

4,25 4,33

CORPORATE CLI 2019

GENERAL INSURANCE 
CLI 2019

LIFE INSURANCE CLI 2019
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Net Promoter Score (NPS)
The results of the 2019 survey showed that the NPS score 
decreased by 2.83% from 2018, so that there were still many 
customers that chose to be passive users. Going forward, the 
Company will increase innovation so that existing customers 
can participate in promoting Indonesia Re to other parties.

Net Promoter Score (NPS)
Hasil survei tahun 2019 menunjukkan bahwa skor NPS 
mengalami penurunan sebesar 2,83% dari tahun 2018, 
terlihat masih banyaknya nasabah memilih menjadi 
pengguna pasif. Ke depan, Perseroan akan meningkatkan 
inovasi agar nasabah yang telah terikat dapat ikut 
mempromosikan Indonesia Re kepada pihak lain.

CORPORATE 
NPS 2018

26,52%

LIFE 
INSURANCE 

NPS 2018

23,08%

GENERAL 
INSURANCE 

NPS 2018

29,95%

23,69%

22,90% 24,48%

CORPORATE NPS 2019

GENERAL 
INSURANCE NPS 

2019

LIFE INSURANCE NPS 2019
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Customer Engagement Index (CEI)
The score of CEI in 2019 increased by 0.01 points to 3.84, 
which was contributed by an increase in CEI on General 
Insurance by 0.09. However, CEI on Life Insurance has 
decreased by 0.06 this year. Overall, this shows that the 
level of customer engagement with the Company is getting 
better.

Customer Engagement Index (CEI)
Tingkat CEI tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,01 
poin, menjadi 3,84 yang disumbang oleh kenaikan CEI 
General Insurance sebesar 0,09. Namun Life Insurance 
mengalami penurunan CEI sebesar 0,06 tahun ini. Secara 
umum, hal ini menunjukkan bahwa tingkat keterikatan 
nasabah terhadap Perseroan makin baik.

CORPORATE 
CEI 2018

3,83

LIFE 
INSURANCE 

CEI 2018

3,82

GENERAL 
INSURANCE 

CEI 2018

3,83

3,84

3,76 3,92

CORPORATE CEI 2019

GENERAL INSURANCE CEI 
2019

LIFE INSURANCE CEI 
2019
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Customer Dissatisfaction Index (CDI)
The corporate-level Customer Dissatisfaction Index (CDI) 
increased to 2.12 this year, as compared with 1.51 in the 
previous year. In the in-depth interview activity, it was 
revealed that customers expect Indonesia Re to make 
significant changes to the speed of the process, service and 
product innovation. The input is of course very valuable for 
the Company to be able to provide better services going 
forward.

Level of Satisfaction and Importance of Service 
Components - Life Reinsurance

Customer Dissatisfaction Index (CDI)
Indeks Ketidakpuasan Pelanggan tahun ini meningkat. 
Tahun lalu angka CDI korporasi adalah 1,51, namun tahun 
ini menjadi 2,12. Pada kegiatan in depth interview terungkap 
bahwa nasabah berharap Indonesia Re melakukan 
perubahan yang signifikan pada kecepatan proses, inovasi 
layanan dan produk. Masukan tersebut tentu saja sangat 
berharga bagi Perseroan agar dapat memberikan layanan 
lebih baik ke depan.

CORPORATE 
CDI 2018

1,51

LIFE 
INSURANCE 

CDI 2018

1,54

GENERAL 
INSURANCE 

CDI 2018

1,47

2,12

2,19 2,06

CORPORATE CDI 2019

GENERAL INSURANCE CDI 
2019

LIFE INSURANCE CDI 2019

Tingkat Kepuasan dan Kepentingan Komponen Layanan 
- Reasuransi Jiwa

Uraian Kepuasan
Satisfaction

Kepentingan
Importance Description

Kantor Pemasaran 4,02 4,14 Marketing Officer
Underwriting Treaty 3,85 4,19 Underwriting Treaty
Underwriting Facultative 3,85 3,98 Underwriting Facultative
Aktuaria dan Aktuaris 3,88 4,23 Actuarial and Actuary
Administrasi 3,93 4,09 Administration
Klaim 3,90 4,09 Claim
Keuangan 3,84 3,98 Financial
Kantor Indonesia Re 3,94 4,02 Indonesia Re Office
Situs 3,90 4,11 Website
Social Media 3,93 3,94 Social Media
Penanganan Keluhan 3,87 4,07 Complaint Handling
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Dampak Kuantitatif
Perseroan menilai dampak kuantitatif dari pelaksanaan 
tanggung jawab sosial di bidang perlindungan pelanggan 
di antaranya adalah: 
1.	 Semakin tumbuh kepercayaan yang tinggi dari 

pelanggan kepada Perseroan sehingga pelanggan akan 
semakin loyal.

2.	 Tingkat kepuasan nasabah mengalami peningkatan, 
seperti diperlihatkan melakui Customer Satisfaction 
Indeks.

3.	 Nasabah makin terikat dengan Perseroan, yang 
ditunjukkan melalui Customer Engagement Indeks.

4.	 Terbentuknya brand image yang baik bagi Perseroan di 
masyarakat. 

5.	 Diharapkan akan memberikan dampak viral oleh 
pelanggan yang merasa puas akan layanan Perseroan.

Biaya Survei Kepuasan Pelanggan
Pada tahun 2019, biaya yang dikeluarkan untuk survei 
kepuasan pelanggan sebesar Rp174.075.000. Alokasi dana 
tersebut merupakan bagian dari komitmen Perseroan dalam 
memberikan produk dan layanan terbaik bagi nasabah.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN BIDANG 
PENGEMBANGAN SOSIAL 
KEMASYARAKATAN

Kebijakan dan Komitmen
Dasar Pelaksanaan Kegiatan CSR yang dilaksanakan 
Perseroan terkait Tanggung Jawab Sosial Bidang Sosial 
Kemasyarakatan berpijak pada kebijakan umum dan 
peraturan yang berlaku di Indonesia, yaitu Peraturan 
Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas.

Perseroan menyadari bahwa masyarakat adalah bagian 
penting dalam pembangunan nasional dan untuk 
mempertahankan pertumbuhan Perseroan. Guna menjamin 
suksesnya pembangunan yang berkelanjutan serta 
mencapai pertumbuhan positif, Perseroan ikut berperan 
aktif dalam gerakan kesejahteraan masyarakat, khususnya 
di daerah-daerah operasional yang ada di sekitar Perseroan. 
Hal ini juga sejalan dengan peran Indonesia Re sebagai 
BUMN yang merupakan agen pembangunan nasional dalam 
rangka peningkatan kapasitas nasional.

Sebagai BUMN, pelaksanaan CSR Perseroan juga terkait 
dengan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), 
yang diharapkan turut aktif mendorong tumbuhnya 
perekonomian masyarakat usaha kecil dan pemberdayaan 

Quantitative Impact 
The Company assesses the quantitative impact of 
implementing social responsibility in the field of customer 
protection, including:
1.	 Increasing trust from customers to the Company, so that 

customers will be more loyal.

2.	 The level of customer satisfaction has increased, as 
shown through the Customer Satisfaction Index.

3.	 Customers are increasingly attached to the Company, 
which is shown through the Customer Engagement 
Index.

4.	 Establishing a good brand image for the Company in the 
community. 

5.	 It is expected to have a viral impact by customers who 
are satisfied with the Company’s services.

Cost of the Customer Satisfaction Survey
The costs incurred for the customer satisfaction survey in 
2019 amounted to Rp174,075,000. The allocation of these 
funds is part of the Company’s commitment to provide the 
best products and services for customers.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
RELATED TO COMMUNITY SOCIAL 
DEVELOPMENT

Commitment and Policy 
The basis of the implementation of CSR activities carried out by 
the Company in relation to social responsibility in community 
development is based on general policies and regulations in 
force in Indonesia, namely Government Regulation No. 47 
of 2012 concerning Social and Environmental Responsibility 
for Limited Liability Companies.

The Company realizes that the community is an important 
part of national development and to maintain the Company’s 
growth. In order to ensure the success of sustainable 
development and achieve positive growth, the Company 
plays an active role in the community welfare movement, 
especially in operational areas around the Company. This is 
also in line with the role of Indonesia Re as an SOE and an 
agent of national development in the context of increasing 
national capacity.

As an SOE, the implementation of the Company’s CSR is also 
related to the Partnership and Community Development 
Program (PKBL), which is expected to actively encourage 
the economic growth of the small business community 
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kondisi sosial masyarakat di sekitarnya melalui pemanfaatan 
dana dari bagian laba perusahaan. Demi mewujudkan hal 
tersebut, maka dibentuk program Pembinaan Usaha Kecil 
dan Koperasi (PUKK) yang sekarang berubah menjadi 
Program Kemitraan dan Bina lingkungan (PKBL) yang 
didasarkan pada: 
1. 	 Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara dengan 

No. PER-03/MBU/12/2016 tanggal 16 Desember 2016 
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Badan 
Usaha Milik Negara No. PER-09/MBU/07/2015 tentang 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Badan Usaha 
Milik Negara. 

2. 	 Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
dengan No. PER-09/MBU/07/2015 tanggal 3 Juli 
2015 tentang Program Kemitraan dan Program Bina 
Lingkungan Badan Usaha Milik Negara. 

3. 	 PER-03/MBU/12/2016 tanggal 16 Desember 2016 
tentang perubahan pertama PER-09/MBU/07/2015 
tanggal 3 Juli 2015 dan PER-02/MBU/07/2017 tanggal 
20 Juli 2017 tentang perubahan kedua PER-09/
MBU/2015. 

4. Surat Keputusan Direksi PT Reasuransi Indonesia 
Utama (Persero) No. 00088/60.HK.01.01/00/
IndonesiaRe/04/2018 tanggal 9 April 2018 tentang 
Kebijakan & Standar Operasional Prosedur pada 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Reasuransi 
Indonesia Utama (Persero).

Kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan untuk 
pengembangan sosial masyarakat secara berkelanjutan 
dilakukan oleh Perseroan dengan memberi perhatian khusus 
kepada pembangunan kesejahteraan masyarakat, baik fisik 
maupun non fisik, kebijakan tersebut dilakukan dengan 
menetapkan program yang tepat sasaran dan memberikan 
manfaat maksimal sesuai kebutuhan, sebagaimana 
diamanatkan oleh peraturan dan perundang-undangan 
yang berlaku. 

Informasi tentang Isu-isu Sosial yang Relevan
Undang-Undang No. 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara mengamanatkan bahwa BUMN harus turut aktif 
memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha 
golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat. 
Sebagai BUMN, Indonesia Re turut andil dalam maksud dan 
tujuan tersebut.

Melalui program CSR, Perseroan berharap dapat memberikan 
kontribusi dalam upaya membangun masyarakat dan 
mengembangkan lingkungan sosial yang bermanfaat. Di 
antaranya, hal itu dilakukan melalui kontribusi biaya kegiatan 
kemasyarakatan yang diharapkan dapat mendorong 
pembangunan ekonomi.

and empower the social conditions of the surrounding 
communities through the utilization of funds from the 
Company’s profit share. In order to realize this, a Small 
Business and Cooperative Development (PUKK) program 
was established, the predecessor of the current Partnership 
and Community Development Program (PKBL) based on: 
1. 	 Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 

No. PER-03/MBU/12/2016 dated December 16, 2016, 
concerning Amendment to the Regulation of the 
Minister of State-Owned Enterprises Number: PER-09/
MBU/07/2015 concerning Partnership and Community 
Development Program of State-Owned Enterprises. 

2. 	 Regulation of the Minister of State-Owned Enterprises 
Number: PER-09/MBU/07/2015 dated July 3, 2015, 
Partnership and Community Development Program of 
State-Owned Enterprises. 

3. 	 PER-03/MBU/12/2016 dated December 16, 2016, on the 
First Amendment to PER-09/MBU/07/2015 dated July 3, 
2015, and PER-02/MBU/07/2017 dated July 20, 2017, on 
the Second Amendment to PER-09/MBU/2015. 

4. 	 Decision Letter of the board of Directors of PT Reasuransi 
Indonesia Utama (Persero) No.00088/60.HK.01.01/00/
IndonesiaRe/04/2018 dated April 9, 2018, on Policy and 
Standard Operating Procedure of the Partnership and 
Community Development Program at PT Reasuransi 
Indonesia Utama (Persero).

The corporate social responsibility policy for sustainable 
community social development is carried out by the 
Company by paying special attention to the development 
of community welfare, both physical and non-physical. 
The policy is carried out through activity programs that are 
targeted and provide maximum benefits as needed, as 
mandated by regulations and applicable laws.

Information on Relevant Social Issues
Law No. 19 of 2003 concerning State-Owned Enterprises 
mandates that SOEs must actively participate in providing 
guidance and assistance to small-scale entrepreneurs, 
cooperatives, and the community. As an SOE, Indonesia Re 
has a share in the aims and objectives.

Through the CSR program, the Company hopes to contribute 
in efforts to build community and develop a beneficial social 
environment. Among other things, this is done through the 
contribution of the cost of community activities that are 
expected to encourage economic development.
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Rumusan Tanggung Jawab Sosial Terkait 
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
Mengingat posisi Indonesia Re sebagai BUMN, Perseroan 
senantiasa berupaya untuk mendukung kebijakan yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah. Khususnya, melalui 
Kementerian BUMN dan regulator seperti Otoritas Jasa 
Keuangan. Selain itu, setiap tahun Perseroan juga melakukan 
survei kepada mitra usaha sebagai bagian dari upaya 
menyerap informasi yang berkembang.

Saluran Pengaduan Konflik dengan Masyarakat
Indonesia Re menyediakan sarana untuk pengaduan secara 
umum untuk semua kriteria permasalahan yang timbul baik 
secara online maupun melalui kotak pengaduan, termasuk 
dari masyarakat sekitar. Sampai saat ini Indonesia Re belum 
pernah menerima pengaduan maupun menghadapi konflik 
dengan masyarakat.

Adapun pengaduan masalah lingkungan dapat disampaikan 
ke sarana berikut ini:
a.	 Pengaduan nasabah dengan alamat lapor.go.id
b.	 E-mail Perseroan: cosecretary@indonesiare.co.id

Rencana Kegiatan
Perseroan senantiasa berupaya membina hubungan baik 
dengan masyarakat melalui pembangunan kesejahteraan 
masyarakat dalam Program Kemitraan. Program kemitraan 
merupakan program yang fokus pada pengembangan aspek 
pemberdayaan dan peningkatan ekonomi masyarakat. 
Melalui program kemitraan, Indonesia Re turut berpartisipasi 
dalam membantu pemerintah mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dengan pengembangan dan pemberdayaan 
potensi masyarakat. 

Dalam kegiatan tersebut, Indonesia Re menggunakan tenaga 
kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar Perseroan, 
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi 
lainnya, komunikasi mengenai kebijakan dan prosedur anti 
korupsi, pelatihan mengenai anti korupsi, dan lain-lain. 

Selain itu, Perseroan juga telah menyusun rencana 
penyaluran program kemitraan, kegiatan Bina Lingkungan, 
serta kegiatan CSR sebagai berikut:

Formulation of Social Responsibility on 
Community Social Development 
Considering the position of Indonesia Re as an SOE, 
the Company strives at all times to support Government 
policies, and specifically those of the Ministry of SOE and 
also regulators such as the Financial Services Authority. In 
addition, every year the Company also conducts surveys to 
business partners as part of efforts to absorb information on 
current developments.

Channels for Community Conflict Complaints
Indonesia Re provides a means for complaints in general for 
all criteria of problems that arise both online and through the 
complaint box, including from the surrounding community. 
Until now, Indonesia Re has never received complaints or 
faced conflicts with the community.

Complaints on environment issues can be submitted through 
the following:
a.	 Customer complaint at lapor.go.id
b.	 The Company’s e-mail: cosecretary@indonesiare.co.id

Activity Planning 
The Company strives at all times to foster good relations with 
the community through community welfare development in 
the Partnership Program. The Partnership Program focuses 
on developing aspects of community empowerment and 
economic improvement. Through the Partnership Program, 
Indonesia Re is participating in helping the Government 
realize the welfare of the community by developing and 
empowering the economic potential of communities.

In this activity, Indonesia Re employs local workforce, 
empowered communities around the Company, improved 
social facilities and infrastructure, other forms of donations, 
communication regarding anti-corruption policies and 
procedures, training on anti-corruption, and others. 

In addition, the Company has also prepared a plan for 
channeling funds in the Partnership Program, Community 
Development activities, and CSR activities as follows:
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Tabel Rencana Penyaluran Dana Program Kemitraan 
berdasarkan Wilayah
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Provinsi Rencana Penyaluran
Planned Disbursement Province

1 Jawa Tengah 1.000.000 Central Java

2 DI Yogyakarta 1.000.000 Di Yogyakarta

3 Jawa Timur 1.500.000 East Java

Total 3.500.000 Total

4 Hibah Khusus BUMN 8.000.000 Special SOE Grants

5 Dana Pembinaan Kemitraan 300.000 Foster Partner Funds

Total Keseluruhan 11.800.000 Total

Tabel Rencana Penyaluran Dana Program Kemitraan 
berdasarkan Sektor Usaha
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor Usaha Rencana Penyaluran
Planned Disbursement Business Sector

1 Industri 500.000 Industrial

2 Perdagangan 0 Trading

3 Pertanian 0 Agriculture

4 Peternakan 2.000.000 Livestock

5 Perkebunan 0 Plantation

6 Perikanan 1.000.000 Fishery

7 Jasa 0 Service

8 Lainnya 0 Others

Total 3.500.000 Total

9 Hibah Khusus BUMN 8.000.000 Special SOE Grants

10 Dana Pembinaan Kemitraan 300.000 Foster Partner Funds

Total Keseluruhan 11.800.000 Total

Tabel Rencana Program Bina Lingkungan berdasarkan 
Sektor
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor Rencana Penyaluran
Planned Disbursement Sector

1 Bencana Alam 300.000 Natural Disaster

2 Pendidikan dan Pelatihan 500.00 Education and Training

3 Peningkatan Kesehatan 200.000 Healthcare Improvement

4 Perbaikan Prasarana Umum 450.000 Construction of Public Service

5 Sarana Ibadah 250.000 Worship Facility

6 Pelestarian Alam 400.000 Natural Conservation

7 Sosial Kemasyarakatan 1.200.000 Social Community

Total Keseluruhan 3.300.000 Total

Plans for Funds Disbursement in Partnership Program 
by Region

Plans for Funds Disbursement in Partnership Program 
by Business Sector

Plans for Community Development Program by Sector
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Tabel Rencana Anggaran Program CSR
(Rp ribu) (Rp thousand)

Kegiatan Anggaran
Budget Activity

I.	 Program KBUMN 	 SOE Ministry Program

a.	 Mudik Bareng BUMN 2019
	 (Sinergi BUMN dengan DAMRI, PELNI, 

Sarinah, Jasa Raharja)

350.000 Mudik Bareng BUMN
(SOE Synergy with DAMRI, PELNI, Sarinah, 

Jasa Raharja)

II.	 Program Indonesia Re Indonesia Re Program

a.	 Bantuan Beasiswa Masyarakat Sekitar 
Kantor

200.000 Scholarship for Nearby Communities

b.	 Beasiswa untuk Anak Karyawan 
Outsourcing

400.000 Scholarship for Children of Outsourcing 
Employee

c.	 Beasiswa Siswa Berprestasi 2020 50.000 Scholarship for Excellent Students 20207

d.	 Beasiswa Anak Karyawan 2020 35.000 Scholarship for Children of Employees 2020

e.	 Bantuan STIMRA 50.000 Assistance for STIMRA

f.	 Bantuan Qurban 75.000 Donation for Qurban

III.	 Program Lain-lain Other Program

a.	 Bantuan Renovasi/Pembangunan Rumah 
Ibadah

100.000 Assistance for Construction/Renovation of 
Worship Facility

b.	 Bantuan Renovasi/Pembangunan 
Sekolah

50.000 Assistance for Construction/Renovation of 
Schools

c.	 Konservasi Lingkungan Hidup 50.000 Environment Conservation

Total 1.000.000 Total

Jenis Kegiatan
Kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan bidang 
kemasyarakatan Indonesia Re terbagi menjadi dua yaitu 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) serta CSR. 
Kegiatan PKBL ditujukan untuk meningkatkan kegiatan 
ekonomi usaha kecil dan pemberdayaan sosial masyarakat 
yang bekerja sama dengan BUMN lain. 

Utamanya kegiatan tersebut menyasar pada pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui Pengembangan Usaha 
Masyarakat Kecil Menengah (UMKM) dalam rangka 
pengentasan kemiskinan, yang merupakan salah satu 
wujud tanggung jawab sosial Perseroan di bidang sosial 
kemasyarakatan. 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dilakukan dengan 
menyalurkan dana pinjaman bagi mitra usaha sebagai 
bantuan modal kerja. Hal ini pula yang masih akan dilakukan 
Perseroan di tahun-tahun mendatang. Selain melaksanakan 
program pemberdayaan ekonomi masyarakat, pada 2019 
Indonesia Re juga memberikan bantuan pendidikan, 
kesehatan, bantuan sarana ibadah, dan bantuan bencana 
alam.

Budget Plan for CSR Programs 

Types of Activity 
Corporate social responsibility activities related to 
community development at Indonesia Re are divided into 
two namely the Partnership and Community Development 
Program (PKBL) and CSR. PKBL activities are aimed at 
increasing the economic activities of small businesses and 
the social empowerment of communities, in collaboration 
with other SOEs.

Primarily, these activities have as a target the economic 
empowerment of the community through the development 
of Small and Medium Enterprises (SMEs) in the context of 
poverty alleviation, which is a form of the Company’s social 
responsibility in the social sector.

Community economic empowerment is done by channeling 
loans for working capital to foster partners. In the coming 
years, the Company will continue to engage in this activity. 
In addition to implementing a community economic 
empowerment program, in 2019 Indonesia Re also provided 
education, health, religious facilities, and natural disaster 
assistance.
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Pelaksanaan Kegiatan dan Biaya

1.	 Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL)
	

	 Program Kemitraan
	 Realisasi Rencana Kerja Program Kemitraan tahun 2019 

sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 mencapai 
sebesar Rp11,7 miliar atau 98,74% dari target yang 
ditetapkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran 
(RKA) 2019, yaitu sebesar Rp11,8 miliar.

	
	 Berikut adalah rinciannya:

Nama Individu/Kelompok Mitra Binaan
Name of Individual/Development Partner 

Group

Provinsi
Province

Kabupaten/Kodya
Regency/

Municipality

Sektor
Sector

Jumlah Mitra 
Binaan

Number of 
Development 

Partners

Kelompok Nila Tirta Mas
Nila Tirta Mas Group

DI Yogyakarta Sleman Peternakan
Livestock

10

Kelompok Ternak Kambing
Ternak Kambing Group 

DI Yogyakarta Kulonprogo Peternakan
Livestock

10

Kelompok Lele Boyolali
Lele Boyolali Group

Jawa Tengah
Central Java

Boyolali Perikanan
Fishery

10

Kelompok Kasur Gemilang
Kasur Gemilang Group

Jawa Tengah
Central Java

Pati Industri
Industrial

11

Kelompok Sapi Perah Jombang
Sapi Perah Jombang’Group 

DI Yogyakarta Jombang Peternakan
Livestock

20

Sinergi KBI
KBI Synergy

Sulawesi Selatan
South Sulawesi

Ujung Baji Perikanan
Fishery

33

	 Sementara itu, berdasarkan persebaran wilayah dan 
realisasinya sepanjang 2019 adalah sebagai berikut:
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Provinsi
Province

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

1 Sulawesi Selatan
South Sulawesi

500.000 0 0,00%

2 Jawa Tengah
Central Java

1.050.000 2.000.000 52,50%

3 DI Yogyakarta 1.000.000 3.500.000 28,57%

4 Jawa Timur
East Java

1.000.000 4.775.000 20,94%

5 Sumatera Barat
West Sumatra

0 900.000 0,00%

6 Lampung 0 500.000 0,00%

7 Kalimantan Barat
West Kalimantan

0 2.000.000 0,00%

8 DKI Jakarta 0 60.000 0,00%

Activity Implementation and Costs 

1.	 Partnership and Community Development Program 
(PKBL)

	 Partnership Program
	 The realization of the work plans for the Partnership 

Program in 2019 up to December 31, 2019, amounted 
to Rp11.7 billion or 98.74% of the target set in the 2019 
Activity and Budget Plan (RKA), which was Rp11.8 billion.

	 Following are the details:

	 The realization in 2019 based on region is as follows:
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(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Provinsi
Province

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

9 Jawa Barat
West Java

0 950.000 0,00%

Total 3.550.000 14.685.000 24,17%

10 Hibah Khusus BUMN
Special SOE Grants

8.000.000 0 0,00%

11 Dana Pembinaan Kemitraan
Partnership Foster Funds

100.730 667.205 15,10%

Total 8.100.730 667.205 1214,13%

Total Keseluruhan
Sub Total

11.650.730 15.352.205 75,89%

	 Adapun berdasarkan sektor usahanya, penyalurannya 
mencakup:
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor Usaha
Economic Sector

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

1 Industri
Industrial

615.152 6.135.000 10,03%

2 Perdagangan
Trading

0 1.575.000 0,00%

3 Pertanian
Agriculture

0 0 0,00%

4 Peternakan
Livestock

1.500.000 3.500.000 42,86%

5 Perkebunan
Plantation

0 2.415.000 0,00%

6 Perikanan
Fishery

1.434.848 1.000.000 143,48%

7 Jasa
Service

0 60.000 0,00%

8 Lainnya
Others

0 0 0,00%

Total 3.550.000 14.685.000 24,17%

9 Hibah Khusus BUMN
Special SOE Grants

8.000.000 0 0,00%

10 Dana Pembinaan Kemitraan
Partnership Foster Funds

100.730 667.205 15,10%

Total 8.100.730 667.205 1214,13%

Total Keseluruhan
Sub Total

11.650.730 15.352.205 75,89%

	 The realization based on economic sector is as follows:
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	 Bina Lingkungan
	 Sepanjang tahun 2019, Perseroan telah melaksanakan 

program Bina Lingkungan yang terbagi menjadi 
beberapa sektor. Dibandingkan dengan target dalam 
Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) 2019, realisasi 
dana Bina Lingkungan tahun 2019 sebesar 91,87%. 
Berikut rincian realisasi anggaran Bina Lingkungan 
berdasarkan sektor bantuan.

(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor
Sector

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

1 Bencana Alam
Natural Disaster

549.473 50.000 1.098,95%

—	 Bantuan Tanggap Bencana Banjir Bengkulu
	 Assistance for Bengkulu Floods 

15.000 0 0

—	 Bantuan Tanggap Bencana Banjir Bantul
	 Assistance for Bantul Floods 

50.000 0 0

—	 Bantuan Tanggap Bencana Longsor Sukabumi
	 Assistance for Sukabumi Landslide

15.000 0 0

—	 Bantuan Bencana Banjir dan Longsor Sentani
	 Assistance for Sentani Floods and Landslide 

50.000 0 0

—	 Partisipasi Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan
	 Participation in Charity Activities

200.000 0 0

—	 Bantuan Konser Amal Lifechanger Concert
	 Charitable Donation to Lifechanger Concert 

160.412 0 0

—	 Bantuan Banjir Sulawesi Tenggara
	 Assistance for Southeast Sulawesi Floods 

15.000 0 0

—	 Bantuan Bencana Gempa Bumi Ambon
	 Assistance for Ambon Earthquake

44.061 0 0

2 Pendidikan dan Pelatihan
Education and Training

643.912 665.239 96,79%

—	 Buku Generasi Langgas 50 eksemplar
	 50 exp of Generasi Langgas book

3.778 0 0

—	 Bantuan untuk Sekolah Gratis Tuna Netra
	 Donation for Free Schooling for the Blind

130.350 0 0

—	 Bantuan BL10 Unit PC dan Nas Server
	 Donation of 10 PC and Server Unit 

117.590 0 0

—	 Bantuan Sarana dan Prasarana Keagamaan
	 Assistance for Religious Facilities 

25.000 0 0

—	 Bantuan Pembangunan Asrama Santri YPI
	 Assistance for the Construction of YPI 

Boardinghouse 

50.000 0 0

—	 Bantuan Renovasi Madrasah Kota Sangkir
	 Assistance for Renovation of Sangkir Town 

Mosque 

25.000 0 0

—	 Persediaan Biaya Survei Mitra Binaan - 
Pembekalan

	 Provision for Survey Expenses of Foster 
Partners

7.833 0 0

	 Community Development 
	 Throughout 2019, the Company has implemented the 

Community Development program which is divided 
into several sectors. Compared with the target in the 
2019 Activity and Budget Plan (RKA), the realization of 
the Community Development funds in 2019 amounted 
to 91.87%. The following details the realization of the 
Community Development budget based on the sector 
of assistance: 
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(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor
Sector

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

—	 Bantuan Pembayaran Biaya Kuliah STIMRA – 
Reclass 831000044

	 Assistance for STIMRA Tuition Fees - Reclass 
831000044

59.500 0 0

—	 Pembayaran Taman Bacaan (Pojok Baca)–
Pembelian Buku

	 Assistance for Community Library (Pojok Baca) 
–Book purchases

25.000 0 0

—	 DP Pembayaran Pembuatan Taman Bacaan–
Reclass 831000044

	 Down payment for Community Library 
Construction–Reclass 831000044 

9.231 0 0

—	 Pelunasan Pembayaran Pembuatan Taman 
Bacaan–Reclass 831000044

	 Settlement of Payment for Construction of 
Public Library–Reclass 831000044 

9.231 0 0

—	 Reclass Laporan Biaya per Desember 19
	 Reclass of Report Expenses per December 

2019

19.140 0 0

—	 Pembuatan Buku SR 2018–PKBL-BMYD 2019
	 Cost of SR 2018 Production–PKBL-BMYD 2019 

44.660 0 0

—	 Pembelian Buku “Energi Baru Terbarukan”–
PKBL-BMYD 2019

	 Purchase of ‘Energi Baru Terbarukan’ Book–
PKBL-BMYD 2019

30.500 0 0

—	 Insurance Goes to Campus-BMYD 2019
	 Insurance Goes to Campus-BMYD 2019

70.000 0 0

—	 Seremoni Peresmian Yayasan Tabungan Surga 
Ciampea–Bogor-BMYD 2019

	 Inauguration Ceremony of Yayasan Tabungan 
Surga Ciampea–Bogor-BMYD 2019 

17.100 0 0

3 Peningkatan Kesehatan
Healthcare Improvement

0 0 0,00%

4 Pembangunan Prasarana Umum
Construction of Public Facilities

839.655 1.440.000 58,31%

—	 Bantuan Pembuatan Gapura Kampung Lele 
	 Assistance for Construction of Gate for 

Kampung Lele

 82.546 0 0

—	 Pembelian 10 Unit Komputer untuk UNBK DI 
	 Purchase of 10 PC Units for UNBK DI 

 149.600 0 0

—	 Bantuan Dana Pembelian AC 2 Unit untuk 
SMAN 2 Gorontalo

	 Assistance for the Purchase of 2 AC Units for 
SMAN 2 Gorontalo 

 15.600 0 0

—	 Reimbursement Biaya Pengiriman Kaos BUMN 
HUN 2019

	 Reimbursement of Delivery Cost for BUMN 
HUN 2019 T-Shirts

 36.796 0 0
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(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor
Sector

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

—	 DP Pembelian Kaos dan Topi BUMN HUN 
2019

	 Down Payment for Purchase of BUMN HUN 
2019 T-Shirts and Caps

97.350 0 0

—	 Pelunasan Pembelian Kaos dan Topi BUMN 
HUN 19-Reclass 831000040

	 Settlement for Purchase of BUMN HUN 2019 
T-Shirts and Caps-Reclass 831000040

69.575 0 0

—	 Indonesiare-BUMN HUN 2019 Gorontalo 
	 Indonesiare-BUMN HUN 2019 Gorontalo 

296.280 0 0

—	 Persediaan Biaya Peresmian Gapura Kampung 
Lele

	 Provision for Expenses for Kampung Lele Gate 

41.909 0 0

—	 Pembayaran Proposal 00889–Sumur Bor 
Gunung Kidul

	 Payment of Proposal 00889–Drilled Well in 
Gunung Kidul 

50.000 0 0

5 Sarana Ibadah
Worship Facility

165.000 85.000 194,12%

—	 Bantuan Dana Pembangunan Musholah  
Al-Ikhlas 

	 Assistance for Construction of Musholah  
Al-Ikhlas 

 25.000 0 0

—	 Bantuan Pembangunan Pastori Gereja Toraja 
	 Assistance for Construction of Pastori Gereja 

Toraja 

 25.000 0 0

—	 Bantuan Dana Renovasi Masjid Al-Furqon
	 Assistance for Renovation of Al-Furqon 

Mosque

 25.000 0 0

—	 Bantuan Renovasi Masjid Darul Huda Tanah 
Datar

	 Assistance for Renovation of Darul Huda Tanah 
Datar Mosque

25.000 0 0

—	 Bantuan Pembangunan Masjid SMPIT Al-Ikhlas 
	 Assistance for Construction of SMPIT Al-Ikhlas 

Mosque 

25.000 0 0

—	 Bantuan Pembangunan Musholah Al-Barkah 
	 Assistance for Construction of Musholah  

Al-Barkah 

25.000 0 0

—	 Bantuan Pembangunan TK Islam Pegayon 
	 Assistance for Construction of Pegayon Islamic 

Kindergarten 

 15.000 0 0

6 Pelestarian Alam
Natural Conservation

36.064 20.000 180,32%

—	 Reimburst Biaya Kegiatan Indonesia Re Peduli 36.064 0 0

7 Sosial Kemasyarakatan
Social Community

797.517 0 0

—	 Persediaan Biaya Santunan Anak Yatim
	 Provision for Expenses for Donation to 

Orphans

101.907 0 0
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(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Sektor
Sector

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

—	 Bantuan Dana Buka Bersama STIMRA 2019
	 Assistance for STIMRA 2019 Iftar 

10.000 0 0

—	 Tahap I Kegiatan Indonesia Re Peduli 
	 Phase I of Indonesia Re Peduli Activities 

 170.305 0 0

—	 Persediaan Dana Baksos Ramadhan 1440 H 
	 Provision for Charity Funds for Ramadhan 

1440 H

 50.000 0 0

—	 Bantuan Bakti Sosial Ramadhan Mushallah 
Nurrurazaq 

	 Assistance for Ramadhan Charity at Mushallah 
Nurrurazaq

 15.000 0 0

—	 Bantuan Bakti Sosial Kemanusiaan 
	 Charitable Donations 

130.000 0 0

—	 Bantuan Beasiswa dan Rumah Pegawai 
	 Assistance for Scholarships and Employee 

Housing 

125.000 0 0

—	 Program Indonesia Re Peduli Lingkungan 
2019–BMYD 2019 

	 Indonesia Re Peduli Lingkungan 2019 
Program-BMYD 2019 

170.305 0 0

—	 Sponsorship Ibadah dan Perayaan Natal 
Bersama

	 Sponsorship for Christmas Celebration 

25.000 0 0

Total 3.031.620 3.061.829 99,01%

	 Adapun penyaluran berdasarkan wilayahnya adalah 
sebagai berikut:
(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Provinsi
Province

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

1 Sumatera Barat
West Sumatra

75.000 0 0,00%

2 DKI Jakarta 1.021.158 761.590 134,08%

3 Jawa Barat
West Java

360.911 598.007 60,35%

4 Jawa Tengah
Central Java

267.045 25.000 1068,18%

5 DI Yogyakarta 100.000 1.457.232 6,86%

6 Gorontalo 665.200 0 0,00%

7 Maluku 44.061 0 0,00%

8 Jawa Timur
East Java

57.833 0 0,00%

9 Papua 50.000 20.000 250,00%

10 Bengkulu 15.000 0 0,00%

The realization based on region is as follows:
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2.	 CSR
	 In addition to PKBL, the Company also carries out its social 

responsibilities through CSR activities. The Corporate 
Social Responsibility (CSR) program is implemented 
by referring to the Decree of the Board of Directors 
No. 00067/60.HK.01.01/00/IndonesiaRe/03/2018 
dated March 26, 2018, concerning Guidelines for the 
Implementation of the Corporate Social Responsibility/
Social and Environmental Responsibility Program of 
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero).

	 Throughout 2019, Indonesia Re channeled Rp685.6 
million or 68.56% of the budget allocated for 2019. 
Meanwhile, compared to the realization in 2018, the 
realization of 2019 experienced a change of 121.45%, 
with the following detailed activities:

(Rp ribu) (Rp thousand)

No. Provinsi
Province

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

11 Sulawesi Tengah
Central Sulawesi

360.412 0 0,00%

12 Sulawesi Tenggara
Southeast Sulawesi

15.000 0 0,00%

13 Sumatera Utara
North Sumatra

0 50.000 0,00%

14 Banten 0 25.000 0,00%

15 Nusa Tenggara Barat
West Nusa Tenggara

0 50.000 0,00%

16 Ambon 0 75.000 0,00%

Total 3.031.620 3.061.829 99,01%

2.	 CSR
	 Selain PKBL, Perseroan juga melakukan tanggung jawab 

sosialnya melalui kegiatan CSR. Program Corporate 
Social Responsibility (CSR) dilaksanakan dengan 
mengacu kepada Surat Keputusan Direksi No. 00067/60.
HK.01.01/00/IndonesiaRe/03/2018 tanggal 26 Maret 
2018 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Corporate 
Social Responsibility/Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero).

	 Sepanjang tahun 2019, Indonesia Re menyalurkan 
Rp685,6 juta atau 68,56% dari anggaran yang telah 
dialokasikan untuk tahun 2019. Sementara itu, 
dibandingkan dengan realisasi tahun 2018, realisasi 
2019 mengalami perubahan sebesar 121,45%, dengan 
rincian kegiatan sebagai berikut:

(Rp thousand)

Kegiatan
Activity

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

I.	 Program Kementerian BUMN
	 SOE Ministry Program

a.	 Mudik Bareng BUMN 2019
	 Mudik Bareng BUMN 2019

261.574 300.000 87,19%

	 Pembelian Kaos dan Topi 
	 Purchase of T-Shirts and Caps

37.571 0 0

	 Sewa Bus 
	 Bus rental

27.098 0 0

	 Premi Asuransi Peserta
	 Insurance Premium for Participants

5.042 0 0

	 Goodie Bag 25.250 0 0
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Quantitative Impact 
PKBL or CSR is a form of concern for the community. The 
implementation of PKBL and CSR is expected to improve 
the relationship with stakeholders and therefore helps to 
maintain the sustainability of the Company’s business. For 
this reason, the PKBL unit of PT Reasuransi Indonesia Utama 
(Persero) actively participated in assisting the development 
of small-scale businesses and providing guidance and 
assistance to the community.

(Rp thousand)

Kegiatan
Activity

Realisasi 2019
2019 Realization

Realisasi 2018
2018 Realization

Pencapaian Tahun 
2019 terhadap Tahun 

2018
2019 Achievement 
Compared to 2018

	 Persediaan Biaya Program
	 Program Cost Inventory

6.672 0 0

	 Biaya Operasional
	 Operational Expenses

1.000 0 0

	 Stiker Bus
	 Bus Sticker

2.260 0 0

	 Pembayaran Sharing Cost
	 Sharing Cost 

9.181 0 0

	 Book Seat Program Mudik
	 Seat Booking for Mudik Program

147.500 0 0

II.	 Program Indonesia Re
	 Indonesia Re Program

   

a.	 Bantuan STIMRA
	 STIMRA Assistance 

7.900 50.000 15,80%

	 Biaya Wisuda Beasiswa STIMRA
	 Graduation Expenses of STIMRA Scholarship 

Recipients

7.900 0 0

b.	 Bantuan Qurban
	 Donation for Qurban 

64.428 64.500 99,89%

c.	 Bantuan Anak Yatim
	 Donation for Orphans

100.000 0 0,00%

III.	 Program Lain-lain
	 Other Programs

   

a.	 Bantuan Siswa Berprestasi
	 Assistance for Excellent Students

101.900 100.000 101,90%

b.	 Renovasi Sarana Prasarana Pendidikan
	 Renovation of Educational Facilities 

149.787 50.000 299,57%

–	 Renovasi Ruang Kelas FEB UI
	 Renovation of FEB UI Classrooms

149.787 0 0

Total 685.590 564.500 121,45%

Dampak Kuantitatif
PKBL atau CSR merupakan wujud kepedulian sosial 
terhadap masyarakat. Dengan PKBL dan CSR diharapkan 
hubungan dengan stakeholders menjadi lebih baik dan 
langgeng sehingga kelangsungan usaha Perserian dapat 
terjaga. Untuk itu PKBL PT Reasuransi Indonesia Utama 
(Persero) secara aktif turut serta membantu pembinaan dan 
pengembangan usaha kecil serta melakukan bimbingan dan 
bantuan kepada masyarakat.

LAPORAN TAHUNAN 2019 ANNUAL REPORT
PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (Persero)398

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility
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PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK  (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN LABA RUGI  CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND OTHER 
KONSOLIDASIAN COMPREHENSIVE INCOME 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

Catatan/ 2019 2018 *)

Notes Rp Rp

PENDAPATAN UNDERWRITING UNDERWRITING INCOME

Pendapatan reasuransi/ premi Reinsurance/ premium income

Premi reasuransi/ bruto 31 6,574,498,031,157 6,213,056,724,627 Reinsurance/ gross premium

Premi retrosessi/ reasuransi keluar 31 (2,306,548,961,442) (2,005,395,697,874) Retrocession/ Reinsurance outward

Penurunan (kenaikan) premi yang Decrease (increase) in

belum merupakan pendapatan 31 117,783,373,730 (68,717,277,179) unearned premium income

Pendapatan underwriting  - neto 4,385,732,443,445 4,138,943,749,574 Underwriting income - net

BEBAN UNDERWRITING UNDERWRITING EXPENSES

Beban klaim Claims expense

Klaim bruto 32 (3,807,731,670,593) (3,337,746,502,885) Gross claims

Klaim reasuransi keluar 32 1,085,235,360,833 753,365,647,525 Reinsurance claims outward

Recoveries 32 10,821,054,199 30,395,618,235 Recoveries

Penurunan (kenaikan) cadangan Decrease (increase) in gross

klaim bruto 32 (130,833,898,800) (115,571,054,860) claims reserve

Beban klaim - neto (2,842,509,154,361) (2,669,556,291,985) Claims expense - net

Commission income

Pendapatan (beban) komisi - neto 33 (1,150,664,727,302) (1,107,144,448,850) (expenses) - net

Beban underwriting  lainnya (33,070,003,913) (27,773,873,621) Other underwriting expenses

Beban underwriting  - neto (4,026,243,885,576) (3,804,474,614,456) Underwriting expenses - net

Hasil underwriting  - neto 359,488,557,869 334,469,135,118 Underwriting income - net

Hasil investasi - neto 34 319,884,118,523 300,798,056,577 Investment income - net

Beban usaha 35 (423,238,366,222) (406,205,029,603) Operating expenses

LABA USAHA 256,134,310,170 229,062,162,092 PROFIT FROM OPERATIONS

Pendapatan (beban) Other income

lain-lain - neto 36 (24,440,845,664) (28,477,312,775) (expenses) - net

LABA SEBELUM PAJAK 231,693,464,506 200,584,849,317 PROFIT BEFORE TAX

MANFAAT (BEBAN) PAJAK 17.c (11,852,974,080) 2,801,226,492 TAX BENEFITS (EXPENSE)

LABA TAHUN BERJALAN 219,840,490,426 203,386,075,809 PROFIT CURRENT YEAR  
 
 
 
 
*) Direklasifikasi (Catatan 40)  *) Reclassified (Note 40) 
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PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA 
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK  (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN LABA RUGI  CONSOLIDATED STATEMENTS OF 
DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN PROFIT OR LOSS AND OTHER 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) COMPREHENSIVE INCOME (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

Catatan/ 2019 2018 *)

Notes Rp Rp  
PENGHASILAN OTHER COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF LAIN INCOME

Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified

ke laba rugi to profit or loss

Pengukuran kembali atas Remeasurement on

imbalan pascakerja (1,458,369,865) 34,307,037,214 post-employement benefits

Pajak penghasilan terkait pos yang tidak Income tax related to item that

akan direklasifikasi ke laba rugi 364,592,467 (8,576,816,474) will not be reclassified to profit or loss

(1,093,777,398) 25,730,220,740

Pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified

ke laba rugi subsequently to profit or loss

Keuntungan (kerugian) atas perubahan Gain (losses) from changes in fair

Nilai wajar aset keuangan tersedia Value of available for sale

untuk dijual 111,917,220,417 (202,835,897,531) Financial assets

Dikurangi: Penyesuaian reklasifikasi Less: Reclassification adjustment

atas keuntungan yang termasuk on gains which already

dalam laba rugi -- 1,266,958,003 included in profit or loss

Penyesuaian Reklasifikasi Reclassification Adjustment for Gains

Keuntungan (kerugian) revaluasi Gain (loss) on fix

aset Tetap, bersih -- -- assets revaluation, net

Pajak penghasilan terkait pos yang Income tax related to item that

Akan direklasifikasi ke laba rugi (8,495,735,861) 5,443,200,100 may be reclassified to profit or loss

103,421,484,556 (196,125,739,428)

Penghasilan komprehensif lain Others comprehensive income

Tahun berjalan setelah pajak 102,327,707,158 (170,395,518,688) for the year after tax

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 322,168,197,584 32,990,557,121 FOR THE YEAR

LABA TAHUN BERJALAN PROFIT CURRENT YEAR

DIATRIBUSIKAN KE: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk 219,839,458,490 203,385,259,977 Owner of parent entity

Kepentingan nonpengendali 1,031,936 815,832 Non controlling interest

Jumlah 219,840,490,426 203,386,075,809 Total

JUMLAH LABA KOMPEHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

DIATRIBUSIKAN KE: ATTRIBUTABLE TO:

Pemilik entitas induk 322,166,833,973 32,990,804,099 Owner of parent entity

Kepentingan nonpengendali 1,363,611 (246,978) Non-controlling interest

JUMLAH 322,168,197,584 32,990,557,121 TOTAL
 

 
 
 
*) Direklasifikasi (Catatan 40)  *) Reclassified (Note 40) 
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PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK  (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
LAPORAN ARUS KAS CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN STATEMENTS OF CASH FLOWS 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan December 31, 2019 and 2018 
1 Januari 2018/ 31 Desember 2017 January 1, 2018/ December 31, 2017 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

Catatan/ 2019 2018 *)

Notes Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM

OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan premi reasuransi dan retrosesi 5,518,938,349,343 4,693,804,116,246 Receipts from reinsurance dan retrocession premiums

Penerimaan klaim retrosesi dan reasuransi 804,792,076,237 692,023,508,451 Receipts from retrocession and reinsurance claims

Pembayaran premi retrosesi dan reasuransi (1,464,526,428,037) (1,639,153,495,282) Payment for retrocession and reinsurance premiums

Pembayaran klaim reasuransi dan retrosesi (4,231,085,632,951) (3,285,622,130,525) Payment for reinsurance and retrocession claims

Pembayaran beban usaha (332,787,342,758) (280,068,350,087) Payment for operating expenses

Pembayaran pajak (42,494,909,999) (32,219,819,962) Payment for tax

Penerimaan (beban) lain-lain (27,807,874,026) (162,018,465,791) Others receipt (payment)

Kas neto yang diperoleh dari Net cash flows provided by

(digunakan untuk) aktivitas operasi 225,028,237,809 (13,254,636,950) (used in) operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES

Penerimaan hasil investasi 325,171,930,878 301,842,618,274 Receipt from investment

Penempatan investasi (15,873,862,540,328) (13,181,189,859,037) Placement of investment

Pencairan investasi 15,607,773,172,868 12,870,258,912,923 Redeem of invesment

Pembelian aset tetap 11 (25,139,480,521) (21,907,660,127) Purchase of fixed assets

Penjualan aset tetap 11 503,801,799 -- Sales of disposal assets

Investasi lainnya 10,855,496,123 6,401,771,205 Other investment

Kas neto yang diperoleh dari Net cash flows provided by

 (digunakan untuk) aktivitas investasi 45,302,380,819 (24,594,216,762) (used in) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Pembayaran dividen 29 (10,169,303,790) -- Dividen payment

Pembayaran bunga OWK (76,500,000,000) (76,500,000,000) MCB Interest payment

Pembayaran bunga Interest payment of

pinjaman rekening dana Investasi - nonpokok (5,900,402,845) (5,900,402,845) investment fund loan - non principal

Kas neto yang digunakan untuk

aktivitas pendanaan (92,569,706,635) (82,400,402,845) Net cash flows used in financing activities

Kenaikan (penurunan) neto Net increase (decrease) in cash and

kas dan setara kas 177,760,911,993 (120,249,256,557) cash equivalents

Kas dan setara kas awal tahun 68,560,251,693 188,809,508,250 Cash and cash equivalents

at beginning of the year

Kas dan setara kas akhir tahun 4 246,321,163,686 68,560,251,693 at end of the year  
 
 
*) Direklasifikasi (Catatan 40)  *) Reclassified (Note 40) 
   
    Lihat catatan 41 atas laporan keuangan konsolidasian 
    Untuk pengungkapan tambahan arus kas 

 See note 41 to the consilidated financial statement for the 
Additional disclosure of cash flow infomation 
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1. Umum  1.  General 

   
1.a. Latar Belakang  1.a. The Company’s Establishment 

PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) d/h 
PT ASEI Reasuransi Indonesia (Persero) 
(selanjutnya disebut “Perusahaan”) didirikan 
berdasarkan Akta Notaris No.173 pada tanggal  
30 November 1985 oleh Notaris Achmad Bajumi,  
S.H., pengganti dari notaris Imas Fatimah, S.H. 
Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. C2-2649-HT0101 TH 86 tanggal 
10 April 1986 dan diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia No. 3 tanggal  
9 Januari 1987. Akta pendirian telah disesuaikan 
dengan UUPT No. 40 Tahun 2007 sesuai 
dengan Akta No. 02 tanggal 10 November 2008, 
notaris Relawati, S.H., notaris di Jakarta, dan  
disetujui oleh Menteri Hukum dan HAM RI  
No. AHU-100594.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal  
30 Desember 2008, dan telah diumumkan dalam 
Berita Negara RI No. 14 Tambahan No. 5014 
tanggal 17 Februari 2009. 

 PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 
formerly PT ASEI Reasuransi Indonesia 
(Persero) (subsequently is called the 
“Company”) was established based on Notarial 
Deed No.173 dated November 30, 1985 of 
Achmad Bajumi, S.H. substitute of Imas 
Fatimah, S.H., The deed of establishment was 
approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia in its decision letter  
No. C2-2649-HT0101 TH 86 dated April 10, 
1986 and was published in State Gazette 
Republic of Indonesia No. 3 dated January 9, 
1987. The deed of establishment has been 
adapted to the Company Law No.40 of 2007 as 
coverred by Deed No. 02 dated November 10, 
2008 of Relawati, S.H., Notary in Jakarta, and 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights of RI No. AHU-100594.AH.01.02.Tahun 
2008 dated December 30, 2008, and was 
published in the State Gazette No. 14, 
Supplement No. 5014 dated February 17, 2009. 

   
Perubahan nama Perusahaan dari  
PT ASEI Reasuransi Indonesia (Persero) 
menjadi PT Reasuransi Indonesia Utama 
(Persero) berdasarkan pada Akta Notaris No.36 
tanggal 22 Desember 2014 oleh Notaris 
Sastriany Josoprawiro, dan berlaku efektif sejak 
tanggal 23 Januari 2015 sesuai dengan 
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa 
Keuangan No. KEP-78/NB.1/2015. 

 The change of the Company's name from  
PT ASEI Reasuransi Indonesia (Persero) to  
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) was 
based on the Notarial Deed No. 36 dated 
December 22, 2014 by Notary Sastriany 
Josoprawiro, and effective on January 23, 2015 
based on Decision of Board Commissioner on 
Financial Authority No. KEP-78/NB.1/2015. 

   
Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami 
beberapa kali perubahan, yang terakhir dibuat 
dengan Akta No.2 tanggal 4 November 2019, 
dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., 
notaris di Jakarta, antara lain mengenai 
Perubahan Direksi dan Komisaris. 

 The Company’s articles of association has been 
amended several times, latest was made by 
Deed No.2 dated November 4, 2019, made 
before Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., notary in 
Jakarta, among others concerning The 
Changes of the Director and Commissioner. 

   
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar 
Perusahaan, maksud dan tujuan Perusahaan 
adalah melakukan usaha di bidang 
pertanggungan ulang untuk menghasilkan jasa 
yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat 
untuk mendapatkan/ mengejar keuntungan guna 
meningkatkan nilai Perseroan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas. 

 In accordance with Article 3 of the Company's 
Articles of Association, the purpose and 
objectives of the Company is doing business in 
the field of reinsurance to produce a high-quality 
service and strong competitiveness to gain/ 
pursuit of profit in order to increase the value of 
the Company by applying the principles of 
Limited Liability Company. 
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Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 
Perusahaan dapat melaksanakan kegiatan 
usaha utama sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan usaha pertanggungan 

ulang untuk resiko yang dihadapi 
perusahaan asuransi kerugian dan 
perusahaan asuransi jiwa;  

b) Menyelenggarakan sebagian dari usaha 
pertanggungan ulang sebagaimana 
dimaksud pada huruf (a) berdasarkan prinsip 
syariah, untuk risiko yang dihadapi 
perusahaan asuransi kerugian dan 
perusahaan asuransi jiwa yang sebagian 
atau seluruh usahanya berdasarkan prinsip 
syariah; 

c) Melakukan kegiatan lain yang lazim 
dilakukan oleh perusahaan reasuransi 
dengan memperhatikan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

 To achieve its goals and objectives, the 
Company may carry out the main business 
activities as follows: 
a) Conducting reinsurance bussiness for risks 

faced by general insurance companies and 
life insurance companies; 
 

b) Conducting part of the reinsurance business 
as referred to in point (a)based on sharia 
principles, to the risks faced by general 
insurance companies and life insurance 
companies that some part or all of its 
business based on sharia principles; 

 
 

c) Conducting other activities commonly 
conducted by reinsurance companies to the 
extent they are permitted by the prevailing 
rules and regulations. 

   

Perusahaan memulai kegiatan operasionalnya 
pada tahun 1987. 

 The Company started its commercial activities 
in 1987. 

   

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan kantor 
pusatnya berkedudukan di Jl. Salemba Raya 
Nomor 30 Jakarta Pusat 10430 sesuai dengan 
Akta No. 11 tanggal 23 Juni 2016.  

 The Company is domiciled in Jakarta with its 
located at Jl. Salemba Raya No. 30 Central 
Jakarta 10430 agreed with Deed No. 11 dated 
June 23, 2016. 

   

1.b. Dewan Komisaris, Direksi dan Komite Audit 
 

  1.b. Boards of Commissioners, Directors and 
Audit Committee 

Sesuai Akta Notaris No. 06 tanggal  
21 Januari 2016, oleh Nanda Fauz Iwan, S.H., 
M.Kn., notaris di Jakarta, susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perusahaan per  
31 Desember 2019 dan 2018 adalah sebagai 
berikut: 

 Based on Notary Deed No. 06 dated  
January 21, 2016 of Nanda Fauz Iwan, S.H., 
M.Kn., notary in Jakarta, the composition of the 
Company's Boards of Commissioners and 
Directors as of December 31, 2019 and 2018 
are as follows: 

 
2019 2018

Dewan Komisaris Boards of Commissioners

Komisaris Utama Budi Setyarso Ali Masykur Musa President Commissioner

Komisaris Independen Rainoc Suwartomo Independent Commissioner

Komisaris Dadang Iskandar Loto Srinaita Ginting Commissioner

Komisaris Dwi Pudji Astuti Handayani Rainoc Commissioner

Direksi Directors

Direktur Utama Kocu Andre Hutagalung
*)

Frans Y. Sahusilawane President Director

Direktur Imam Bustomi Kocu Andre Hutagalung Director

Direktur Putri Eka Sukmawati Adi Pramana Director

Direktur -- Eko Supriyanto Hadi Director

Komite Audit Audit Committee

Ketua Budi Setyarso Suwartomo Chairman

Anggota Rainoc Rainoc Member

Anggota Dwi Eriyanto Dwi Eriyanto Member

Anggota M. Kholid Syeirazi M. Kholid Syeirazi Member

Komite Pemantau Risiko Risk Monitoring Committee

Ketua Rainoc Ali Masykur Musa President Commissioner

Anggota Budi Setyarso Suwartomo Member

Anggota Ludovicus Sensi Wondabio Loto Srinaita Ginting Member

Anggota Ludovicus Sensi Wondabio Member

Komite Tata Kelola Terintegrasi Integrated Governance Committee

Ketua Budi Setyarso Suwartomo Chairman

Anggota Setiawan Setiawan Member

Anggota Djoko Sumarsono Djoko Sumarsono Member

Anggota Jaenal Effendi Jaenal Effendi Member

Anggota Untung Hadi Santoso -- Member

*) Plt Direktur Utama / Acting President Director
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Pada tanggal 31 Desember  2019 dan 2018 
Grup memiliki jumlah karyawan (tidak diaudit) 
sebagai berikut:  

  As at December 31, 2019 and 2018 the Group 
had employees (unaudited) as follow:  

2019 2018

Tenaga Kerja Waktu Tertentu 59 49 Contract employees

Tetap 380 525 Permanent employees

Jumlah karyawan 439 574 Total employees
 

 

1.c.Struktur Entitas Anak  1.c. Subsidiaries Structure 
Perusahaan memiliki saham entitas anak 
sebagai berikut:  

 The Company has ownership interest in the 
following subsidiaries:  

   
Entitas Anak/ Domisili/ Domisili Jenis Usaha/ Tahun Operasi

Subsidiaries Domicile Utama/ Business Type Komersial/

Main Start of

Domicile Commercial

Operation

2019 2018 2019 2018

% % Rp Rp

Entitas Anak yang Dikonsolidasi secara Langsung/

Directly Consolidated Subsidiaries

PT Asuransi ASEI Indonesia Jakarta Jakarta Asuransi/ Insurance 2014 99.9980 99.9980 1,814,324,020.621 1,504,014,425.963 

PT Reasuransi Syariah Indonesia Jakarta Jakarta Reasuransi Syariah/ 2016 99.9975 99.9975 366,828,384.876 320,597,490.153 

 Sharia Reinsurance

Percentage

Persentase Kepemilikan Total Aset/

Langsung/ Total Assets

Direct Ownership 

 

Laporan keuangan konsolidasian terdiri dari 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas anak 
(secara kolektif disebut sebagai “Grup”). 

 The accompanying consolidated financial 
statements comprise the financial statements of 
the Company and its subsidiaries (collectively 
referred to as “Group”).  

   

PT Asuransi ASEI Indonesia (AAI)  PT Asuransi ASEI Indonesia (AAI) 
Pada tanggal 9 Oktober 2014 Perusahaan 
membentuk entitas anak yakni PT Asuransi ASEI 
Indonesia (AAI), sebagaimana tertuang dalam 
Akta No. 8 oleh notaris Marthin Aliunir, S.H., 
yang disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak  
Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
29156.40.10.2014. AAI berdomisili di Jakarta 
dan merupakan perusahaan asuransi. Modal 
dasar AAI adalah sebesar Rp800.000.000.000, 
yang terbagi dalam 800.000 lembar saham 
dengan nilai nominal Rp1.000.000 per saham. 
Modal disetor Perusahaan pada AAI dan 
persentase kepemilikannya adalah sebagai 
berikut: 

 On October 9, 2014 the Company established a 
subsidiary company namely PT Asuransi ASEI 
Indonesia (AAI), as coverred by Notarial Deed 
No. 8 of Marthin Aliunir, S.H., and was 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights of the Republic of Indonesia in its 
decision letter No. AHU-29156.40.10.2014. AAI 
is domiciled in Jakarta and engaged in 
insurance company. The authorized share 
capital of AAI are amounted of 
Rp800,000,000,000 consisting of 800,000 
shares with nominal value of Rp1,000,000 per 
share. The Company's paid-up share to AAI and 
its ownership percentage are as follows: 

   

(Rp) %

Setoran awal saat pendirian 100,000,000,000 99.99% Initial paid up capital on the date of establishment

Tambahan setoran modal saat spin off Additional paid up capital at spin off date

(18 Desember 2014) 450,000,000,000 99.99% (December 18, 2014)

Jumlah 550,000,000,000 99.99% Total

Jumlah/Amount

 

Angka laporan keuangan AAI per 31 Desember 
2019 dan 2018  adalah sebagai berikut: 

 Figure of statement of financial position AAI as 
of December 31, 2019 and 2018 are as follow: 

   

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Jumlah aset 1,814,324,020,621 1,504,014,425,963 18.54 96.48 Total assets

Jumlah liabilitas 1,365,048,977,150 1,065,130,101,641 20.82 18.41 Total liabilities

Jumlah ekuitas 449,275,043,471 438,734,324,322 13.92 15.10 Total equity

Pendapatan bersih 91,068,719,753 109,012,939,197 22.21 28.57 Revenue net

Laba tahun berjalan 6,764,502,320 3,614,820,369 3.08 1.78 Profit current period

Jumlah laba komprehensif 10,390,719,149 4,538,398,726 3.23 26.48 Total comprehensive income

Percentage from consolidation

Persentase dari konsolidasian/
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PT Reasuransi Syariah Indonesia (RSI)  PT Reasuransi Syariah Indonesia (RSI) 
Investasi pada entitas anak RSI merupakan 
investasi yang diambil alih dari PT Reasuransi 
Internasional Indonesia pada saat 
penggabungan usaha, sesuai dengan Akta 
Merger No.11 oleh notaris Nanda Fauz Iwan 
S.H, M.Kn., tanggal 23 Juni 2016. RSI 
berdomisili di Jakarta Pusat dan merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam kegiatan 
reasuransi syariah. 

 Investment in subsidiary of RSI represents 
investment which acquired from PT Reasuransi 
Internasional Indonesia at the merger date, as 
coverred by Merger Deed No. 11 of Nanda 
Fauz Iwan, S.H, M.Kn., dated June 23, 2016. 
RSI is domiciled in Central Jakarta and 
engaged in sharia reinsurance activities. 
 

   
Pada tanggal 15 Juni 2016, RSI menerima 
pengalihan Portofolio Bisnis Syariah per 31 Mei 
2016, dari Divisi Syariah PT Reasuransi 
Internasional Indonesia ke RSI, sebagaimana 
tercatat dalam Perjanjian Pengalihan Portofolio 
Bisnis Syariah kedua belah pihak 
No.00173/HK.04/00/ReINDO/05/2016 dan 
No.00007/HK.04/00/RSI/05/2016 tanggal  
23 Mei 2016. Pengalihan Portofolio Bisnis 
Syariah ini telah mendapat persetujuan dari OJK 
melalui surat No. S-275/NB.2/2016. 

 On June 15, 2016, RSI received Sharia 
Business Portfolio transfer as of May 31, 2016, 
from Division Syariah of PT Reasuransi 
Internasional Indonesia to RSI, as stated on 
Sharia Business Portfolio Transfer Agreement, 
No 00173/HK.04/00/ReINDO/05/2016 and 
No.00007/HK.04/00/RSI/05/2016 dated May 23, 
2016. The transfer of Sharia Business Portfolio 
has received approval from OJK through letter 
No. S-275/NB.2/2016. 

   
Angka laporan keuangan RSI per 31 Desember 
2019 dan 2018 (dana pengelola) adalah sebagai 
berikut: 

 Figure of statement of financial RSI as of 
December 31, 2019 and 2018 (the operator 
fund) are as follows: 

   

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %
Jum lah  aset 366,828,384,876 320,597,490,153 3.75 3.69 Total assets
Jum lah  liab ilit as 50,763,337,101 57,498,514,774 0.77 0.99 Total liabilities
Jum lah  ekuit as 316,065,047,775 263,098,975,379 9.80 9.06 Total equity
Pend ap at an  - b ersih 76,689,690,433 64,746,005,949 18.70 16.97 Revenue - net
Lab a t ahun b er jalan           35,865,836,537 29,741,538,596 16.31 14.63 Profit current period
Jum lah  lab a kom p rehensif           46,231,812,574 19,123,521,956 14.35 115.38 Total comprehensive income

Percentage from consolidation

Persentase dari konsolidasian/

 
 

2. Kebijakan Akuntansi Signifikan  2.     Significant Accounting Policies 

   
2.a. Kepatuhan Terhadap Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) 
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun 
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi 
Keuangan di Indonesia yang meliputi 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) dan Interpretasi Standar Akuntansi 
Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan 
Standar Akuntansi Keuangan – Ikatan Akuntan 
Indonesia (DSAK – IAI). 

 2.a. Compliance of Financial Accounting 
Standards (SAK) 
The  Consolidated financial statements were 
prepared and presented in accordance with 
Indonesian Financial Accounting Standards 
which include the Statement of Financial 
Accounting Standards (PSAK) and 
Interpretation of Financial Accounting 
Standards (ISAK) issued by the Financial 
Accounting Standard Board – Indonesian 
Institute of Accountant (DSAK – IAI). 
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2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan 
Keuangan Konsolidasian 

 2.b. Basis of Measurement and Preparation of 
Consolidated Financial Statements 

Laporan keuangan konsolidasian disusun dan 
disajikan berdasarkan asumsi kelangsungan 
usaha serta atas dasar akrual, kecuali laporan 
arus kas konsolidasian. Dasar pengukuran 
dalam penyusunan  konsolidasian  ini adalah 
konsep biaya perolehan, kecuali beberapa akun 
tertentu yang didasarkan pengukuran lain 
sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan 
akuntansi masing-masing akun tersebut. Biaya 
perolehan umumnya didasarkan pada nilai 
wajar imbalan yang diserahkan dalam 
pemerolehan aset. 

 The Consolodated financial statements have 
been prepared and presented based on going 
concern assumption and accrual basis of 
accounting, except for the  statements of cash 
flows.  Basis of measurement in preparation of 
these consolidated financial statements is the 
historical costs concept, except for certain 
accounts which have been prepared on the 
basis of other measurements as described in 
their respective policies. Historical cost is 
generally based on the fair value of the 
consideration given in exchange for assets. 

 
Laporan arus kas  disajikan dengan metode 
langsung (direct method) dengan 
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas 
operasi, investasi dan pendanaan. 

 The statements of cash flows are prepared 
using the direct method by classifying cash 
flows into operating, investing and financing 
activities. 

   
Mata uang penyajian yang digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian   
ini adalah Rupiah yang merupakan mata uang 
fungsional Grup. 

 The presentation currency used in the 
preparation of the  consolidated financial 
statements is Indonesian Rupiah which is the 
functional currency of the Group. 

   
2.c. Prinsip - prinsip Konsolidasi  2.c. Consolidation principles 

Laporan keuangan konsolidasian mencakup 
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-
entitas anak seperti disebutkan pada Catatan 
1.c. 

 The consolidated financial statements 
incorporate the financial statements of the 
Company and subsidiaries as described in Note 
1.c. 

   
Entitas anak adalah entitas yang dikendalikan 
oleh Grup, yakni Grup terekspos, atau memiliki 
hak, atas imbal hasil variabel dari 
keterlibatannya dengan entitas dan memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil 
tersebut melalui kemampuan kini untuk 
mengarahkan aktivitas relevan dari entitas 
(kekuasaan atas investee). 

 A subsidiary is an entity controlled by the 
Group, ie the Group is exposed, or has rights, 
to variable returns from its involvement with the 
entity and has the ability to affect those returns 
through its current ability to direct the entity’s 
relevant activities (power over the investee). 

   
Keberadaan dan dampak dari hak suara 
potensial dimana Grup memiliki kemampuan 
praktis untuk melaksanakan (yakni hak 
substantif) dipertimbangkan saat menilai 
apakah Grup mengendalikan entitas lain. 

 The existence and effect of substantive 
potential voting rights is that the Group has the 
practical ability to exercise (i.e substantive 
rights) are considered when assessing whether 
the Group controls another entity. 

   
Laporan keuangan konsolidasian Grup 
mencakup hasil usaha, arus kas, aset dan 
liabilitas dari Perusahaan dan seluruh entitas 
anak yang, secara langsung dan tidak 
langsung, dikendalikan oleh Perusahaan. 
Entitas anak dikonsolidasikan sejak tanggal 
efektif akuisisi, yaitu tanggal dimana Grup 
secara efektif memperoleh pengendalian atas 
bisnis yang diakuisisi, sampai tanggal 
pengendalian berakhir. 

 The Group’s consolidated financial statements 
incorporate the results, cash flows, assets and 
liabilities of the Company and all of its directly 
and indirectly controlled subsidiaries. 
Subsidiaries are consolidated from the effective 
date of acquisition, which is the date on which 
the Group effectively obtains control of the 
acquired business, until that control ceases. 
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Entitas induk menyusun laporan keuangan 
konsolidasian dengan menggunakan kebijakan 
akuntansi yang sama untuk transaksi dan 
peristiwa lain dalam keadaan yang serupa. 
Seluruh transaksi, saldo, laba, beban, dan arus 
kas dalam intra kelompok usaha terkait dengan 
transaksi antar entitas dalam Grup dieliminasi 
secara penuh. 

 A parent prepares the consolidated financial 
statements using uniform accounting policies 
for similar transactions and other events in 
similar circumstances. All intragroup 
transactions, balances, income, expenses and 
cash flows associated with intragroup 
transactions between entities within the group 
are eliminated in full. 

   
Grup mengatribusikan laba rugi dan setiap 
komponen dari penghasilan komprehensif lain 
kepada pemilik entitas induk dan kepentingan 
nonpengendali meskipun hal tersebut 
mengakibatkan kepentingan nonpengendali 
memiliki saldo defisit. Grup menyajikan 
kepentingan nonpengendali di ekuitas dalam 
laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah 
dari ekuitas pemilik entitas induk. 

 The Group attributed the profit and loss and 
each component of other comprehensive 
income to the owners of the parent and 
noncontrolling interest even though this results 
in the noncontrolling interests having a deficit 
balance. The Group presents noncontrolling 
interest in equity in the consolidated statement 
of financial position, separately from the equity 
owners of the parent. 

   
Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas 
induk pada entitas anak yang tidak 
mengakibatkan hilangnya pengendalian adalah 
transaksi ekuitas (yaitu transaksi dengan 
pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik). 
Ketika proporsi ekuitas yang dimiliki oleh 
kepentingan nonpengendali berubah, Grup 
menyesuaikan jumlah tercatat kepentingan 
pengendali dan kepentingan nonpengendali 
untuk mencerminkan perubahan kepemilikan 
relatifnya dalam entitas anak. Selisih antara 
jumlah dimana kepentingan nonpengendali 
disesuaikan dan nilai wajar dari jumlah yang 
diterima atau dibayarkan diakui langsung dalam 
ekuitas dan diatribusikan pada pemilik dari 
entitas induk. 

 Changes in the parent’s ownership interest in a 
subsidiary that do not result in loss of control 
are equity transactions (i.e transactions with 
owners in their capacity as owners). When the 
proportion of equity held by noncontrolling 
interest change, the Group adjusted the 
carrying amounts of the controlling interest and 
noncontrolling interest to reflect the changes in 
their relative interest in the subsidiaries. Any 
difference between the amount by which the 
noncontrolling interests are adjusted and the 
fair value of the consideration paid or received 
is recognised directly in equity and attributed to 
the owners of the parent. 

 

   
Jika Grup kehilangan pengendalian, maka 
Grup: 

 If the Group loses control, the Group: 

(a) Menghentikan pengakuan aset (termasuk 
goodwill) dan liabilitas entitas anak pada 
jumlah tercatatnya ketika pengendalian 
hilang; 

 (a) Derecognizes the assets (including goodwill) 
and liabilities of the subsidiary at their 
carrying amounts at the date when control is 
lost; 

(b) Menghentikan pengakuan jumlah tercatat 
setiap kepentingan nonpengendali pada 
entitas anak terdahulu ketika pengendalian 
hilang (termasuk setiap komponen 
penghasilan komprehensif lain yang 
diatribusikan pada kepentingan 
nonpengendali); 

 (b) Derecognizes the carrying amount of any 
noncontrolling interests in the former 
subsidiary at the date when control is lost 
(including any components of other 
comprehensive income attributable to them); 

 

(c) Mengakui nilai wajar pembayaran yang 
diterima (jika ada) dari transaksi, peristiwa, 
atau keadaan yang mengakibatkan 
hilangnya pengendalian; 

 (c) Recognizes the fair value of the 
consideration received, if any, from the 
transaction, event or circumstances that 
resulted in the loss of control; 

(d) Mengakui sisa investasi pada entitas anak 
terdahulu pada nilai wajarnya pada tanggal 
hilangnya pengendalian; 

 (d) Recognizes any investment retained in the 
former subsidiary at fair value at the date 
when control is lost; 
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(e) Mereklasifikasi ke laba rugi, atau 
mengalihkan secara langsung ke saldo laba 
jika disyaratkan oleh SAK lain, jumlah yang 
diakui dalam penghasilan komprehensif lain 
dalam kaitan dengan entitas anak; dan 

(f) Mengakui perbedaan apapun yang 
dihasilkan sebagai keuntungan atau 
kerugian dalam laba rugi yang diatribusikan 
kepada entitas induk. 

 (e) Reclassifies to profit or loss, or transfer 
directly to retained earnings if required by 
other SAKs, the amount recognized in other 
comprehensive income in relation to the 
subsidiary; and 

(f) Recognizes any resulting difference as a 
gain or loss attributable to the parent. 

   

2.d. Pernyataan dan Interpretasi atas Standar 
Baru 

 2.d. New Standard and Interpretation of 
Standards 

 Berikut adalah standar baru, perubahan atas 
standar dan interpretasi standar yang telah 
diterbitkan oleh DSAK-IAI dan berlaku efektif 
untuk tahun buku yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2019, yaitu: 

  The following are new standards, amendments 
of standards and interpretation of standard 
issued by DSAK - IAI and effectively applied 
for the period starting on or after January 1, 
2019, namely: 

 • PSAK 22 (Penyesuaian 2018): “Kombinasi 
Bisnis”; 

• PSAK 24 (Amandemen 2018): “Imbalan 
Kerja tentang Amendemen, Kurtailmen atau 
Penyelesaian Program”; 

• PSAK 26 (Penyesuaian 2018): “Biaya 
Pinjaman”; 

• PSAK 46 (Penyesuaian 2018): “Pajak 
Penghasilan”; 

• PSAK 66 (Penyesuaian 2018): “Pengaturan 
Bersama”; 

• ISAK 33: “Transaksi Valuta Asing dan 
Imbalan di Muka”; 

• ISAK 34: “Ketidakpastian dalam Perlakuan 
Pajak Penghasilan”. 

  • PSAK 22 (Improvement 2018): “Business 
Combination”; 

• PSAK 24 (Amendment 2018): “Employee 
Benefit regarding Plan Amendment, 
Curtailment or Settlement”; 

• PSAK 26 (Improvement 2018): “Borrowing 
Cost”; 

• PSAK 46 (Improvement 2018): “Income 
Taxes”; 

• PSAK 66 (Improvement 2018): “Joint 
Arrangement”; 

• ISAK 33: “Foreign Currency Transactions 
and Advance Consideration”; 

• ISAK 34: “Uncertainty over Income Tax 
Treatments”. 

     

 Implementasi dari standar-standar tersebut 
tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 
jumlah yang dilaporkan di periode berjalan 
atau tahun sebelumnya. 

  The implementation of the above standards 
had no significant effect on the amounts 
reported for the current period or prior financial 
year. 

 

2.e. Instrumen Keuangan  2.e. Financial Instruments 
Pengakuan dan Pengukuran Awal  Initial Recognition and Measurement 
Grup mengakui aset keuangan atau liabilitas 
keuangan dalam laporan posisi keuangan, jika 
dan hanya jika, Grup menjadi salah satu pihak 
dalam ketentuan pada kontrak instrumen 
tersebut. Pada saat pengakuan awal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan, Grup 
mengukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset 
keuangan atau liabilitas keuangan tidak diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi, nilai wajar 
tersebut ditambah atau dikurang dengan biaya 
transaksi yang dapat diatribusikan secara 
langsung dengan perolehan atau penerbitan 
aset keuangan atau liabilitas keuangan 
tersebut. Biaya transaksi yang dikeluarkan 
sehubungan dengan perolehan aset keuangan 
dan penerbitan liabilitas keuangan yang 
diklasifikasikan pada nilai wajar melalui laba 
rugi dibebankan segera. 

 The Group recognizes a financial asset or a 
financial liability in the statement of financial 
position when, and only when, it becomes a 
party to the contractual provisions of the 
instrument. At initial recognition, the Group 
measures all financial assets and financial 
liabilites at its fair value. In the case of a 
financial asset or financial liability not at fair 
value through profit or loss, fair value plus or 
minus with the transaction costs that are 
directly attributtable to the acquisition or issue 
of the financial asset or financial liability. 
Transaction costs incurred on acquisition of a 
financial asset and issue of a financial liability 
classified at fair value through profit or loss are 
expensed immediately. 
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Pengukuran Selanjutnya Aset Keuangan  Subsequent Measurement of Financial 
Assets 

Pengukuran selanjutnya aset keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada saat 
pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan aset 
keuangan dalam salah satu dari empat kategori 
berikut: 

 Subsequent measurement of financial assets 
depends on their classification on initial 
recognition. The Group classifies financial 
assets in one of the following four categories: 

(i) Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai 
Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL) 

 (i) Financial Assets at Fair Value Through 
Profit or Loss (FVTPL) 

Aset keuangan yang diukur pada FVTPL 
adalah aset keuangan yang dimiliki untuk 
diperdagangkan atau yang pada saat 
pengakuan awal telah ditetapkan untuk 
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.  
 

Aset keuangan diklasifikasikan dalam 
kelompok diperdagangkan jika diperoleh 
atau dimiliki terutama untuk tujuan dijual 
atau dibeli kembali dalam waktu dekat, 
atau bagian dari portofolio instrumen 
keuangan tertentu yang dikelola bersama 
dan terdapat bukti mengenai pola ambil 
untung dalam jangka pendek aktual saat 
ini, atau merupakan derivatif, kecuali 
derivatif yang ditetapkan dan efektif 
sebagai instrumen lindung nilai. 
 

 Financial assets at FVTPL are financial 
assets held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss.  

 
 

Financial asset is classified as held for 
trading if it is acquired or incurred 
principally for the purpose of selling and 
repurchasing it in the near term, or it is a 
part of a portfolio of identified financial 
instruments that are managed together 
and for which there is evidence of a recent 
actual pattern of short-term profit taking, or 
it is a derivative, except for a derivative 
that is a designated and effective hedging 
instrument. 
 

Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
yang diukur pada FVTPL diukur pada nilai 
wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang 
timbul dari perubahan nilai wajar aset 
keuangan diakui dalam laba rugi. 
 

 After initial recognition, financial assets at 
FVTPL are measured at its fair value. 
Gains or losses  arising from a change in 
the fair value of financial assets are 
recognized in  profit or loss. 

Efek ekuitas dan reksadana milik Grup 
termasuk dalam kategori ini. 

 The Group’s securities and mutual funds 
are included in this category. 

   

(ii) Pinjaman yang Diberikan dan Piutang  (ii) Loans and Receivables 
Pinjaman yang diberikan dan piutang 
adalah aset keuangan nonderivatif dengan 
pembayaran tetap atau telah ditentukan 
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif, 
kecuali: 
(a) pinjaman yang diberikan dan piutang 

yang dimaksudkan untuk dijual dalam 
waktu dekat dan yang pada saat 
pengakuan awal ditetapkan sebagai 
aset keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi; 

(b) pinjaman yang diberikan dan piutang 
yang pada saat pengakuan awal 
ditetapkan sebagai tersedia untuk 
dijual; atau 

(c) pinjaman yang diberikan dan piutang 
dalam hal pemilik mungkin tidak akan 
memperoleh kembali investasi awal 
secara substansial kecuali yang 
disebabkan oleh penurunan kualitas 
pinjaman. 

 Loans and receivables are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments that are not quoted in an active 
market, other than: 

 
(a) those that intends to sell immediately 

or in the near term and upon initial 
recognition designated as at fair value 
through profit or loss; 

 
 
(b) those that upon initial recognition 

designated as available for sale; or 
 
 
(c) those for which the holder may  

not recover substantially all of its  
initial investment, other than because 
of credit deterioration. 
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Setelah pengakuan awal, pinjaman  
yang diberikan dan piutang diukur pada 
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

 After initial recognition, loans and 
receivable are measured at amortized cost 
using the effective interest method. 

   
Kas dan setara kas, piutang reasuransi, 
piutang retrosesi, deposito berjangka, 
deposito jaminan dan aset lain-lain berupa 
piutang bunga, piutang karyawan dan 
piutang lain-lain termasuk dalam kategori 
ini. 

 Cash and cash equivalent, reinsurance, 
receivables, retrocession, time deposits, 
compulsory time deposits and other assets 
which consist of interest receivable, loan to 
employee and other receivables are 
included in this category. 

   
(iii) Investasi Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 

(HTM) 
 (iii) Held-to-Maturity (HTM) Invetsments 

Investasi HTM adalah aset keuangan 
nonderivatif dengan pembayaran tetap atau 
telah ditentukan dan jatuh temponya telah 
ditetapkan, serta Grup mempunyai intensi 
positif dan kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. 

 HTM investments are non-derivative 
financial assets with fixed or determinable 
payments and fixed maturity that the 
Group has the positive intention and ability 
to hold to maturity. 

 
Setelah pengakuan awal, investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo diukur pada  
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 
Grup tidak memiliki investasi yang dimiliki 
hingga jatuh tempo. 

 After initial recognition, HTM investments 
are measured at amortized cost using the 
effective interest method. The Group has 
no held-to-maturity investments. 

   
(iv) Aset Keuangan Tersedia Untuk Dijual 

(AFS) 
 (iv) Available-for-Sale (AFS) Financial 

Assets 
Aset keuangan AFS adalah aset keuangan 
nonderivatif yang ditetapkan sebagai 
tersedia untuk dijual atau yang tidak 
diklasifikasikan sebagai (a) pinjaman yang 
diberikan dan piutang, (b) investasi yang 
diklasifikasikan dalam kelompok dimiliki 
hingga jatuh tempo, atau (c) aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi. 

 AFS financial assets are non-derivative 
financial assets that are designated         
as available for sale on initial recognition       
or are not classified as (a) loans            
and receivable, (b) held-to-maturity 
investment, or (c) financial assets at fair 
value through profit or loss. 

   
Setelah pengakuan awal, aset keuangan 
AFS diukur pada nilai wajarnya. 
Keuntungan atau kerugian yang timbul dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain, kecuali 
untuk kerugian penurunan nilai dan 
keuntungan atau kerugian akibat 
perubahan kurs, sampai aset keuangan 
tersebut dihentikan pengakuannya. Pada 
saat itu, keuntungan atau kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui  
dalam penghasilan komprehensif lain 
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi 
sebagai penyesuaian reklasifikasi. 

 After initial recognition, AFS financial 
assets are measured at its fair value. 
Gains or losses arising from a change in 
the fair value is recognized on other 
comprehensive income, except for 
impairment losses and foreign exchange 
gains and losses, until the financial assets 
were are derecognized. At that time, the 
cumulative gains or losses previously 
recognized in other comprehensive income 
shall be reclassified from equity to profit or 
loss as a reclassification adjustment. 
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Investasi dalam instrumen ekuitas yang 
tidak memiliki harga kuotasian di pasar aktif 
dan nilai wajarnya tidak dapat diukur 
secara andal diukur pada biaya perolehan. 

 Investment in equity instruments that do 
not have a quoted market price in an 
active market and whose fair value cannot 
be reliably measured are measured at 
cost. 

   
Efek utang dan penyertaan langsung dalam 
bentuk saham milik Grup termasuk dalam 
kategori ini. 

 The Group’s debt securities and 
investment in shares of stock are included 
in this category. 

   
Pengukuran Selanjutnya Liabilitas 
Keuangan 

 Subsequent Measurement of Financial 
Liabilities 

Pengukuran selanjutnya liabilitas keuangan 
tergantung pada klasifikasinya pada                        
saat pengakuan awal. Grup mengklasifikasikan 
liabilitas keuangan dalam salah satu dari 
kategori berikut: 

 Subsequent measurement of financial liabilities 
depends on their classification on initial 
recognition. The Group classifies financial 
liabilities into one of the following categories: 

 
(i) Liabilitas Keuangan yang Diukur pada 

Nilai Wajar Melalui Laba Rugi (FVTPL) 
 (i) Financial Liabilities at Fair Value 

Through Profit or Loss (FVTPL) 
Liabilitas keuangan yang diukur pada 
FVTPL adalah liabilitas keuangan yang 
dimiliki untuk diperdagangkan atau yang 
pada saat pengakuan awal telah ditetapkan 
untuk diukur pada nilai wajar melalui laba 
rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan 
dalam kelompok diperdagangkan jika 
diperoleh atau dimiliki terutama untuk 
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam 
waktu dekat, atau bagian dari portofolio 
instrumen keuangan tertentu yang dikelola 
bersama dan terdapat bukti mengenai pola 
ambil untung dalam jangka pendek aktual 
saat ini, atau merupakan derivatif, kecuali 
derivatif yang ditetapkan dan efektif 
sebagai instrumen lindung nilai. 

 Financial liabilities at FVTPL are financial 
liabilities held for trading or upon initial 
recognition it is designated as at fair value 
through profit or loss. Financial liabilities 
classified as held for trading if it is acquired 
or incurred principally for the purpose of 
selling and repurchasing it in the near 
term, or it is a part of a portfolio of 
identified financial instruments that are 
managed together and for which there is 
evidence of a recent actual pattern of 
short-term profit taking, or it is a derivative, 
except for a derivative that is a designated 
and effective hedging instrument. 

   
Setelah pengakuan awal, liabilitas 
keuangan yang diukur pada FVTPL diukur 
pada nilai wajarnya. Keuntungan atau 
kerugian yang timbul dari perubahan nilai 
wajar diakui dalam laba rugi. 

 After initial recognition, financial liabilities 
at FVTPL are measured at its fair value. 
Gains or losses  arising from a change in 
the fair value are recognized in profit or 
loss. 

   
Grup tidak memiliki liabilitas keuangan 
yang diukur pada nilai wajar melalui laba 
atau rugi. 

 The Group has no financial liabilities at fair 
value through profit or loss. 

   
(ii) Liabilitas Keuangan Lainnya  (ii) Other Financial Liabilities 

Liabilitas keuangan yang tidak 
diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan 
yang diukur pada FVTPL dikelompokan 
dalam kategori ini dan diukur pada  
biaya perolehan diamortisasi dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif. 

 Financial liabilities that are not classified 
as financial liabilities at FVTPL are 
grouped in this category and are measured 
at amortized cost using the effective 
interest method. 
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Liabilitas keuangan yang dikategorikan 
sebagai liabilitas keuangan yang diukur 
dengan biaya perolehan diamortisasi 
adalah utang reasuransi, utang retrosesi, 
utang dividen, utang lain-lain dan beban 
akrual. 

 Financial liabilities categorized into 
financial liabilities at amortized cost are 
reinsurance payable, retrocession payable, 
dividend payable, other payables, and 
accrued expenses. 

   
Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas 
Keuangan 

 Derecognition of Financial Assets and 
Liabilities 

Grup menghentikan pengakuan aset keuangan, 
jika dan hanya jika hak kontraktual atas arus 
kas yang berasal dari aset keuangan berakhir 
atau Grup mengalihkan hak kontraktual untuk 
menerima kas yang berasal dari aset keuangan 
atau tetap memiliki hak kontraktual untuk 
menerima kas tetapi juga menanggung 
kewajiban kontraktual untuk membayar arus 
kas yang diterima tersebut kepada satu atau 
lebih pihak penerima melalui suatu 
kesepakatan.  
 

 The Group derecognizes a financial asset 
when, and only when the contractual rights to 
the cash flows from the financial asset expire 
or the Group transfers the contractual rights to 
receive the cash flows of the financial asset or 
retains the contractual rights to receive the 
cash flows but assumes a contractual 
obligation to pay the cash flows to one or more 
recipients in an arrangement.  

Jika Grup secara substansial mengalihkan 
seluruh risiko dan manfaat atas kepemilikan 
aset keuangan, maka Grup menghentikan 
pengakuan aset keuangan dan mengakui 
secara terpisah sebagai aset atau liabilitas 
untuk setiap hak dan kewajiban yang timbul 
atau yang masih dimiliki dalam pengalihan 
tersebut. Jika Grup secara substansial tidak 
mengalihkan dan tidak memiliki seluruh risiko 
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan 
tersebut dan masih memiliki pengendalian, 
maka Grup mengakui aset keuangan sebesar 
keterlibatan berkelanjutan dengan aset 
keuangan tersebut. Jika Grup secara 
substansial masih memiliki seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan aset keuangan, maka 
Grup tetap mengakui aset keuangan tersebut. 

 If the Group transfers substantially all the risks 
and rewards of ownership of the financial 
asset, the Group derecognizes the financial 
asset and recognize separately as asset or 
liabilities any rights and obligation created or 
retained in the transfer. If the Group neither 
transfers nor retains substantially all the risks 
and rewards of ownership of the financial 
asset and has retained control, the Group 
continues to recognize the financial asset to 
the extent of its continuing involvement in the 
financial asset. If the Group retains 
substantially all the risks and rewards of 
ownership of the financial asset, the Group 
continues to recognize the financial asset. 

   
Grup menghentikan pengakuan liabilitas 
keuangan, jika dan hanya jika, liabilitas 
keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika 
kewajiban yang ditetapkan dalam kontrak 
dilepaskan atau dibatalkan atau kedaluwarsa. 

 The Group removes a financial liability from its 
statement of financial position when, and only 
when, it is extinguished, ie when the obligation 
specified in the contract is discharged or 
cancelled or expired. 

   
Penurunan Nilai Aset Keuangan  Impairment of Financial Assets 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif 
bahwa aset keuangan atau kelompok aset 
keuangan mengalami penurunan nilai. Aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan 
nilai telah terjadi, jika dan hanya jika, terdapat 
bukti objektif mengenai penurunan nilai tersebut 
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa 
yang terjadi setelah pengakuan awal aset 

 At the end of each reporting period, the Group 
assesses whether there is any objective 
evidence that a financial asset or group of 
financial assets is impaired. A financial asset 
or group of financial assets are impaired and 
impairment lossess are incurred, if and only if, 
there is objective evidence of impairment as a 
result of one or more events that occured after 
the initial recognition of the asset (loss event), 
and that loss event has an impact on the 
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tersebut (peristiwa yang merugikan), dan 
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak 
pada estimasi arus kas masa depan dari aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan yang 
dapat diestimasi secara andal. 

estimated future cash flows of the financial 
asset or group of financial assets that can be 
reliably estimated. 

   
Berikut adalah bukti objektif bahwa aset 
keuangan atau kelompok aset keuangan 
mengalami penurunan nilai: 
(a) Kesulitan keuangan signifikan yang 

dialami penerbit atau pihak peminjam; 
(b) Pelanggaran kontrak, seperti terjadinya 

gagal bayar atau tunggakan pembayaran 
pokok atau bunga; 

(c) Terdapat kemungkinan bahwa pihak 
peminjam akan dinyatakan pailit atau 
melakukan reorganisasi keuangan 
lainnya; 

(d) Terdapat data yang dapat diobservasi 
yang mengindikasikan adanya penurunan 
yang dapat diukur atas estimasi arus kas 
masa depan dari kelompok aset keuangan 
sejak pengakuan awal aset, seperti 
memburuknya status pembayaran pihak 
peminjam atau kondisi ekonomi yang 
berkorelasi dengan gagal bayar. 

 The following are objective evidence that a 
financial asset or group of financial assets are 
impaired: 
(a) Significant financial difficulty of the issuer 

or obligor; 
(b) A breach of contract, such as default or 

delinquency in interest or principal 
payments; 

(c) It becoming probable that the borrower 
will enter bankruptcy or other financial 
reorganization; 
 

(d) Observable data indicating that there is a 
measurable decrease in the estimated 
future cash flows from a group of financial 
assets since the initial recognition, such 
as adverse changes in the payment 
status of borrowers or economic condition 
that correlate with defaults. 

   
Untuk investasi pada instrumen ekuitas, 
penurunan yang signifikan atau penurunan 
jangka panjang dalam nilai wajar instrumen 
ekuitas di bawah biaya perolehannya 
merupakan bukti objektif terjadinya penurunan 
nilai. 

 For investment in equity instrument, a 
significant and prolonged decline in the fair 
value of the equity instrument below its cost is 
an objective evidence of impairment. 

   
Jika terdapat bukti objektif bahwa kerugian 
penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang 
diberikan dan piutang atau investasi dimiliki 
hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian 
tersebut diukur sebagai selisih antara jumlah 
tercatat aset dan nilai kini estimasi arus kas 
masa depan yang didiskonto menggunakan 
suku bunga efektif awal dari aset tersebut dan 
diakui pada laba rugi. 

 If there is objective evidence that an 
impairment loss has been incurred on loans 
and receivable or held-to-maturity investments 
carried at amortized cost, the amount of 
impairment loss is measured as the difference 
between the carrying amount of the financial 
asset and the present value of estimated future 
cash flows discounted at the financial asset’s 
original effective interest rate and recognized 
in profit or loss. 

   
Jika penurunan dalam nilai wajar atas aset 
keuangan tersedia untuk dijual telah diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain dan 
terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut 
mengalami penurunan nilai, maka kerugian 
kumulatif yang sebelumnya diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain direklasifikasi 
dari ekuitas ke laba rugi sebagai penyesuaian 
reklasifikasi meskipun aset keuangan tersebut 
belum dihentikan pengakuannya. Jumlah 
kerugian kumulatif yang direklasifikasi adalah 

 When a decline in the fair value of an 
available-for-sale financial asset has been 
recognized in other comprehensive income 
and there is objective evidence that the asset 
is impaired, the cumulative loss that had been 
recognized in other comprehensive income 
shall be reclassified from equity to profit or loss 
as a reclassification adjustment even though 
the financial assets has not been 
derecognized. The amount of the cumulative 
loss that is reclassified are the difference 
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selisih antara biaya perolehan (setelah 
dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi) dan 
nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan 
nilai aset keuangan yang sebelumnya telah 
diakui dalam laba rugi.  

between the acquisition cost (net of any 
principal repayment and amortization) and 
current fair value, less any impairment loss on 
that financial asset previously recognized in 
profit or loss. 

   
Metode Suku Bunga Efektif  The Effective Interest Method 
Metode suku bunga efektif adalah metode yang 
digunakan untuk menghitung biaya perolehan 
diamortisasi dari aset atau liabilitas keuangan 
(atau kelompok aset atau liabilitas keuangan) 
dan metode untuk mengalokasikan pendapatan 
bunga atau beban bunga selama periode yang 
relevan. Suku bunga efektif adalah suku bunga 
yang secara tepat mendiskontokan estimasi 
pembayaran atau penerimaan kas masa depan 
selama perkiraan umur dari instrumen 
keuangan, atau jika lebih tepat, digunakan 
periode yang lebih singkat untuk memperoleh 
jumlah tercatat neto dari aset keuangan atau 
liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku 
bunga efektif, Grup mengestimasi arus  
kas dengan mempertimbangkan seluruh 
persyaratan kontraktual dalam instrumen 
keuangan tersebut, seperti pelunasan 
dipercepat, opsi beli dan opsi serupa lain, tetapi 
tidak mempertimbangkan kerugian kredit masa 
depan. Perhitungan ini mencakup seluruh 
komisi dan bentuk lain yang dibayarkan atau 
diterima oleh pihak-pihak dalam kontrak yang 
merupakan bagian takterpisahkan dari suku 
bunga efektif, biaya transaksi, dan seluruh 
premium atau diskonto lain. 

 The effective interest method is a method of 
calculating the amortized cost of a financial 
asset or a financial liability (or group of 
financial assets or financial liabilities) and of 
allocating the interest income or interest 
expense over the relevant period. The effective 
interest rate is the rate that exactly discount 
estimated future cash payments or receipts 
through the expected life of the financial 
instrument or, when appropriate, a shorter 
period to the net carrying amount of the 
financial asset or financial liability. When 
calculating the effective interest rate, the 
Group estimates cash flows considering all 
contractual terms of the financial instrument, 
for example, prepayment, call and similar 
option, but shall not consider future credit 
losses. The calculation includes all fees and 
points paid or received between parties to the 
contract that are an integral part of the 
effective interest rate, transaction costs, and all 
other premiums or discounts. 

 
Reklasifikasi  Reclassification 
Grup tidak mereklasifikasi derivatif dari diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi selama 
derivatif tersebut dimiliki atau diterbitkan dan 
tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan 
dari diukur melalui laba rugi jika pada 
pengakuan awal instrumen keuangan tersebut 
ditetapkan oleh Grup sebagai diukur pada nilai 
wajar melalui laba rugi. Grup dapat 
mereklasifikasi aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laba rugi, jika aset 
keuangan tidak lagi dimiliki untuk tujuan 
penjualan atau pembelian kembali aset 
keuangan tersebut dalam waktu dekat. Grup 
tidak mereklasifikasi setiap instrumen keuangan 
ke diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 
setelah pengakuan awal.  

 The Group shall not reclassify a derivative out 
of the fair value through profit or loss category 
while it is held or issued and not reclassify any 
financial instrument out of the fair value 
through profit or loss category if upon initial 
recognition it was designated by the Group as 
at fair value through profit or loss. The Group 
may reclassify that financial asset out of the 
fair value through profit or loss category if a 
financial asset is no longer held for the 
purpose of selling or repurchasing it in the near 
term. The Group shall not reclassify any 
financial instrument into the fair value through 
profit or loss category after initial recognition. 

   
Jika, karena perubahan intensi atau 
kemampuan Grup, instrumen tersebut tidak 
tepat lagi diklasifikasikan sebagai investasi 
dimiliki hingga jatuh tempo, maka investasi 

 If, as a result of a change in Group’s  intention 
or ability, it is no longer appropriate to classify 
an investment as held to maturity, it shall be 
reclassified as available for sale and 
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tersebut direklasifikasi menjadi tersedia untuk 
dijual dan diukur kembali pada nilai wajar. Jika 
terjadi penjualan atau reklasifikasi atas 
investasi dimiliki hingga jatuh tempo dalam 
jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak 
signifikan, maka sisa investasi dimiliki hingga 
jatuh tempo direklasifikasi menjadi tersedia 
untuk dijual, kecuali penjualan atau reklasifikasi 
tersebut dilakukan ketika aset keuangan sudah 
mendekati jatuh tempo atau tanggal pembelian 
kembali, terjadi setelah seluruh jumlah pokok 
telah diperoleh secara substansial sesuai 
jadwal pembayaran atau telah diperoleh 
pelunasan dipercepat; atau terkait dengan 
kejadian tertentu yang berada di luar kendali, 
tidak berulang, dan tidak dapat diantisipasi 
secara wajar. 

remeasured at fair value. Whenever sales or 
reclassification of more than an insignificant 
amount of held-to-maturity investments, any 
remaining held-to-maturity investments shall 
be reclassified as available for sale, other than 
sales or reclassification that are so close to 
maturity or the financial asset’s call date, occur 
after all the financial asset’s original principal 
has been collected substantially through 
scheduled payments or prepayments, or are 
attributable to an isolated event that is beyond 
control, non-recurring, and could not have 
been reasonably anticipated. 

 
Saling Hapus Aset Keuangan dan Liabilitas 
Keuangan 

 Offsetting a Financial Asset and a Financial 
Liability 

Aset keuangan dan liabilitas keuangan 
disalinghapuskan, jika dan hanya jika, Grup 
saat ini memiliki hak yang dapat dipaksakan 
secara hukum untuk melakukan saling hapus 
atas jumlah yang telah diakui tersebut; dan 
berintensi untuk menyelesaikan secara neto 
atau untuk merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. 

 A financial asset and financial liability shall be 
offset when and only when, the Group 
currently has a legally enforceable right to set 
off the recognized amount; and intends either 
to settle on a net basis, or to realize the asset 
and settle the liability simultaneously. 

    
Pengukuran Nilai Wajar  Fair Value Measurement 
Nilai wajar adalah harga yang akan diterima 
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan 
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas 
dalam transaksi teratur antara pelaku pasar 
pada tanggal pengukuran. 
 
Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan 
diestimasi untuk keperluan pengakuan dan 
pengukuran atau untuk keperluan 
pengungkapan. 

 Fair value is the price that would be received to 
sell an asset or paid to transfer a liability  
in an orderly transaction between market 
participants at the measurement date. 

 
 

The fair value of financial assets and financial 
liabilities must be estimated for recognition and 
measurement or for disclosure purposes. 

   
Nilai wajar dikategorikan dalam level yang 
berbeda dalam suatu hirarki nilai wajar 
berdasarkan pada apakah input suatu 
pengukuran dapat diobservasi dan signifikansi 
input terhadap keseluruhan pengukuran nilai 
wajar: 

 Fair values are categorised into different levels 
in a fair value hierarchy based on the degree to 
which the inputs to the measurement  
are observable and the significance of the 
inputs to the fair value measurement in its 
entirety: 

(i)    Harga kuotasian (tanpa penyesuaian) di 
pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang 
identik yang dapat diakses pada tanggal 
pengukuran (Level 1). 

 (i) Quoted prices (unadjusted) in active 
markets for identical assets or liabilities 
that can be accessed at the measurement 
date (Level 1). 

(ii) Input selain harga kuotasian yang 
termasuk dalam Level 1 yang dapat 
diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik 
secara langsung maupun tidak langsung 
(Level 2). 

 (ii) Inputs other than quoted prices included in 
Level 1 that are observable for the assets 
or liabilities, either directly or indirectly 
(Level 2). 
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(iii) Input yang tidak dapat diobservasi untuk 
aset atau liabilitas (Level 3). 

 (iii) Unobservable inputs for the assets or 
liabilities (Level 3). 

   
Dalam mengukur nilai wajar aset atau liabilitas, 
Grup sebisa mungkin menggunakan data pasar 
yang dapat diobservasi. Apabila nilai wajar aset 
atau liabilitas tidak dapat diobservasi secara 
langsung, Grup menggunakan teknik penilaian 
yang sesuai dengan keadaannya dan 
memaksimalkan penggunaan input yang dapat 
diobservasi yang relevan dan meminimalkan 
penggunaan input yang tidak dapat diobservasi. 

 When measuring the fair value of an asset or a 
liability, the Group uses market observable data 
to the extent possible. If the fair value of an 
asset or a liability is not directly observable, the 
Group uses valuation techniques that 
appropriate in the circumstances and 
maximizes the use of relevant observable 
inputs and minimizes the use of unobservable 
inputs. 

   
Perpindahan antara level hirarki wajar diakui 
oleh Grup pada akhir periode pelaporan dimana 
perpindahan terjadi.  

 Transfers between levels of the fair value 
hierarchy are recognised by the Group at the 
end of the reporting period during which the 
change occurred. 

 
2.f. Transaksi dan Saldo dengan Pihak Berelasi  2.f.  Related Parties Transactions and Balances 

Pihak berelasi adalah orang atau entitas yang 
terkait dengan entitas pelapor: 

 A related party is a person or an entity that is 
related to the reporting entity: 

   
a) Orang atau anggota keluarga dekatnya 

mempunyai relasi dengan entitas pelapor 
jika orang tersebut: 

 a) A person or a close member of that 
person’s family is related to a reporting 
entity if that person: 

i. memiliki pengendalian atau 
pengendalian bersama atas entitas 
pelapor; 

 i. has control or joint control over the 
reporting entity;  

ii. memiliki pengaruh signifikan atas entitas 
pelapor; atau 

 ii. has significant influence over the 
reporting entity; or 

iii. merupakan personil manajemen kunci 
entitas pelapor atau entitas induk dari 
entitas pelapor. 

 iii. is a member of the key management 
personnel of the reporting entity or of a 
parent of the reporting entity. 

   
b) Suatu entitas berelasi dengan entitas 

pelapor jika memenuhi salah satu hal 
berikut: 

 b) An entity is related to the reporting entity if 
any of the following conditions applies: 

i. Entitas dan entitas pelapor adalah 
anggota dari kelompok usaha yang 
sama (artinya entitas induk, entitas anak, 
dan entitas anak berikutnya saling 
berelasi dengan entitas lain); 

 i. The entity and the reporting entity are 
members of the same group (which 
means that each parent, subsidiary and 
fellow subsidiary is related to the 
others); 

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau 
ventura bersama dari entitas lain (atau 
entitas asosiasi atau ventura bersama 
yang merupakan anggota suatu 
kelompok usaha, yang mana entitas lain 
tersebut adalah anggotanya); 

 ii. One entity is an associate or joint 
venture of the other entity (or an 
associate or joint venture of a member 
of a group of which the other entity is a 
member); 

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura 
bersama dari pihak ketiga yang sama; 

 iii. Both entities are joint ventures of the 
same third party; 

iv. Satu entitas adalah ventura bersama 
dari entitas ketiga dan entitas yang lain 
adalah entitas asosiasi dari entitas 
ketiga; 

 iv. One entity is a joint venture of a third 
entity and the other entity is an 
associate of the third entity; 



PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  NOTES TO CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

 

21 

v. Entitas tersebut adalah suatu program 
imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja 
dari salah satu entitas pelapor atau 
entitas yang terkait dengan entitas 
pelapor. Jika entitas pelapor adalah 
entitas yang menyelenggarakan program 
tersebut, maka entitas sponsor juga 
berelasi dengan entitas pelapor; 

 v. The entity is a post-employment benefit 
plan for the benefit of employees of 
either the reporting entity, or an entity 
related to the reporting entity. If the 
reporting entity in itself such a plan, the 
sponsoring employers are also related 
to the reporting entity; 

vi. Entitas yang dikendalikan atau 
dikendalikan bersama oleh orang yang 
diidentifikasi dalam huruf (a); atau 

 vi. The entity is controlled or jointly 
controlled by a person identified in (a); 
or 

vii. Orang yang diidentifikasi dalam huruf (a) 
(i) memiliki pengaruh signifikan atas 
entitas atau merupakan personil 
manajemen kunci entitas (atau entitas 
induk dari entitas); 

 vii. A person identified in (a).(i) has 
significant influence over the entity or is 
a member of the key management 
personnel of the entity (or a parent of 
the entity); 

viii. Entitas atau anggota dari kelompok 
dimana Entitas merupakan bagian dari 
kelompok tersebut menyediakan jasa 
personil manajemen kunci kepada 
entitas pelapor atau kepada entitas induk 
dan entitas pelapor. 

 viii. The entity, or any member of a group of 
which it is a part, provides key 
management personel services to the 
reporting entity or to the parent of the 
reporting entity. 

   
Entitas yang berelasi dengan pemerintah 
adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan 
bersama, atau dipengaruhi oleh pemerintah. 
Pemerintah mengacu kepada pemerintah, 
instansi pemerintah dan badan yang serupa 
baik lokal, nasional maupun internasional. 
 
Entitas yang berelasi dengan Pemerintah dapat 
berupa entitas yang dikendalikan atau  
dipengaruhi secara signifikan oleh Kementerian 
Keuangan atau Pemerintah Daerah yang 
merupakan Pemegang Saham entitas, atau 
entitas yang dikendalikan oleh Pemerintah 
Republik Indonesia melalui Kementerian BUMN 
sebagai kuasa pemegang saham. 

 A government-related entity is an entity that  
is controlled, jointly controlled or significant 
influence by a government. Government refers 
to government, government agencies and similar 
bodies whether local, national or international. 
 
 
Government related entity can be an entity 
which controlled or significantly influenced by the 
Ministry of Finance or Local Government that 
representing as the shareholders of the entity or 
an entity controlled by the Government of 
Republic of Indonesia, represented by the  
Ministry of State Owned Entreprise as a 
shareholder’s representative. 

   
Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan 
dengan pihak berelasi diungkapkan dalam 
Catatan yang relevan.  

 All significant transactions and balances with 
related parties are disclosed in the relevant 
Notes. 

   
2.g. Kas dan Setara Kas  2.g. Cash and Cash Equivalent 

Kas dan bank, termasuk kas dan kas di bank 
yang tidak digunakan sebagai jaminan atau 
tidak dibatasi penggunaannya. 

 Cash and cash equivalent are cash on hand and 
cash in banks that are not used as collateral or 
are not restricted. 

 
2.h. Piutang/Utang Reasuransi  2.h. Reinsurance Receivables/Payables 

Piutang premi meliputi tagihan premi kepada 
tertanggung/agen broker sebagai akibat 
transaksi reasuransi. Dalam hal Grup 
memberikan potongan premi kepada 
tertanggung, maka potongan tersebut langsung 
dikurangkan dari piutang preminya. 

 Premiums receivables consist of receivables 
from policyholders/agents/brokers resulting 
from an insurance transaction. In conditions 
where the Group gives premium discount to 
policyholders, the discount is reduced directly 
from the related premiums receivables. 
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Utang klaim reasuransi diakui pada saat 
jumlahnya disepakati untuk dibayar. Utang 
reasuransi tidak boleh dikompensasikan dengan 
piutang reasuransi, kecuali apabila kontrak 
reasuransi menyatakan adanya kompensasi. 
Apabila dalam kompensasi tersebut timbul 
saldo kredit, maka saldo tersebut disajikan pada 
kelompok liabilitas sebagai utang reasuransi. 

 Claims reinsurance payables are recognized 
when the claim is approved to be settled. 
Reinsurance receivables cannot be offset 
against reinsurance payables, except the 
reinsurance contract specifically allows the right 
of offset. If a credit balance arise from the 
offsetting of the reinsurance receivables and 
payables, this balance is presented in the 
liabilities section as reinsurance payables. 

   
Penyajian utang dan piutang dari atau kepada 
grup asuransi dilakukan secara terpisah antara 
saldo debet dan kredit untuk setiap Grup 
ceding, saldo debet disajikan sebagai piutang 
dan saldo kredit sebagai utang. 

 Payables and receivables from or to insurance 
group are presented separately between debit 
and credit for each ceding group, debit 
presented as receivables and credit as 
payables. 

   
Piutang dan utang yang timbul atas kontrak 
reasuransi diakui pada saat jatuh tempo dan 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi, 
dengan menggunakan metode suku bunga 
efektif. Penyisihan penurunan nilai dibentuk 
ketika terdapat bukti obyektif bahwa estimasi 
arus kas masa depan terkena dampak, sebagai 
akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi 
setelah pengakuan awal. 

 Receivables and payables arising from 
insurance contracts are recognized when due 
and measured at amortized cost, using the 
effective interest rate method. A provision for 
impairment is established when there is 
objective evidence that the estimated future 
cash flows have been impacted, as a result of 
one or more events that occurred after the initial 
recognition. 

   
2.i. Piutang/ Utang Retrosesi  2.i.  Retrocession Receivables/ Payables 

Utang premi retrosioner sehubungan dengan 
reasuransi ulang (retrosesi) kepada grup 
asuransi lain dicatat di laporan posisi keuangan 
setelah dikurangi pendapatan komisi dan klaim 
yang terjadi. Jumlah utang retrosesi akan 
dikompensasikan dengan piutang retrosesinya, 
apabila kontrak retrosesi menyatakan adanya 
kompensasi. 

 Retrocession payables related to retrocession 
to other insurance group is recorded in balance 
sheet net of commission income and incurred 
claims. Retrocession payables might be offset 
against retrocession receivables if the 
retrocession contract specifically allows for the 
right of offset. 

   
Penyajian utang dan piutang dari atau kepada 
grup retrosesi dilakukan secara terpisah antara 
saldo debet dan kredit untuk setiap grup ceding, 
saldo debit disajikan sebagai piutang dan saldo 
kredit sebagai utang. 

 Payables and receivables from/to 
retrocessioners group are presented separately 
between debit and credit for every ceding 
group, debit presented as receivables and 
credit as payables. 

   
2.j. Kontrak Asuransi  2.j.  Insurance Contract 

Kontrak asuransi adalah kontrak dimana 
penanggung menerima risiko asuransi signifikan 
dari tertanggung. Risiko asuransi signifikan 
didefinisikan sebagai kemungkinan membayar 
manfaat signifikan kepada tertanggung jika 
suatu kejadian yang diasuransikan terjadi 
dibandingkan dengan manfaat minimum yang 
akan dibayarkan apabila risiko yang 
diasuransikan tidak terjadi. 

 Insurance contract is a contract under which 
the insurer accepts significant risk insurance 
from the insured. Significant insurance risk is 
defined as the possibility of paying significantly 
more benefit to the insured upon the occurence 
of insured event compared to the minimum 
benefit if the event does not occur. 
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Aset Retrosesi  Retrocession Assets 

Aset retrosesi adalah hak kontraktual neto 
reasuradur dalam suatu kontrak retrosesi. Nilai 
aset retrosesi atas liabilitas manfaat polis masa 
depan, premi yang belum merupakan 
pendapatan dan estimasi liabilitas klaim 
diestimasi secara konsisten dengan pendekatan 
yang digunakan dalam menentukan masing-
masing liabilitas manfaat polis masa depan, 
premi yang belum merupakan pendapatan dan 
estimasi liabilitas klaim, berdasarkan syarat dan 
ketentuan dari kontrak retrosesi. 

 Retrocession asset is the reinsurance’s net 
contractual rights under an retrocession 
contract. The amount of retrocession asset of 
the liability for future policy benefits, unearned 
premiums and estimated claims liability are 
estimated in a manner consistent with the 
approach used in determining their liability for 
future policy benefits, unearned premiums and 
claims liability estimates, based on terms and 
the terms of the retrocession contract. 

   
Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, 
manajemen Grup menelaah apakah aset 
retrosesi telah mengalami penurunan nilai. 
Penurunan nilai aset retrosesi terjadi jika,  
dan hanya jika terdapat bukti obyektif  
yang menyebabkan Grup tidak menerima 
seluruh jumlah yang sesuai dengan persyaratan 
kontrak dan dampaknya dapat diukur secara 
andal. Penurunan nilai diakui dalam laba rugi. 

 The Group’s management assesses at each 
statement of financial position date whether 
retrocession assets are impaired. Retrocession 
asset impairment occur if, and only if there is 
an objective evidence that the Group did not 
receive the entire amount in accordance with 
the contract requirements and the impact can 
be measured reliably. Impairment loss is 
recognized in profit or loss. 

   
Keuntungan atau kerugian membeli retrosesi 
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 
segera pada tanggal pembelian dan tidak 
diamortisasi. 

 Gains or losses on buying retrocession are 
recognized in the statement of comprehensive 
income immediately at the date of purchase 
and are not amortized. 

   
Perjanjian retrosesi tidak membebaskan Grup 
dari kewajiban kepada pemegang polis. 

 Retrocession arrangements do not relieve the 
Group from its obligations to policy holders. 

   
Liabilitas Kontrak Asuransi  Insurance Contract Liabilities 
Liabilitas kontrak asuransi mencakup klaim 
dalam proses, premi belum merupakan 
pendapatan dan liabilitas manfaat polis masa 
depan. 

 Insurance contract liabilities include the 
outstanding claims provision, the provision for 
unearned premium and liability for future 
benefits. 

   
Premi yang Belum Merupakan Pendapatan  Unearned Premiums 
Premi yang belum merupakan pendapatan 
adalah bagian dari premi yang belum diakui 
sebagai pendapatan karena masa 
pertanggungannya masih berjalan pada akhir 
periode akuntansi, dan disajikan dalam jumlah 
bruto. Porsi retrosesi atas premi yang belum 
merupakan pendapatan disajikan sebagai 
bagian dari aset retrosesi. 

 Unearned premiums are part of the premium 
that have not been recognized as revenue 
because the coverage is still running at the end 
of the accounting period, and presented in the 
gross amount. Unearned premiums portion of 
retrocession is presented as part of the 
retrocession asset. 

   
Premi yang belum merupakan pendapatan 
dihitung secara individual dari setiap 
pertanggungan dan ditetapkan secara 
proporsional dengan jumlah proteksi yang 
diberikan selama periode risiko dengan 
menggunakan metode harian. 

 Unearned premiums are computed based on 
individual coverage that is determined 
proportional with protection amount given 
throughout period of risk using daily method. 
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Liabilitas Manfaat Polis Masa Depan  Liability for Future Policy Benefits 
Liabilitas manfaat polis masa depan adalah nilai 
sekarang estimasi manfaat polis masa depan 
yang akan dibayar kepada pemegang polis, 
dikurangi dengan nilai sekarang dari estimasi 
premi masa depan yang akan diterima dari 
pemegang polis dan diakui pada saat 
pengakuan pendapatan premi. Liabilitas 
manfaat polis masa depan dinyatakan dalam 
laporan posisi keuangan berdasarkan 
perhitungan aktuaria. Kenaikan (penurunan) 
liabilitas manfaat polis masa depan diakui 
sebagai beban (pendapatan) dalam laporan 
laba rugi komprehensif. 

 Liability for future policy benefits represents the 
present value of estimate future policy benefits 
to be paid to policy holders, less present value 
of estimated future premiums to be received 
from policy holders, recognized consistently 
with the recognition of premium income. 
Liability for future policy benefits is stated in the  
statement of financial position in accordance 
with the actuarial calculation. Increase 
(decrease) in liability for future policy benefits is 
recognized as an expense (income) in the 
current year's  statement of comprehensive 
income. 

   
Estimasi Liabilitas Klaim  Estimated Claims Liabilities 
Estimasi liabilitas klaim merupakan estimasi 
jumlah liabilitas yang menjadi tanggungan 
sehubungan dengan klaim yang masih dalam 
proses penyelesaian, termasuk klaim yang 
terjadi namun belum dilaporkan. Perubahan 
jumlah estimasi liabilitas klaim, sebagai akibat 
proses penelaahan lebih lanjut dan perbedaan 
antara jumlah estimasi klaim dengan klaim yang 
dibayarkan diakui dalam laba rugi pada periode 
terjadinya perubahan. Grup tidak mengakui 
setiap provisi untuk kemungkinan klaim masa 
depan sebagai liabilitas jika klaim tersebut 
timbul berdasarkan kontrak asuransi yang tidak 
ada pada akhir periode pelaporan (seperti 
provisi katastrofa dan provisi penyetaraan). 
 

 The estimated claims liabilities are an estimate 
of the amount of liabilities to be borne in 
connection with claims that are still in the 
process of completion, including claims 
incurred but not yet reported. Changes in the 
estimated amount of claims liabilities, as a 
result of further review process and the 
difference between the estimated amounts of 
the claim with the claims paid are recognized in 
profit or loss in the period of change. The 
Group does not recognize any provisions for 
possible future claims as a liability if the claims 
arising under insurance contracts that do not 
exist at the end of the reporting period (such as 
catastrophe provisions and equalization 
provisions). 

   
Grup menghitung klaim yang sudah terjadi 
namun belum dilaporkan menggunakan triangle 
method. 

 The Group calculates claims incurred but not 
reported using triangle method. 

   
Pendapatan Premi Ditangguhkan  Deferred Premium Income 
Pendapatan premi diterima di muka dicatat 
sebagai pendapatan premi ditangguhkan dan 
diakui sebagai pendapatan sesuai dengan 
masa pertanggungannya. 

 Advance premium income is recorded as 
deferred premium income and is recognized as 
revenue over its coverage period. 

   
Tes Kecukupan Liabilitas  Liability Adequacy Test 
Pada akhir periode pelaporan, Grup menilai 
apakah liabilitas asuransi yang diakui telah 
mencukupi dengan menggunakan estimasi kini 
atas arus kas masa depan terkait dengan 
kontrak asuransi. Jika nilai tercatat liabilitas 
asuransi setelah dikurangi dengan biaya 
akuisisi tangguhan terkait tidak mencukupi 
dibandingkan dengan estimasi arus kas masa 
depan, maka seluruh kekurangan tersebut 
diakui dalam laba rugi periode berjalan. 

 At the end of the reporting period, the Group 
assesses whether recognized insurance 
liabilities are sufficient by using current 
estimates of future cash flows related to the 
insurance contracts. If the carrying value of 
insurance liabilities net of related deferred 
acquisition costs is insufficient compared to the 
estimated future cash flows, the entire 
deficiency is recognized in profit or loss for the 
period. 
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2.k. Pengakuan Pendapatan dan Beban  2.k.  Revenue and Expense Recognition 
Pendapatan Premi  Premium Income 
Premi yang diperoleh sehubungan dengan 
kontrak asuransi dari asuransi (atau reasuransi) 
jangka pendek diakui sebagai pendapatan 
selama periode polis (kontrak) berdasarkan 
proporsi jumlah proteksi yang diberikan. Dalam 
hal periode polis berbeda secara signifikan 
dengan periode risiko (misalnya pada 
penutupan jenis pertanggungan asuransi 
konstruksi), maka seluruh premi yang diperoleh 
tersebut diakui sebagai pendapatan selama 
periode risiko. 

 Premium earned in relation to insurance 
contracts of short-term insurance (or 
reinsurance) are recognized as revenue over 
the period of the policy (contract) in proportion 
to the amount of protection to the amount of 
protection provided. When the policy period 
difference significantly from the risk period (for 
instance, insurance coverage on construction 
projects), all earned premiums are recognized 
as revenue over the period of risk. 
 

   
Premi hak retrosesi diakui sebagai premi 
asuransi selama periode kontrak retrosesi 
secara proporsional dengan proteksi yang 
diperoleh. 

 Premium due to retrocession Group is 
recognized as retrocession premium during the 
period of reinsurance contract in proportion to 
the insurance coverage received. 

   
Premi selain kontrak reasuransi jangka pendek 
diakui sebagai pendapatan pada saat jatuh 
tempo. 

 Premium other than short-term reinsurance 
contracts are recognized as revenue at 
maturity. 

   
Premi dari polis bersama (coinsurance) diakui 
sebesar proporsi premi Grup. 

 Premium from coinsurance policies are 
recognized based on the Group’s proportionate 
share of the premium. 

   
Grup mereasuransikan sebagian risiko atas 
akseptasi pertanggungan yang diperoleh 
kepada Grup asuransi lain dan Grup reasuransi. 
Jumlah premi dibayar atau bagian premi atas 
transaksi reasuransi prospektif diakui sebagai 
premi reasuransi sesuai periode kontrak 
reasuransi secara proporsional dengan proteksi 
yang diberikan. Pembayaran atau kewajiban 
atas transaksi reasuransi retrospektif diakui 
sebagai piutang reasuransi sebesar kewajiban 
yarg dibukukan sehubungan kontrak reasuransi 
tersebut. 

 The Group reinsures part of its total accepted 
risk to other insurance and reinsurance 
companies. Premiums paid or share in the 
reinsurance premium on prospective 
reinsurance transactions are recognized as 
reinsurance premium over the reinsurance 
contract period based on the coverage 
provided. Premium payments or liabilities on 
retroactive reinsurance transactions are 
recognized as reinsurance payables in the 
amount equivalent to the recorded liability in 
relation to the reinsurance contract. 

   
Porsi reasuransi atas premi belum merupakan 
pendapatan ditentukan secara konsisten 
dengan pendekatan yang digunakan dalam 
menentukan premi yang belum merupakan 
pendapatan, berdasarkan syarat dan ketentuan 
dari kontrak reasuransi tersebut. 

 Unearned premiums portion of reinsurance is 
determined consistently with the approach used 
in determining the unearned premiums, based 
on terms and conditions of the reinsurance 
contract. 

 
Klaim dan Manfaat  Claims and Benefit 
Beban klaim dan manfaat meliputi klaim 
disetujui (settled claims), klaim dalam proses 
penyelesaian termasuk klaim yang terjadi 
namun belum dilaporkan dan beban 
penyelesaian klaim. Klaim tersebut diakui 
sebagai beban klaim pada saat timbulnya 
liabilitas untuk memenuhi klaim. Bagian klaim 
retrosesi diakui dan dicatat sebaga pengurang 

 Claims and benefit expense consist of settled 
claims, claims in process including claims 
incurred but not yet reported and claim 
settlement expenses. Claims are recognized as 
expenses when incurred and liabilities arise due 
to claims. Retrocession claims received from 
retrocession companies are recognized as a 
deduction from the claims expense in the same 
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beban klaim pada periode yang sama dengan 
periode pengakuan beban klaim. Hak subrogasi 
diakui sebagai pengurang beban klaim pada 
saat realisasi. 

period as the recognition of claims expense. 
Subrogation right is recognized as deduction 
from claims expense when realized. 

   
Jumlah klaim dalam proses penyelesaian 
termasuk klaim yang sudah terjadi namun 
belum dilaporkan, diakui sebagai estimasi 
liabilitas klaim yang diukur berdasarkan 
perhitungan teknis asuransi. Perubahan 
estimasi liabilitas klaim, sebagai akibat proses 
penelaahan lebih lanjut dan perbedaan antara 
jumlah estimasi klaim dengan klaim yang 
dibayarkan, diakui dalam laba rugi pada periode 
terjadinya perubahan. 

 Claims in process included claims incurred but 
not yet reported, recognized as estimated of 
claims liabilities which are measured based on 
insurance technical calculations. The changes 
in estimated claims liabilities as a result of 
further review process and the difference 
between the estimated amount of the claim with 
the claims paid are recognized in profit or loss 
when incurred. 

   
Porsi retrosesi atas estimasi liabilitas klaim 
ditentukan secara konsisten dengan 
pendekatan yang digunakan dalam menentukan 
estimasi liabilitas klaim berdasarkan syarat dan 
ketentuan kontrak reasuransi terkait. 

 Estimated retrocession recoverable for 
estimated claims liabilities are presented as 
part of the reinsurance assets and measured 
consistently with the method of measuring the 
estimated claims liabilities under the related 
reinsurance contracts. 

   
Beban Akuisisi  Acquisition Expenses 
Biaya-biaya yang berhubungan dengan 
penutupan polis baru maupun  
pembaharuannya, antara lain komisi, bonus 
agen dan biaya lainnya, dibebankan pada tahun 
berjalan. 

 Expenses incurred in the acquisition or renewal 
of insurance contracts, including commissions, 
agents bonuses and other charges, are 
charged to expense in the current year. 

   
Beban Usaha  Operating Expenses 
Beban usaha diakui sesuai manfaatnya pada 
tahun yang bersangkutan. 

 Operating expenses are recognized based on 
the benefits for the year. 

   
2.l. Transaksi dan Saldo Dalam Mata Uang Asing  2.l.  Foreign Currency Transactions and 

Balances 
Dalam menyiapkan laporan keuangan 
konsolidasian mencatat dengan menggunakan 
mata uang dari lingkungan ekonomi utama di 
mana entitas beroperasi (“mata uang 
fungsional”). Mata uang fungsional Grup adalah 
Rupiah. 

 In preparing the consolidated financial 
statements the Group records used the 
currency of the primary economic environment 
in which the entity operates (“the functional 
currency”). The functional currency of the 
Group is Rupiah. 

   
Transaksi-transaksi selama tahun berjalan 
dalam mata uang asing dicatat dalam Rupiah 
dengan kurs spot antara Rupiah dan valuta 
asing pada tanggal transaksi. Pada akhir 
periode pelaporan, pos moneter dalam mata 
uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah 
menggunakan kurs penutup, yaitu kurs tengah 
Bank Indonesia pada 31 Desember 2019 dan 
2018 adalah sebagai berikut: 

 Transactions during the year in foreign 
currencies are recorded in Rupiah by applying 
to the foreign currency amount the spot 
exchange rate between Rupiah and the foreign 
currency at the date of transactions. At the end 
of reporting period, foreign currency monetary 
items are translated to Rupiah using  
the closing rate, that is the middle rate of Bank 
of Indonesia at December 31, 2019 and 2018 
are as follows: 
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2019 2018

Rp Rp

Poundsterling Inggris (GBP) 18,250       18,373       Great Britain Poundsterling (GBP)

Euro (EUR) 15,589       16,560       Euro (EUR)

Franc Swiss (CHF) 14,366       14,710       Switzerland Franc (CHF)

Dolar Amerika Serikat  (USD) 13,901       14,481       United States Dollar (USD)

Dolar Australia (AUD) 9,739         10,393       Australian Dollar (AUD)

Dolar Singapura (SGD) 10,321       10,603       Singapore Dollar (SGD)

Riyal Saudi Arabia (SAR) 3,706         3,859         Riyal Saudi Arabia (SAR)

Ringgit Malaysia (MYR) 3,397         3,493         Malaysian Ringgit (MYR)

Krone Denmark (DKK) 2,086         2,218         Krone Denmark (DKK)

Yuan China (CNY) 1,991         2,110         Chinese Yuan (CNY)

Hongkong Dolar (HKD) 1,785         1,849         Hongkong Dollar (HKD)

Thailand Baht (THB) 466            445            Thailand Baht (THB)

Peso Philipina (PHP) 274            276            Peso Philipina (PHP)

Yen Jepang (JPY) 128            131            Japanese Yen (JPY)  
 

2.m. Aset Tetap  2.m. Fixed Assets 
Grup menggunakan model revaluasi untuk 
pengukuran aset tetapnya. Dengan aset tetap 
dinyatakan sebesar nilai wajar. 

 The Group used the revaluation model for 
measuring its fixed assets. Under fixed assets 
are stated at fair value. 

   
Aset tetap disusutkan dengan menggunakan 
metode garis lurus unttuk gedung dan 
kendaraan serta saldo menurun untuk 
peralatan kantor dan furniture berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap 
sebagai berikut: 

 Fixed assets are depreciated using the straight-
line for building and vehicle also declining 
method for office equipment and furniture 
based on the estimated useful lives of the 
assets as follows: 

 
Taksiran masa manfaat/ estimated useful lifes

Bangunan 20 tahun/ years Building

Peralatan dan perabot kantor 4 tahun/ years Equipment and Office Furniture

Kendaraan 5 tahun/ years Vehicles
 

 
Nilai sisa, taksiran masa manfaat, dan metode 
penyusutan atas aset tetap dievaluasi dan 
disesuaikan setiap tanggal neraca. Dampak 
dari revisi tersebut, jika ada, diakui dalam laba 
rugi pada periode terjadinya. 

 The residual values, estimated useful lives, and 
depreciation method of fixed assets are 
reviewed, and adjusted as appropriate, at each 
statement of financial position date. The effects 
of any adjustment are recognized in the profit or 
loss when the changes arise. 

   
Bila nilai tercatat suatu aset melebihi taksiran 
jumlah yang dapat diperoleh kembali maka nilai 
tersebut diturunkan ke jumlah yang dapat 
diperoleh kembali tersebut, yang ditentukan 
sebagai nilai tertinggi antara harga jual neto 
dan nilai pakai. Penurunan nilai aset tersebut 
diakui sebagai kerugian penurunan nilai aset 
dan dibebankan pada tahun berjalan. 

 When the carrying value of an asset exceeds its 
estimated recoverable value, the asset is 
written down to its estimated recoverable value, 
which is determined as the higher of net selling 
price or value in use. Impairment of asset is 
recognized as loss on impairment of asset 
which is charged to current operations. 

   
Aset tetap dalam pembangunan dinyatakan 
sebesar biaya perolehan dan dipindahkan ke 
aset tetap yang bersangkutan pada saat selesai 
dan siap digunakan sesuai dengan maksudnya. 

 Construction in progress is stated at cost and 
transferred to the fixed assets when completed 
and ready for its intended use. 
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Beban pemeliharaan dan perbaikan 
dibebankan pada laba rugi pada saat 
terjadinya, pengeluaran yang memperpanjang 
masa manfaat atau memberi manfaat ekonomis 
di masa yang akan datang dalam bentuk 
peningkatan kapasitas atau peningkatan 
standar kinerja dikapitalisasi. 

 The cost of repairs and maintenance is charged 
to profit or loss as incurred, expenditures which 
extend the useful life of the asset or result in 
increased future economic benefits such as 
increase in capacity and standards of 
performance are capitalized. 

   
Apabila aset tetap tidak digunakan lagi atau 
dijual, maka nilai tercatat dan akumulasi 
penyusutannya dikeluarkan dari laporan 
keuangan. Keuntungan atau kerugian yang 
dihasilkannya diakui dalam laba rugi tahun 
berjalan. 
 

 When assets are retired or otherwise disposed 
off, their carrying values and the related 
accumulated depreciation are removed from the 
accounts and any resulting gain or loss is 
reflected in the current year's profit or loss. 

2.n. Penurunan Nilai Aset  2.n.  Impairment of Asset 
Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup 
menilai apakah terdapat indikasi aset 
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 
indikasi tersebut, Grup mengestimasi jumlah 
terpulihkan aset tersebut. Jumlah terpulihkan 
ditentukan atas suatu aset individual, dan jika 
tidak memungkinkan, Grup menentukan jumlah 
terpulihkan dari unit penghasil kas dari aset 
tersebut. 

 At the end of each reporting period, the Group 
assesses whether there is any indication that 
an asset may be impaired. If any such 
indication exists, the Group shall estimate the 
recoverable amount of the asset. Recoverable 
amount is determined for an individual asset, if 
it is not possible, the Group determines the 
recoverable amount of the asset’s cash-
generating unit. 
 

Jumlah terpulihkan adalah jumlah yang lebih 
tinggi antara nilai wajar dikurangi biaya 
pelepasan dengan nilai pakainya. Nilai pakai 
adalah nilai kini dari arus kas yang diharapkan 
akan diterima dari aset atau unit penghasil kas. 
Nilai kini dihitung dengan menggunakan tingkat 
diskonto sebelum pajak yang mencerminkan 
nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset 
atau unit yang penurunan nilainya diukur. 

 The recoverable amount is the higher of fair 
value less costs to sell and its value in use. 
Value in use is the present value of the 
estimated future cash flows of the asset or cash 
generating unit. Present values are computed 
using pre-tax discount rates that reflect the time 
value of money and the risks specific to the 
asset or unit whose impairment is being 
measured. 

   
Jika, dan hanya jika, jumlah terpulihkan aset 
lebih kecil dari jumlah tercatatnya, maka jumlah 
tercatat aset diturunkan menjadi sebesar 
jumlah terpulihkan. Penurunan tersebut adalah 
rugi penurunan nilai dan segera diakui dalam 
laba rugi. 

 If, and only if, the recoverable amount of an 
asset  is less than its carrying amount, the 
carrying amount of the asset  shall be reduced 
to its recoverable amount. The reduction is an 
impairment loss and is recognized immediately 
in profit or loss. 

   
Rugi penurunan nilai yang telah diakui dalam 
periode sebelumnya untuk aset selain goodwill 
dibalik jika, dan hanya jika, terdapat perubahan 
estimasi yang digunakan untuk menentukan 
jumlah terpulihkan aset tersebut sejak rugi 
penurunan nilai terakhir diakui. Jika demikian, 
jumlah tercatat aset dinaikan ke jumlah 
terpulihkannya. Kenaikan ini merupakan suatu 
pembalikan rugi penurunan nilai. 

 An impairment loss recognized in prior period 
for an asset other than goodwill is reversed if, 
and only if, there has been  a change in the 
estimates used to determine the asset’s 
recoverable amount since the last impairment 
loss was recognized. If this is the case, the 
carrying amount of the asset shall be increased 
to its recoverable amount. That increase is a 
reversal of an impairment loss. 
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2.o. Biaya Ditangguhkan  2.o.   Deferred Charges 
Biaya ditangguhkan adalah pengeluaran biaya 
yang mempunyai masa manfaat lebih dari (1) 
satu tahun yang tidak dikelompokkan sebagai 
aset tetap, seperti pengadaan partisi kantor. 
Terhadap biaya ditangguhkan dilakukan 
amortisasi setiap tahun sebesar 25% dari nilai 
buku, untuk jangka waktu paling lama 8 
(delapan) tahun. Biaya ditangguhkan disajikan 
sebagai bagian dari aset lain-lain di laporan 
posisi keuangan. 

 Deferred charges are expenditures that have 
economic life of more than one year but not 
classified as fixed assets, i,e, office partition. 
Deferred expenses are amortized every year 
equivalent to 25% of the remaining book value 
for a maximum period of 8 (eight) years. The 
defferred charges is presented as part of other 
asset in the statement of financial position. 

   
2.p. Utang Komisi  2.p. Commission Payables 

Utang komisi adalah liabilitas Grup  
kepada pialang dan/atau agen  
asuransi sebagai imbalan atas jasanya dalam 
perolehan penutupan asuransi. 

 Commission payables represent liability of the 
Group to brokers and/or insurance agents as 
compensation for their services in getting 
insurance coverage. 

   
2.q. Liabilitas Imbalan Kerja  2.q. Post Employee Benefits 

Imbalan Kerja Jangka Pendek 
Imbalan kerja jangka pendek diakui ketika 
pekerja telah memberikan jasanya dalam suatu 
periode akuntansi, sebesar jumlah tidak 
terdiskonto dari imbalan kerja jangka pendek 
yang diharapkan akan dibayar sebagai imbalan 
atas jasa tersebut. 

 Short-term Employee Benefits 
Short-term employee benefits are recognized 
when an employee has rendered service during 
accounting period, at the undiscounted amount 
of short-term employee benefits expected to be 
paid in exchange for that service. 

   
Imbalan kerja jangka pendek mencakup antara 
lain upah, gaji, bonus dan insentif. 

 Short-term employee benefits include such as 
wages, salaries, bonus and incentive. 

   
Imbalan Pascakerja 
Imbalan pascakerja seperti pensiun, uang pisah 
dan uang penghargaan masa kerja dihitung 
berdasarkan Undang-Undang Ketenagakerjaan 
No.13/2003 (“UU 13/2003”). 

 Post-employment Benefits 
Post-employment benefits such as retirement, 
severance and service payments are calculated 
based on Labor Law No. 13/2003 (“Law 
13/2003”). 

   
Grup mengakui jumlah liabilitas imbalan pasti 
neto sebesar nilai kini kewajiban imbalan pasti 
pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai 
wajar aset program yang dihitung oleh aktuaris 
independen dengan menggunakan metode 
Projected Unit Credit. Nilai kini kewajiban 
imbalan imbalan pasti ditentukan dengan 
mendiskontokan imbalan tersebut. 

 The Group recognizes the amount of the net 
defined benefit liability at the present value of 
the defined benefit obligation at the end of the 
reporting period less the fair value of plan 
assets which calculated by independent 
actuaries using the Projected Unit Credit 
method. Present value benefit obligation is 
determined by discounting the benefit. 

   
Grup mencatat tidak hanya kewajiban hukum 
berdasarkan persyaratan formal program 
imbalan pasti, tetapi juga kewajiban konstruktif 
yang timbul dari praktik informal entitas. 

 The Group accounts not only for its legal 
obligation under the formal terms of a defined 
benefit plan, but also for any constructive 
obligation that arises from the entity’s informal 
practices. 

   
Biaya jasa kini, biaya jasa lalu dan keuntungan 
atau kerugian atas penyelesaian, serta bunga 
neto atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto 
diakui dalam laba rugi. 

 Current service cost, past service cost and gain 
or loss on settlement, and net interest on the 
net defined benefit liability (asset) are 
recognized in profit and loss. 
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Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) 
imbalan pasti neto yang terdiri dari keuntungan 
dan kerugian aktuarial, imbal hasil atas aset 
program dan setiap perubahan dampak batas 
atas aset diakui sebagai penghasilan 
komprehensif lain. 

 The remeasurement of the net defined benefit 
liability (assets) comprises actuarial gains and 
losses,the  return on plan assets, and any 
change in effect of the asset ceiling are 
recognized in other comprehensive income. 

   

Pesangon 
Grup mengakui pesangon sebagai liabilitas dan 
beban pada tanggal yang lebih awal di antara: 
 
a) Ketika Grup tidak dapat lagi menarik 

tawaran atas imbalan tersebut; dan 
b) Ketika Grup mengakui biaya untuk 

restrukturisasi yang berada dalam ruang 
lingkup PSAK 57  dan melibatkan 
pembayaran pesangon. 

 Termination Benefits 
The Group recognizes a liability and expense 
for termination benefits at the earlier of the 
following dates: 
a) When the Group can no longer withdraw 

the offer of those benefits; and 
b) When the Group recognizes costs  for a 

restructuring that is within the scope of 
PSAK 57 and involves payment of 
termination benefits. 

   

Grup mengukur pesangon pada saat 
pengakuan awal, dan mengukur dan mengakui 
perubahan selanjutnya, sesuai dengan sifat 
imbalan kerja. 

 The Group measures termination benefits on 
initial recognition, and measures and 
recognizes subsequent changes, in accordance 
with the nature of the employee benefits. 

 

2.r. Pendapatan Hasil Investasi  2.r. Investment Income 
Pendapatan hasil investasi merupakan 
pendapatan yang diperoleh dari hasil 
pengelolaan aset investasi seperti bunga, 
diskonto, dividen, capital gain (loss), selisih kurs 
investasi disajikan sebagai bagian dari hasil 
investasi. 

 Investment income derived from investment 
assets such as deposits interest, discounts, 
dividends, capital gains, and gains (loss) in 
foreign exchange, are presented as part of 
investment income 

   

2.s. Pajak Penghasilan  2.s. Income Tax 
Beban pajak adalah jumlah gabungan pajak kini 
dan pajak tangguhan yang diperhitungkan 
dalam menentukan laba rugi pada suatu 
periode. Pajak kini dan pajak tangguhan diakui 
dalam laba rugi, kecuali pajak penghasilan yang 
timbul dari transaksi atau peristiwa yang diakui 
dalam penghasilan komprehensif lain atau 
secara langsung di ekuitas. Dalam hal ini, pajak 
tersebut masing-masing diakui dalam 
penghasilan komprehensif lain atau ekuitas. 

 Tax expense is the aggregate amount included 
in the determinination of profit or loss for the 
period in respect of current tax and deferred 
tax. Current tax and deferred tax is recognized 
in profit or loss, except for income tax arising 
from transactions or events that are recognized 
in other comprehensive income or directly in 
equity. In this case, the tax is recognized in 
other comprehensive income or equity, 
respectively. 

   

Jumlah pajak kini untuk periode berjalan dan 
periode sebelumnya yang belum dibayar diakui 
sebagai liabilitas. Jika jumlah pajak yang telah 
dibayar untuk periode berjalan dan periode-
periode sebelumnya melebihi jumlah pajak yang 
terutang untuk periode tersebut, maka 
kelebihannya diakui sebagai aset. Liabilitas 
(aset) pajak kini untuk periode berjalan dan 
periode sebelumnya diukur sebesar jumlah 
yang diperkirakan akan dibayar kepada 
(direstitusi dari) otoritas perpajakan, yang 
dihitung menggunakan tarif pajak (dan undang-
undang pajak) yang telah berlaku atau secara 
substantif telah berlaku pada akhir periode 
pelaporan. 

 Current tax for current and prior periods shall, to 
the extent unpaid, be recognized as a liability. If 
the amount already paid in respect of current 
and prior periods exceeds the amount due for 
those periods, the excess shall be recognised 
as an asset. Current tax liabilities (assets) for 
the current and prior periods shall be measured 
at the amount expected to be paid to (recovered 
from) the taxation authorities, using the tax 
rates (and tax laws) that have been enacted or 
substantively enacted by the end of the 
reporting period. 
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Manfaat terkait dengan rugi pajak yang dapat 
ditarik untuk memulihkan pajak kini dari periode 
sebelumnya diakui sebagai aset. Aset pajak 
tangguhan diakui untuk akumulasi rugi pajak 
belum dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan sepanjang kemungkinan besar 
laba kena pajak masa depan akan tersedia 
untuk dimanfaatkan dengan rugi pajak belum 
dikompensasi dan kredit pajak belum 
dimanfaatkan. 

 Tax benefits relating to tax loss that can be 
carried back to recover current tax of a previous 
periods is recognized as an asset. Deferred tax 
asset is recognized for the carryforward of 
unused tax losses and unused tax credit to the 
extent that it is probable that future taxable 
profit will be available against which the unused 
tax losses and unused tax credits can be 
utilized. 

   

Seluruh perbedaan temporer kena pajak diakui 
sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali 
perbedaan temporer kena pajak yang berasal 
dari: 
a) pengakuan awal goodwill; atau 
b) pengakuan awal aset atau liabilitas dari 

transaksi yang bukan kombinasi bisnis dan 
pada saat transaksi tidak mempengaruhi 
laba akuntansi atau laba kena pajak (rugi 
pajak). 

 

 A deferred tax liability shall be recognised for all 
taxable temporary differences, except to the 
extent that the deferred tax liability arises from: 
 
a) the initial recognition of goodwill; or 
b) the initial recognition of an asset or liability 

in a transaction which is not a business 
combination and  at the time of the 
transaction, affects neither accounting 
profit nor taxable profit (tax loss). 

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh 
perbedaan temporer dapat dikurangkan 
sepanjang kemungkinan besar laba kena pajak 
akan tersedia sehingga perbedaan temporer 
dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba 
dimaksud, kecuali jika aset pajak tangguhan 
timbul dari pengakuan awal aset atau 
pengakuan awal liabilitas dalam transaksi yang 
bukan kombinasi bisnis dan pada saat transaksi 
tidak mempengaruhi laba akuntansi atau laba 
kena pajak (rugi pajak). 

 A deferred tax asset shall be recognised for all 
deductible temporary differences to the extent 
that it is probable that taxable profit will be 
available against which the deductible 
temporary difference can be utilised, unless the 
deferred tax asset arises from the initial 
recognition of an asset or liability in a 
transaction that is not a business combination 
and at the time  of the transaction affects 
neither accounting profit nor taxable profit (tax 
loss). 

   

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur 
dengan menggunakan tarif pajak yang 
diharapkan berlaku ketika aset dipulihkan atau 
liabilitas diselesaikan, berdasarkan tarif pajak 
(dan peraturan pajak) yang telah berlaku atau 
secara substantif telah berlaku pada akhir 
periode pelaporan. Pengukuran aset dan 
liabilitas pajak tangguhan mencerminkan 
konsekuensi pajak yang sesuai dengan cara 
Grup memperkirakan, pada akhir periode 
pelaporan, untuk memulihkan atau 
menyelesaikan jumlah tercatat aset dan 
liabilitasnya. 

 Deferred tax assets and liabilities are measured 
at the tax rates that are expected to apply to the 
period when the asset is realized or the liability 
is settled, based on tax rates (and tax laws) that 
have been enacted or substantively enacted by 
the end of the reporting period. The 
measurement of deferred tax liabilities and 
deferred tax assets shall reflect the tax 
consequences that would follow from the 
manner in which the Group expects, at the end 
of the reporting period, to recover or settle the 
carrying amount of its assets and liabilities. 

   

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah 
ulang pada akhir periode pelaporan. Grup 
mengurangi jumlah tercatat aset pajak 
tangguhan jika kemungkinan besar laba kena 
pajak tidak lagi tersedia dalam jumlah yang 
memadai untuk mengkompensasikan sebagian 
atau seluruh aset pajak tangguhan tersebut. 
Setiap pengurangan tersebut dilakukan 
pembalikan atas aset pajak tangguhan hingga 
kemungkinan besar laba kena pajak yang 
tersedia jumlahnya memadai. 

 The carrying amount of a deferred tax asset 
reviewed at the end of each reporting period. 
The Group shall reduce the carrying amount of 
a deferred tax asset to the extent that it is no 
longer probable that sufficient taxable profit will 
be available to allow the benefit of part or all of 
that deferred tax asset to be utilised. Any such 
reduction shall be reversed to the extent that it 
becomes probable that sufficient taxable profit 
will be available. 
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Pesangon 
Grup mengakui pesangon sebagai liabilitas dan 
beban pada tanggal yang lebih awal di antara: 
 
a) Ketika Grup tidak dapat lagi menarik 

tawaran atas imbalan tersebut; dan 
b) Ketika Grup mengakui biaya untuk 

restrukturisasi yang berada dalam ruang 
lingkup PSAK 57 dan melibatkan 
pembayaran pesangon. 

 Termination Benefits 
The Group recognizes a liability and expense for 
termination benefits at the earlier of the following 
dates: 
a) When the Group can no longer withdraw 

the offer of those benefits; and 
b) When the Group recognizes costs  for a 

restructuring that is within the scope of 
PSAK 57 and involves payment of 
termination benefits. 

   
Grup melakukan saling hapus aset pajak 
tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika 
dan hanya jika: 
a) Grup memiliki hak yang dapat dipaksakan 

secara hukum untuk melakukan saling 
hapus aset pajak kini terhadap liabilitas 
pajak kini; dan 

b) Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak 
tangguhan terkait dengan pajak 
penghasilan yang dikenakan oleh otoritas 
perpajakan yang sama atas: 
i. entitas kena pajak yang sama; atau 

 The Group offsets deferred tax assets and 
deferred tax liabilities if, and only if: 
 
a) The Group has a legally enforceable right 

to set off current tax assets against current 
tax liabilities; and 

 
b) The deferred tax assets and the deferred 

tax liabilities relate to income taxes levied 
by the same taxation authority on either: 

 
i. the same taxable entity; or 

ii. entitas kena pajak yang berbeda yang 
bermaksud untuk memulihkan aset dan 
liabilitas pajak kini dengan dasar neto, 
atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara 
bersamaan, pada setiap periode masa 
depan dimana jumlah signifikan atas 
aset atau liabilitas pajak tangguhan 
diperkirakan untuk diselesaikan atau 
dipulihkan. 

 ii. different taxable entities which intend 
either to settle current tax liabilities and 
assets on a net basis, or to realize the 
assets and settle the liabilities 
simultaneously, in each future period in 
which significant amounts of deferred 
tax liabilities or assets are expected to 
be settled or recovered. 

   
Grup melakukan saling hapus atas aset pajak 
kini dan liabilitas pajak kini jika dan hanya jika, 
Grup: 
a) memiliki hak yang dapat dipaksakan secara 

hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang diakui; dan  

b) bermaksud untuk menyelesaikan dengan 
dasar neto atau merealisasikan aset dan 
menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 

 The Group offsets current tax assets and 
current tax liabilities if, and only if, the Group: 
 
a) has legally enforceable  right to set off the 

recognized amounts, and 
 

b) intends either to settle on a net basis, or to 
realize the assets and settle liabilities 
simultaneously. 

   
2.t. Pendapatan Lain-lain  2.t. Other Income 

Pendapatan lain-lain merupakan pendapatan 
yang tidak dapat dikelompokkan dalam 
pendapatan yang diuraikan sebelumnya, antara 
lain pelepasan aktiva tetap yang dipakai sendiri, 
jasa giro, administrasi polis, selisih kurs aset 
non investasi. 

 Other income is income which can not be 
classified in the previous category, including 
fixed assets disposals, banking fee, policies 
administration, foreign exchange difference of 
non-investment assets. 
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2.u.  Transaksi Asuransi Syariah  2.u. Sharia Insurance Transaction 
Penerimaan dana dari nasabah untuk produk 
syariah diakui sebagai liabilitas di laporan posisi 
keuangan  sebesar jumlah yang diterima 
setelah dikurangi bagian fee (ujrah) untuk Grup 
dalam rangka mengelola pendapatan dari 
produk syariah. 

 Funds received from customers for Sharia 
products is recognized as liabilities in the  
statement of financial position for the amount 
received net of the portion representing the 
Group’s fees (ujrah) in managing the Sharia 
product revenue. 

 

Surplus yang dapat didistribusikan akan 
ditetapkan berdasarkan kecukupan kontribusi 
premi yang diterima dan hasil investasi yang 
terkait cukup untuk menutup beban atas 
pembayaran klaim dan pembentukan 
cadangan. Setiap kelebihan, setelah 
dikurangkan dengan porsi untuk membayar 
pinjaman kepada Grup atau qardh, jika ada, 
akan dibagikan kepada peserta, Grup dan dana 
tabarru’ sesuai dengan akad kontrak asuransi. 

 The distributable surplus will be determined 
based on whether the premium contribution 
received and its related investment return are 
sufficient to cover for the expenses on claims 
paid and reserve set up. Any excess, after 
deduction the portion to repay the loan or qardh 
from the Group, if any, will be distributed to the 
policy holders, to the Group, and to the tabarru’ 
fund in accordance with insurance contract. 

   

Ketika dana tabarru’ tidak mencukupi untuk 
menutup klaim yang telah terjadi, Grup akan 
memberikan qardh (pinjaman tidak berbunga) 
untuk menyelesaikannya. Pada saat dana 
tabarru’ memiliki surplus underwriting, maka 
qardh akan dibayarkan terlebih dahulu sebelum 
Grup menyatakan pembagian surplus yang 
dapat didistribusikan. 

 When the tabarru’ fund is insufficient to cover all 
claims incurred, the Group will settle under 
qardh (non-bearing interest loans). The qardh is 
to be repaid first when tabarru’ fund has an 
underwriting surplus before the Group declares 
the distributable surplus. 

   

2.v. Obligasi Wajib Konversi  2.v. Mandatory Convertible Bonds 
Pada tanggal 31 Desember 2014,  
PT Reasuransi Internasional Indonesia dahulu 
sebagai entitas anak, menerbitkan Obligasi 
Wajib Konversi (“OWK”). Pada tanggal jatuh 
tempo nilai pokok OWK akan dikonversi 
menjadi saham biasa Grup dengan harga 
konversi sebagaimana disepakati dalam 
perjanjian penerbitan OWK. 

 On December 31, 2014, PT Reasuransi 
International Indonesia previously as subsdiary, 
issued Mandatory Convertibel Bond ("MCB"). At 
the maturity date, the nominal value of MCB will 
be converted into the Group's shares at a 
conversion price as agreed in the MCB's 
issuance agreement. 

   

Perjanjian penerbitan OWK ditandatangani 
pada tanggal 31 Desember 2014 sesuai dengan 
Akta No. 168 serta perubahan pertama di 
tandatangani pada tanggal 30 Maret 2015 dan 
perubahan kedua ditandatangani pada tanggal 
18 Desember 2015 sesuai Akta No. 127 dan 
Perubahan ketiga pada tanggal 19 Desember 
2017 sesuai Akta No. 45 oleh Notaris Arry 
Supratno, S.H. 

 MCB’s agreement was signed on December 31, 
2014 based on Deed No. 168 and the first 
amendment was signed on March 30, 2015 and 
the second amendment was signed on 
December 18, 2015 based on Deed No. 127 and 
third amendment was signed on December 19, 
2017 based on Deed No. 45 by Notary Arry 
Supratno, S.H. 

   

2.w. Properti Investasi  2.w. Investment Properties 
Properti investasi adalah properti (tanah atau 
bangunan atau bagian dari suatu bangunan 
atau kedua-duanya) yang dikuasai oleh pemilik 
atau penyewa melalui sewa pembiayaan untuk 
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai 
atau kedua-duanya, dan tidak untuk digunakan 
dalam produksi atau penyediaan barang atau 
jasa atau untuk tujuan administratif; atau dijual 
dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

 Investment properties are properties (land or a 
building or part of a building or both) held by the 
owner or the lessee under a finance lease to 
earn rentals or for capital appreciation or both, 
rather than for use in the production or supply of 
goods or services or for administrative purposes; 
or sale in the daily business activities. 
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Properti investasi diakui sebagai aset jika dan 
hanya jika besar kemungkinan manfaat 
ekonomik masa depan yang terkait dengan 
properti investasi akan mengalir ke entitas; dan 
biaya perolehan properti investasi dapat diukur 
dengan andal. 

 Investment property is recognised as an asset 
when, and only when it is probable that the future 
economic benefits that are associated with the 
investment property will flow to the entity; and the 
cost of the investment property can be measured 
reliably. 

   
Properti investasi pada awalnya diukur sebesar 
biaya perolehan, meliputi harga harga 
pembelian dan setiap pengeluaran yang dapat 
diatribusikan secara langsung (biaya jasa 
hukum, pajak pengalihan properti, dan biaya 
transaksi lain). Biaya transaksi termasuk dalam 
pengukuran awal tersebut. 

 An investment property shall be measured 
initially at its cost, comprises its purchase price 
and any directly attributable expenditure 
(professional fees for legal services, property 
transfer taxes and other transaction costs). 
Transaction costs are included in the initial 
measurement. 

   
Setelah pengakuan awal, Perusahaan memilih 
menggunakan model biaya dan mengukur 
properti investasi sebesar biaya perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
rugi penurunan nilai aset. Hak atas tanah tidak 
disusutkan dan disajikan sebesar biaya 
perolehan. Bangunan disusutkan dengan 
menggunakan metode garis lurus berdasarkan 
taksiran masa manfaat ekonomis (20 tahun). 

 After initial recognition, the Company choose to 
use cost model and measure its investment 
property at acquisition cost less accumulated 
depreciation and accumulated impairment 
losses. Landrights are not depreciated and are 
carried at costs. Buildings are depreciated using 
the straight-line method over their estimate useful 
lives (20 years). 

   
Biaya pemeliharaan dan perbaikan dibebankan 
pada laba rugi pada saat terjadinya, sedangkan 
pemugaran dan penambahan dikapitalisasi. 

 Maintenance and repairment costs are charged 
to profit or loss as incurred, while renewals and 
betterments are capitalized. 

   
Perusahaan mengalihkan properti ke, atau dari, 
properti investasi jika, dan hanya jika, ketika 
properti memenuhi, atau berhenti memenuhi, 
definisi properti investasi dan terdapat bukti atas 
perubahan penggunaan, mencakup: 

 The Company shall transfer a property, to, or 
from investment property when, and only when, 
there the property meets, or ceases to meet, the 
definition of investment property and there is 
evidence of the change in use, include: 

a. Dimulainya penggunaan oleh pemilik, atau 
pengembangan untuk pemilik, untuk 
pengalihan dari properti investasi menjadi 
properti yang digunakan sendiri; 

 a. Commencement of owner-occupation, or of 
development with a view to 
owneroccupation, for a transfer from 
investment property to owner-occupied 
property; 

b. Dimulainya pengembangan untuk dijual, 
untuk pengalihan dari properti investasi 
menjadi persediaan; 

 b. Commencement of development with a view 
to sale, for a transfer from investment 
property to inventories; 

c. Berakhirnya pemakaian oleh pemilik, untuk 
pengalihan dari properti yang digunakan 
sendiri menjadi properti investasi; dan 

 c. End of owner-occupation, for a transfer from 
owner-occupied property to investment 
property; and 

d. Insepsi sewa operasi kepada pihak lain, 
untuk pengalihan dari persediaan menjadi 
properti investasi. 

 d. Inception of an operating lease to another 
party, for a transfer from inventories to 
investment property. 

   
Properti investasi dihentikan pengakuannya 
pada saat dilepaskan atau ketika tidak 
digunakan lagi secara permanen dan tidak 
memiliki manfaat ekonomi masa depan yang 
diperkirakan dari pelepasannya. Keuntungan 
atau kerugian yang timbul dari penghentian atau 
pelepasan ditentukan dari selisih antara hasil 

 An investment property is derecognizes on 
disposal or when the investment property is 
permanently withdrawn from use and no future 
economic benefits are expected from its disposal. 
Gains or losses arising from the retirement or 
disposal are determined as the difference 
between the net disposal proceeds and the 



PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  NOTES TO CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

 

35 

neto pelepasan dan jumlah tercatat aset, dan 
diakui dalam laba rugi pada periode terjadinya 
penghentian atau pelepasan. 

carrying amount of the asset, and are recognized 
in profit or loss in the period of the retirement or 
disposal. 

   
   

3. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan 
Pertimbangan yang Penting 

 3. Sources of Estimation Uncertainty and 
Critical Judgement 

   
Penyusunan laporan keuangan konsolidasian  
Grup mengharuskan manajemen untuk 
membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi 
yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan 
dari pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan 
pengungkapan atas liabilitas kontijensi pada 
akhir periode pelaporan. Ketidakpastian 
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat 
mengakibatkan penyesuaian material terhadap 
nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode 
pelaporan berikutnya. 

 The preparation of the Group’s consolidated 
financial statements requires management to 
make judgement, estimates and assumptions 
that affect the reported amounts of revenues, 
expenses, assets and liabilities, and the 
disclosure of contingent liabilities, at the end of 
the reporting period. Uncertainty about these 
assumptions and estimates could result in 
outcomes that require a material adjustment to 
the carrying amount of the asset and liability 
affected in future periods. 

   
a. Pertimbangan  a. Judgements 

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh 
manajemen dalam rangka penerapan 
kebijakan akuntansi Grup yang memiliki 
pengaruh paling signifikan atas jumlah yang 
diakui dalam laporan keuangan: 

 The following judgments are made by 
management in the process of applying the 
Group’s accounting policies that have the 
most significant effects on the amounts 
recognized in the financial statements. 

   
Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan  Classification of Financial Assets and 

Financial Liabilities 
Grup menetapkan klasifikasi atas aset  
dan liabilitas tertentu sebagai aset  
keuangan dan liabilitas keuangan dengan 
mempertimbangkan bila definisi yang 
ditetapkan PSAK 55 (Revisi 2014) dipenuhi. 
Dengan demikian, aset keuangan dan 
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan 
kebijakan akuntansi Grup seperti 
diungkapkan pada Catatan 2.e. 

 The Group determines the classifications of 
certain assets and liabilities as financial 
assets and financial liabilities by judging if 
they meet the definition set forth in PSAK                
55 (Revised 2014). Accordingly, the financial 
assets and financial liabilities are accounted 
for in accordance with the Group’s accounting 
policies disclosed in Note 2.e. 

   
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Piutang 
Reasuransi dan Piutang Retrosesi 

 Allowance for Impairment Loss of 
Reinsurance Receivables and Retrocession 
Receivables 

Grup mengevaluasi akun tertentu jika 
terdapat informasi bahwa pihak                 
ceding dan atau pihak retrosesi yang 
bersangkutan tidak dapat memenuhi 
liabilitas keuangannya. Dalam hal                               
tersebut, Grup mempertimbangkan, 
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia, 
termasuk namun tidak terbatas pada, jangka 
waktu hubungan dengan pelanggan dan 
faktor pasar yang telah diketahui, untuk 
mencatat provisi spesifik atas jumlah piutang 
reasuransi dan piutang retrosesi guna 
mengurangi jumlah piutang yang diharapkan 
dapat diterima oleh Grup. Provisi spesifik ini 

 The Group evaluates specific accounts where 
it has information that certain ceding and or 
retrocession are unable to meet their financial 
obligations. In these cases, the Group uses 
judgement, based on the best available facts 
and circumstances, including but not limited 
to, the length of its relationship with the 
customer and known market factors, to 
record specific provisions for reinsurance 
receivables and retrocession receivables 
against amounts due to reduce its receivable 
amounts that the Group expects to collect. 
These specific provisions are re-evaluated 
and adjusted as additional information 
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dievaluasi kembali dan disesuaikan jika 
tambahan informasi yang diterima 
mempengaruhi jumlah cadangan kerugian 
penurunan nilai piutang reasuransi dan 
piutang retrosesi. 

received affects the amounts of allowance for 
impairment loss of reinsurance receivables 
and retrocession receivables. 

   
Nilai tercatat dari piutang reasuransi dan 
piutang retrosesi Grup setelah cadangan 
kerugian penurunan nilai pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah masing-masing 
sebesar Rp1.068.526.725.707 dan 
Rp620.479.428.128 dan pada tanggal  
31 Desember 2018 adalah masing-masing 
sebesar Rp865.623.036.792 dan 
Rp582.703.498.882. Penjelasan lebih lanjut 
diungkapkan dalam Catatan 6 dan 7. 

 The carrying amount of the Group’s 
reinsurance receivables and due                     
from retrocession after allowance for 
impairment loss as of December 31,                    
2019 amounted to Rp1,068,526,725,707 dan 
Rp620,479,428,128, respectively, and as of 
December 31, 2019 amounting to 
Rp865,623,036,792 and Rp582,703.498,882, 
respectively. Further details are discussed in 
Notes 6 and 7. 

    
Pajak Penghasilan  Income Tax 
Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 
menentukan provisi atas pajak penghasilan 
badan. Terdapat transaksi dan perhitungan 
tertentu yang penentuan pajak akhirnya 
adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha 
normal. Grup mengakui liabilitas atas pajak 
penghasilan badan berdasarkan estimasi 
apakah akan terdapat tambahan pajak 
penghasilan badan. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 17.c. 

 Significant judgment is involved in 
determining the provision for corporate 
income tax. There are certain transactions 
and computation for which the ultimate tax 
determination is uncertain during the ordinary 
course of business. The Group recognizes 
liabilities for expected corporate income tax 
issues based on estimates of whether 
additional corporate income tax will be due. 
Further details are disclosed in Note 17.c. 

   
b. Estimasi dan Asumsi Akuntansi  b. Accounting Estimates and Assumptions 

Asumsi utama masa depan dan sumber 
utama estimasi ketidakpastian lain pada 
tanggal pelaporan yang memiliki risiko 
signifikan bagi penyesuaian yang material 
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas 
untuk tahun berikutnya diungkapkan di 
bawah ini. 

 The key assumptions concerning the future 
and other key sources of estimation 
uncertainty at the reporting date that have a 
significant risk of causing a material 
adjustment to the carrying amounts of assets 
and liabilities within the next financial year are 
disclosed below. 

   
Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas 
Keuangan 

 Fair Value of Financial Assets and Liabilities 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
mensyaratkan pengukuran aset keuangan 
dan liabilitas keuangan tertentu pada nilai 
wajarnya, dan penyajian ini mengharuskan 
penggunaan estimasi. Komponen 
pengukuran nilai wajar yang signifikan 
ditentukan berdasarkan bukti-bukti obyektif 
yang dapat diverifikasi (seperti nilai tukar, 
suku bunga), sedangkan saat dan besaran 
perubahan nilai wajar dapat menjadi 
berbeda karena penggunaan metode 
penilaian yang berbeda. 

 Indonesian Financial Accounting Standards 
require measurement of certain financial 
assets and liabilities at fair values, and the 
disclosure requires the use of estimates. 
Significant component of fair value 
measurement is determined based on 
verifiable objective evidence (i.e. foreign 
exchange rate, interest rate), while timing and 
amount of changes in fair value might differ 
user due to different valuation method used. 

   
Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas 
keuangan diungkapkan pada Catatan 39.c. 

 The fair value of financial assets and liabilities 
are disclosed in Note 39.c. 
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Estimasi Klaim Retensi Sendiri dan Premi 
yang Belum Merupakan Pendapatan 

 Estimated Own Retention Claims and 
Unearned Premiums 

Grup mencatat estimasi klaim yang sudah 
terjadi namun belum dilaporkan dan 
pendapatan premi yang belum diakui 
berdasarkan metode perhitungan tertentu 
yang berlaku umum di Indonesia. Asumsi 
utama yang mendasari metode tersebut 
adalah pengalaman klaim masa lalu. 
Estimasi klaim yang sudah terjadi namun 
belum dilaporkan merupakan bagian atas 
estimasi klaim retensi sendiri. 

 The Group records estimated of incurred but 
not reported and unearned premiums based 
on a certain calculation method which 
generally applied in Indonesia. The main 
assumption underlying this method is the 
Group’s past claim experience. Estimated of 
incurred but not reported is part of estimated 
claim for self-retention. 

   
Hasil aktual yang berbeda dari  
hasil perhitungan akan dibebankan ke  
laba rugi tahun berjalan. Sementara  
Grup berkeyakinan bahwa hasil  
perhitungan tersebut adalah wajar dan 
sesuai, perbedaan signifikan pada  
hasil aktual akan dapat mempengaruhi 
secara material estimasi klaim retensi  
sendiri dan pendapatan premi yang belum 
diakui. Nilai tercatat atas estimasi klaim 
retensi sendiri dan pendapatan premi yang 
belum diakui Grup pada tanggal  
31 Desember 2019 masing-masing  
sebesar Rp2.419.110.479.738 dan  
Rp2.263.138.795.880 dan pada tanggal  
31 Desember 2018 masing-masing  
sebesar Rp2.148.603.825.800 dan  
Rp2.226.270.183.114. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 16. 

 Actual results that differ from the Group’s 
calculation’s result will be charged to profit or 
loss for the year. While the Group believes 
that its calculation results are reasonable and 
appropriate, significant differences in the 
actual results may materially affect its 
estimated own retention claim and unearned 
premiums. The carrying amount of the 
Group’s liabilities for estimated  
claim for own-retention and unearned  
premiums as of December 31, 2019 
amounted to Rp2,419,110,479,738 and 
Rp2,263,138,795,880 and December 31, 
2018 amounted to Rp2,148,603,825,800 and  
Rp2,226,270,183,114, respectively. Further 
details are discussed in  Note 16. 

   
Pengujian Kecukupan Liabilitas  Liability Adequacy Test 
Pada tanggal pelaporan, keseluruhan jumlah 
aset dan liabilitas asuransi yang dicatat telah 
dilakukan pengujian kecukupan liabilitas dan 
Direksi meyakini bahwa jumlah tersebut 
adalah memadai. 

 As of the reporting date, all insurance assets 
and liabilities have been estimated and the 
Directors believe that the amount recorded 
are adequate. 

   
Estimasi Umur Manfaat Aset Tetap  Estimated Useful Lives of Fixed Assets 
Grup melakukan penelahaan berkala atas 
masa manfaat ekonomis aset tetap 
berdasarkan faktor-faktor seperti kondisi 
teknis dan perkembangan teknologi di masa 
depan. Hasil operasi di masa depan akan 
dipengaruhi secara material atas perubahan 
estimasi ini yang diakibatkan oleh perubahan 
faktor yang telah disebutkan di atas (Nilai 
tercatat aset tetap disajikan dalam  
Catatan 11). 

 The Group reviews periodically the estimated 
useful lives of fixed assets based on factors 
such as technical specification and future 
technological developments. Future results of 
operations could be materially affected by 
changes in these estimates brought about by 
changes in the factors mentioned (Carrying 
amount of fixed assets is presented in Note 
11). 
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Imbalan Kerja   Post-Employment Benefits 
Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja 
tergantung pada beberapa faktor yang 
ditentukan dengan dasar aktuarial 
berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi yang 
digunakan untuk menentukan biaya 
(penghasilan) pensiun neto mencakup 
tingkat diskonto. Perubahan asumsi ini akan 
mempengaruhi jumlah tercatat imbalan 
pascakerja. 

 The present value of the post-employment 
benefits obligations depends on a number of 
factors that are determined on an actuarial 
basis using a number of assumptions. The 
assumptions used in determining the net 
cost (income) for pensions include the 
discount rate. Any changes in these 
assumptions will impact the carrying amount 
of post employment benefits obligations. 

   
Grup menentukan tingkat diskonto yang 
sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni 
tingkat suku bunga yang harus digunakan 
untuk menentukan nilai kini arus kas keluar 
masa depan estimasian yang diharapkan 
untuk menyelesaikan liabilitas. Dalam 
menentukan tingkat suku bunga yang 
sesuai, Grup mempertimbangkan tingkat 
suku bunga obligasi pemerintah yang 
didenominasikan dalam mata uang imbalan 
akan dibayar dan memiliki jangka waktu 
yang serupa dengan jangka waktu liabilitas 
yang terkait. 

 The Group determines the appropriate 
discount rate at the end of each reporting 
period. This is the interest rate that should be 
used to determine the present value of 
estimated future cash outflows expected to 
be required to settle the obligations. In 
determining the appropriate discount rate, 
the Group considers the interest rates of 
government bonds that are denominated in 
the currency in which the benefits will be 
paid and that have terms to maturity 
approximating the terms of the related 
obligation. 

   
Asumsi kunci liabilitas imbalan pascakerja 
sebagian ditentukan berdasarkan kondisi 
pasar saat ini. Informasi tambahan 
diungkapkan pada Catatan 26. 

 Other key assumptions for post-employment 
benefit obligations are based in part on 
current market conditions. Additional 
information is disclosed in Note 26. 

 
 

4. Kas dan Setara Kas  4. Cash and Cash Equivalents 

 
 2019 2018

Rp Rp

Kas/ Cash

Rupiah 612,896,545 504,888,194

Dolar Amerika Serikat/ US Dollar 39,026,501 187,521,130

Yen Jepang/ Japan Yen -- 524,460

Sub Jumlah/ Sub Total 651,923,046 692,933,784
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 2019 2018

Rp Rp

Bank/ Cash In Banks

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37) 174,739,191,423 33,206,707,212

Pihak ketiga/ Third Parties

Rupiah

Citibank, N.A 2,343,742,456 2,360,593,984

PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk. 1,902,588,916 261,545,349

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 1,271,464,696 1,466,895,581

PT Bank Yudha Bhakti Tbk 1,043,376,461 --

PT Bank Sinarmas Tbk 723,134,047 694,096,113

PD BPR Bank Jogja 433,321,063 --

PT Bank Central Asia Tbk 407,060,846 401,166,851

PT Bank Bukopin Tbk 309,959,767 --

PT Bank Victoria Syariah 255,885,783 243,045,231

PD BPR Bank Pasar Kulon Progo 246,389,158 137,253,304

PT BPR Bank Pasar Temanggung 181,332,309 157,482,447

PD BPR Bank Magelang 178,648,952 112,351,812

PD BPR Sumber 156,330,514 65,365,724

PT Bank Syariah Bukopin 154,131,256 233,401,182

PT BPD Sumatera Barat 141,868,572 12,078,938

PD BPR Bank Daerah Gunungkidul 132,334,350 555,256,972

PD BPR Bank Karanganyar 95,899,602 42,049,130

PT Bank Mega Syariah 85,763,903 --

PT BPR Bank Klaten 70,273,569 --

PD BPR "Bank Pasar" Kabuptan Bangli 57,935,967 55,330,646

PT BPR Kerta Raharja 44,779,673 48,647,270

PD BPR Bank Wonosobo 37,830,624 177,488,244

PD BPR Waled 37,112,940 5,390,863

PT BPD Yogyakarta 35,261,059 35,314,028

PD BPR Bank Sleman 27,678,385 928,244,433

PT BPR Kota Bandung 23,855,957 9,013,945

PD BPR Werdhi Sedana 10,558,315 10,435,435

PD BPR Bank Buleleng 45 10,146,858 9,176,543

PD BPR Kapetakan 6,038,873 49,362,823

PD BPR Cirebon Selatan 5,260,203 5,020,833

PT BPR Bank Bapas 69 1,243,446 76,703,217

PT BPD Jawa Barat & Banten Tbk               1,150,000 1,270,000

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk -- 267,635,881

PUD BPR Bank Pasar Kota Pontianak -- 888,867

Dolar Amerika Serikat/ US Dollar

Citibank, N.A 28,497,690,697 547,867,637

Euro

Citibank, N.A -- 190,237,414

Sub Jumlah/ Sub Total 213,669,240,640 42,367,317,909

Deposito Berjangka/ Time  Deposit 

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37) 1,000,000,000 18,000,000,000

Pihak Ketiga/ Third parties

Rupiah

PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 16,000,000,000 --

PT Bank Bukopin Tbk 15,000,000,000 --

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk -- 7,500,000,000

31,000,000,000 7,500,000,000

Sub Jumlah/ Sub Total 32,000,000,000 25,500,000,000

Jumlah/ Total 246,321,163,686 68,560,251,693

Suku Bunga/ Interest Rates 7.50% - 8.00% 4.50% - 6.25%

Jangka Waktu/ Maturity Period 1 bulan/ Month 1 bulan/ Month
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5. Investasi  5. Investments 

 
2019 2018

Rp Rp

Deposito Berjangka 1,971,426,913,271 2,177,293,644,162 Time Deposits

Surat Berharga Marketable Secuirities

Obligasi 1,693,875,030,860 1,517,416,169,466 Bonds

Reksadana 1,285,362,068,794 961,671,100,907 Mutual Fund

Saham 187,668,095,351 112,656,552,831 Stocks

MTN 38,651,770,000 14,872,900,000 Medium Term Notes

Total Surat Berharga 3,205,556,965,005 2,606,616,723,204 Total Marketable Securities

Penyertaan Saham 3,350,532,827 5,190,532,829 Investment in Share

Properti Investasi 16,775,808,237 28,280,900,000 Investment Property

Jumlah Investasi 5,197,110,219,340 4,817,381,800,195 Total Investment

 
A. Deposito Berjangka  A. Time Deposits 
 

2019 2018

Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37) 1,673,847,224,975 1,715,732,765,816     

Pihak Ketiga/ Third Parties

Rupiah

Citibank, N, A Jakarta 66,574,688,296 18,800,370,390

PT Bank Bukopin Tbk 52,000,000,000 75,000,000,000

PT Bank Syariah Bukopin 38,650,000,000 7,750,000,000

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 28,800,000,000 23,000,000,000

PT Bank Muamalat Tbk 14,400,000,000 20,100,000,000

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 12,000,000,000 12,000,000,000

PT Bank Sinarmas Tbk 6,000,000,000 6,000,000,000

 PT Bank Kesejahteraan Ekonomi 3,400,000,000 5,000,000,000

PT Bank Mega Tbk - Unit Syariah 3,250,000,000 --

PT Bank Victoria Syariah 1,100,000,000 2,350,000,000

PT Bank Yudha Bhakti Tbk 1,000,000,000 5,000,000,000

 PD BPR Sumatera Selatan 500,000,000 --

PD BPR Bank Wonosobo 300,000,000 300,000,000

PD BPR Bank Daerah Gunungkidul 100,000,000 100,000,000

PT Bank MNC Internasional Tbk -- 5,000,000,000

Dolar Amerika Serikat/ US Dollar

Citibank, N. A 69,505,000,000 74,287,530,000

PT Bank Bukopin Tbk -- 206,872,977,956

297,579,688,296 461,560,878,346

Jumlah/ Total 1,971,426,913,271 2,177,293,644,162

Suku Bunga/ Interest Rates

Deposito berjangka Rupiah/ Rupiah Time Deposit 2.48% - 8.75% 2.50% - 9.00%

Deposito berjangka Dolar Amerika Serikat/ US Dollar Time Deposit 1.5% - 3.25% 0.5% - 3.75%

Jangka Waktu/ Maturity Period 1 - 15 Bulan/ Month 1 - 15 Bulan/ Month  
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2019 2018

Rp Rp

 Based on Agreement Since Initial Placement

1 Bulan/ Month 205,052,313,296 346,746,025,506

3 Bulan/ Months 271,039,417,509 1,251,462,436,190

6 Bulan/ Months 310,600,000,000 460,500,000,000

12 Bulan/ Months 1,184,735,182,466 46,180,182,466

>12 Bulan/ Months -- 72,405,000,000

Jumlah/ Total 1,971,426,913,271 2,177,293,644,162

Berdasarkan Perjanjian Sejak Penempatan Awal/

 
2019 2018

Rp Rp

 

Based on Maturity Date Since December 31, 2018

1 Bulan/ Month 620,340,890,615 540,422,053,184

3 Bulan/ Months 405,236,022,656 368,071,590,978

6 Bulan/ Months 945,850,000,000 482,450,000,000

12 Bulan/ Months -- 786,350,000,000

>12 Bulan/ Months -- --

Jumlah/ Total 1,971,426,913,271 2,177,293,644,162

Berdasarkan Jatuh Tempo Sejak 31 Desember 2018/ 

 
B. Obligasi  B.   Bonds 

 
2019 2018

Rp Rp

Tersedia untuk Dijual        1,693,875,030,860 1,517,416,169,466 Available for Sale

Jumlah        1,693,875,030,860       1,517,416,169,466 Total
 

 
Tersedia untuk Dijual  Available for Sale 
   

Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 1,364,213,295,969 1,418,180,549,750 

Pihak Ketiga/ Third Parties

Obligasi Berkelanjutan II Sarana Multi Infrastruktur Tahap III Tahun 2019 30-Oct-26 8.3000                  idAAA 30,000,000,000 30,399,393,600

Obligasi Berkelanjutan II Indosat Thp I 2017 C 31-May-22 8.5500                  idAAA 20,000,000,000 20,617,981,600

Obligasi Eximbank III Thp II 2016 C 25-Aug-21 8.3500                  idAAA 20,000,000,000 20,523,059,200

Obligasi Berkelanjutan I Sar Mul Infr I 2016 B 18-Nov-21 8.2000                  idAAA 20,000,000,000 20,443,530,800

Sukuk Mudharabah I Bank BRI Syariah Tahun 2016 16-Nov-23 9.5000                  idA+(sy) 14,000,000,000 13,942,199,600

Sukuk Mudharabah Subordinasi I Bank BRI Syariah Tahun 2016 16-Nov-23 9.5000                  idA+(sy) 5,000,000,000 4,979,355,000

Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance Tahap V Tahun 2019 Seri C 16-Apr-24 9.1500                  idAAA 10,000,000,000 10,560,530,300

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV Tahap IV Tahun 2019 Seri C 23-Apr-24 8.9000                  idAAA 10,000,000,000 10,470,007,400

Obligasi Berkelanjutan EximBank III Thp I 2016 C 8-Jun-21 8.7000                  idAAA 10,000,000,000 10,273,033,700

Obligasi I Jakarta Lingkar Baratsatu Tahun 2018 Seri A 20-Sep-21 9.7500                  idA+ 10,000,000,000 10,262,089,900

Obligasi Berkelanjutan Indonesia Eximbank IV Tahap VI Tahun 2019 Seri D 3-Sep-24 8.5000                  idAAA 10,000,000,000 10,246,188,100

Obligasi Berkelanjutan I AKR Corp Thp I 2017 B 7-Jul-22 8.8750                  idAA- 10,000,000,000 10,206,878,200

Obligasi Berkelanjutan Tiphone Thp III 2017 B 22-Jun-20 10.5000                idA / BBB+(Idn) 10,000,000,000 10,091,391,600

Obligasi Berkelanjutan III Medco Energi Int Thp I 2018 Seri B 29-Mar-23 9.1500                  idA+ 10,000,000,000 10,064,960,700

Obligasi Berkelanjutan I Indonesia Infrastructure Finance 2019 Seri C 18-Dec-24 7.9000                  idAAA 10,000,000,000 10,050,743,300

Obligasi Berkelanjutan I Tunas Baru Lampung Tahap I 2018 29-Mar-23 9.5000                  idA+ 10,000,000,000 10,023,063,800

Obligasi Indofood Sukses Makmur VIII 2017 26-May-22 8.7000                  idAA+ 8,000,000,000 8,197,930,640

Sukuk Berkelanjutan I XL Axiata I 2015 C 2-Dec-20 10.5000                AAA(idn) 5,000,000,000 5,194,223,550

Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance III Tahun 2018 Seri C 16-Aug-21 8.5000                  idAAA 5,000,000,000 5,097,500,000

Sukuk XL Axiata Tahap II 2017 Seri C 28-Apr-22 8.7500                  idAAA(sy) 5,000,000,000 5,174,055,000

Obligasi Berkelanjutan III BFI Finance Indo Thp IV 2018 Seri C 6-Mar-23 7.6000                  idAA- 5,000,000,000 4,998,619,300

Sukuk Ijarah Berkelanjutan PLN Tahap II tahun 2017 seri C 3-Nov-32 8.7000                  idA+(sy) 10,000,000,000 10,015,130,000

Obligasi Berkelanjutan IV Sarana Multigriya Finansial Tahap VII Tahun 2019 Seri C 12-Feb-24 9.2500                  idAAA 2,000,000,000 2,117,590,820

Modern Land Realty 7-Jul-20 12.5000                idA 10,241,050,000 10,241,050,000

2019
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Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

2019

Sukuk Ijarah Berkelanjutan PLN Tahap I tahun 2017 seri B 11-Jul-27 8.5000                  idA(sy) 5,000,000,000 5,163,795,000

Sukuk Mudharabah BKLJT III Adira Finance Thp III Th 2019 Seri C 23-Jan-24 9.5000                  idAAA(sy) 3,000,000,000 3,201,687,000

Sukuk ljarah Berkelanjutan II XL Axiata Thp II Th 2019 Seri C 8-Feb-24 9.2500                  idAAA(sy) 2,000,000,000 2,117,478,000

Sukuk ljarah Berkelanjutan I Moratelindo Thp I Th 2019 Seri A 9-Jul-22 9.9000                  idA(sy) 1,000,000,000 1,021,015,000

Sub Jumlah/ Sub Total 270,241,050,000 275,694,481,110

Jumlah/ Total 1,634,454,345,969 1,693,875,030,860 

 

Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 1,306,661,651,091 1,285,179,392,336

Pihak Ketiga/ Third Parties

Obligasi Agung Podomoro Land Thp II 2014 6-Jun-19 12.2500                idA- 20,000,000,000 20,249,508,000

Obligasi Berkelanjutan II Indosat Thp I 2017 C 31-May-22 8.5500                  idAAA 20,000,000,000 19,884,232,600

Obligasi Eximbank III Thp II 2016 C 25-Aug-21 8.3500                  idAAA 20,000,000,000 19,848,882,200

Obligasi Berkelanjutan I Sar Mul Infr I 2016 B 18-Nov-21 8.2000                  idAAA 20,000,000,000 19,577,922,600

Sukuk Mudharabah I Bank BRI Syariah Tahun 2016 16-Nov-23 9.5000                  idA+(sy) 19,000,000,000 17,844,357,960

Obligasi AKR Corpindo Thn 2012 Sr B 21-Dec-19 8.7500                  idAA- 12,000,000,000 12,008,595,960

Modern Land Realty 7-Jul-20 12.5000                idA 10,286,550,922 10,345,773,400

Obligasi Berkelanjutan EximBank III Thp I 2016 C 8-Jun-21 8.7000                  idAAA 10,000,000,000 10,056,886,400

Obligasi Berkelanjutan Tiphone Thp III 2017 B 22-Jun-20 10.5000                idA / BBB+(Idn) 10,000,000,000 9,870,368,300

Obligasi I Jakarta Lingkar Baratsatu Tahun 2018 Seri A 20-Sep-21 9.7500                  idA+ 10,000,000,000 9,833,537,900

Obligasi Berkelanjutan I AKR Corp Thp I 2017 B 7-Jul-22 8.8750                  idAA- 10,000,000,000 9,689,364,700

Obligasi Berkelanjutan I Tunas Baru Lampung Tahap I 2018 29-Mar-23 9.5000                  idA+ 10,000,000,000 9,545,523,500

Obligasi Berkelanjutan III Medco Energi Int Thp I 2018 Seri B 29-Mar-23 9.1500                  idA+ 10,000,000,000 9,445,919,700

Sukuk PLN Tahap II Seri C 11-Jun-27 8.7000                  idA+(sy) 10,000,000,000 9,313,090,000

Obligasi Indofood Sukses Makmur VIII 2017 26-May-22 8.7000                  idAA+ 8,000,000,000 7,955,728,160

Sukuk Berkelanjutan I XL Axiata I 2015 C 2-Dec-20 10.5000                AAA(idn) 5,000,000,000 5,155,262,150

Obligasi Berkelanjutan I Summarecon Agung II 2014 10-Oct-19 11.5000                idA+ 5,000,000,000 5,081,101,600

Obligasi Berkelanjutan IV Adira Finance III Tahun 2018 Seri C 16-Aug-21 8.5000                  idAAA 5,000,000,000 5,016,490,950

Sukuk XL Axiata Tahap II Seri C 28-Apr-22 8.7500                  idAAA(sy) 5,000,000,000 4,947,690,000

Obligasi Berkelanjutan III BFI Finance Indo Thp IV 2018 Seri C 6-Mar-23 7.6000                  idAA- 5,000,000,000 4,812,252,600

Sukuk PLN Tahap I Seri B 3-Nov-32 8.5000                  idA(sy) 5,000,000,000 4,698,520,000

Obligasi Berkelanjutan III SMF Thp IV Thn 2016 B 11-Mar-19 9.1250                  idAAA 3,000,000,000 3,010,127,130

Sukuk Sumarecon II 2014-Ex.Syariah 10-Oct-19 11.5000                idA+(sy) 2,000,000,000 2,035,567,940

Sukuk Indosat V Thn 2012 27-Jun-19 8.6250                  idAAA(sy) 2,000,000,000 2,010,073,380

Sub Jumlah/ Sub Total 236,286,550,922 232,236,777,130

Jumlah/ Total 1,542,948,202,013 1,517,416,169,466 

2018

 
C. Reksadana      C. Mutual Funds 
 

2019 2018

Rp Rp

a.Diukur pada Nilai Wajar a. Fair Value

melalui Laba Rugi 1,122,758,022 4,713,948,450 Through Profit or Loss

b.Tersedia untuk Dijual 1,284,239,310,772 956,957,152,457 b. Available for Sale

Jumlah 1,285,362,068,794 961,671,100,907 Total

 
Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi      Fair Value Through Profit or Loss 

 

Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Reksadana/ Mutual Funds  - Rupiah

Majoris Sukuk Perdana 2016 989,290 1,003,834,488 1,122,758,022 118,923,534

Jumlah/ Total 989,290 1,003,834,488 1,122,758,022 118,923,534

2019
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Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Reksadana/ Mutual Funds  - Rupiah

Majoris Sukuk Perdana 2016 989,290 1,000,000,000 1,003,834,488 3,834,488

989,290 1,000,000,000 1,003,834,488 3,834,488

Reksadana/ Mutual Funds  - USD

Tram Pendapatan tetap USD 212,214 3,578,889,284 3,710,113,962 131,224,678

212,214 3,578,889,284 3,710,113,962 131,224,678

Jumlah/ Total 1,201,504 4,578,889,284 4,713,948,450 135,059,166

2018

 
Tersedia untuk Dijual      Available for Sale 

 

Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Insight Terproteksi 25 87,500,000 87,500,000,000 81,935,875,000 (5,564,125,000)

Manulife Indonesia Money Market Fund 44,446,138 70,000,000,000 70,000,000,000 --

Reksadana Balanced Income Fund 64,892,711 64,587,841,824 60,760,771,649 (3,827,070,175)

PNM Dana Investa 3 60,399,856 60,399,856,312 60,622,031,143 222,174,831

Schroder Global Sharia Equity 3,230,977 55,604,000,000 57,408,839,018 1,804,839,018

RDPT Avrist Ada Sukuk Berkah Syariah 47,690,970 47,695,738,851 49,694,944,303 1,999,205,452

Schroder Dana Terpadu II 10,201,011 40,000,000,000 40,552,588,762 552,588,762

Manulife Syariah Sukuk Indonesia 37,039,095 40,000,000,000 40,512,621,072 512,621,072

Schroder Dynamic Balance Fund 26,404,209 40,000,000,000 40,225,755,986 225,755,986

Manulife Pendapatan Bulanan II 35,497,182 40,000,000,000 40,181,035,630 181,035,630

PNM Syariiah Multi Ekspor I 40,000,000 40,000,000,000 40,110,564,000 110,564,000

Reksadana I Generate 2 36,221,234 36,100,000,000 34,209,144,241 (1,890,855,759)

Schroders Dana Mantap Plus II 11,208,919 30,000,000,000 30,187,861,488 187,861,488

PNM Syariah Pembiayaan Micro BUMN 2019 Seri IV 30,000,000 30,000,000,000 30,179,994,000 179,994,000

BNP Paribas Prima II 12,165,302 30,000,000,000 30,070,558,752 70,558,752

Insight Indonesia Fixed Income Fund 29,500,000 29,500,000,000 29,072,161,500 (427,838,500)

Danareksa BUMN Infrastruktur 7 20,400,000 20,400,000,000 20,846,709,000 446,709,000

BNI-AM Merpati Pos 20,000,000 20,000,000,000 20,491,396,000 491,396,000

BNI-AM Makara Investasi 17,650,261 20,968,546,255 21,393,855,325 425,309,070

Manulife Obl Negara Indonesia II 8,871,540 20,000,000,000 20,399,485,451 399,485,451

Mandiri Investa Dana Obl. Seri II 15,746,172 20,000,000,000 20,077,943,550 77,943,550

PNM Syariah Pembiayaan Micro BUMN 2019 Seri III 20,000,000 20,000,000,000 20,023,160,000 23,160,000

BNP Paribas Pesona Syariah 7,720,130 20,000,000,000 19,416,049,378 (583,950,622)

Manulife Dana Campuran II 7,147,912 20,000,000,000 19,412,727,572 (587,272,428)

Mandiri Investa Atraktif 4,286,409 20,000,000,000 18,957,931,036 (1,042,068,964)

RDS Pendapatan Tetap PNM Kaffah 18,470,344 18,470,343,600 18,813,890,144 343,546,544

Schroder Dana Prestasi Plus 594,316 20,000,000,000 18,724,318,111 (1,275,681,889)

BNI-AM Indeks IDX30 19,621,309 20,000,000,000 18,588,246,836 (1,411,753,164)

Danareksa Proteksi 51 16,000,000 16,000,000,000 16,449,409,600 449,409,600

Danareksa BUMN Property 4 15,000,000 15,000,000,000 15,188,962,500 188,962,500

RDSPT PNM Pembiayaan PNM Multi Ekspor I 15,000,000 15,000,000,000 15,017,370,000 17,370,000

Manulife Sektoral Amanah 3,878,543 15,000,000,000 14,201,285,959 (798,714,041)

BNP Paribas Prima USD 800,576 13,901,000,000 14,030,094,228 129,094,228

Manulife Shm Syariah A.Pasifik 765,228 13,901,000,000 13,982,908,249 81,908,249

Investa Dana Dollar Mandiri 687,959 13,901,000,000 13,970,104,584 69,104,584

Premier ETF Indonesia Financial 18,200,000 11,738,675,043 11,539,493,420 (199,181,623)

BNI-AM Bimala 10,000,000 10,000,000,000 10,657,068,000 657,068,000

Danareksa Proteksi 25 10,000,000 10,000,000,000 10,491,549,000 491,549,000

Mandiri Seri 106 10,000,000 10,000,000,000 10,195,000,000 195,000,000

Bahana Core Plus Protected Fund 150 10,000,000 10,000,000,000 10,112,000,000 112,000,000

Mandiri Seri 135 10,000,000 10,000,000,000 10,082,682,000 82,682,000

RDS Penyertaan Terbatas PNM Multi Ekspor I 10,000,000 10,000,000,000 10,027,641,000 27,641,000

PNM Pembiayaan Micro BUMN 2018 Seri II 10,000,000 10,000,000,000 10,025,997,000 25,997,000

2019
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Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

2019

PNM Pembiayaan Micro BUMN 2018 10,000,000 10,000,000,000 10,013,967,000 13,967,000

Indopremier ETF HIGH DIVIDEN 20 19,200,000 9,943,860,480 9,676,473,600 (267,386,880)

Indopremier ETF IDX30 17,000,000 9,746,468,900 9,617,984,600 (128,484,300)

Paribas Infrastruktur Plus 3,072,801 10,000,000,000 9,606,988,778 (393,011,222)

BNP Paribas Pesona 357,003 10,000,000,000 9,602,752,490 (397,247,510)

Manulife Instituional Equity Fund 7,155,174 10,000,000,000 9,513,233,495 (486,766,505)

Danareksa Mawar Konsumer 10 5,087,346 10,000,000,000 9,083,259,249 (916,740,751)

Indopremier ETF R-LQ45 8,500,000 9,628,118,300 8,896,721,350 (731,396,950)

Mandiri Investa Equity Dynamo Factor 6,118,088 10,000,000,000 8,742,502,679 (1,257,497,321)

RDSPT PNM Pembiayaan Mikro BUMN Seri III 7,000,000 7,000,000,000 7,076,878,200 76,878,200

Mandiri Seri 107 6,250,000 6,250,000,000 6,311,163,125 61,163,125

Mandiri Inves Atraktif-Ex Syariah 4,859,188 7,000,000,000 6,028,405,423 (971,594,577)

Mandiri Seri 34 5,000,000 5,000,000,000 5,295,350,000 295,350,000

RDSPT PNM Pembiayaan Mikro BUMN Seri II 5,000,000 5,000,000,000 5,119,781,000 119,781,000

RDST Avrist Dana Terproteksi Sukuk Berkah 2 8,000,000 4,000,000,000 4,411,006,000 411,006,000

PNM Syariah-Ex Syariah 1,089,686 3,500,000,000 3,185,218,655 (314,781,345)

Mandiri Inves Ekuitas Syariah-Ex Syari 1,992,461 2,500,000,000 2,293,700,642 (206,299,358)

Premier ETF Syariah JII 700,000 503,590,947 501,900,000 (1,690,947)

Pinnacle Enhanced ETF Sharia 1,000,000 471,244,749 420,000,000 (51,244,749)
Jumlah/ Total 994,620,050          1,296,211,285,262 1,284,239,310,772 (11,971,974,490)    

 
 

Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Insight Terproteksi 25 87,500,000 87,500,000,000 80,671,062,500 (6,828,937,500)

T PNM Dana Investa 3 60,399,856 60,084,351,623 60,342,699,910 258,348,287

Lautandhana Balance Income Fund 64,892,711 64,587,841,824 57,246,448,470 (7,341,393,354)

Avrist Ada Sukuk Berkah Syariah 54,550,042 54,555,496,667 53,397,944,786 (1,157,551,881)

Schroder Global Sharia Equity 3,230,977 58,100,153,597 51,349,591,155 (6,750,562,442)

Schroder Dana Terpadu II 10,618,670 40,606,538,446 39,222,500,962 (1,384,037,484)

Manulife Pendapatan Bulanan II 36,076,730 40,473,040,779 39,168,866,974 (1,304,173,805)

Schroder Dynamic Balance Fund 26,127,062 37,215,126,366 35,886,565,245 (1,328,561,121)

Insight Generate Balanced Fund 2 36,221,234 36,100,000,000 31,711,545,288 (4,388,454,712)

Schroders Dana Mantap Plus II 12,352,898 30,714,985,712 29,960,717,786 (754,267,926)

Insight Indonesia Fixed Income Fund 29,500,000 29,500,000,000 27,166,786,000 (2,333,214,000)

BNI-AM Makara Investasi 18,194,564 20,324,801,702 20,883,447,593 558,645,891

Danareksa BUMN Infrastruktur 7 20,400,000 20,864,163,240 20,695,789,800 (168,373,440)

Mandiri Seri 101 20,000,000 20,368,900,000 20,078,254,000 (290,646,000)

Manulife Obl Negara Indonesia II 9,846,057 20,518,099,514 19,993,403,142 (524,696,372)

Mandiri Investa Dana Obl. Seri II 17,424,942 20,857,655,648 19,982,400,809 (875,254,839)

Schroder Dana Prestasi Plus 594,316 20,000,000,000 19,373,257,911 (626,742,089)

BNP Paribas Pesona Syariah 7,720,130 20,343,700,181 18,810,945,600 (1,532,754,581)

Manulife Dana Campuran II 7,147,912 20,552,748,015 18,646,328,475 (1,906,419,540)

BNI-AM Indeks IDX30 19,621,309 20,000,000,000 18,200,922,202 (1,799,077,798)

PNM INVESTA 12 18,000,000 18,000,000,000 18,060,139,800 60,139,800

Danareksa Proteksi 51 16,000,000 16,849,188,800 15,582,516,800 (1,266,672,000)

PNM Pembiayaan Micro BUMN 2018 15,000,000 15,000,000,000 15,075,812,000 75,812,000

BNP Paribas Prima 858,222 14,441,230,690 14,208,828,785 (232,401,905)

Manulife Sektoral Amanah 3,878,543 14,943,290,060 13,836,896,825 (1,106,393,235)

Manulife Shm Syariah A.Pasifik 765,228 14,724,787,878 12,347,856,060 (2,376,931,818)

BNI-AM Bimala 10,000,000 10,000,000,000 10,341,947,000 341,947,000

Danareksa Proteksi 25 10,000,000 10,864,721,000 10,314,627,000 (550,094,000)

PNM Pembiayaan Micro BUMN 2018 Seri II 10,000,000 10,000,000,000 10,000,000,000 --

Bahana Core Plus Protected Fund 150 10,000,000 10,000,000,000 9,990,700,000 (9,300,000)

Mandiri Seri 106 10,000,000 9,998,300,000 9,969,400,000 (28,900,000)

2018
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Unit/ Biaya Perolehan/ Nilai Aset bersih/ Laba (Rugi)

Unit Cost Net Asset Value Belum Direalisasi/

Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

2018

 
Indopremier ETF Sri Kehati 26,000,000 10,358,319,400 9,938,216,600 (420,102,800)

Avrist Sukuk Amanah Syariah 10,000,000 10,000,000,000 9,894,900,000 (105,100,000)

BNP Paribas Prima II 4,447,014 10,221,817,050 9,854,938,409 (366,878,641)

Manulife Syariah Sukuk Indonesia 9,622,631 10,073,739,782 9,853,766,441 (219,973,341)

Indopremier ETF HIGH DIVIDEN 20 19,200,000 9,943,860,480 9,806,376,960 (137,483,520)

BNP Paribas Pesona 357,003 10,000,000,000 9,756,620,613 (243,379,387)

Mandiri Seri 135 10,000,000 10,000,000,000 9,740,666,000 (259,334,000)

Paribas Infrastruktur Plus 3,072,801 10,204,802,173 9,710,204,157 (494,598,016)

Danareksa Mawar Konsumer 10 5,087,346 10,000,000,000 9,474,318,951 (525,681,049)

Indopremier ETF IDX30 17,000,000 10,264,450,400 9,425,065,200 (839,385,200)

Indopremier ETF R-LQ45 8,500,000 9,628,118,300 8,727,327,400 (900,790,900)

Mandiri Seri 107 6,250,000 6,271,106,875 6,098,977,500 (172,129,375)

Mandiri Inves Atraktif-Ex Syariah 4,859,188 6,292,259,314 5,848,275,335 (443,983,979)

Mandiri Seri 34 5,000,000 5,555,450,000 5,178,250,000 (377,200,000)

Avrist Dana Terproteksi Sukuk Berkah 2 4,000,000 4,000,000,000 4,063,480,000 63,480,000

PNM Syariah-Ex Syariah 1,089,686 3,225,144,764 3,098,490,517 (126,654,247)

Mandiri Inves Ekuitas Syariah-Ex Syari 1,992,461 2,397,826,624 2,219,082,990 (178,743,634)

Danareksa Syariah Saham-Ex Syariah 1,919,783 1,851,230,721 1,749,992,506 (101,238,215)
Jumlah/ Total 785,319,315 1,008,377,247,625 956,957,152,457 (51,420,095,168)

 
 
D. Saham      D. Shares 
 

2019 2018

Rp Rp

a.Diukur pada Nilai Wajar a. Fair Value

melalui Laba Rugi 102,553,248,357 50,256,099,767 Through Profit or Loss

b.Tersedia untuk Dijual 85,114,846,994 62,400,453,064 b. Available for Sale

Jumlah 187,668,095,351 112,656,552,831 Total
 

 
Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi      Fair Value Through Profit or Loss 

 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/  Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost  Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp  Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 11,915,744 48,413,796,748 49,577,234,325 1,163,437,577

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT Bank Central Asia Tbk 468,000 12,685,941,077       15,642,900,000 2,956,958,923

PT Astra International Tbk 1,158,200 8,502,547,396         8,020,535,000 (482,012,396)

PT Unilever Indonesia Tbk 55,800 2,698,763,580         2,343,600,000 (355,163,580)

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 327,700 2,192,783,536         2,130,050,000 (62,733,536)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 268,400 2,005,603,985         2,127,070,000 121,466,015

PT Gudang Garam Tbk 33,000 2,656,060,032         1,749,000,000 (907,060,032)

PT United Tractors Tbk 79,300 2,635,999,384         1,706,932,500 (929,066,884)

PT Erajaya Swasembada Tbk 905,400 1,774,900,797         1,625,193,000 (149,707,797)

PT XL Axiata Tbk 500,400 1,569,960,066         1,576,260,000 6,299,934

PT Adaro Energy Tbk 1,006,300 1,632,351,694         1,564,796,500 (67,555,194)

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 145,400 1,184,644,455         1,508,525,000 323,880,545

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 125,200 1,249,892,641         1,395,980,000 146,087,359

PT Surya Citra Media Tbk 850,700 1,528,063,757         1,199,487,000 (328,576,757)

PT Media Nusantara Citra Tbk 666,700 797,338,030         1,086,721,000 289,382,970

PT Vale Indonesia Tbk 296,100 1,067,127,036         1,077,804,000 10,676,964

PT HM Sampoerna Tbk 487,500 1,860,252,243         1,023,750,000 (836,502,243)

2019
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Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/  Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost  Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp  Rp Rp

2019

 
PT Kalbe Farma Tbk 608,500 968,822,993            985,770,000 16,947,007

PT Ciputra Development Tbk 924,500 1,128,870,042            961,480,000 (167,390,042)

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 48,900 938,615,457            930,322,500 (8,292,957)

PT Matahari Department Store Tbk 213,500 1,187,252,373            898,835,000 (288,417,373)

PT Barito Pacific Tbk 534,800 412,309,494            807,548,000 395,238,506

PT Bumi Serpong Damai Tbk 569,800 878,599,265            715,099,000 (163,500,265)

PT Pakuwon Jati Tbk 963,200 669,357,136            549,024,000 (120,333,136)

PT Medco Energi International Tbk 494,100 502,334,904            427,396,532 (74,938,372)

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 33,700 844,725,905            386,707,500 (458,018,405)

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 175,500 296,886,874            269,392,500 (27,494,374)

PT AKR Corporindo Tbk 67,300 375,644,739            265,835,000 (109,809,739)

Sub Jumlah/ Sub Total 12,007,900 54,245,648,889 52,976,014,032 (1,269,634,857)

Jumlah/ Total 23,923,644 102,659,445,637     102,553,248,357 (106,197,280)  
 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/  Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost  Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp  Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 5,879,944 18,967,483,295 19,382,479,767 414,996,472

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT Bank Central Asia Tbk 226,000 5,139,052,943         5,876,000,000 736,947,057

PT Astra International Tbk 543,000 3,994,458,635         4,466,175,000 471,716,365

PT HM Sampoerna Tbk 932,700 3,571,397,339         3,460,317,000 (111,080,339)

PT Unilever Indonesia Tbk 53,500 2,569,149,970         2,428,900,000 (140,249,970)

PT Gudang Garam Tbk 27,000 1,982,215,975         2,257,875,000 275,659,025

PT United Tractors Tbk 70,800 2,538,351,709         1,936,380,000 (601,971,709)

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 137,500 1,179,923,767         1,436,875,000 256,951,233

PT Semen Indonesia Tbk 85,900 831,544,551            987,850,000 156,305,449

PT Chandra Asri Petrochemical Tbk 152,000 950,245,091            900,600,000 (49,645,091)

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 116,700 807,774,301            869,415,000 61,640,699

PT Barito Pacific Tbk 332,800 842,028,749            795,392,000 (46,636,749)

PT Adaro Energy Tbk 596,500 1,271,368,191            724,747,500 (546,620,691)

PT Vale Indonesia Tbk 187,000 639,661,526            609,620,000 (30,041,526)

PT Aneka Tambang Tbk 789,100 681,453,258            603,661,500 (77,791,758)

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 29,300 524,959,033            540,585,000 15,625,967

PT Surya Citra Media Tbk 254,900 627,794,708            476,663,000 (151,131,708)

PT Bumi Serpong Damai Tbk 302,300 536,843,116            379,386,500 (157,456,616)

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 18,300 519,740,905            370,575,000 (149,165,905)

PT Pembangunan Perumahan Tbk 189,600 429,724,481            342,228,000 (87,496,481)

PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 24,500 481,906,094            282,975,000 (198,931,094)

PT Kalbe Farma Tbk 184,600 277,687,998            280,592,000 2,904,002

PT Matahari Department Store Tbk 45,700 483,781,738            255,920,000 (227,861,738)

PT Bukit Asam Tbk 42,500 145,175,709            182,750,000 37,574,291

PT AKR Corporindo Tbk 36,600 201,839,738            157,014,000 (44,825,738)

PT XL Axiata Tbk 56,200 121,728,403            111,276,000 (10,452,403)

PT Indika Energy Tbk 45,700 164,788,420              72,434,500 (92,353,920)

PT Media Nusantara Citra Tbk 97,700 134,444,608              67,413,000 (67,031,608)

Sub Jumlah/ Sub Total 5,578,400 31,649,040,956       30,873,620,000 (775,420,956)

Jumlah/ Total 11,458,344 50,616,524,251       50,256,099,767 (360,424,484)

2018
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Tersedia untuk Dijual      Available for Sale 
 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/ Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 20,973,735 48,662,387,424 41,331,399,830 (7,330,987,594)

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT Astra Internasional Tbk 1,758,000 11,890,547,500       12,174,150,000 283,602,500

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 584,500 4,715,900,000         4,632,162,500 (83,737,500)

PT Unilever Indonesia Tbk 102,000 4,443,237,500         4,284,000,000 (159,237,500)

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1,038,000 3,996,300,000         3,581,100,000 (415,200,000)

PT Bank Cental Asia Tbk 100,500 3,183,723,595         3,359,212,499 175,488,904

PT Gudang Garam Tbk 53,300 3,994,775,000         2,824,900,000 (1,169,875,000)

PT United Tractors Tbk 119,500 3,033,600,000         2,572,237,500 (461,362,500)

PT Adaro Energy Tbk 1,305,500 2,552,490,000         2,030,052,500 (522,437,500)

PT HM Sampoerna Tbk 821,000 2,770,900,000         1,724,100,000 (1,046,800,000)

PT AKR Corporindo Tbk 410,000 2,510,125,000         1,619,500,000 (890,625,000)

PT Astra Agro Lestari Tbk 106,000 1,479,108,856         1,544,950,000 65,841,144

PT Kalbe Farma Tbk 907,100 1,480,528,000         1,469,502,000 (11,026,000)

PT Bumi Serpong Damai Tbk 400,000 781,000,000            502,000,000 (279,000,000)

PT Matahari Departemen Store Tbk 82,000 998,137,500            345,220,000 (652,917,500)

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 30,000 863,500,000            344,250,000 (519,250,000)

PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 487,000 798,680,000            331,160,000 (467,520,000)

PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 37,678 221,402,447            161,261,840 (60,140,607)

PT Asuransi Bina Dana Artha Tbk 21,885 3,587,170            152,647,875 149,060,705

PT Berlian Laju Tanker Tbk 2,589,609 --            129,480,450 129,480,450

PT Pool Advista Indonesia Tbk 10,000 3,125,000                1,560,000 (1,565,000)

Sub Jumlah/ Sub Total 10,963,572 49,720,667,568       43,783,447,164 (5,937,220,404)

Jumlah/ Total 31,937,307 98,383,054,992       85,114,846,994 (13,268,207,998)

2019

 
 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/ Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties ( Catatan 37/ Note 37 ) 22,543,535 39,180,763,978 31,615,897,525 (7,564,866,453)

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT Gudang Garam Tbk 66,700 5,365,364,997         5,577,787,500 212,422,503

PT Indofood Sukses Makmur Tbk 634,500 5,098,400,000         4,727,025,000 (371,375,000)

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 1,038,000 3,996,300,000         3,456,540,000 (539,760,000)

PT PP London Sumatera Indonesia Tbk 1,716,500 2,379,157,500         2,145,625,000 (233,532,500)

PT Astra Agro Lestari Tbk 175,000 2,441,924,998         2,069,375,000 (372,549,998)

PT Astra Internasional Tbk 239,500 1,948,893,887         1,969,887,500 20,993,613

PT AKR Corporindo Tbk 410,000 2,510,125,000         1,758,900,000 (751,225,000)

PT Kalbe Farma Tbk 907,100 1,480,528,000         1,378,792,000 (101,736,000)

PT Adaro Energy Tbk 1,105,500 2,302,490,000         1,343,182,500 (959,307,500)

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 100,000 882,500,000         1,045,000,000 162,500,000

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 1,169,800 873,454,000            807,162,000 (66,292,000)

PT Indonesia Kendaraan Terminal Tbk 487,000 798,680,000            798,680,000 --

PT United Tractors Tbk 26,000 773,250,000            711,100,000 (62,150,000)

PT Indo Tambangraya Megah Tbk 30,000 863,500,000            607,500,000 (256,000,000)

PT Berlian Laju Tanker Tbk 2,589,609 --            507,563,364 507,563,364

PT Bumi Serpong Damai Tbk 400,000 781,000,000            502,000,000 (279,000,000)

PT HM Sampoerna Tbk 135,000 502,200,000            500,850,000 (1,350,000)

PT Matahari Departemen Store Tbk 82,000 998,137,500            459,200,000 (538,937,500)

PT Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk 37,678 271,890            192,157,800 191,885,910

PT Asuransi Bina Dana Artha Tbk 21,885 40,049,550            152,647,875 112,598,325

PT Pool Advista Indonesia Tbk 10,000 16,800,000              50,750,000 33,950,000

PT Unilever Indonesia Tbk 500 22,400,000              22,700,000 300,000

PT Gajah Tunggal Tbk 200 336,000                   130,000 (206,000)

Sub Jumlah/ Sub Total 11,382,472 34,075,763,322       30,784,555,539 (3,291,207,783)

Jumlah/ Total 33,926,007 73,256,527,300       62,400,453,064 (10,856,074,236)

2018
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E. MTN      E. Medium Term Notes 
   
Pada tahun 2019, Perusahaan mulai melakukan 
investasi dalam bentuk Surat Utang Jangka 
Menengah atau MTN. Perusahaan hanya memiliki 
MTN yang dimiliki hingga dijual. Rincian MTN 
Perusahaan adalah sebagai berikut: 

 In 2019, the Company began to invest in Medium 
Term Notes. The Company only has Medium 
Term Notes which are held to maturity. The 
details of the Company’s Medium Term Notes 
are as follows: 

   

Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Harga Perolehan/ Biaya Perolehan 

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Acquition Cost Bersih/ Net

Maturity Date Amortized Cost

(%) Rp Rp Rp Rp

MTN Syariah Ijarah Telkom Tahun 2018 C 4-Sep-21 8.35% idAAA 5,000,000,000 5,000,000,000 5,000,000,000

MTN Subordinasi I Mandiri 2018 31-Jul-23 8.50% idAAA 10,000,000,000 10,000,000,000 10,185,700,000

MTN Perusahaan Pengelola Aset Tahun 2019 seri B 8-Nov-22 10.30% idA 8,000,000,000 8,000,000,000 7,802,320,000

MTN II Danareksa Tahun 2019 12-Dec-22 10.25% idA 15,000,000,000 15,000,000,000 15,663,750,000

Jumlah/ Total 38,000,000,000 38,000,000,000 38,651,770,000

2019

 

Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Harga Perolehan/ Biaya Perolehan 

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Acquition Cost Bersih/ Net

Maturity Date Amortized Cost

(%) Rp Rp Rp Rp

MTN Syariah Ijarah Telkom Tahun 2018 C 4-Sep-21 8.35% idAAA 5,000,000,000 5,000,000,000 5,000,000,000

MTN Subordinasi I Mandiri 2018 31-Jul-23 8.50% idAAA 10,000,000,000 10,000,000,000 9,872,900,000

Jumlah/ Total 15,000,000,000 15,000,000,000 14,872,900,000

2018

 
F. Penyertaan Saham      F. Investment in Share 

 
2019 2018

Rp Rp

PT Reasuransi Maipark Indonesia 1,394,018,827 3,234,018,829 PT Reasuransi Maipark Indonesia 

PT Taspen Properti Indonesia 1,245,889,000 1,245,889,000 PT Taspen Properti Indonesia 

PT Asrinda Arthasangga 710,625,000 710,625,000 PT Asrinda Arthasangga

Jumlah 3,350,532,827 5,190,532,829 Total
 

 
Penyertaan saham ini tidak terdaftar di bursa efek 
sehingga tidak tersedia nilai wajar dari sahamnya. 
Oleh karena itu investasi tersebut dinyatakan 
sebesar nilai perolehannya. 

 These investment in shares are non-listed 
companies and there is no readly available 
measure of fair value of the shares, as such the 
investment is stated at cost. 

   
Nilai wajar penyertaan saham PT Reasuransi 
Maipark Indonesia pada tanggal 31 Desember 2019 
sebesar Rp687.664.000.000 berdasarkan laporan per 
30 September 2019 dari KJPP Desmar Ferdinand, 
Hentriawan dan Rekan, penilai independen 
No.00044/2.0142-00/BS/08/0177/I/XII/2019 tanggal 
11 Desember 2019.  

 The fair value of the investment in share  
PT Reasuransi Maipark Indonesia as of 
December 31, 2019 amounted to 
Rp687.664.000.000 based on the report  
as of September 30, 2019 of KJPP Desmar 
Ferdinand, Hentriawan dan Rekan, independent 
appraisers No.00044/2.0142-00/BS/08/0177/I/ 
XII/2019 dated December 11, 2019.  

   
Pendekatan yang digunakan penilai independen 
dalam melakukan penyertaan saham PT Reasuransi 
Maipark Indonesia adalah pendekatan pendapatan 
melalui metode diskonto arus kas dan pendekatan 
berbasis pasar dengan perusahaan terbuka sebagai 
pembanding.  
 

 The approach used by an independent appraiser 
in carrying out shares of PT Reas Asuransi 
Maipark Indonesia is the income approach 
(Income Based Approach) through the cash flow 
discount method and the market-based approach 
with listed company as a comparison.  

 
   
Penentuan nilai wajar didukung oleh bukti-bukti 
pasar.  

 Fair value determinations is supported by market 
evidences.  
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Perusahaan melalui persetujuan Pemegang Saham 
berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Diluar 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
nomor 00517/KS.01/01/IndonesiaRe/12/2019 dan 
29/235/KOP-ASEI/XII/2019 menyetujui untuk menjual 
penyertaan saham PT Reasuransi Maipark Indonesia 
sesuai dengan penilaian KJPP Desmar Ferdinand, 
Hentriawan dan Rekan senilai Rp1.490.395 per 
lembar saham.  

 The Company, under the approval of the 
Shareholders based on the Shareholders' Decree 
Outside the Extraordinary General Meeting  
number 00517/KS.01/01/IndonesiaRe/12/2019 and 
29/235/KOP-ASEI/XII/2019 agreed to sell the shares 
of PT Reasuransi Maipark Indonesia in accordance 
with the valuation of KJPP Desmar Ferdinand, 
Hentriawan and Partners with value amounting to 
Rp1,490,395 per share.  

   

G. Properti Investasi      G. Investment Property 
 

2019 2018

Rp Rp

Saldo Awal Tahun/ Balance at Beginning of the Year 28,280,900,000         --

Ditambah/ Addition  :

Pembelian Gedung ReINDO Syariah/ Purchase of ReINDO -- 28,280,900,000         

Syariah Building -- --

Renovasi/ Renovation 4,739,175,735           --

Kenaikan Nilai Wajar/ Fair Value Increment 1,803,544,153           --

Dikurang/ Disposal  :

Reklasifikasi ke Aset Tetap/ Reclassification to Fixed Assets

(Catatan/ Note 11 ) (18,047,811,651)        --

Jumlah/Total 16,775,808,237         28,280,900,000         
 

 

Properti investasi yang dimiliki entitas anak,   
PT Reasuransi Syariah Indonesia, berupa gedung 
perkantoran yang berlokasi di Jl. Rawamangun Muka 
Raya No.2, RT.11/RW.14, Jakarta Timur. Properti 
tersebut telah disewakan kepada pihak ketiga. 

 Investment property owned by subsidiary,  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, represents 
investments in office units located at Jl. 
Rawamangun Muka Raya No.2, RT.11/RW.14, 
Jakarta Timur. The property has been rented to 
the third parties. 

   

Pada tanggal 26 April 2019 telah terjadi reklasifikasi 
dari properti investasi ke aset tetap, berdasarkan 
keputusan manajemen yang menetapkan peruntukan 
tanah dan bangunan aset Investasi yaitu sebagian 
lantai gedung digunakan untuk operasional  
entitas anak,  PT Reasuransi Syariah Indonesia, dan 
sebagian lainnya untuk disewakan. 

 On April 26, 2019 there was a reclassification 
from property to fixed assets, based on 
management's decision to determine the 
allocation of land and building assets. Investment, 
namely some floors of the building is used by 
subsidiary, PT Reasuransi Syariah Indonesia, 
operations and some for rent. 

   

Entitas anak, PT Reasuransi Syariah Indonesia, 
mereklasifikasi sebagian aset properti investasi 
senilai Rp18.047.811.651 (Catatan 11). Nilai Properti 
Investasi setelah reklasifikasi adalah sebesar 
Rp14.559.311.089. 

 The subsidiary, PT Reasuransi Syariah 
Indonesia, reclassified a portion of the investment 
property assets amounting to Rp18,047,811,651 
(Note 11). The value of Investment Property after 
reclassification is Rp14,559,311,089. 

   

Pada Desember 2019, entitas anak,   
PT Reasuransi Syariah Indonesia, melakukan 
penilaian kembali atas properti investasi. Penilaian 
atas tanah dilakukan oleh penilai independen 
eksternal berdasarkan laporan penilai 
independenKantor Jasa Penilaian Publik (KJPP) 
Amin, Nirwan, Alfiantori dan Rekan No.00069/2.0044-
09/PI/08/0401/1/XII/2019 tanggal 19 Desember 2019, 
nilai properti pada tahun 2019 sebesar 
Rp16.775.808.237. 

 In December 2019, the subsidiary,  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, revalued 
investment properties. Land appraisers are 
conducted by external independent appraisers 
based on an independent appraisal report from 
the Office of Public Appraisal Services (KJPP) 
Amin, Nirwan, Alfiantori and Partners No.00069 / 
2.0044- 09 / PI / 08/0401/1 / XII / 2019 dated 
December 19, 2019, the value of the property in 
2019 is Rp16,775,808,237. 
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Properti ini disewakan kepada pihak ketiga. Hasil dari 
sewa tersebut dicatat dalam akun “Hasil Investasi” 
pada laba rugi. 

 Rental revenue of this investment is recorded as 
a part of “Investments Income” account in the 
profit or loss. 

   
   
6. Piutang Reasuransi/ Premi  6. Reinsurance/ Premium Receivables 

 
a.   Berdasarkan Pelanggan  a. By Debtor 

 
2019 2018

Rp Rp

Pihak berelasi / Related parties ( Catatan 37/ Note  37) 127,724,936,948 129,647,926,120

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT Prudential Life Assurance 118,356,327,840 72,495,599,477

PT Asuransi American International Group (AIG) 62,558,445,719 --

PT Asuransi Allianz Life Indonesia 52,257,601,503 64,006,169

PT Asuransi MSIG Indonesia 47,151,920,373 19,042,247,963

PT Willis Indonesia 37,666,846,662 11,978,195,834

Aon Re Brokers Asia PTe. Ltd. 27,661,986,938 26,353,201,389

PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia 22,732,822,904 13,289,477,120

Guy Carpenter 19,261,917,096 24,989,681,291

PT Jaya Proteksindo Sakti ReinsuranceJPS RE 16,766,342,896 --

PT Jasa Cipta Rembaka 16,445,176,014 12,164,144,696

PT Maskapai Reasuransi Indonesia, Tbk. 16,208,793,166 --

PT Finansial Wiramitra Danadyaksa 11,373,336,894 --

PT Zurich Topas Life 11,246,270,899 --

PT Asuransi Central Asia -- 17,976,180,654

PT Chubb Life Insurance Indonesia -- 20,273,015,258

PT Asuransi Wahana Tata -- 10,398,018,839

PT Axa Mandiri Finansial -- 3,174,876,619

PT Asuransi Ramayana Tbk -- 4,416,873,443

PT Avrist Assurance -- 30,100,476,466

Haakon. A -- 24,950,309,129

PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia -- 16,454,560,269

PT Bringin Life -- 12,999,082,471

PT JB Boda Viva Indonesia -- 11,770,317,455

PT Energi Mandiri Int. Reinsurance Brokers -- 11,758,822,375

PT Aon Benfield Indonesia -- 10,805,134,523

PT Estika Jasatama -- 11,295,750,126

Lain-lain (dibawah Rp10.000.000.000)/

Other (below Rp10,000,000,000) 563,028,632,076 439,866,988,873

Sub jumlah/ Sub Total 1,022,716,420,980 806,616,960,439

Cadangan kerugian penurunan nilai/ 

Allowance for Impairment Losses (81,914,632,220) (70,641,849,767)

Piutang Reasuransi Neto/ Net Reinsurance Receivables 1,068,526,725,708 865,623,036,792
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b. Berdasarkan Umur   b. By Age 
 

2019 2018

Rp Rp

0 - 60 hari         468,633,092,582 286,132,748,554  0 - 60 Days

61 - 365 hari         373,474,318,988 332,343,228,368 61 - 365 Days

Lebih dari 1 tahun         308,333,946,358 317,788,909,637 Over 1 year

Jumlah      1,150,441,357,928         936,264,886,559 Total

Cadangan Kerugian Allowance for

Penurunan Nilai         (81,914,632,220) (70,641,849,767) Impairment Losses

Piutang Reasuransi Neto      1,068,526,725,708         865,623,036,792 Net Reinsurance Receivables
 

 
c. Berdasarkan Jenis Mata Uang   c. By Currency  
   

2019 2018

Rp Rp

Rupiah         903,614,041,959 589,750,249,956 Rupiah 

Dolar Amerika         218,112,722,813 304,694,749,743 US Dollar

lain-lain (mata uang lainnya)           28,714,593,156 41,819,886,860 Others (other currency)

Jumlah      1,150,441,357,928         936,264,886,559 Total

Cadangan Kerugian Allowance for

Penurunan Nilai         (81,914,632,220)         (70,641,849,767) Impairment Losses

Piutang Reasuransi Neto      1,068,526,725,708         865,623,036,792 Net Reinsurance Receivables

 
d. Berdasarkan Jenis Asuransi   d. By Type of Insurance  
   

2019 2018

Rp Rp

Reasuransi Umum         738,678,984,251 338,006,342,959 General Reinsurance

Reasuransi Jiwa         357,419,531,934 261,526,239,137 Life Reinsurance

Asuransi           54,342,841,743 336,732,304,463 Insurance

Jumlah      1,150,441,357,928 936,264,886,559 Total

Cadangan Kerugian Allowance for

Penurunan Nilai         (81,914,632,220)         (70,641,849,767) Impairment Losses

Piutang Reasuransi Neto      1,068,526,725,708         865,623,036,792 Net Reinsurance Receivables

 
e. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  e. Allowance for Impairment Losses 
   

2019 2018

Rp Rp

Saldo Awal           70,641,849,767           51,699,007,357 Beginning balance

Pembentukan selama tahun berjalan           11,272,782,453           18,942,842,410 Provision during the the current year

Pemulihan selama tahun berjalan -- -- Recovery during the current year

Saldo akhir           81,914,632,220           70,641,849,767 Ending balance

 
Manajemen berkeyakinan bahwa jumlah cadangan 
kerugian penurunan nilai cukup untuk menutupi 
kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya 
piutang premi/ reasuransi tersebut. 

 Management believes that the allowance for 
impairment losses is adequate to cover the risk 
of uncollectible premium/ reinsurance 
receivables. 
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7. Piutang Retrosesi/ Reasuransi  7. Retrocession/ Reinsurance Receivables 

   
a. Berdasarkan Reasuradur  a.  By Reasuradur 
 
 2019 2018

Rp Rp

Pihak berelasi/ Related parties (Catatan 37/ Note 37 ) 179,521,363,148 31,786,558,080

Pihak ketiga/ Third parties

Trinity Reinsurance Broker Ltd 84,407,543,093 68,329,466,468

PT Asuransi Raya 75,497,365,407 75,497,365,407

Swiss Re L&H (Ex Lincoln National Reinsurance 54,512,715,438 10,009,170,231

IBS Insurance Broking 37,089,541,265 38,142,783,339

PT Esa Bina Sejati (Fl Re) 36,022,262,732 26,693,504,503

PT Tugu Kresna Pratama 29,177,830,633 23,996,870,322

PT Asuransi Central Asia 19,793,140,114 19,793,140,114

Guy Carpenter 14,004,610,480 14,169,120,468

PT Asiare Binajasa Reinsurance Broker 10,304,036,170 10,489,810,421

Scor Re 10,099,450,340 --

PT Asuransi Purna Artanugraha 10,059,096,155 8,264,391,537

PT Willis Reinsurance Broker Indonesia -- 14,741,207,810

Allianz Aktiengesellschaft -- 68,726,346,898

Willis Tower Watson -- 67,151,178,604

Reasuransi National Indonesia (Nasre) -- 19,926,279,281

PT Tugu Reasuransi Indonesia -- 19,745,146,250

Lain-lain (dibawah Rp10.000.000.000)/
Others (less than Rp10,000,000,000) 150,447,013,788 158,946,325,300

Sub jumlah/ Sub Total 531,414,605,615 644,622,106,953

Jumlah/ Total 710,935,968,763 676,408,665,033

Cadangan kerugian penurunan nilai/ 

Allowance for Impairment Losses (90,456,540,635) (93,905,166,151)

Piutang Retrosesi Neto/ Net Retrocession Receivables 620,479,428,128 582,503,498,882

 
Piutang retrosesi merupakan tagihan kepada 
reasuradur yang timbul dari transaksi reasuransi 
sehubungan dengan penerimaan premi reasuransi, 
komisi reasuransi dan klaim reasuransi. 

 Retrocession receivables represent receivables 
from reinsurance companies relating to 
transactions such as reinsurance premium, 
reinsurance commission and reinsurance claim. 

   
b. Berdasarkan Umur  b. By Age 

 
2019 2018

Rp Rp

0 - 60 hari        518,074,928,658 133,915,845,869 0 - 60 days

61 - 365 hari        140,565,602,296 70,911,743,765 61 - 365 days

Lebih dari 1 tahun          52,295,437,809 471,581,075,399 Over 1 years

Jumlah        710,935,968,763         676,408,665,033 Total

Cadangan kerugian penurunan nilai         (90,456,540,635)          (93,905,166,151) Allowance for impairment losses

Piutang Retrosesi Neto        620,479,428,128         582,503,498,882 Net Retrocession Receivables
 

 
c. Berdasarkan Jenis Mata Uang   c. By Currency  

 
2019 2018

Rp Rp

Rupiah        515,456,583,033 394,804,891,026 Rupiah

Dolar Amerika Serikat        195,374,049,251 277,205,863,695 US Dollar

lain-lain (mata uang lainnya)               105,336,480 4,397,910,312 Others (other currency)

Jumlah        710,935,968,763         676,408,665,033 Total

Cadangan kerugian penurunan nilai         (90,456,540,635)          (93,905,166,151) Allowance for impairment losses

Piutang Retrosesi Neto        620,479,428,128         582,503,498,882 Net Retrocession Receivables
 

 



PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  NOTES TO CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

 

53 

d. Berdasarkan Jenis Asuransi  d. By Type of Insurance 
 

2019 2018

Rp Rp

Reasuransi Umum        516,285,503,523 111,605,372,413 General Reinsurance

Reasuransi Jiwa          27,639,399,349 83,182,397,338 Life Reinsurance

Asuransi        167,011,065,891 481,620,895,282 Insurance

Jumlah 710,935,968,763 676,408,665,033 Total

Cadangan kerugian penurunan nilai         (90,456,540,635)          (93,905,166,151) Allowance for impairment losses

Piutang Retrosesi Neto        620,479,428,128 582,503,498,882 Net Retrocession Receivables
 

 
e. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai  e. Allowance for Impairment Loss 
 

2019 2018

Rp Rp

Saldo Awal 93,905,166,151         100,086,090,691        Beginning Balance

Penambahan (pengurangan) cadangan Impairment during the years

selama tahun berjalan - net (3,448,625,516)          (6,180,924,540)           - net

Saldo akhir 90,456,540,635         93,905,166,151          Ending Balance
 

 
 
8. Aset Reasuransi/ Retrosesi  8. Reinsurance/ Retrocession Assets 

 

2019 2018

Rp Rp

Aset Retrosesi Retrocession Assets

Kebakaran 588,243,860,900 636,410,862,144 Fire

Jiwa 367,559,318,407 213,758,950,627 Life

Casualty 124,690,617,751 37,733,195,049 Casualty

Rangka kapal 101,690,382,698 46,953,680,967 Marine hull

Engineering 47,873,680,277 71,276,887,165 Engineering

Pengangkutan 20,436,859,771 16,383,484,222 Marine cargo

Motor 8,926,185,174 8,907,592,093 Motorcycle

Aviasi 3,815,865,302 4,820,662,827 Aviation

Kecelakaan diri 1,243,260,595 1,725,653,843 Personal accident

Aset Reasuransi Reinsurance Assets

Asuransi kredit 214,196,089,678 77,679,395,324 Credit insurance

Asuransi umum 115,756,418,638 182,626,359,445 General insurance

Asuransi penjaminan 21,791,251,841 16,652,863,769 Suretyship insurance

Asuransi ekspor 3,310,944,646 10,688,329,869 Export insurance

Reasuransi masuk 442,099,513 -- Reinsurance

Jumlah 1,619,976,835,191 1,325,617,917,344 Total
 

 
Aset reasuransi merupakan saldo yang diharapkan 
dibayarkan oleh perusahaan reasuransi untuk caded 
liabilitas manfaat polis masa depan, caded estimasi 
liabilitas klaim, dan caded premi yang belum 
merupakan pendapatan. 

 Reinsurance assets is the balances are expected 
to be paid by reasuradur for caded liabilities in 
future policy benefits, caded the estimated 
liability claims, and caded unearned premiums. 
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9. Piutang Ujroh  9. Receivable Ujroh 

   
Akun ini merupakan tagihan atas klaim kepada 
perusahaan-perusahaan atas bisnis reasuransi 
berbasis syariah, dengan rincian sebagai berikut: 

 Receivables Ujroh are receivables from outward 
reinsurance sharia business are as follows: 

 

2019 2018

  Rp Rp

Reasuransi jiwa -- 17,216,623,968 Life reinsurance

Reasuransi umum 29,790,047,140 27,864,545,637 General reinsurance

Jumlah 29,790,047,140 45,081,169,605 Total

 
 
10. Aset Keuangan Lain  10. Other Financial Assets 

 
2019 2018

Rp Rp

Subrogasi        55,148,177,256 42,920,151,841 Subrogation

Piutang hasil investasi        26,362,412,659 30,184,585,917 Accrued investment income

Piutang deposit asuransi ekspor - bersih          4,534,773,626 -- Export insurances deposit receivable - net

Piutang bagi hasil          2,646,497,080 5,151,625,505 Sharing receivable

Sewa gedung dibayar dimuka             454,898,148 -- Prepaid building rent

Piutang biaya informasi - bersih             250,703,746 -- Information fee receivable - net

Lain-lain          9,983,554,991 998,513 Others

Jumlah        99,381,017,506      78,257,361,776 Total
 

 
 
11. Aset Tetap   11. Fixed Assets 

 

Saldo awal/ Penambahan dan Pengurangan dan Selisih Penilaian Saldo akhir/ 

Beginning Reklasifikasi/ Reklasifikasi/ Kembali Aset Tetap/ Ending Balance

balance Additions and Disposals and  Increase arising on

Reclassification  Reclassification  revaluation of

fixed assets

Rp Rp Rp Rp Rp

Harga perolehan: Acquisition Cost:

Tanah 227,999,934,626 -- 7,738,180,043 -- 235,738,114,669 Land

Bangunan 213,380,642,772 7,404,707,664 14,077,573,376 -- 234,862,923,812 Buildings

Peralatan dan Equipment and

Perabotan kantor 82,865,527,071 6,145,676,838 1,936,586,460 -- 90,947,790,369 Office furniture

Kendaraan 24,128,348,000 3,710,200,000 (1,261,800,000) -- 26,576,748,000 Vehicles

Aset dalam Assets under

pembangunan 26,763,990,611 7,878,896,019 (8,909,668,210) -- 25,733,218,420 contruction

575,138,443,080 25,139,480,521 13,580,871,669 -- 613,858,795,270

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Bangunan 17,822,796,902 11,024,243,718 -- -- 28,847,040,620 Building

Perabot dan Office equipment

Peralatan Kantor 58,850,110,776 9,467,612,062 (260,750,850) -- 68,056,971,988 and Furniture

Kendaraan 10,834,432,034 5,698,097,756 (1,261,800,000) -- 15,270,729,790 Vehicles

87,507,339,712 26,189,953,536 (1,522,550,850) -- 112,174,742,398

Nilai buku 487,631,103,368 501,684,052,872 Book value

2019
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Saldo awal/ Penambahan dan Pengurangan dan Selisih Penilaian Saldo akhir/ 

Beginning Reklasifikasi/ Reklasifikasi/ Kembali Aset Tetap/ Ending Balance

balance Additions and Disposals and  Increase arising on

Reclassification  Reclassification  revaluation of

fixed assets

Rp Rp Rp Rp Rp

Harga perolehan: Acquisition Cost:

Tanah 102,542,666,800 144,278,860,826 (18,821,593,000) -- 227,999,934,626 Land

Bangunan 356,972,936,716 133,662,769,244 (277,255,063,173) -- 213,380,642,772 Buildings

Peralatan dan Equipment and

Perabotan kantor 72,590,029,686 12,060,345,413 (1,784,848,027) -- 82,865,527,071 Office furniture

Kendaraan 33,731,149,916 9,547,648,000 (19,150,449,916) -- 24,128,348,000 Vehicles

Aset dalam Assets under

pembangunan 22,597,960,356 5,450,430,254 (1,284,400,000) -- 26,763,990,611 contruction

588,434,743,474 305,000,053,737 (318,296,354,116) -- 575,138,443,080

Akumulasi penyusutan: Accumulated depreciation:

Bangunan 38,482,650,703 9,476,149,121 (30,136,002,906) -- 17,822,796,902 Building

Perabot dan Office equipment

Peralatan Kantor 50,399,770,326 8,450,340,451 -- -- 58,850,110,776 Furniture and

Kendaraan 21,023,666,484 3,086,575,367 (13,275,809,818) -- 10,834,432,034 Vehicles

109,906,087,513 21,013,064,939 (43,411,812,724) -- 87,507,339,712

Nilai buku 478,528,655,961 487,631,103,368 Book value

2018

 
 
Pada tahun 2019, entitas anak, PT Reasuransi 
Syariah Indonesia, melakukan reklasifikasi ke Aset 
Tetap dari Properti Investasi dengan total sebesar 
Rp18.047.811.651 (Catatan 5.g). Reklasifikasi ini 
telah disetujui oleh pemegang saham dan komisaris 
dan didukung dengan kajian pihak independen  
dari KAP Hertanto, Grace dan Karunawan  
No. 468.06.03/RSI/HGK.HO/XIl-2019. 

 In 2019, the subsidiary, PT Reasuransi Syariah 
Indonesia, reclassified into Fixed Assets from 
Investment Properties with total value amounted to 
Rp18.047.811.651 (Note 5.g). This reclassification 
has been approved by shareholders and 
commissioners and supported by a study from  
KAP Hertanto, Grace and Karunawan No.468.06.03 
/RSI/HGK.HO/XIl-2019. 

   
Per 31 Desember 2019 dan 2018, kendaraan yang 
dimiliki entitas anak, PT Reasuransi Syariah 
Indonesia, dengan nilai buku masing-masing sebesar 
1.367.500.000 dan Rp1.875.100.000 telah 
diasuransikan pada PT Asuransi Adira Dinamika, 
masing-masing sebesar Rp2.879.340.000 dan 
Rp1.655.640.000 Manajemen berpendapat bahwa 
jumlah pertanggungan tersebut telah memadai untuk 
menutupi kemungkinan risiko kerugian. 

 As of December 31, 2019 and 2018, vehicle owned 
by the subsidiary, PT Reasuransi Syariah Indonesia, 
with book value amounting to Rp1,367,500,000 and 
Rp1,875,100,100 respectively, were insured to  
PT Asuransi Adira Dinamika, amounting to 
Rp2,879,340,000 and Rp1,655,640,000, respectively. 
Management believes that the insurance coverage is 
sufficient to cover the possible losses. 

   
Pada 31 Desember 2019 dan 2018, , aset tetap yang 
dimiliki entitas anak, PT Asuransi Asei Indonesia, 
telah diasuransikan kepada PT Asuransi Jasa 
Indonesia (Persero) terhadap risiko kebakaran, 
pencurian dan risiko lainnya dengan total 
pertanggungan Rp6.493.625.000. 

 As of December 31, 2019 and 2018, fixed assets 
owned by the subsidiary, PT Asuransi Asei 
Indonesia, were insured to PT Asuransi Jasa 
Indonesia (Persero) against fire, theft and other 
possible risks for an aggregate amount of 
Rp6,493,625,000, respectively. 

   
Pada 31 Desember 2019 dan 2018, aset tetap 
Perusahaan berupa kendaraan telah diasuransikan 
terhadap semua risiko dan risiko lainnya kepada  
PT Jasaraharja Putera dan PT AJ Central Asia Raya 
dengan nilai pertanggungan masing-masing sebesar 
Rp50.711.100.000 dan Rp55.298.800.000. 

 As of December 31, 2019 and 2018, fixed assets of 
the Company insured against all property all risk and 
other risks to PT Jasaraharja Putera and PT AJ 
Central Asia Raya amounting to Rp50,711,100,000 
dan Rp55,298,800,000. 

   
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan 
asuransi cukup memadai untuk menutup 
kemungkinan kerugian atas risiko yang mungkin 
dialami. 

 Management believes that the sum insured is 
adequate to cover any possible losses from damage 
and other risks. 
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Pada tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2019, Perusahaan menjual beberapa aset tetap 
dengan rincian sebagai berikut: 

 For the years ended December 31, 2019, the 
Company has disposed part of its fixed asset with 
details as follow: 

   

Nilai Buku/ Harga Penjualan/ Laba Penjualan Aset Tetap/

Gain on Sale of

Book Value Selling Price Fixed Asset

Peralatan dan Equipment and

Perabotan kantor --            9,500,000                             9,500,000 Office furniture

Kendaraan --        494,301,799                         494,301,799 Vehicles

Jumlah (Catatan 36)                         503,801,799 Total (Note 36) 

2019

Jenis Aset Tetap Fixed Asset

 
 
Berdasarkan penelaahan aset tetap secara individu 
pada akhir tahun, manajemen berpendapat bahwa 
tidak diperlukan penyisihan penurunan nilai aset 
tetap. 

 According to the individual review on fixed asset at 
the end of the year, management believes that no 
allowance is necessary for impairment on the value 
of property and equipment. 

   
 
12. Piutang Pegawai  12. Employee Receivables 

   
Piutang pegawai merupakan pinjaman dari 
Perusahaan untuk biaya pendidikan dan keperluan 
rumah dengan tingkat bunga sebesar 4% dengan 
jangka waktu pengembalian selama 5 tahun. Saldo 
piutang karyawan posisi 31 Desember 2019 dan 
2018 masing-masing sebesar Rp8.283.057.145 dan 
Rp11.709.226.003. 

 Employee receivable are loan from Company for 
educational cost and household cost with interest 
rate amounted to 4% during 5 years. The balance of 
employee receivables at 31 December 2019 and 
2018 are Rp8,283,057,145 and Rp11,709,226,003. 

   
   
13. Aset Keuangan Nontunai Lainnya  13. Other Non Financial Assets 

 
2019 2018

Rp Rp

Dana ditahan asuransi -- 6,382,760,738 Retained fund by insurance

Jaminan 4,208,974,872 4,213,905,522 Guarantee

Lain-lain 17,664,113,049 14,340,302,859 Others

Jumlah aset keuangan nontunai lainnya 21,873,087,921 24,936,969,119 Total other non financial assets
 

 
Aset keuangan nontunai lainnya merupakan dana 
yang ditahan oleh ceding dari premi reasuransinya, 
jaminan, dan dana lainnya. 

  
Other non financial assets present funds that are 
retained by ceding from reinsurance premium, 
guarantee and other funds. 

   
   
14. Utang Klaim  14. Claim Payables 

   
a. Berdasarkan pemegang polis asuransi   a. By insurance policy holder 

 
2019 2018

Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties (Catatan 37 / Note 37) 82,135,809,948 6,305,197,904

Pihak Ketiga/ Third Parties

PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia 37,361,846,125 --

Swiss Reinsurance Company 35,454,304,651 --

PT AXA Mandiri Financial 29,046,479,300 8,338,997,703  
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2019 2018

Rp Rp

PT Asuransi Cigna 23,754,788,780 7,528,031,195

PT Astra Aviva Life 21,641,194,115 4,065,450,135

Central 13,066,348,387 --

PT XL Axiata Tbk 12,555,731,665 --

PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 8,059,250,439 --

PT Wijaya Triutama Plywood Ind 3,302,601,956 --

PT Raja Matras Sumatera 3,159,126,071 --

Hannover Re -- 14,421,367,821

PT Asuransi Tugu Pratama Indonesia -- 11,180,770,353

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia -- 10,317,015,565

PT China Taiping Insurance Indonesia -- 10,299,380,698

PT Willis Indonesia -- 8,841,641,551

PT Asuransi Simas Jiwa -- 7,465,407,770

PT Asuransi Jiwasraya (Persero) -- 6,638,456,085

Haakon Asia Ltd. -- 6,496,366,301

PT Asuransi Wahana Tata -- 6,453,453,088

PT BNI Life Insurance -- 6,380,513,636

PT Jardine Lloyd Thompson Indonesia -- 4,723,068,310

PT Great Eastern Life Indonesia -- 4,638,173,959

PT United Pialang Reasuransi -- 3,783,184,178

PT Sarana Janesia Utama -- 3,771,337,147

PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk. -- 3,286,810,572

PT Raja Matras Sumatera -- 3,159,126,071
PT Maskapai Reasuransi Indonesia -- 2,913,689,030
Generali Global Health -- 2,166,513,750

Indrapura -- 2,055,097,187

PT Asuransi Jiwa BCA -- 2,009,180,293

Lainnya (dibawah Rp2.000.000.000)/

Other (below than Rp2,000,000,000) 133,587,868,915 59,087,791,351

Sub Jumlah/ Sub Total 320,989,540,404 200,020,823,749

403,125,350,352 206,326,021,653
 

 
b. Berdasarkan umur   b. By age  

   
2019 2018

Rp Rp

0 - 60 hari 232,777,249,783 81,425,526,809 0 - 60 days

61 - 365 hari 61,729,760,629 114,330,670,695 61 - 365 days

Lebih dari 1 tahun 108,618,339,940 10,569,824,149 Over 1 years

Jumlah 403,125,350,352 206,326,021,653 Total
 

 
c. Berdasarkan mata uang   c. By currencies 

 
2019 2018

Rp Rp

Rupiah 318,183,352,139 99,215,685,831 Indonesia Rupiah

Dolar Amerika Serikat 69,577,052,640 56,636,003,529 US Dollar

Lainnya (mata uang lainnya) 15,364,945,573 50,474,332,293 Others (Other currency)

Jumlah 403,125,350,352 206,326,021,653 Total
 



PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  NOTES TO CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

 

58 

 

d. Berdasarkan jenis asuransi   d. By type of insurance 
 

2019 2018

Rp Rp

Reasuransi Umum 183,878,267,141 97,080,177,675 General Reinsurance

Reasuransi Jiwa 144,855,833,701 57,360,491,145 Life Reinsurance

Asuransi 74,391,249,510 51,885,352,833 Insurance

Jumlah 403,125,350,352 206,326,021,653 Total
 

 
 
15. Utang Retrosesi/ Reasuransi  15. Retrocession/ Reinsurance Payable 

   
a. Berdasarkan pemegang polis asuransi   a. By insurance policy holder 
 

2019 2018

Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties (Catatan 37/ Note 37) 22,184,007,877 13,603,483,922

Pihak Ketiga/ Third Parties

Reinsurance Group Of America (Rga) 162,928,236,438 52,183,929,350

Axa Partners Credit & Lifestyle Protection 82,974,611,327 46,643,609,877

Allianz Aktiengesellschaft 82,665,016,027 15,015,719,377

American H 59,759,945,892 --

Munich Reinsurance Co. 33,301,271,890 17,098,279,222

PT China Taiping Insurance Indonesia 23,877,816,493 10,377,461,425

Haakon Ltd 23,670,741,452 --

Guy Carpenter Ltd 23,519,561,512 24,969,436,668

JB Boda 22,990,078,996 10,503,788,161

ACE American Insurance Company 15,500,557,480 720,449,543

AXA PPP Healthcare Ltd 15,319,782,483 --

Mitsui Sumitomo Insurance 14,418,109,685 --

Swiss Reinsurance Company 13,619,840,894 105,651,114,069

Scor Reinsurance Far East PTe.Ltd. Singapore 10,236,431,306 39,807,974,235

PT Maskapai Reasuransi Indonesia 10,185,042,312 11,995,150,755        

Ace Tempest Reinsurance Ltd. -- 21,259,380,790

Gen Re - Singapore -- 8,478,725,158

PT Trinity Re -- 6,319,383,277

Lainnya (dibawah Rp10.000.000.000)/

Other (below than Rp10,000,000,000) 197,101,816,116 161,650,896,938

Sub Jumlah/ Sub Total 792,068,860,303 532,675,298,845

Jumlah Utang Reasuransi/ Total Reinsurance Payables 814,252,868,180 546,278,782,767
 

 
b. Berdasarkan umur  b. By age 
 

2019 2018

Rp Rp

0 - 60 hari 212,572,587,390       211,659,528,466 0 - 60 Days

61 - 365 hari 366,814,502,605       240,889,394,535 61 - 365 Days

Lebih dari 1 tahun 234,865,778,185         93,729,859,766 Over 1 year

Jumlah 814,252,868,180       546,278,782,767 Total
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c. Berdasarkan mata uang  c. By currencies 
 

 2019 2018

Rp Rp

Rupiah 665,955,365,750 412,259,898,974 Rupiah

Dolar Amerika Serikat 142,331,938,276 127,762,241,523 US Dollar

Lainnya (mata uang lainnya) 5,965,564,154 6,256,642,270 Others (Other currency)

Jumlah 814,252,868,180 546,278,782,767 Total
 

 
d. Berdasarkan jenis asuransi  d. By type of insurance 
 

2019 2018

Rp Rp

Reasuransi jiwa 307,297,705,789       207,131,936,015 Life reinsurance

Reasuransi umum 419,056,371,902       295,367,147,240 General reinsurance

Asuransi 87,898,790,489         43,779,699,512 Insurance

Jumlah 814,252,868,180 546,278,782,767 Total
 

 
 
16. Liabilitas Kontrak Asuransi  16. Insurance Contract Liabilities 

 
2019 2018

Rp Rp

Premi yang belum 

merupakan pendapatan 2,263,138,795,880 2,226,270,183,114 Unearned premiums

Estimasi klaim 2,419,110,479,739 2,148,603,825,800 Estimated claims

Jumlah 4,682,249,275,619 4,374,874,008,914 Total
 

 
a. Premi yang belum merupakan pendapatan   a. Unearned premium 

   
2019 2018

Rp Rp

Induk Parent

Jiwa 840,303,011,650 913,419,754,085 Life

Kebakaran 573,020,319,678 594,415,475,604 Fire

Casualty 216,058,501,091 206,258,340,162 Casualty

Engineering 112,843,407,048 127,421,393,433 Engineering

Motor 73,654,287,316 73,230,956,796 Motorcycle

Kecelakaan diri 80,364,876,313 57,380,348,074 Personal Accident

Rangka kapal 48,571,513,116 43,302,545,770 Marine hull

Pengangkutan 5,629,507,428 8,321,217,295 Marine Cargo

Aviasi 4,053,731,582 5,363,845,601 Aviation

Entitas Anak Subsidiaries

Asuransi umum 22,263,779,610 101,666,839,249 General insurance

Asuransi kredit 262,920,683,953 82,033,807,038 Credit insurance

Asuransi penjaminan 7,153,825,015 9,405,848,152 Suretyship insurance

Asuransi ekspor 5,014,921,142 4,049,811,855 Export insurance

Reasuransi 11,286,430,938 -- Reinsurance

Jumlah 2,263,138,795,880 2,226,270,183,114 Total
 

 
 



PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  PT REASURANSI INDONESIA UTAMA  
(PERSERO) DAN ENTITAS ANAK (PERSERO) AND SUBSIDIARIES 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  NOTES TO CONSOLIDATED 
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL STATEMENTS (Continued) 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir For the Years Ended 
pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 December 31, 2019 and 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah) 
 
 

 

60 

Premi yang belum merupakan pendapatan pada  
31 Desember 2019 dan 2018 untuk Perusahaan 
dihitung oleh aktuaris internal yang telah terdaftar di 
OJK (Sdr. Nico Demus, No Registrasi PAI 
201110876). Premi yang belum merupakan 
pendapatan pada 31 Desember 2019 dan 2018 
untuk anak usaha PT Asuransi ASEI Indonesia 
dihitung oleh aktuari independen PT Katsir Imam 
Sapto Sejahtera. 

 Unearned Premium as of December 31, 2019 and 
2018 for the Company is calculated by an internal 
actuary already registered on OJK (Mr. Nico Demus, 
Registration No. PAI 201110876). Unearned 
Premium as of December 31, 2019 and 2018 for  
PT Asuransi ASEI Indonesia (subsidiary) calculated 
by an independent actuary, PT Katsir Imam Sapto 
Sejahtera. 

 
b. Estimasi klaim  b. Estimated claim 

 
2019 2018

Rp Rp

Induk Parent

Kebakaran 956,302,510,843 1,053,296,877,267 Fire

Casualty 287,212,030,845 124,496,968,635 Casualty

Jiwa 280,314,465,499 94,840,526,325 Life

Rangka kapal 212,532,940,607 192,859,319,473 Marine hull

Engineering 124,243,456,395 121,770,813,055 Engineering

Motor 61,894,888,424 60,334,441,962 Motorcycle

Pengangkutan 61,841,220,270 38,659,536,295 Marine cargo

Aviation 22,243,056,275 13,447,321,511 Aviation

Kecelakaan diri 10,718,358,729 11,192,594,945 Personal accident

Entitas Anak Subsidiaries

Asuransi umum 187,652,742,144 180,052,040,810 General insurance

Reasuransi 126,423,845,229 130,029,268,442 Reinsurance

Asuransi kredit 47,425,442,457 92,411,804,330 Credit insurance

Asuransi penjaminan 34,683,306,256 18,731,983,501 Suretyship insurance

Asuransi ekspor 5,622,215,766 16,480,329,249 Export insurance

Jumlah 2,419,110,479,739 2,148,603,825,800 Total
 

 
Estimasi klaim terdiri dari klaim yang masih dalam 
proses verifikasi (OSC) dan klaim yang telah terjadi 
namun belum dilaporkan oleh asuradur (IBNR). 
Cadangan Klaim IBNR pada 31 Desember 2019 dan 
2018 untuk Perusahaan dihitung oleh aktuaris 
internal yang telah terdaftar di OJK  
(Nico Demus, No Registrasi PAI 201110876). Jumlah 
cadangan klaim bruto per 31 Desember 2019 dan 
2018 untuk anak usaha AAI dihitung oleh aktuaris 
independen PT Katsir Imam Sapto Sejahtera. 

 Estimated claims consist of claims that are still in the 
verification process (OSC) and claims that have 
occurred but have not been reported by an asuradur 
(IBNR). The IBNR claim reserves as of December 
31, 2019 and 2018 for the Company is calculated by 
an internal actuary registered on OJK (Mr. Nico 
Demus, No Registration of PAI 201110876). The 
amount of gross claim reserves as of December 31, 
2019 and 2018 for AAI (subsidiary) is calculated by 
independent actuary of PT Katsir Imam Sapto 
Sejahtera. 
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17. Perpajakan  17. Taxation 

   
a. Pajak dibayar di muka  a. Prepaid tax 

 
2019 2018

Rp Rp

Pajak Penghasilan Pasal 21 537,429,400 537,429,400 Income tax article 21

Pajak Penghasilan Pasal 4 (2) -- 714,450,680 Income tax article 4 (2)

PPh 28A Income tax article 28A

Induk Parent

2019 3,645,331,670 -- 2019

2018 37,141,820,013 37,141,820,013 2018

2017 37,650,999,996 37,650,999,996 2017

2016 30,179,750,004 30,179,750,004 2016

2015         3,175,183,500         3,175,183,500 2015

Entitas Anak Subsidiary

2018 5,608,662,423 4,942,723,181 2018

Sengeketa Pajak 169,441,529,009 169,272,615,527 Tax Dispute

Jumlah 287,380,706,015 283,614,972,301 Total
 

 
b. Utang pajak  b. Taxes payable 

   
2019 2018

Rp Rp

Perusahaan The Company

Pajak penghasilan pasal 21 929,093,024 769,018,748 Income tax article 21

Pajak penghasilan pasal 23 24,070,745 46,327,798 Income tax article 23

Pajak penghasilan final -- 4,568,182 Income tax final

Pajak penghasilan pasal 26 (5,778) -- Income tax article 26

Pajak penghasilan pasal 22 (2,203,185) 1,489,106 Income tax article 22

Pajak pertambahan nilai (23,267,939) 326,597,525 Value add tax

Sub jumlah 927,686,867 1,148,001,359 Sub total

Entitas Anak Subsidiary

Pajak penghasilan pasal 23 2,924,530,364 14,024,034 Income tax article 23

Pajak penghasilan pasal 29 1,083,595,716 -- Income tax article 29

Pajak penghasilan pasal 25 134,570,603 -- Income tax article 25

Pajak penghasilan pasal 21 324,371,234 3,112,085,910 Income tax article 21

Pajak penghasilan final 18,027,477 -- Income tax final

Utang Pajak Lainnya -- -- Other Income Tax 

Sub jumlah 4,485,095,394 3,126,109,944 Sub total

Jumlah 5,412,782,261 4,274,111,303 Total
 

 
c. Manfaat (beban) pajak penghasilan  c. Income tax benefit (expenses) 

 
2019 2018

Rp Rp

Pajak kini Current tax

Perusahaan Company

Penyesuaian atas Tahun Sebelumnya 1,187,342,085 -- Adjustment to Prior Year

Entitas Anak Subsidiary

PT Reasuransi Syariah Indonesia (3,608,144,474) (2,382,608,516) PT Reasuransi Syariah Indonesia

Sub jumlah (2,420,802,389) (2,382,608,516) Sub total

Pajak tangguhan

Perusahaan (5,132,262,501) 1,353,668,344 Perusahaan

Entitas Anak Subsidiary

PT Asuransi Asei Indonesia (4,570,939,109) 3,450,989,189 PT Asuransi Asei Indonesia

PT Reasuransi Syariah Indonesia 271,029,919 379,177,475 PT Reasuransi Syariah Indonesia

Sub jumlah (9,432,171,691) 5,183,835,008 Sub total

Jumlah (11,852,974,080) 2,801,226,492 Total
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d. Pajak kini  d. Current tax 
 

Rekonsiliasi antara laba (rugi) sebelum pajak 
menurut laba rugi konsolidasian  dengan laba 
kena pajak Perusahaan menurut fiskal untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2019 dan 
2018 adalah sebagai berikut:  

 A reconciliation between consolidated profit 
(loss) income before tax as per statements of 
income and the Company's taxable income for 
the years ended December 31, 2019 and 2018 is 
as follows: 

   
2019 2018

Rp Rp

Laba sebelum pajak - Income before tax -

konsolidasian 231,693,464,506 200,584,849,317 consolidated

Bagian rugi dari entitas anak -- -- Loss portion of subsidiaries

Dikurang: laba (rugi) sebelum pajak entitas anak (50,538,392,521) (31,908,800,816) Less: profit (loss) before subsidiary income tax

Laba sebelum pajak  Perusahaan 181,155,071,985 168,676,048,501 Profit  before tax - the company

Perbedaan waktu: Timing differences:

Beban Penyusutan (7,393,624) 1,299,627,789 Depreciation expenses

Imbalan pasti pascakerja 9,726,178,308 10,905,828,086 Employee benefit

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 2,864,554,665 7,024,847,868 Impairment losses

Sub jumlah 12,583,339,349 19,230,303,743 Sub total

Perbedaan tetap: Permanent differences:

Beban yang tidak dapat dikurangkan: 81,449,394,910 68,739,248,911 Non-deductible expenses

Hasil investasi (273,986,781,765) (242,747,857,710) Investment income

Jasa giro (144,538,434) (82,113,077) Interest Income

Sub jumlah (192,681,925,289) (174,090,721,876) Sub total

Laba fiskal tahun berjalan 1,056,486,045 13,815,630,368 Tax profit for the curent year

Rugi fiskal Fiscall loss

2014 (33,112,389,344) (46,928,019,712) 2014

2015 (39,532,616,902) (39,532,616,902) 2015

Akumulasi rugi fiskal (72,645,006,246) (86,460,636,614) Accumulated fiscal loss

Penyesuaian 32,055,903,299 -- Adjustement

Kompensasi 1,056,486,045 13,815,630,368 Compensation

Rugi fiskal  akumulasi (39,532,616,902) (72,645,006,246) Total Accumulated Fiscal Loss

Pajak penghasilan dibayar di muka Prepaid taxes

PPh pasal 25 3,645,331,670 37,141,820,013 Tax article 25

        3,645,331,670       37,141,820,013 

Taksiran lebih bayar pajak penghasilan       (3,645,331,670)     (37,141,820,013) Estimated over payment income tax
 

 
Manajemen berkeyakinan bahwa rugi fiskal 
sejumlah tertentu dapat dimanfaatkan dimasa 
yang akan datang.  

 Management believes that tax loss carry forward 
can be useful in the future.  

   
e. Pajak tangguhan  e. Deferred tax 

Dampak pajak atas perbedaan nilai buku aset 
dan liabilitas berdasarkan fiskal dan menurut 
akuntansi yang bersifat sementara dengan tarif 
pajak maksimum 25% yang diakui sebagai aset 
pajak tangguhan dan manfaat/beban pajak 
tangguhan adalah sebagai berikut: 

 Tax effects on the temporary differences 
between book value of assets and liabilities 
based on fiscal and financial reporting is 
recognized at the maximum tax rate 25% as 
deferred taxes assets and deferred tax benefits/ 
expenses are as follows: 
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Dibebankan

(Dikreditkan)

Ke Penghasilan

Komprehensif

Dikreditkan Lainnya/

 ke Laba Expensed

(Rugi)/ (Credited)

Credited to to Other

1 Januari 2019/ Profit (Loss) Comprehensive Penyesuaian/ 31 Desember 2019/

January 1, 2019 Income Income Adjustment December 31, 2019

Rp Rp Rp Rp

Entitas Induk/ Parent Company

Rugi fiskal / Fiscal losses 18,161,251,561     (8,278,097,336)      -                             -                             9,883,154,225           

Penyusutan Aset Tetap/

Fixed Assets Deprecation 2,458,818,069       (1,848,406)             -                             -                             2,456,969,663           

CKPN - Piutang premi/

Allowance of Receivable 3,912,120,390       716,138,666          -                             -                             4,628,259,056           

Kenaikan(penurunan) AFS/

Increase (decrease) AFS

Receivable (231,862,812)         -                             (8,495,735,861)      -                             (8,727,598,673)         

Penilaian kembali liabilitas Imbalan kerja/

 Remeasurement of post employment benefit 26,970,123,513     2,431,544,577       (1,110,495,638)      (2)                           28,291,172,450         

Jumlah Entitas Induk/ Total

Parent Company 51,270,450,721     (5,132,262,499)      (9,606,231,499)      (2) 36,531,956,721         

Entitas Anak/ Subsidiary Entity

Penyusutan Aset Tetap/

Fixed Assets Deprecation -                             (51,690,327)           -                             -                             (51,690,327)              

CKPN - Piutang premi/

Allowance of Receivable 37,174,633,590     1,289,900,568       -                             -                             38,464,534,158         

Penilaian kembali liabilitas Imbalan kerja/

 Remeasurement of post employment benefit 12,133,995,226     (5,538,119,431)      1,475,088,105       -                             8,070,963,900           

Jumlah Entitas Anak/

Subsidiary Entity 49,308,628,816     (4,299,909,190) 1,475,088,105 -- 46,483,807,731

Jumlah Aset Pajak Tangguhan/

Deferred Tax Assets 100,579,079,537   83,015,764,452

2019

 

Dibebankan

(Dikreditkan)

Ke Penghasilan

Komprehensif

Dikreditkan Lainnya/

 ke Laba Expensed

(Rugi)/ (Credited)

Credited to to Other

1 Januari 2018/ Profit (Loss) Comprehensive Penyesuaian/ 31 Desember 2018/

January 1, 2018 Income Income Adjustment December 31, 2018

Rp Rp Rp Rp

Entitas Induk/ Parent Company

Rugi fiskal / Fiscal losses 21,615,159,153 (3,453,907,592) -- -- 18,161,251,561

Penyusutan Aset Tetap/

Fixed Assets Deprecation 2,133,911,122 324,906,947 -- -- 2,458,818,069

CKPN - Piutang premi/

Allowance of Receivable 2,155,908,423 1,756,211,967 -- -- 3,912,120,390

Kenaikan(penurunan) AFS/

Increase (decrease) AFS

Receivable (4,991,306,846) -- 4,759,444,034 -- (231,862,812)

Penilaian kembali liabilitas Imbalan kerja/

 Remeasurement of post employment benefit 29,036,212,301 2,726,457,022 (4,792,545,810) -- 26,970,123,513

Jumlah Entitas Induk/ Total

Parent Company 49,949,884,153 1,353,668,344 (33,101,776) -- 51,270,450,721

Entitas Anak/ Subsidiary Entity

CKPN - Piutang premi/

Allowance of Receivable 35,790,366,090 1,384,267,500 -- -- 37,174,633,590

Kenaikan(penurunan) AFS/

Increase (decrease) AFS

Receivable (1,056,989,838) 373,233,772 683,756,066 -- --

Penilaian kembali liabilitas Imbalan kerja/

 Remeasurement of post employment benefit 13,845,600,498 2,072,665,392 (3,784,270,664) -- 12,133,995,226

Jumlah Entitas Anak/

Subsidiary Entity 48,578,976,750 3,830,166,664 (3,100,514,598) -- 49,308,628,816

Jumlah Pajak Tangguhan/

Deferred Tax 98,528,860,903 100,579,079,537

2018
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f. Surat Tagihan Pajak dan Surat Ketetapan 
Pajak 

 f. Tax Collection Letter and Tax Assesment 
Letter 

   
Pada tahun 2018 Perusahaan menerima Surat 
Tagihan Pajak (STP) atas Pajak Pertambahan 
Nilai Barang dan Jasa pada tanggal 3 Desember 
2018 untuk masa Pajak tahun 2017 sebesar 
Rp2.500.000 dan telah membayar seluruh 
tagihan pajak tersebut pada tanggal 3 Desember 
2018. 

 In 2018 the Company received a Tax Collection 
Letter (STP) for Value Added Tax on December 
3, 2018 for the 2017 tax period amounting 
Rp2,500,000 and has paid the entire tax bill on 
December 3, 2018. 

   
Pada tahun 2018, Perusahaan menerima Surat 
Tagihan Pajak (STP) atas Pajak Pertambahan 
Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Penghasilan 22 
pada tanggal 26 dan 27 April 2018 untuk masa 
pajak tahun 2014 sebesar Rp57.655.668, 2015 
sebesar Rp23.598.516 dan 2016 sebesar 
Rp16.539.871. Perusahaan telah membayar 
seluruh tagihan pajak tersebut pada tanggal  
25 Mei 2018.  

 In 2018, the Company received a Tax Collection 
Letter (STP) for Value Added Tax and Income 
Tax article 22 on April 26 and 27, 2018 for the 
2014 tax period amounting to Rp57,655,668, 
2015 amounting to Rp23,598,516 and 2016 
amounting to Rp16,539,871. The Company has 
paid the entire tax bill on May 25, 2018. 

   
Pada tahun 2018, Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak (SKP) atas Pajak Pertambahan 
Nilai Barang dan Jasa, Pajak Penghasilan Pasal 
22, Pajak Penghasilan Final Pasal 23/26, Pajak 
Penghasilan Pasal 4 ayat 2 dan Pajak 
Penghasilan Badan pada tanggal 26 dan 27 April 
2018 untuk masa pajak tahun 2014 sebesar 
Rp1.751.114.407, untuk masa pajak tahun 2015 
sebesar Rp2.966.711.605 dan untuk masa pajak 
tahun 2016 Rp18.268.396.385. Perusahaan telah 
membayar seluruh tagihan pajak tersebut pada 
tanggal 25 Mei 2018. 

 In 2018, the Company received a Tax 
Assessment Letter (SKP) on Value Added Tax, 
Income Tax Article 22, Final Income Tax Article 
23/26, Income Tax Article 4 (2)  and Corporate 
Income Tax on April 26 and 27, 2018 for the 
2014 tax period amounting to Rp1,751,114,407, 
for the 2015 tax period amounting to 
Rp2,966,711,605 and for the 2016 tax period 
amounting Rp18,268,396,385. The Company 
has paid the entire tax bill on May 25, 2018. 

   
g. Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar  g. Tax Underpayment Assessment Letter 

   
a. Perusahaan  a. The Company 
Pada tahun 2017 Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) rincian 
sebagai berikut: 

 On year 2017, the Company received Tax 
Underpayment Assesment Letters (SKPKB) with 
details as follows: 

   
Tahun Objek Masa Nomor Tanggal Jumlah Jumlah kurang bayar Jumlah Jumlah

Pajak/ Pajak/ Pajak/ Hasil Terbit/ Kurang yang disetujui yang diajukan yang dibayarkan

Year of Tax Month Pemeriksaan/ Date Bayar Pajak / oleh Perusahaan/ Keberatan/ oleh Perusahaan/

Tax Objects Tax No. SKP / STP of Issuance Amount of Amount of Underpayment  Amount of Amount paid

Under Payment approved by Company Objection by Company

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 26/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2015

00002/204/15/093/17 17 Mei 2017/ May 

17, 2017

2,478,028,517 -- 2,478,028,517 --

Assessment Letter - Income Tax Article 26

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan/ Tax Underpayment Assessment 

Desember/ 

December 2015

00005/206/15/093/17 17 Mei 2017/ May 

17, 2017

33,151,184,835 (3,175,183,500) 32,749,601,085 29,976,001,335

Letter - Income Tax

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Final Pasal 4(2)/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2015

00016/240/15/093/17 17 Mei 2017/ May 

17, 2017

274,889,157 -- 274,889,157 --

Assessment Letter - Final Income Tax Article 4(2)

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 23/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2015

00017/203/15/093/17 17 Mei 2017/ May 

17, 2017

126,191,260,333 -- 126,191,260,333 --

Assessment Letter - Income Tax Article 23

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 21/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2015

00022/201/15/093/17 17 Mei 2017/ May 

17, 2017

19,979,178,144 -- 19,979,178,144 --

Assessment Letter - Income Tax Article 21

182,074,540,986 (3,175,183,500) 181,672,957,236 29,976,001,335 
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Atas SKPKB tersebut, Perusahaan mengajukan 
keberatan ke Direktur Jenderal Pajak KPP Wajib 
Pajak Besar Empat pada tanggal 20 Juli 2018 
dan untuk memenuhi ketentuan formal serta 
menghindari potensi tambahan atas  
sanksi bunga Perusahaan membayar 
 sebesar Rp29.976.001.335 atas SKPKB No. 
00005/206/15/093/17. 

 For the SKPB, the Company filed an objection to 
the Director General of Taxes of KPP Wajib 
Pajak besar Empat on July 20, 2018 and to fulfill 
the formal provisions and avoid the potential for 
additional interest sanctions amounting to 
Rp29,976,001,335 on SKPKB No. 
00005/206/15/093/17. 

   
Pada tanggal 27 Juli 2018 dan 3 Agustus 2018 
Direktur Jenderal Pajak Kantor Wilayah Wajib 
Pajak Besar menolak keberatan yang diajukan 
oleh Perusahaan. Atas putusan ini, Perusahaan 
mengajukan Banding ke Pengadilan Pajak pada 
tanggal 15 Januari 2019. Sampai dengan tanggal 
pelaporan keuangan belum ada keputusan 
pengadilan pajak. 

 On July 27, 2018 and August 3, 2018 the 
Director General of Taxes of Regional Office of  
Wajib Pajak Besar rejected objections submitted 
by the Company. Based on this decision, the 
Company submitted an appeal to the Tax Court 
on January 15, 2019. Until the financial reporting 
date there has been no tax court decision. 

   
Pada tahun 2018 Perusahaan menerima Surat 
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) rincian 
sebagai berikut: 

 On year 2018, the Company received Tax 
Underpayment Assesment Letters (SKPKB) with 
details as follows: 

   
Tahun Objek Masa Nomor Tanggal Jumlah Jumlah kurang bayar Jumlah Jumlah

Pajak/ Pajak/ Pajak/ Hasil Terbit/ Kurang yang disetujui yang diajukan yang dibayarkan

Year of Tax Month Pemeriksaan/ Date Bayar Pajak / oleh Perusahaan/ Keberatan/ oleh Perusahaan/

Tax Objects Tax No. SKP / STP of Issuance Amount of Amount of Underpayment  Amount of Amount paid

Underpayment approved by Company Objection by Company

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 21/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2014

00002/201/14/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

1,196,472,368    -- 1,196,472,368 --

Assessment Letter - Income Tax Article 21

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 23/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2014

00002/203/14/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

6,504,511,327 -- 6,504,511,327 --

Assessment Letter - Income Tax Article 23

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Januari/ 

January 2014

00001/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

82,571,009 -- 82,571,009 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Februari/ 

February 2014

00002/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

11,370,285 -- 11,370,285 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Maret/ 

March 2014

00003/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

25,909,735 -- 25,909,735 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

April/ 

April 2014

00004/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

90,406,169 -- 90,406,169 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Mei/ 

May 2014

00005/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

56,989,003 -- 56,989,003 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Juni/ 

June 2014

00006/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

6,524,505 -- 6,524,505 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Juli/ 

July 2014

00007/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

124,803,248 -- 124,803,248 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Agustus/ 

August 2014

00008/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

32,982,373 -- 32,982,373 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

September/ 

September 2014

00009/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

20,805,424 -- 20,805,424 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Oktober/ 

October 2014

00010/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

280,037,333 -- 280,037,333 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

November/ 

November 2014

00011/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

277,742,693 -- 277,742,693 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax  

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Desember/ 

December 2014

00012/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

19,413,073,105 -- 19,413,073,105 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2015 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Badan/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2015

00002/206/15/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

43,474,918,461 -- 43,474,918,461 --

Assessment Letter - Corporate Income Tax

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Badan/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2016

00006/206/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

228,962,190,231 (15,089,875,002) 213,872,315,229 120,841,588,059

Assessment Letter - Corporate Income Tax

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 21/ Tax Underpayment

Juni/ Juni 2016 00027/201/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

13,184,252 13,184,252 13,184,252 13,184,252

Assessment Letter - Income Tax Article 21

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 21/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2016

00028/201/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

507,478,999 507,478,999 507,478,999 507,478,999
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Tahun Objek Masa Nomor Tanggal Jumlah Jumlah kurang bayar Jumlah Jumlah

Pajak/ Pajak/ Pajak/ Hasil Terbit/ Kurang yang disetujui yang diajukan yang dibayarkan

Year of Tax Month Pemeriksaan/ Date Bayar Pajak / oleh Perusahaan/ Keberatan/ oleh Perusahaan/

Tax Objects Tax No. SKP / STP of Issuance Amount of Amount of Underpayment  Amount of Amount paid

Underpayment approved by Company Objection by Company

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

Assessment Letter - Income Tax Article 21

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Final 23/26/ Tax Underpayment

Februari/ 

February2016

00001/245/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

10,470,075 -- 10,470,075 --

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Final 23/26/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2016

00002/245/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

7,391,033,046 -- 7,391,033,046 --

Assessment Letter - Final Income Tax Article 23/326

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 23/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2016

00060/203/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

139,040,962,267 -- 139,040,962,267 --

Assessment Letter - Income Tax Article 23

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 26/ Tax Underpayment

Juni/ June 2016 00003/204/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

5,247,845,154    1,589,755,185 3,658,089,969 1,589,755,185

Assessment Letter - Income Tax Article 26

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 23/ Tax Underpayment

Juni/ June 2016 00059/203/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

107,287,285,656 -- 107,287,285,656 --

Assessment Letter - Income Tax Article 23

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

PenghasilanBadan/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2016

00005/206/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

19,012,197,783 2,056,086,975 16,956,110,808 16,865,270,948

Assessment Letter - Corporate Income Tax 

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 4 (2) / Tax Underpayment

Juni/ June 2016 00071/240/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

10,550,021,345 -- 10,550,021,345 --

Assessment Letter - Income Tax Article 4 (2)

2017 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Badan/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2017

00002/206/17/093/18 3 Desember 2018/ 

December 3, 2018

17,034,184,430 13,965,678,746 17,034,184,430 17,034,184,430

Assessment Letter - Corporate Income Tax

2017 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 4(2)/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2017

00004/240/17/093/18 3 Desember 2018/ 

December 3, 2018

3,407,231,250 -- 3,407,231,250 --

Assessment Letter - Income Tax Article 4(2)

2017 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 23/ Tax Underpayment

Desember/ 

December 2017

00003/203/17/093/20 3 Desember 2018/ 

December 3, 2018

173,499,637,925 -- 173,499,637,925 --

Assessment Letter - Income Tax Article 23

-- 173,499,637,925 --783,562,839,451 3,042,309,155 764,827,122,289 156,851,461,873  
 
Atas SKPKB yang terbit di tanggal 26 April 2018 
untuk Tahun Fiskal Pajak 2016, Perusahaan 
mengajukan Banding tanggal 6 May 2020,  
23 May 2020, 24 May 2020, 29 May 2020  
serta untuk memenuhi ketentuan formal  
dan mengurangi potensi tambahan atas sanksi 
bunga Perusahaan melakukan pembayaran 
kepada KPP Wajib Pajak Besar atas SKPKB  
No. 00002/245/16/093/18 sebesar 
Rp7.391.033.046, No. 00060/203/16/093/18 
sebesar 139.040.962.267, No. 
00003/204/16/093/18 sebesar Rp 5.247.845.154, 
No. 00059/203/16/093/18 sebesar  
Rp107.287.285.656, No. 00071/240/16/093/18 
sebesar Rp10.550.021.345. Sampai dengan 
tanggal pelaporan keuangan, proses banding 
sedang berlangsung di pengadilan pajak. 

 For SKPKB which was published on  
April 26 2018 for the 2016 Fiscal Year, the 
Company submitted an Appeal on May 6, 2020, 
May 23, 2020, May 24, 2020, May 29 2020 and 
to fulfill formal provisions and reduce the 
additional potential for interest sanctions the 
Company made payments to KPP Wajib Pajak 
Besar for the SKPKB No. 00002/245/16/093/18 
amounting Rp7,391,033,046, No. 
00060/203/16/093/18 amounting 
139,040,962,267, No. 00003/204/16/093/18 
amounting Rp 5,247,845,154, No. 
00059/203/16/093/18 amounting 
Rp107,287,285,656, No. 00071/240/16/093/18 
amounting Rp10,550,021,345. Up to the date of 
financial reporting the appeal process is taking 
place at tax Court. 

   
Atas SKPKB yang terbit di tanggal 26 dan  
27 April 2018 untuk Tahun Fiskal Pajak 2014 
hingga 2015 tersebut, Perusahaan mengajukan 
Keberatan tanggal 20 Juli 2018, serta untuk 
memenuhi ketentuan formal dan mengurangi 
potensi tambahan atas sanksi bunga Perusahaan 
melakukan pembayaran kepada  
KPP Wajib Pajak Besar atas SKPKB  
No. 00006/206/16/093/18 sebesar 
Rp120.841.588.059, No. 00027/201/16/093/18 
sebesar Rp13.184.252, No. 00028/201/16/093/18 
sebesar Rp507.478.999, No. 
00003/204/16/093/18  sebesar Rp1.589.755.185, 
No. 00005/206/16/093/18 sebesar 
Rp16.865.270.948.  

 For SKPKB which was published on April 26 
and 27 2018 for the 2014 to 2015 Fiscal Year, 
the Company submitted an Objection on July 
20, 2018, and to fulfill formal provisions and 
reduce the additional potential for interest 
sanctions the Company made payments  
to KPP Wajib Pajak Besar for  
the  SKPKB No. 00006/206/16/093/18 
amounting to Rp120,841,558,059, No. 
00027/201/16/093/18 amouting to 
Rp13,184,252, No. 00028/201/16/093/18 
amounting to Rp507,478,999, No. 
00003/204/16/093/18 amounting to 
Rp1,589,755,185, No. 00005/206/16/093/18 
amounting to Rp16,865,270,948.  
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Untuk SKPKB No. 00027/201/16/093/18 sebesar 
Rp13.184.252, SKPKB No. 00028/201/16/093/18 
sebesar Rp507.478.999 dan SKPKB No. 
00001/245/16/093/18 sebesar Rp10.470.075 
pembayarannya sudah langsung dibebankan 
pada tahun berjalan. 

 For the SKPKB No. 00027/201/16/093/18 
amounting to Rp13,184,252, SKPKB amounting 
to Rp507,478,999 and SKPKB No. 
0000/245/16/093/18 amounting to Rp10,470,075 
the payment has been charged directly in the 
current year. 

   
Atas SKPKB yang terbit di tanggal  
3 Desember 2018 untuk Tahun Fiskal 2017, 
Perusahaan mengajukan Keberatan tanggal  
19 Februari 2019, serta untuk memenuhi 
ketentuan formal dan mengurangi potensi 
tambahan atas sanksi bunga Perusahaan 
melakukan pembayaran kepada KPP Wajib Pajak 
Besar atas SKPKB No. 00002/206/17/093/18 
sebesar Rp17.034.184.430. Berdasarkan KEP-
01936/KEB/WPJ.19/2019 tanggal 18 Desember 
2019 dimenangkan Keberatan dan dikabulkan 
sebagian oleh Penelaah Keberatan Kantor 
Wilayah Wajib Pajak Besar sehingga kurang 
bayar menjadi PPh Lebih Bayar sebesar 
Rp13.965.678.746 sehingga Perusahaan 
mengajukan pengembalian pajak sebesar 
Rp30.999.863.176 dan sampai tanggal laporan 
keuangan proses pengajuan masih berjalan. 

 For the SKPKB that issued on December 3, 
2018 for the fiscal year 2017, the Company filed 
an objection dated February 19, 2019, and to 
fulfill the formal requirements and reduce the 
potential for additional sanctions for the 
Company has make payments to KPP Wajib 
Pajak Besar on SKPKB No. 
00002/206/17/093/18 amounting to 
Rp17,034,184,430. Based on KEP-01936 / KEB 
/WPJ.19 / 2019 dated December 18, 2019 won 
in the Objection and was partially granted by the 
Objection reviewer of the regional Office of 
Wajib Pajak Besar and the Tax Underpayment 
become the Tax overpayment amounting to 
Rp13,965,678,746 so that the Company 
submitted a tax refund of Rp 30,999,863,176 
and until the date of the financial statements the 
submission process is still ongoing. 

   
Pada tahun 2019, terdapat beberapa keberatan 
pajak yang telah selesai dan dibebankan di tahun 
berjalan sebesar Rp1.023.326.029 dikarenakan 
Perusahaan telah mengakui koreksi dari 
pemeriksa pajak untuk SKPKB sebagai berikut:  

 In 2019, there are some objection that has been 
paid off and expensed in the current year 
amounting Rp1,023,326,029 because the 
Company has acknowledged the correction of 
the tax examiner for the SKPKB as follow: 

 
Tahun Objek Masa Nomor Tanggal Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah

Pajak/ Pajak/ Pajak/ Hasil Terbit/ Kurang yang disetujui yang diajukan yang dibayarkan

Year of Tax Month Pemeriksaan/ Date Bayar Pajak / oleh Perusahaan/ Keberatan/ oleh Perusahaan/

Tax Objects Tax No. SKP / STP of Issuance Amount of Amount approved Amount of Amount paid

Under Payment by Company Objection by Company

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Januari/ 

January 2014

00001/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

82,571,009 -- 82,571,009 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Februari/ 

February 2014

00002/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

11,370,285 -- 11,370,285 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Maret/ 

March 2014

00003/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

25,909,735 -- 25,909,735 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

April/ 

April 2014

00004/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

90,406,169 -- 90,406,169 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Mei/ 

May 2014

00005/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

56,989,003 -- 56,989,003 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Juni/ 

June 2014

00006/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

6,524,505 -- 6,524,505 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Juli/ 

July 2014

00007/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

124,803,248 -- 124,803,248 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Agustus/ 

August 2014

00008/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

32,982,373 -- 32,982,373 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

September/ 

September 2014

00009/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

20,805,424 -- 20,805,424 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

Oktober/ 

October 2014

00010/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

280,037,333 -- 280,037,333 --

Underpayment Assessment Letter - Value Added Tax

2014 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Pertambahan Nilai Barang dan Jasa/ Tax

November/ 

November 2014

00011/287/14/093/18 27 April 2018/ April 

27, 2018

277,742,693 -- 277,742,693 --

2016 Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) Pajak 

Penghasilan Pasal 21/ Tax Underpayment

Juni/ Juni 2016 00027/201/16/093/18 26 April 2018/ April 

26, 2018

13,184,252 13,184,252 13,184,252 13,184,252

Jumlah/ Total 1,023,326,029 1,023,326,029
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Pada tahun 2019, atas SKPKB Pajak 
Penghasilan No. 00005/206/16/093/18 untuk 
tahun fiskal 2016 telah dimenangkan di 
Keberatan dan dikabulkan sebagian oleh 
Penelaah Keberatan Kantor Wilayah Wajib Pajak 
Besar melalui KEP- 00936/KEB/WPJ.19/2019 
tanggal 29 Mei 2019 menjadi PPh Lebih Bayar 
Sebesar Rp1.187.342.085 sehingga Perusahaan 
memperoleh pengembalian Pajak sebesar 
Rp18.052.613.033.  

 In 2019, for SKPKB of income tax No. 
00005/206/16/093/18 for fiscal year 2016 was 
won in the Objection and was granted in part by 
the Objection Reviewers of the the regional 
Office of Wajib Pajak Besar through  
KEP- 00936 / KEB / WPJ.19 / 2019 dated  
May, 29 2019 and the Tax Underpayment 
become the Tax overpayment amounting to  
Rp1,187,342,085 so that the Company receives 
a tax refund of Rp18,052,613,033.  

   
b. Entitas Anak  b. The Subsidiary 
Pada tanggal 6 Maret 2019, entitas anak,  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, telah 
menerima Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 
(SKPKB) No. 00001/206/17/093/19 dengan 
rincian sebagai berikut: 

 On March 6, 2019, the subsidiary,  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, received 
Underpayment Tax Assessment Letter (SKPKB) 
No. 00001/206/17/093/19 has been issued with 
the details as follows: 

 
Tahun Pajak/ Keterangan/ Pajak Kurang 

Fiscal Year Description Bayar/ 

Underpayment Tax

Rp

2017 Pajak PPh 25/ Income Tax 25 484,553,144                      

2017 Sanksi Administrasi - Bunga Pasal 12 (2) KUP

Administrative Sanctions - Interest Article 12 (2) KUP 145,365,943                      

Jumlah/ Total 629,919,087 
 

 
Entitas anak, PT Reasuransi Syariah Indonesia, 
telah melakukan pembayaran atas tagihan pajak 
dari SKPKB sebesar Rp484.553.144, dan 
Perusahaan telah mengajukan keberatan atas 
sanksi administrasi yang belum dibayar yaitu 
sebesar Rp145.365.943 melalui surat 
No.00051/DK.01.01/54/RSI/03/2019 tanggal  
19 Maret 2019. Sampai dengan tanggal  
31 Desember 2019, entitas anak, PT Reasuransi 
Syariah Indonesia, belum mendapatkan jawaban 
atas pengajuan keberatan tersebut. 

 The subsidiary, PT Reasuransi Syariah 
Indonesia, has paid the tax collection from 
SKPKB amounting to Rp484,533,144, and the 
Company has proposed tax objection on the 
administrative sanctions remaining unpaid 
amounting to Rp145,365,943 through letter No. 
00051/DK.01.01/54/RSI/03/2019 dated March 
19, 2019. As of December 31, 2019, the 
subsidiary, PT Reasuransi Syariah Indonesia,  
has not yet received an answer to the 
submission of the objection letter. 

   
   

18. Utang Jasa Produksi  18. Employees Performance Incentives 

   
Berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan yang telah ditetapkan, jasa produksi 
untuk 31 Desember 2019 dan 2018 adalah 
Rp29.916.000.000 dan Rp26.322.000.000. Utang 
jasa produksi dibayarkan berdasarkan Keputusan 
Rapat Umum Pemegang Saham Pengesahan 
Laporan Tahunan. 

 Based on Company's Planning and Budgeting, 
employee's performance incentives for 
December 31, 2019 and 2018 amounted 
Rp29,916,000,000 and Rp26,322,000,000 The 
employees performance incentives will be paid 
based on the shareholder’s general meeting. 
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19. Utang Komisi  19. Commission Payable 

 
2019 2018

Rp Rp

Asuransi umum 3,395,332,081 2,033,652,339 General insurance

Asuransi pinjaman 650,414,110 68,972,411 Suretyship insurance

Asuransi kredit 656,241,150 183,150 Credit insurance

Asuransi ekspor 121,743,651 -- Export insurance

Jumlah 4,823,730,992 2,102,807,900 Total

 
Utang komisi merupakan utang AAI. Akun ini 
merupakan utang pemberian komisi kepada agen 
asuransi sebesar maksimal 20%.  

 Commission payable repesents AAI’s payable. 
This account represents the commission payable 
to the insurance agency at maximum of 20%. 

   
   
20. Uang Jaminan  20. Cash Collateral 

   
Uang jaminan merupakan uang jaminan AAI. Akun 
ini merupakan jaminan yang diberikan oleh principal 
atas penerbitan polis. Saldo per tanggal  
31 Desember 2019 dan 2018 masing-masing 
sebesar Rp6.605.883.618 dan Rp 9.008.997.337.  

 Cash collateral is AAI’s collateral. This account 
represents cash collateral from principal for 
insurance policy that has been issued.  
Balance as of December 31, 2019 and 2018 
amounted to Rp6,605,883,618 and 
Rp9,008,997,337, respectively. 

   
   
21. Penerimaan Belum Teridentifikasi  21. Unidentified Income 

    
Penerimaan Belum Teridentifikasi seluruhnya dimiliki 
oleh AAI. Akun ini merupakan penerimaan-
penerimaan dari nasabah, namun belum diketahui 
identitas maupun nomor polisnya. Saldo per tanggal 
31 Desember 2019 dan 2018 masing masing 
sebesar Rp 12.617.048.185 dan Rp3.378.990.507. 

 Unidentified income are entirely owned by AAI. 
This account represents income from customers 
which have not been identified the identity or 
policy number of that customer. Balance as of 
December 31, 2019 and 2018 amounted to 
Rp12,617,048,185 and Rp3,378,990,507, 
respectively. 

   
   
22. Beban Akrual  22. Accrued Expenses 

   
Akun ini merupakan biaya akrual atas tagihan listrik, 
air, telepon, uang muka kerja dan belanja modal. 
Saldo per tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 
masing-masing sebesar Rp64.393.318.533 dan 
Rp66.791.278.408. 
 

 This account represents accrued expense on 
electricity bills, water, telephone, advances 
payment and capital expenditure Balance as of 
December 31, 2019 and 2018 amounted to 
Rp64,393,318,533 and Rp66,791,278,408, 
respectively. 

 
 
23. Utang Lancar Lainnya  23. Other Current Liabilities 

   
2019 2018

Rp Rp

Utang zakat 1,005,203,874 813,973,580 Zakat payable

Dana ditahan retrosesi 63,355,445 63,355,445 Restricted fund of retroseccion

Lainnya 230,253,167 463,613,910 Others

Jumlah 1,298,812,486 1,340,942,935 Total
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24. Pinjaman Rekening Dana Investasi  24. Investment Fund Loan 

 
2019 2018

Rp Rp

Pokok pinjaman 99,000,000,000 99,000,000,000 Principal

Non pokok 242,302,819,908 248,203,222,753 Non principal

Jumlah 341,302,819,908 347,203,222,753 Total

 
Pinjaman Rekening Dana Investasi merupakan 
pinjaman Perusahaan (yang diambil alih dari PT RUI) 
kepada Pemerintah berdasarkan Keputusan 
Kementerian Keuangan No. S-223/MK.017/1995 
tanggal 21 April 1995 yang dituangkan dalam bentuk 
perjanjian Rekening Dana Investasi (RDI) No. 
275/DP3/1995 tanggal 16 Mei 1995 dengan pokok 
pinjaman sebesar Rp110.000.000.000, biaya 
administrasi 6% pertahun, masa tenggang 5 tahun  
(selama masa tenggang biaya administrasi tetap 
diperhitungkan) dan jangka waktu 5 tahun. 

 Investment Fund Loan is the Company's loan 
(which acquired from PT RUI) to the Government 
based on the decision of the Ministry of Finance 
No. S-223/MK.017/1995 dated April 21,1995 as 
covered in the agreement form Investment Fund  
Account (RDI) No. 275/DP3/1995 dated May 16, 
1995 with a principal amount of  
Rp110,000,000,000, adminstration cost of 6 % 
per year, 5 year grace period (during the grace 
period administration costs are calculated) and 
the period term of 5 years.  

   
Berdasarkan Surat Menteri Keuangan Republik 
Indonesia No. S-842/MK.05/2017 tanggal  
23 Oktober 2017, menyetujui penyelesaian Pinjaman 
RDI dengan skema penjadwalan kembali 
pembayaran terhadap kewajiban pokok dan 
kewajiban non-pokok pinjaman sebesar  
Rp353.103.625.545 selama 20 Tahun dan 
perubahan tingkat suku bunga menjadi sebesar 0%. 

 Based on the Letter of the Minister of Finance  
No. S-842/MK.05/2017 dated October 23, 2017, 
approved the settlement of the RDI Loan under 
the rescheduling scheme of repayment of the 
principal and non-principal liability of 
Rp353,103,625,545 for 20 Years and a change in 
the interest rate to 0%. 

   
   
25. Obligasi Wajib Konversi  25. Mandatory Convertible Bonds 

   
Pada tanggal 31 Desember 2014, ReIndo (entitas 
anak) menerbitkan Obligasi Wajib Konversi (“OWK”)  
dengan nilai nominal Rp900.000.000.000. Penerbitan 
OWK dilakukan dengan cara penawaran terbatas 
(private placement) kepada investor strategis, yaitu  
PT Taspen (Persero), PT Jasa Raharja (Persero) 
dan Perum Jamkrindo dengan masing-masing 
investor memiliki OWK sebesar Rp300.000.000.000. 
Dengan Penggabungan ReIndo kedalam 
Perusahaan, maka secara otomatis saat ini posisi 
Perusahaan adalah sebagai Penerbit OWK. 
 

 On December 31, 2014, ReIndo (subsidiary) issued 
the Mandatory Convertible Bonds ("MCB") with a 
nominal value of Rp900,000,000,000.  MCB offered 
private placement to strategic investors, namely PT 
Taspen (Persero), PT Jasa Raharja (Persero) and 
Perum Jamkrindo with each investor has MCB 
Rp300,000,000,000. With ReIndo merged into the 
Company, then automatically the current position of 
the Company is as issuer of MCB. 

Perjanjian penerbitan OWK ditandatangani pada 
tanggal 31 Desember 2014 sesuai dengan Akta 
No. 168 serta perubahan pertama ditandatangani 
pada tanggal 30 Maret 2015 dan perubahan kedua 
ditandatangani pada tanggal 18 Desember 2015 
sesuai Akta No. 127 dan Perubahan ketiga pada 
tanggal 19 Desember 2017 sesuai Akta No. 45 oleh 
Notaris Arry Supratno, S.H. 

 MCB publishing agreement was signed on December 
31, 2014 in accordance with the Deed No. 168 and 
the first amendment signed on March 30, 2015 and 
the second amendment was signed on December 18, 
2015 as Act No. 127 and third amendment on 
December 19, 2017, according to Deed No. 45 by 
Notary Arry Supratno, S.H. 
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Sehubungan jatuh tempo OWK pada tanggal  
31 Desember 2017, Direksi PT Reasuransi Indonesia 
Utama (Persero) mengirimkan surat kepada  
Menteri BUMN selaku pemegang saham melalui 
surat No.  0276/KS.01.01/00/INDONESIARE/11/2017 
tanggal 9 November 2017 mengenai usulan langkah-
langkah pelaksanaan konversi. 
 

 According to MCB's maturity date on December 31, 
2017, the Board of Directors of  
PT Reinsurance Indonesia Utama (Persero) sends a 
letter to the Minister of State Owned Entreprise as 
the shareholders through letter  
No. 0276/KS.01.01/ 00/INDONESIARE/11/2017 
dated November 9, 2017 regarding the proposed 
conversion implementation steps. 

   
Keputusan   penerbit dan  investor  OWK pada 
tanggal  19 Desember 2017,  memutuskan untuk 
memperpanjang jangka waktu OWK dengan  
perubahan ketentuan OWK sebagai berikut: 
 

Tanggal Efektif : 31 Desember 2017

Jatuh Tempo : 31 Desember 2020

IRR : 10,85%

Kupon : 8,50%

Selisih Imbal Hasil : Rp60.645.497.520  

 The decision of MCB's  issuer and investor on 
December 19, 2017, decided to extend MCB's term 
with the change of MCB's provisions as follows: 
 
 
Effective Date : December 31, 2017

Maturity : December 31, 2020

IRR : 10.85%

Coupon : 8.50%

Differences in Return : Rp60,645,497,520

 
Penyajian OWK sesuai Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal  dan Lembaga Keuangan 
(Bapepam LK/sekarang OJK)  No. KEP-347/BL/2012 
tanggal 25 Juni 2012 Peraturan VIII.G7 tentang 
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan 
Emiten atau Perusahaan Publik. 

 MCB appropriate presentation the Chairman of the 
Capital Market Supervisory Agency and Financial 
Institution (Bapepam LK/Current FSA) No. KEP-
347/BL/2012 dated June 25, 2012 VIII.G7 
Regulation, Presentation and Disclosure of Financial 
Statements of Public Company. 

 
Pencatatan OWK posisi 31 Desember 2019 dan 2018 
sebagai berikut: 

 MCB recording position as of December 31, 2019 
and 2018 are as follows: 

   
2019 2018

Rp Rp

Penerbitan OWK 31 Desember 2015 900,000,000,000 900,000,000,000 The issuance MCB at December 31, 2015

Biaya Emisi -- -- Issuance costs

Penerbitan OWK, bersih 900,000,000,000 900,000,000,000 Net proceeds of MCB

OWK- Komponen Liabilitas 38,080,182,465 38,080,182,465 MCB-Liability Component

OWK- Komponen Ekuitas 861,919,817,535 861,919,817,535 MCB-Equity Component

 
 
26. Liabilitas Imbalan Kerja  26. Employee Benefits Liabilities 

  
2019 2018

Rp Rp

Liabilitas imbalan pascakerja Post employee benefits

PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) 113,164,689,806 107,880,494,049 PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero)

Entitas Anak 32,283,855,596 48,535,980,905 Subsidiaries

Liabilitas yang diakui pada laporan Liability recognized in the consolidated

posisi keuangan konsoldiasian 145,448,545,402 156,416,474,954 statement of financial position  
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Penilaian aktuaria atas manfaat pensiun pada tahun 
yang berakhir tanggal 31 Desember 2019, dilakukan 
oleh konsultan aktuaria independen, Kantor 
Konsultan Aktuaria Arya Bagiastra untuk  
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero), PT Katsir 
Imam Sapto Sejahtera Aktuaria untuk AAI (entitas 
anak) dan PT Bina Jaga Hikmah untuk RSI (entitas 
anak). Penilaian aktuaria atas manfaat pension 
dilakukan dengan menggunakan metode “Projected 
Unit Credit”.  

 The actuarial calculations of pension benefits for 
the year ended December 31, 2019 were 
prepared by an independent actuarial consulting 
firm, Kantor Konsultan Aktuaria Arya Bagiastra  
for PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero),  
PT Katsir Imam Sapto Sejahtera Aktuaria for AAI 
(subsidiary) dan PT Bina Jaga Hikmah for RSI 
(subsidiary). Actuarial calculatios of pension 
benefit was done using Projected Unit Credit 
method. 

   
Rekonsiliasi status pembiayaan atas program 
pensiun berdasarkan laporan aktuaria Kantor 
Konsultan Aktuaria Arya Bagiastra tanggal 7 Januari 
2020, PT Katsir Imam Sapto Aktuaria tanggal  
1 Februari 2019 serta PT Bina Jaga Hikmah tanggal  
31 Januari 2019,  disajikan sebagai berikut: 

 A reconciliation of the funding status of the 
pension plan based on the actuarial reports of 
Kantor Konsultan Aktuaria Arya Bagiastra dated 
January 7, 2020, PT Katsir Imam Sapto Aktuaria 
dated February 1, 2019 and PT Bina Jaga 
Hikmah dated January 31, 2019 is presented as 
follows: 

 
2019 2018

Rp Rp

Perubahan liabilitas imbalan pascakerja The movement of the employee benefit liability

yang diakui di laporan recognized in the consolidated

keuangan konsolidasian statement of financial statement

Liabilitas awal tahun 156,416,474,954 171,527,251,192 Liablity the beginning of year

Penyesuaian -- 475,431,164 Adjustment

Biaya jasa yang diakui tahun berjalan 22,794,796,305 24,255,950,000 Service cost which recognized on current year

Penilaian kembali keuntungan Revaluation gain (loss)

(kerugian) diakui pada recognized on the other

penghasilan komprehensif lain 1,458,369,865 (34,307,037,214) comprehensive income

Mutasi biaya -- -- Movement cost

Pembayaran manfaat (35,221,095,722) (5,535,120,188) Actual benefit payments

Liablitas yang diakui oleh perusahaan 145,448,545,402 156,416,474,954 Liability recognized by company

Rekonsiliasi beban imbalan pascakerja The movement of the employee benefit liability

yang diakui di laba rugi recognized in profit or loss

Biaya jasa kini 13,624,954,311 11,355,741,864 Current service cost

Biaya bunga 9,169,841,994 12,900,208,136 Interest cost

Jumlah Beban Imbalan pascakerja 22,794,796,305 24,255,950,000 Total Employee Benefit Expenses  
 
Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan 
biaya manfaat karyawan adalah sebagai berikut:  

 The main assumptions used in determining the cost 
of employee benefits are as follows: 

   
2019 2018

Asumsi ekonomi: Economic assumptions:

Tingkat diskonto per tahun sebelum Annual discount rate before

usia pensiun normal 7.50% 8.50%

Tingkat kenaikan penghasilan per tahun 7.80% 7.80% Normal retirement age

Asumsi lain: Other Assumption:

Usia pensiun normal 57 tahun/ years 55 tahun/ years Normal retirement age

Tingkat kematian TMI III TMI 2011 Mortality rate

Tingkat cacat 1% dari tingkat kematian/ 1% dari tingkat kematian/ Disability rate

1% from mortality rate 1% from mortality rate

Tingkat imbal hasil ekseptasian Tidak diasumsikan / Tidak diasumsikan / Profit return rate

No assumptions No assumptions

Tingkat tren biaya kesehatan Tidak diasumsikan / Tidak diasumsikan / Healthy cost trend rate

No assumptions No assumptions

Metode valuasi Tidak diasumsikan / Tidak diasumsikan / Valuation Method

No assumptions No assumptions  
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Sensitivitas dari kewajiban manfaat pasti terhadap 
perubahan asumsi aktuaria adalah sebagai berikut:  

 The sensitivity of defined benefit obligation to 
changes in the weighted assumptions is as follows: 

 

Kenaikan 1% / Penurunan 1 % /

Increase 1 % Decrease  1 %

Asumsi tingkat diskonto 109,250,490,090         133,096,934,954 Discount rate assumptions

Asumsi tingkat kenaikan upah 132,778,806,821         109,307,828,643 Salary growth rate assumptions

2019

 
 
 
27.  Utang Dana Peserta  27. Policy Holder Payable 

 
2019 2018

Rp Rp

Dana tabarru 7,649,249,882 4,383,453,170 Tabarru' fund

Jumlah 7,649,249,882 4,383,453,170 Total
 

 
 
28.  Modal Saham  28. Share Capital 

   
Berdasarkan Surat Menteri Badan Usaha Milik 
Negara No. S-749/MBU/12/2016 tanggal 
22 Desember 2016 tentang Penambahan Modal 
Disetor dan Perubahan Anggaran Dasar 
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero), 
menyetujui penambahan Modal Disetor Pemerintah 
di Perusahan sebanyak 538.358 saham atau 
sebesar Rp538.358.000.000, yang berasal dari hasil 
konversi saham PT Reasuransi Umum Indonesia 
(Persero), sebagai akibat dari penggabungan 
PT Reasuransi Umum Indonesia (Persero) ke dalam 
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero) yang 
terjadi pada tanggal 22 Desember 2016 sebesar 
Rp.538.357.264.802 dan dari Kapitalisasi sebagian 
cadangan sebesar Rp735.198. Di aktakan pada 
tanggal 19 Januari 2017 No.14 oleh Notaris Nanda 
Fauz Iwan, di Jakarta. 

 Based on the letter of the Minister for State Owned 
Enterprises No. S-749/MBU/12/2016 dated 
December 22, 2016 regarding the Increase in Paid-in 
Capital and Articles of Association Amendment  
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero), the 
Government agreed to increase its paid in capital in 
the Company as much as 538,358 shares or 
Rp538,358,000,000, which resulted from the 
conversion of shares of PT Reasuransi Umum 
Indonesia (Persero), as a result of the merger of  
PT Reasuransi Umum Indonesia (Persero) into  
PT Reasuransi Indonesia Utama (Persero), which 
occurred on December 22, 2016 amounted to 
Rp538,357,264,802 and from capitalization  
of reserves amounted to Rp735,198. In the deed on 
January 19, 2017 No. 14 Notary  by Nanda Fauz 
Iwan, Jakarta.  

 

Jumlah saham/ Prosentase kepemilikan/ Jumlah/ Total

Number of shares Percentage of ownership Rp

Pemerintah Republik Indonesia/

Government of The Republic Indonesia 878,358 100                                   878,358,000,000

Jumlah/ Total 878,358 100                                   878,358,000,000

2019 dan/ and 2018

Pemegang Saham/ Shareholders
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Berdasarkan Akta No.7 tanggal 17 September 2018, 
yang dibuat dihadapan Nanda Fauz Iwan, S.H., 
M.Kn., notaris di Jakarta, antara lain menetapkan 
perubahan jenis saham yang semula tanpa seri 
menjadi terdiri dari saham seri A Dwiwarna dan 
Saham Seri B sehingga Pemodalan perusahaan 
menjadi sebagai berikut: 

 BasBased on Deed No.7 dated September 17, 2018, 
which was made before Nanda Fauz Iwan, S.H., 
M.Kn., notary in Jakarta, among others, stipulated 
changes in the type of shares which were originally 
unregistered to consist of Series A Dwiwarna shares 
and Series B Shares so that the Company's capital 
be as follows: 

a. Modal Dasar Perseroan sebesar 
Rp1.200.000.000.000 terbagi atas 1.200.000 
saham yang terdiri dari : 

• 1 saham seri A Dwiwarna, dengan nilai 
nominal sebesar Rp1.000.000 

• 1.199.999 saham seri B, masing-masing 
dengan nilai nomial sebesar Rp1.000.000 

 a. The Company's authorized capital of 
Rp1,200,000,000,000 is divided into 1,200,000 
shares consisting of: 

• 1 Series A Dwiwarna share, with a nominal 
value of Rp1,000,000 

• 1,199,999 series B shares, each with a 
nominal value of Rp1,000,000 

b. Modal yang telah disetor oleh Negara Republik 
Indonesia sebanyak Rp878.358.000.000 terdiri 
dari : 

• 1 saham seri A Dwiwarna dengan nilai 
nominal Rp1.000.000 

• 878.357 saham seri B, masing-masing dengan 
nilai nominal sebesar Rp1.000.000 

 b. The capital paid by the State of the Republic of 
Indonesia as much as Rp.878,358,000,000 
consists of: 

• 1 Series A Dwiwarna share with a nominal 
value of Rp1,000,000 

• 878,357 series B shares, each with a nominal 
value of Rp1,000,000 

   
   

29. Pembagian Dividen Tunai  29. Cash Dividend Distribution 

   
Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan PT Reasuransi Indonesia Utama 
tanggal 28 Mei 2019 No.RIS-11/DK-
INDONESIARE/V/2019, Perusahaan membayarkan 
dividen tunai senilai Rp10.169.303.790. Setiap 
pemegang saham menerima dividen tunai sesuai 
dengan persentase kepemilikannya. Pembayaran 
dividen tunai telah dilakukan kepada pemegang 
saham Perusahaan pada 1 Juli 2019. 

 Based on the the Decision of the Annual General 
Meeting of Shareholders of PT Reasuransi Indonesia 
Utama dated May 28, 2019, the Company paid cash 
dividends amounting to Rp10,169,303,790. Each 
shareholder received the cash dividend in 
accordance with its ownership percentage. Cash 
dividends have been paid to the Company’s 
shareholders on July 1, 2019. 

   
   

30. 30. Saldo Laba Ditentukan Penggunaannya  30. Retained Earnings – Appropriated 

   
Komposisi saldo laba ditentukan per 31 Desember 
2019 dan 2018 adalah sebagai berikut: 

 Composition of appropriated retained earnings as of 
December 31, 2019 and 2018 are as follows: 

   
2019 2018

Rp Rp

Cadangan umum 366,913,697,289 366,913,697,289 General reserve

Cadangan tujuan 238,359,985,140 238,359,985,140 Appropriated reserve

Jumlah 605,273,682,429 605,273,682,429 Total
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31.  Pendapatan Reasuransi/ Premi  31.  Reinsurance/ Premium Income 
 

Premi Reasuransi/ Premi Retrosessi/ Penurunan (Kenaikan) Pendapatan Premi Neto/

Premi Bruto/ Premi Reasuransi Yang Belum Merupakan Premium Income - Net

Reinsurance Premium/ Keluar/ Pendapatan/ Decrease 

Gross Premium Retrocession/ Reinsurance (Increase) in Unearned 

Premium Outward Premium Income

Induk Parent

Jiwa          2,122,880,437,531        (1,062,676,253,587)               94,632,915,228 1,154,837,099,172 Life

Kebakaran          2,068,160,446,570           (770,047,667,312)               51,940,696,620 1,350,053,475,878 Fire

Casualty             682,622,656,514             (87,223,112,253)               (4,317,783,438) 591,081,760,823 Casualty

Motor             318,325,550,854             (28,346,575,571)                    902,437,249 290,881,412,532 Motor

Engineering             318,603,660,858             (45,303,621,883)               14,791,985,308 288,092,024,283 Engineering

Kecelakaan diri             286,234,440,330               (5,081,595,076)             (23,466,921,486) 257,685,923,768 Personal acccident

Rangka kapal             216,949,663,369             (32,489,452,733)               (6,561,759,680) 177,898,450,956 Marine hull

Pengangkutan             120,595,173,059             (50,355,864,772)                 2,485,384,643 72,724,692,930 Marine cargo

Aviation               24,263,784,320               (4,123,875,723)                    420,373,214 20,560,281,811 Aviation

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum             171,587,512,946           (131,132,187,989)                 2,687,360,273 43,142,685,230 General insurance

Reasuransi masuk               33,198,350,578 (12,019,736,981)                    (16,315,125) 21,162,298,472 Inward reinsurance

Asuransi kredit             114,544,689,481             (32,534,535,630)             (16,703,743,489) 65,306,410,362 Credit insurance

Asuransi penjaminan               42,754,398,040             (21,085,904,679)                  (602,468,493) 21,066,024,868 Suretyship insurance

Asuransi ekspor               33,286,646,768             (14,246,347,510)                  (433,552,283) 18,606,746,975 Export insurance

Asuransi Syariah               20,490,619,939               (9,882,229,743)                 2,024,765,189 12,633,155,385 Sharia Insurance

Jumlah          6,574,498,031,157        (2,306,548,961,442)             117,783,373,730          4,385,732,443,445 Total

2019

 

Premi Reasuransi/ Premi Retrosessi/ Penurunan (Kenaikan) Pendapatan Premi Neto/

 Premi Bruto/ Premi Reasuransi Yang Belum Merupakan Premium Income - Net

Reinsurance Premium/ Keluar/ Pendapatan/ Decrease 

Gross Premium Retrocession/ Reinsurance (Increase) in Unearned 

Premium Outward Premium Income

Induk Parent

Jiwa 2,001,649,262,169           (833,778,487,644)             (25,692,025,815) 1,142,178,748,710 Life

Kebakaran 1,979,325,608,523           (699,413,772,962)             (14,842,302,215) 1,265,069,533,346 Fire

Casualty 663,839,777,988             (77,912,625,576)             (20,589,310,274) 565,337,842,138 Casualty

Motor 322,837,006,546             (14,178,920,490)               (9,968,879,732) 298,689,206,324 Motor

Engineering 301,503,151,288             (47,901,105,778)             (35,047,016,003) 218,555,029,507 Engineering

Kecelakaan diri 244,464,177,831               (4,817,997,682)             (10,405,400,832) 229,240,779,317 Personal acccident

Rangka kapal 166,233,325,992             (36,465,518,255)                 7,432,720,941 137,200,528,678 Marine Hull

Pengangkutan 143,541,819,523             (49,896,648,871)                  (266,348,849) 93,378,821,803 Marine Cargo

Aviation 19,909,714,884               (5,913,381,794)                 1,310,137,451 15,306,470,541 Aviation

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum 164,737,037,257           (137,764,306,759)               17,061,143,339 44,033,873,837 General insurance

Reasuransi masuk 25,655,320,826                                    -   1,687,257,670 27,342,578,496 Inward reinsurance

Asuransi kredit 87,656,508,909             (43,178,444,428)               21,734,658,949 66,212,723,430 Credit insurance

Asuransi penjaminan 42,920,406,353 (27,081,599,369)                      48,150,105 15,886,957,089 Suretyship insurance

Asuransi ekspor 29,498,709,960             (16,916,529,008)                  (699,821,121) 11,882,359,831 Export insurance

Asuransi Syariah 19,284,896,578             (10,176,359,258)                  (480,240,793) 8,628,296,527 Sharia Insurance

Jumlah          6,213,056,724,627        (2,005,395,697,874)             (68,717,277,179)          4,138,943,749,574 Total

2018

 
 
32.   Beban Klaim    32.  Claims Expense 

 

Klaim Bruto/ Klaim Reasuransi Recoveries/ (Penurunan) Kenaikan Beban Klaim

Gross Claims Keluar/Reinsurance Recoveries Cadangan Klaim Bruto/ Neto/ Claims

Claims Outward Decrease (Increase) Expense - Net

in Gross

Claims Reserve

Induk Parent

Pengangkutan         (51,717,119,208)           13,964,584,560 --         (18,921,983,202)         (56,674,517,850) Marine Cargo

Rangka Kapal       (217,182,933,776)           41,492,403,458 --           36,138,190,741       (139,552,339,577) Marine Hull

Aviation         (12,060,542,829) 2,229,536 --           (8,910,791,484)         (20,969,104,777) Aviation

Kebakaran       (786,771,278,232)         172,031,569,543 --           18,499,506,676       (596,240,202,013) Fire

Casualty       (365,210,498,028)             8,335,522,960 --         (81,938,436,437)       (438,813,411,505) Casualty

Engineering       (157,493,862,305)           29,605,739,779 --         (25,391,429,713)       (153,279,552,239) Engineering

Kecelakaan diri       (201,905,053,210) 1,127,143,412 --                474,236,215       (200,303,673,583) Personal Accident

Motor       (166,594,511,667)             2,717,903,409 --           (2,867,621,148)       (166,744,229,406) Motor

Jiwa    (1,602,036,168,765)         639,169,102,228 --         (53,189,744,187)    (1,016,056,810,724) Life

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum       (114,945,755,859)           91,269,978,847                  22,338,004         (10,633,210,400)         (34,286,649,408) General insurance

Reasuransi Masuk         (19,334,818,346) -- --             4,047,522,726         (15,287,295,620) Inward reinsurance

Asuransi Kredit         (44,382,437,592)           33,362,338,177             6,095,453,682           17,319,922,802           12,395,277,069 Credit insurance

Asuransi Penjaminan         (59,544,666,022)           45,540,060,998             6,843,102,615           (7,958,443,052)         (15,119,945,461) Suretyship insurance

Asuransi Ekspor           (2,692,299,700)             1,346,149,850           (2,139,840,102)             2,949,171,255              (536,818,697) Export insurance

Asuransi Syariah           (5,859,725,054)             5,270,634,076                                -                (450,789,592)           (1,039,880,570) Sharia Insurance

Jumlah    (3,807,731,670,593)      1,085,235,360,833           10,821,054,199       (130,833,898,800)    (2,842,509,154,361) Total

2019
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Klaim Bruto/ Klaim Reasuransi Recoveries/ (Penurunan) Kenaikan Beban Klaim

Gross Claims Keluar/Reinsurance Recoveries Cadangan Klaim Bruto/ Neto/ Claims

Claims Outward Decrease (Increase) Expense - Net

in Gross

Claims Reserve

Induk Parent

Pengangkutan         (71,363,308,008)           29,652,870,871 --           (3,491,182,981)         (45,201,620,118) Marine Cargo

Rangka Kapal       (132,320,254,540)           13,997,566,066 --           (5,992,285,185)       (124,314,973,659) Marine Hull

Aviation         (26,987,190,557) 6,804,985,546 --             2,239,605,863         (17,942,599,148) Aviation

Kebakaran       (712,459,002,254)         118,937,118,094 --         (96,408,157,177)       (689,930,041,337) Fire

Casualty       (339,385,846,682)           28,954,398,333 --         (27,884,994,951)       (338,316,443,300) Casualty

Engineering       (134,234,960,374)             8,533,309,062 --           (5,007,881,906)       (130,709,533,218) Engineering

Kecelakaan diri       (114,921,976,210) 723,060,799 --           (8,391,118,625)       (122,590,034,036) Personal Accident

Motor       (147,905,047,752)             3,050,732,798 --         (13,820,356,859)       (158,674,671,813) Motor

Jiwa    (1,379,676,252,284)         405,090,205,370 --         (12,177,318,691)       (986,763,365,605) Life

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum       (139,211,866,680)           72,251,356,805             1,838,636,710           33,475,204,417         (31,646,668,748) General insurance

Reasuransi Masuk         (49,468,015,669)             3,401,136,220 --           23,688,582,591         (22,378,296,858) Inward reinsurance

Asuransi Kredit         (15,087,674,195)           14,046,089,367 374,772,237             4,812,278,547             4,145,465,956 Credit insurance

Asuransi Penjaminan         (69,253,965,274)           44,107,718,125 24,333,563,637           (4,138,161,923)           (4,950,845,435) Suretyship insurance

Asuransi Ekspor           (4,387,177,960)             2,869,148,814 3,848,645,651           (1,604,239,247)                726,377,258 Export insurance

Asuransi Syariah           (1,083,964,446)                945,951,255 --              (871,028,733)           (1,009,041,924) Sharia Insurance

Jumlah    (3,337,746,502,885)         753,365,647,525           30,395,618,235       (115,571,054,860)    (2,669,556,291,985) Total

2018

 
 
 
33.  Pendapatan (Beban) Komisi - Neto    33.  Commision Income (Expenses) - Net 

 

Pendapatan Komisi/ Beban Komisi/ Komisi Neto/ Net

Commission Income Commission Expense Commission Income/

Induk Parent

Kebakaran             152,267,005,014           (608,971,628,244)           (456,704,623,230) Fire

Jiwa             113,508,056,873           (189,263,218,387)             (75,755,161,514) Life

Casualty               20,707,756,589           (219,996,525,501)           (199,288,768,912) Casualty

Motor               10,428,562,289           (147,463,664,888)           (137,035,102,599) Motor

Pengangkutan                 8,885,874,313             (34,717,374,627)             (25,831,500,314) Marine Cargo

Engineering                 5,655,274,730             (95,693,235,804)             (90,037,961,074) Engineering

Rangka Kapal                 1,850,215,018             (60,862,817,828)             (59,012,602,810) Marine Hull

Kecelakaan diri                      92,079,942             (97,265,449,978)             (97,173,370,036) Personal Accident

Aviation (405,133)               (5,992,014,874)               (5,992,420,007) Aviation

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum               13,226,506,905             (11,374,415,293)                 1,852,091,612 General insurance

Asuransi Penjaminan                 7,379,522,307               (6,665,339,037)                    714,183,270 Suretyship insurance

Asuransi Ekspor                 4,776,934,798               (3,293,491,073)                 1,483,443,725 Export insurance

Asuransi Kredit                 3,443,089,862               (2,010,836,528)                 1,432,253,334 Credit insurance

Reasuransi Masuk 55,160,466               (6,978,919,971)               (6,923,759,505) Inward reinsurance

Asuransi Syariah --               (2,391,429,242)               (2,391,429,242) Sharia Insurance

Jumlah 342,275,633,973        (1,492,940,361,275)        (1,150,664,727,302) Total

2019

 

Pendapatan Komisi/ Beban Komisi/ Komisi Neto/ Net

Commission Income Commission Expense Commission Income/

Induk Parent

Pengangkutan                 8,027,326,239             (43,340,166,679)             (35,312,840,440) Marine Cargo

Rangka Kapal                 2,499,370,942             (37,060,207,363)             (34,560,836,421) Marine Hull

Aviation 227,869,638               (5,419,606,709)               (5,191,737,071) Aviation

Kebakaran             167,899,702,218           (551,518,057,414)           (383,618,355,196) Fire

Casualty               20,562,943,868           (222,298,167,219)           (201,735,223,351) Casualty

Engineering               12,605,885,343             (98,044,230,432)             (85,438,345,089) Engineering

Kecelakaan diri                    144,441,957             (85,088,465,924)             (84,944,023,967) Personal Accident

Motor 3,451,449,110           (153,648,752,849)           (150,197,303,739) Motor

Jiwa               76,021,915,200           (219,103,497,997)           (143,081,582,797) Life

Entitas Anak - AAI Subsidiary - AAI

Asuransi umum               18,175,320,963             (10,018,889,984)                 8,156,430,979 General insurance

Reasuransi Masuk -- (5,619,957,769)               (5,619,957,769) Inward reinsurance

Asuransi Kredit               10,263,118,852               (2,381,016,851)                 7,882,102,001 Credit insurance

Asuransi Penjaminan                 9,273,682,220               (6,122,846,684)                 3,150,835,536 Suretyship insurance

Asuransi Ekspor                 5,847,567,953               (2,481,179,479)                 3,366,388,474 Export insurance

Jumlah 335,000,594,503        (1,442,145,043,353)        (1,107,144,448,850) Total

2018
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34.  Hasil Investasi    34.  Investment Income 

 
2019 2018

Rp Rp

Pendapatan bunga dan bagi hasil efek Interest income and revenue sharing

dimiliki tersedia untuk dijual 175,610,288,852 164,673,205,523 from  available for sale securities

Pendapatan bunga dan bagi hasil Interest income and revenue sharing

deposito berjangka 130,750,559,200 112,811,845,279 on time deposits

Keuntungan (kerugian) selisih kurs Foreign exchange gain (loss)

mata uang asing dari deposito on time deposits

berjangka dan obligasi (17,296,895,768) 19,469,804,391 and bonds

Laba (rugi) penjualan Gain (loss) on sale from

surat berharga diperdagangkan 511,563,653 1,407,162,089 trading securities

Pendapatan dividen Dividend income of

penyertaan langsung 198,142,766 839,429,964 direct investment

Pendapatan kupon MTN 1,278,264,026 417,383,895 Coupon income on Medium Term Notes

Hasil investasi lainnya 28,832,195,794 1,179,225,436 Other investment income

Jumlah 319,884,118,523 300,798,056,577 Total

 
 
35.  Beban Usaha    35.  Operating Expenses 

 
2019 2018

Rp Rp

Manajemen      45,206,818,030      39,202,413,289 Management

Operasional 29,562,859,791 33,636,491,016 Operational

Karyawan    231,237,952,851    227,923,869,558 Employee

Umum      77,305,915,662      73,408,038,076 General

Penyusutan      39,924,819,888      32,034,217,664 Depreciation

Jumlah 423,238,366,222 406,205,029,603 Total
 

 
 
36. Pendapatan (Beban) Lain-lain     36.  Other Income (Expenses) 

 
2019 2018

Rp Rp

Pendapatan Lain-lain Other Income

Pendapatan ujroh 47,444,014,861 44,160,172,094 Ujroh income

Bagi hasil investasi syariah 7,980,256,929 10,277,236,788 Profit sharing of sharia investment

Laba atas selisih kurs 189,885,470 9,089,786,709 Gain Foreign Exchanges

Jasa giro 669,675,642 897,088,285 Current account service

Bunga pinjaman pegawai 324,730,827 433,264,796 Interest on employee loans

Penjualan Aktiva Tetap (Catatan 11) 503,801,799 -- Sales of Fixed Asset (Note 11)

Pendapatan lain-lain 39,367,880,922 36,657,768,720 Other income

Jumlah Pendapatan Lain-Lain 96,480,246,450 101,515,317,392 Total Other Income

Beban Lain-lain Other Expenses

Biaya bunga pinjaman OWK (76,500,000,000) (76,500,000,000) Interest expenses of  MCB loans

Beban penyisihan piutang usaha (16,090,504,861) (29,392,330,403) Bed debt expenses

Biaya bank (5,068,671,532) (4,135,660,031) Bank expenses

Biaya Zakat (1,005,203,874) (813,973,580) Zakat expenses

Rugi Selisih Kurs (16,972,825,282) (16,201,505) Loss Foreign Exchanges

Biaya lain-lain (5,283,886,565) (19,134,464,648) Other expenses

Jumlah Beban Lain-lain (120,921,092,114) (129,992,630,167) Total Other Expenses

Jumlah Beban Lain-lain - Neto (24,440,845,664) (28,477,312,775) Total Other Expenses - Net
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37. Sifat dan Transaksi Dengan Pihak Berelasi    37. Nature and Transactions With Related 
Parties 

   
Sifat pihak Berelasi  Nature of Relationship 
   

Sifat Saldo Akun/ Transaksi/

Nature of Account Balances/Transaction

1 Bank-bank milik negara/ Entitas sepengendali/ Deposito, Bank/

State-owned banks Under common control Deposits, Bank

2 Badan usaha milik negara/ Entitas sepengendali/ Obligasi, Reksadana, Piutang Reasuransi, Piutang Retrosesi, Utang Klaim,

State-owned companies Under common control  Utang Reasuransi/ Obligation,  Mutual Funds, Reinsurance Receivables, 

Retrosession Receivables, Claim Payables, Reinsurance Payables

No
Pihak - Pihak Berelasi/ Related Parties Hubungan / Relationship

 
 
 

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Bank/ Bank ( Catatan/ Note 4)

Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 159,923,541,947 16,409,283,689                   1.63                     0.19 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 5,650,469,927 5,618,235,222                   0.06                     0.06 

PT Bank Syariah Mandiri 3,895,915,342 3,227,794,797                   0.04                     0.04 

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 1,505,312,929 1,146,766,609                   0.02                     0.01 

PT Bank BNI Syariah 1,210,010,403 37,569,273                   0.01                     0.00 

PT BPD Jawa Barat & Banten Tbk 366,382,667 867,495,705                   0.00                     0.01 

PT BPD Jawa Tengah 333,738,020 --                   0.00 --

PT Bank BPD Kota Sumedang 264,012,036 --                   0.00 --

PT BPD Bali 236,943,658 --                   0.00 --

PT BPD Jawa Timur 86,550,121 129,584,276                   0.00                     0.00 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 84,559,067 2,526,953,655                   0.00                     0.03 

PT BPD Kalimantan Timur 80,500,588 80,671,380                   0.00                     0.00 

PT BPD Sumatera Selatan & Bangka Belitung 63,419,205 62,527,290                   0.00                     0.00 

PT Bank BJB Syariah 60,042,229 119,322,574                   0.00                     0.00 

PT BPD Bank Sulawesi Utara 55,254,137 20,493,907                   0.00                     0.00 

PT BPD Sulawesi Selatan & Sulawesi Barat 53,747,168 144,888,008                   0.00                     0.00 

PT BPD Bengkulu 25,195,481 148,916,427                   0.00                     0.00 

PT BPD Nusa Tenggara Timur 20,676,238 --                   0.00 --

PT BPD Papua 15,964,629 16,054,629                   0.00                     0.00 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 15,593,656 1,134,705,246                   0.00                     0.01 

PT BPD Sumatera Utara 10,215,437 182,117,837                   0.00                     0.00 

PT BP Daerah Istimewa Yogyakarta -- 526,028,503 --                     0.01 

PT Bank Aceh Syariah -- 25,604,392 --                     0.00 

Dolar Amerika Serikat/ US Dollar

PT Bank Syariah Mandiri 781,146,538 781,693,793                   0.01                     0.01 

Jumlah /Total 174,739,191,423 33,206,707,212 1.79 0.38

Amount Percentage to Total Assets

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

 
 
 

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Deposito Berjangka/ Time Deposit  (Catatan/ Note 4 )

Rupiah

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1,000,000,000 10,000,000,000                   0.01                     0.12 

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk -- 8,000,000,000 --                     0.09 

Jumlah /Total 1,000,000,000 18,000,000,000 0.01 0.21

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

Amount Percentage to Total Assets
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2019 2018

Rp Rp

Deposito Berjangka/ Time Deposit (Catatan/ Note 5A)

Rupiah

PT Bank Mandiri Taspen Pos 617,580,182,466     38,080,182,466       

PT Bank Riau Kepri 408,250,000,000     551,900,000,000     

PT Bank Nagari 335,300,000,000     395,300,000,000     

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 40,361,000,000       54,500,000,000       

PT Bank DKI 34,650,000,000       35,644,208,350       

PT Bank Syariah Mandiri Tbk 14,450,000,000       12,900,000,000       

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 9,400,000,000         --

PT BPD Sulawesi Selatan & Sulawesi Barat 5,000,000,000         369,900,000,000     

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1,550,000,000         11,200,000,000       

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 1,150,000,000         1,700,000,000         

PT BPD Sumatra Utara 500,000,000            1,500,000,000         

PT Bank Tabungan Negara Syariah 429,000,000            --

PT BPD Sumatra Selatan & Bangka Belitung 250,000,000            750,000,000            

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk -- 31,875,000,000       

PT Bank BNI Syariah -- 10,800,000,000       

PT Bank BJB Syariah -- 3,000,000,000         

PT BPD Bengkulu -- 2,000,000,000         

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk -- 1,000,000,000         

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk - Syariah 5,000,000,000         -                           

Sub Jumlah/ Sub Total 1,473,870,182,466  1,522,049,390,816  

Dolar Amerika Serikat/ US Dollar

PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk 134,432,648,555     86,886,000,000       

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 63,806,768,954       36,202,500,000       

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1,737,625,000         70,594,875,000       

Sub Jumlah/ Sub Total 199,977,042,509     193,683,375,000     

Jumlah/ Total 1,673,847,224,975  1,715,732,765,816  

 
Obligasi/ Bonds (Catatan/ Note 5.B) 
 

Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

Surat Utang Negara FR068 15-Mar-34 8.3750                  Gov 183,212,000,000 196,403,264,000

Surat Utang Negara FR058 15-Jun-32 8.2500                  Gov 130,000,000,000 137,386,080,000

Surat Utang Negara FR075 15-May-38 7.5000                  Gov 107,779,074,903 107,046,668,880

Surat Utang Negara FR072 15-May-36 8.2500                  Gov 90,000,000,000 94,728,031,200

Surat Berharga Syariah Negara PBS012 15-Nov-31 8.8750                  Gov 97,566,548,440 106,069,190,520

Surat Utang Negara FR074 15-Aug-32 7.5000                  Gov 70,000,000,000 69,678,787,500

Surat Utang Negara FR070 15-Mar-24 8.3750                  Gov 55,000,000,000 58,743,308,250

Obligasi Angkasa Pura I Thn 2016 B 22-Nov-23 8.4000                  idAAA 50,000,000,000 51,458,489,000

Surat Berharga Syariah Negara PBS011 15-Aug-23 8.7500                  Gov 83,210,508,578 88,819,197,520

Surat Utang Negara FR073 15-May-31 8.7500                  Gov 30,000,000,000 33,226,599,900

Obligasi Berkelanjutan II BRI Thp II 2017 C 11-Apr-22 8.3000                  idAAA 30,000,000,000 30,573,003,900

Obligasi II Kereta Api Indonesia Tahun 2019 Seri B 13-Dec-26 8.2000                  idAAA 30,000,000,000 30,084,001,800

Obligasi Berkelanjutan II BTN Thp II 2016 B 30-Aug-21 8.7500                  AA+(idn) 25,000,000,000 25,598,398,750

Surat Utang Negara FR059 15-May-27 7.0000                  Gov 25,000,000,000 24,993,750,000

Obligasi Berkelanjutan I Semen Indo Thp I 2017 20-Jun-22 8.6000                  idAA+ 20,000,000,000 20,438,343,800

Obligasi Berkelanjutan III PLN Tahap V Tahun 2019 Seri B 1-Oct-26 8.4000                  idAAA 20,000,000,000 20,381,304,200

Surat Utang Negara FR064 15-May-28 6.1250                  Gov 21,208,454,702 20,691,214,280

Obligasi Berkelanjutan I BANK BTN Thp I Thn 2012 5-Jun-22 7.9000                  AA(idn) 12,000,000,000 12,103,950,000

Obligasi Berkelanjutan III Mandiri TF II 2017 B 6-Jun-22 8.8500                  idAA+ 10,000,000,000 10,359,689,200

Obligasi Berkelanjutan I Semen Indonesia Tahap II Tahun 2019 Seri A 28-May-24 9.0000                  idA+ 10,000,000,000 10,302,339,700

Obligasi Berkelanjutan I Indosat Thp IV 2016 C 2-Sep-21 8.6000                  Gov 10,000,000,000 10,277,648,000

Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri I 2016 B 30-Sep-23 8.5000                  idAAA 10,000,000,000 10,273,347,200

Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri Tahap III Tahun 2018 21-Sep-23 8.5000                  idAAA 10,000,000,000 10,252,369,700

Obligasi Berkelanjutan III PLN Tahap I Tahun 2018 Seri B 10-Jul-23 8.3500                  idAAA 10,000,000,000 10,231,769,800

Obligasi Berkelanjutan II BRI III 2017 SERI C 24-Aug-24 8.2500                  idAAA 10,000,000,000 10,223,336,700

Surat Utang Negara FR061 15-May-22 7.0000                  Gov 10,000,000,000 10,199,879,500

2019
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Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

2019

 
Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri II 2017 A 15-Jun-22 8.0000                  idAAA 10,000,000,000 10,199,220,400

Obligasi Berkelanjutan III PNM Tahap I Tahun 2019 Seri B 28-May-24 9.8500                  idA 10,000,000,000 10,185,461,200

Obligasi Berkelanjutan II BTN Thp I 2015 Sr B 8-Jul-20 9.8750                  AA(idn) 10,000,000,000 10,174,485,000

Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Tahap II Tahun 2019 Seri B 25-Jun-24 9.7500                  idA- 10,000,000,000 10,042,987,700

Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III 2018 Seri A 28-Sep-21 9.0000                  idA- 10,000,000,000 10,042,481,900

Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Thp I 2017 22-Jun-22 9.2500                  idA- 10,000,000,000 9,992,189,100

Obligasi Berkelanjutan I Timah Tahap II Tahun 2019 Seri B 15-Aug-24 8.7500                  idA+ 10,000,000,000 9,759,565,600

Obligasi Berkelanjutan I BRI Thp I Thn 2015 C 3-Jul-20 9.5000                  idAAA 9,000,000,000 9,161,931,510

Obligasi Berkelanjutan II PTPP Tahap I Tahun 2018 Seri B 6-Jul-23 8.5000                  idA+ 9,000,000,000 8,858,822,220

Surat Berharga Syariah Negara IFR006 15-Mar-30 10.2500                Gov 7,364,000,000 8,454,209,050

Obligasi Berkelanjutan I Angkasa Pura II Tahap I 2018 Seri B 12-Dec-23 8.9500                  idAAA 7,000,000,000 7,278,960,430

Obligasi I BankMandiri Taspen Pos 2017 B 11-Jul-22 8.7500                  idAA / AA(Idn) 7,000,000,000 7,119,192,570

Obligasi Berkelanjutan I PP  Thp II Thn 2015 24-Feb-20 10.2000                idA+ 7,000,000,000 7,036,835,540

Obligasi Berkelanjutan II PNM Tahap II Tahun 2018 Seri B 13-Apr-23 8.5000                  idA 6,000,000,000 5,926,347,060

Obligasi Berkelanjutan III PLN Tahap II Tahun 2018 Seri B 10-Oct-25 9.0000                  idAAA 5,000,000,000 5,259,739,600

Obligasi I Angkasa Pura Thp II 2016 B 30-Jun-23 0.0880                  AAA(idn) 5,000,000,000 5,207,536,900

Obligasi I Pelindo 1 Gerbang Nus 2016 21-Jun-23 9.2500                  idAA 5,000,000,000 5,142,354,350

Obligasi Berkelanjutan II PNM Thp I Thn 2017 B 12-Jul-22 9.2500                  idA 5,000,000,000 5,074,563,050

Obligasi Berkelanjutan I Bank Sulselbar II 2016 3-Nov-21 9.0000                  idA+ 5,000,000,000 5,068,815,050

Obligasi Berkelanjutan I Antam thp 1 2011 Sr B 14-Dec-21 9.0500                  idA- 5,000,000,000 5,053,671,850

Obligasi Berkelanjutan III Pegadaian Thp I Thn 2017 C 3-Oct-22 7.7000                  idAAA 5,000,000,000 5,047,447,350

Obligasi Berkelanjutan I BJB Thp I 2017 Seri B 6-Dec-22 8.1500                  idAA- 5,000,000,000 5,003,394,250

Surat Berharga Syariah Negara IFR008 15-Mar-20 8.8000                  Gov 4,000,000,000 4,031,727,360

Obligasi VII Bank Nagari Thn 2015 8-Jan-21 10.9500                idA 3,000,000,000 3,081,798,660

Obligasi Telkom II Tahun 2010 Seri B 6-Jul-20 10.2000                idAAA 3,000,000,000 3,065,290,620

Obligasi I Timah Thp I Thn 2017 B 28-Sep-22 8.7500                  idA+ 3,000,000,000 3,046,439,430

Obligasi Berkelanjutan I BTN Thp 2 Thn 2013 27-Mar-23 7.9000                  AA(idn) 3,000,000,000 3,016,126,350

Obligasi Berkelanjutan I Waskita Karya II 2015 B 16-Oct-20 11.1000                idA- 2,000,000,000 2,068,493,000

Obligasi Berkelanjutan I BRI Thp III 2016 C 25-May-21 8.7000                  idAAA 2,000,000,000 2,053,928,040

Obligasi Berkelanjutan 1 PLN Thp I Thn 2013 Sr A 5-Jul-20 8.0000                  idAAA 2,000,000,000 2,021,224,880

Surat Utang Negara FR065 15-May-33 6.6250                  Gov 9,007,709,346 9,239,324,700

Sukuk Ijarah Berkelanjutan II PLN Tahap III tahun 2018 seri D 22-Feb-38 8.7500                  idAAA(sy) 7,000,000,000 6,979,714,000

Surat Berharga Syariah Negara PBS006 15-Sep-20 8.2500                  Gov 3,865,000,000 3,942,307,730

Jumlah /Total 1,364,213,295,969 1,418,180,549,750  
 

Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

Surat Utang Negara FR068 15-Mar-34 8.3750                  Gov 153,212,000,000 154,086,230,736

Surat Berharga Syariah Negara PBS012 15-Nov-31 8.8750                  Gov 139,598,115,872 139,816,476,640

Surat Utang Negara FR058 15-Jun-32 8.2500                  Gov 130,000,000,000 130,285,810,200

Surat Utang Negara FR075 15-May-38 7.5000                  Gov 107,773,538,508 99,251,936,280

Surat Utang Negara FR072 15-May-36 8.2500                  Gov 90,000,000,000 89,374,437,900

Surat Berharga Syariah Negara PBS011 15-Aug-23 8.7500                  Gov 80,000,000,000 81,871,606,400

Surat Utang Negara FR074 15-Aug-32 7.5000                  Gov 80,000,000,000 75,258,548,000

Surat Utang Negara FR070 15-Mar-24 8.3750                  Gov 55,000,000,000 55,804,612,050

Obligasi Angkasa Pura I Thn 2016 B 22-Nov-23 8.4000                  idAAA 50,000,000,000 48,151,389,000

Obligasi Berkelanjutan II BRI Thp II 2017 C 11-Apr-22 8.3000                  idAAA 30,000,000,000 29,305,422,600

Surat Berharga Syariah Negara SR0008 10-Mar-19 8.3000                  Gov 25,000,000,000 25,102,665,000

Obligasi Berkelanjutan II BTN Thp II 2016 B 30-Aug-21 8.7500                  AA+(idn) 25,000,000,000 24,713,030,500

Surat Utang Negara FR059 15-May-27 7.0000                  Gov 25,000,000,000 23,367,254,250

Surat Utang Negara FR064 15-May-28 6.1250                  Gov 23,857,150,060 22,021,750,000

Obligasi Berkelanjutan I Semen Indo Thp I 2017 20-Jun-22 8.6000                  idAA+ 20,000,000,000 19,399,252,000

Obligasi Berkelanjutan I BANK BTN Thp I Thn 2012 5-Jun-22 7.9000                  AA(idn) 12,000,000,000 11,621,581,320

Obligasi  V Bank Sulut Thn 2014 8-Oct-19 11.9000                A(idn) 10,000,000,000 10,181,274,600

Obligasi Berkelanjutan II BTN Thp I 2015 Sr B 8-Jul-20 9.8750                  AA(idn) 10,000,000,000 10,175,769,700

Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III 2018 Seri A 28-Sep-21 9.0000                  idA- 10,000,000,000 10,015,000,000

Obligasi Berkelanjutan II WaskitaKarya Th I 2016 10-Jun-19 9.2500                  idA- 10,000,000,000 9,996,847,900

Obligasi Berkelanjutan II Adhi Karya Thp I 2017 22-Jun-22 9.2500                  idA- 10,000,000,000 9,933,875,600

Obligasi Berkelanjutan I Indosat Thp IV 2016 C 2-Sep-21 8.6000                  Gov 10,000,000,000 9,909,502,900

Surat Utang Negara FR061 15-May-22 7.0000                  Gov 10,000,000,000 9,762,099,100

Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri II 2017 A 15-Jun-22 8.0000                  idAAA 10,000,000,000 9,725,535,700

Obligasi Berkelanjutan III Mandiri TF II 2017 B 6-Jun-22 8.8500                  idAA+ 10,000,000,000 9,705,390,900

Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri Tahap III Tahun 2018 21-Sep-23 8.5000                  idAAA 10,000,000,000 9,688,690,900

Obligasi Berkelanjutan I Bank Mandiri I 2016 B 30-Sep-23 8.5000                  idAAA 10,000,000,000 9,682,892,400

Obligasi Berkelanjutan II BRI III 2017 SERI C 24-Aug-24 8.2500                  idAAA 10,000,000,000 9,494,856,700

Obligasi Berkelanjutan III PLN Tahap I Tahun 2018 Seri B 10-Jul-23 8.3500                  idAAA 10,000,000,000 9,461,121,800

Obligasi Berkelanjutan I BRI Thp I Thn 2015 C 3-Jul-20 9.5000                  idAAA 9,000,000,000 9,153,899,910

Surat Utang Negara FR065 15-May-33 6.6250                  Gov 9,008,087,754 8,704,300,000

Obligasi Berkelanjutan II PTPP Tahap I Tahun 2018 Seri B 6-Jul-23 8.5000                  idA+ 9,000,000,000 8,258,553,540

Surat Berharga Syariah Negara IFR006 15-Mar-30 10.2500                Gov 7,000,000,000 8,048,784,310

Obligasi Berkelanjutan I Angkasa Pura II Tahap I 2018 Seri B 12-Dec-23 8.9500                  idAAA 7,000,000,000 7,134,845,620

Obligasi Berkelanjutan I PP  Thp II Thn 2015 24-Feb-20 10.2000                idA+ 7,000,000,000 7,046,212,460

Obligasi I BankMandiri Taspen Pos 2017 B 11-Jul-22 8.7500                  idAA / AA(Idn) 7,000,000,000 6,797,966,770

Obligasi Berkelanjutan II PNM Tahap II Tahun 2018 Seri B 13-Apr-23 8.5000                  idA 6,000,000,000 5,520,398,760

Obligasi I Angkasa Pura Thp II 2016 B 30-Jun-23 0.0880                  AAA(idn) 5,000,000,000 4,907,719,350

2018
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Obligasi/ Bonds Tanggal Tingkat Bunga/ Peringkat/ Nilai Nominal/ Nilai Wajar/

Jatuh Tempo/ Interest Rate Rating Par Value Fair Value

Maturity Date (%) Rp Rp Rp

2018

Obligasi Berkelanjutan III PLN Tahap II Tahun 2018 Seri B 10-Oct-25 9.0000                  idAAA 5,000,000,000 4,881,403,900

Obligasi I Pelindo 1 Gerbang Nus 2016 21-Jun-23 9.2500                  idAA 5,000,000,000 4,878,548,150

Obligasi Berkelanjutan I Bank Sulselbar II 2016 3-Nov-21 9.0000                  idA+ 5,000,000,000 4,817,478,550

Obligasi Berkelanjutan I Antam thp 1 2011 Sr B 14-Dec-21 9.0500                  idBBB+ 5,000,000,000 4,784,324,350

Obligasi Berkelanjutan II PNM Thp I Thn 2017 B 12-Jul-22 9.2500                  idA 5,000,000,000 4,781,090,500

Obligasi Berkelanjutan III Pegadaian Thp I Thn 2017 C 3-Oct-22 7.7000                  idAAA 5,000,000,000 4,762,535,700

Obligasi Berkelanjutan I BJB Thp I 2017 Seri B 6-Dec-22 8.1500                  idAA- 5,000,000,000 4,700,942,450

Surat Berharga Syariah Negara IFR008 15-Mar-20 8.8000                  Gov 4,000,000,000 4,079,029,480

Surat Berharga Syariah Negara PBS006 15-Sep-20 8.2500                  Gov 3,865,000,000 3,918,661,660

Obligasi Telkom II Tahun 2010 Seri B 6-Jul-20 10.2000                idAAA 3,000,000,000 3,070,459,800

Surat Berharga Syariah Negara PBS012 15-Nov-31 17.7500                idA+ 3,347,758,896 3,070,185,480

Obligasi VII Bank Nagari Thn 2015 8-Jan-21 10.9500                idA 3,000,000,000 3,030,325,500

Obligasi I Timah Thp I Thn 2017 B 28-Sep-22 8.7500                  idA+ 3,000,000,000 2,822,999,310

Obligasi Berkelanjutan I BTN Thp 2 Thn 2013 27-Mar-23 7.9000                  AA(idn) 3,000,000,000 2,819,849,430

Obligasi Berkelanjutan I Waskita Karya II 2015 B 16-Oct-20 11.1000                idA- 2,000,000,000 2,024,865,560

Obligasi Berkelanjutan I BRI Thp III 2016 C 25-May-21 8.7000                  idAAA 2,000,000,000 2,014,286,400

Obligasi Berkelanjutan 1 PLN Thp I Thn 2013 Sr A 5-Jul-20 8.0000                  idAAA 2,000,000,000 1,984,864,320

Jumlah /Total 1,306,661,651,091 1,285,179,392,336  
 

Saham/ Shares (Catatan/ Note 5.D) 
 

Tersedia untuk Dijual   Available for Sale 
   

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/ Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 2,205,000 9,151,480,000         8,753,850,000 (397,630,000)

PT Bank Mandiri Persero Tbk 1,047,200 7,798,273,849         8,037,260,000 238,986,151

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1,221,200 5,297,467,108         5,373,280,000 75,812,892

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 589,000 4,499,376,989         4,623,650,000 124,273,011

PT Jasa Marga (Persero) Tbk 579,600 3,384,044,898         2,999,430,000 (384,614,898)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 1,372,500 3,913,895,000         2,909,700,000 (1,004,195,000)

PT Waskita Beton Precast Tbk 6,890,000 3,232,440,000         2,094,560,000 (1,137,880,000)

PT Pembangunan Perumahaan  (Persero) Tbk 1,170,000 3,581,650,000         1,854,450,000 (1,727,200,000)

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 1,192,364 3,142,890,800         1,770,660,540 (1,372,230,260)

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 1,169,800 873,454,000            801,313,000 (72,141,000)

PT Adhi Karya (Persero) Tbk 679,000 1,485,390,000            797,825,000 (687,565,000)

PT Bukit Asam (Persero) Tbk 258,000 999,870,000            686,280,000 (313,590,000)

PT Garuda Maintanance Facility Aero Asia Tbk 2,500,000 1,000,000,000            430,000,000 (570,000,000)

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 100,071 302,154,780            199,141,290 (103,013,490)

PT Aneka Tambang Tbk -- -- -- --

Jumlah /Total 20,973,735 48,662,387,424       41,331,399,830 (7,330,987,594)

2019

 
 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/ Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 1,770,000 7,400,130,000         6,637,500,000 (762,630,000)

PT Bank Mandiri Persero Tbk 636,200 4,959,632,500         4,691,975,000 (267,657,500)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1,022,900 3,767,909,000         3,743,814,000 (24,095,000)

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 2,244,771 4,504,283,780         3,715,096,005 (789,187,775)

PT Waskita Beton Precast Tbk 6,890,000 3,232,440,000         2,590,640,000 (641,800,000)

PT Jasa Marga (Persero) Tbk 579,600 3,384,044,898         2,480,688,000 (903,356,898)

PT Pembangunan Perumahaan  (Persero) Tbk 1,170,000 3,581,650,000         2,111,850,000 (1,469,800,000)

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 1,192,364 3,142,890,800         2,003,171,520 (1,139,719,280)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 572,500 1,971,895,000         1,454,150,000 (517,745,000)

PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk 3,448,200 999,978,000            827,568,000 (172,410,000)

PT Adhi Karya (Persero) Tbk 517,000 1,235,910,000            819,445,000 (416,465,000)

PT Garuda Maintanance Facility Aero Asia Tbk 2,500,000 1,000,000,000            540,000,000 (460,000,000)

PT Perusahan Gas Negara (Persero) Tbk -- -- -- --

PT Semen Gresik (Persero) Tbk -- -- -- --

Jumlah /Total 22,543,535 39,180,763,978       31,615,897,525 (7,564,866,453)

2018
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Diukur pada Nilai Wajar melalui Laba Rugi      Fair Value Through Profit or Loss 
   

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/  Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost  Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp  Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 2,988,000 11,364,684,535       13,147,200,000 1,782,515,465

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 3,173,200 12,431,234,708       12,597,604,000 166,369,292

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 1,318,000 9,610,787,986       10,115,650,000 504,862,014

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 558,400 4,758,880,562         4,383,440,000 (375,440,562)

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 268,300 3,258,396,278 3,219,600,000 (38,796,278)

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 645,100 1,512,658,836         1,399,867,000 (112,791,836)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 606,300 1,481,406,114         1,285,356,000 (196,050,114)

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk 578,200 1,235,164,649 916,447,000 (318,717,649)

PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 1,060,525 1,039,895,440            890,841,000 (149,054,440)

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 318,700 561,618,053            634,213,000 72,594,947

PT Jasa Marga (Persero) Tbk 106,100 573,819,222            549,067,500 (24,751,722)

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 294,900 585,220,251            437,926,500 (147,293,751)

PT Adhi Karya (Persero )Tbk 19 30,115                     22,325 (7,790)

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk -- -- -- --

PT Waskita Beton Precast Tbk -- -- -- --

Jumlah /Total 11,915,744 48,413,796,748 49,577,234,325 1,163,437,577

2019

 

Saham/ Shares Lembar Saham/ Biaya Perolehan/  Nilai Wajar/ Laba (Rugi)

Number of Cost  Fair Value Belum Direalisasi/

Shares Unrealized

Gain (Loss)

Rp  Rp Rp

Pihak Berelasi/ Related Parties

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 1,470,300 4,917,182,931         5,381,298,000 464,115,069

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 1,187,200 932,600,078         4,452,000,000 3,519,399,922

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 578,600 4,276,724,212         4,267,175,000 (9,549,212)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 314,700 2,563,971,494         2,769,360,000 205,388,506

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk 418,600 146,041,001            887,432,000 741,390,999

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 350,800 4,427,244,379            580,574,000 (3,846,670,379)

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 123,400 416,578,695            313,436,000 (103,142,695)

PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk 1,250,000 397,500,000            270,000,000 (127,500,000)

PT Jasa Marga (Persero) Tbk 58,800 269,933,075            251,664,000 (18,269,075)

PT Waskita Karya (Persero) Tbk 78,800 --            132,384,000 132,384,000

PT Adhi Karya (Persero )Tbk 48,619 100,550,293              77,061,119 (23,489,174)

PT Aneka Tambang (Persero) Tbk 125 78,125                     95,648 17,523

PT Waskita Beton Precast Tbk -- 519,079,012 -- (519,079,012)

Jumlah /Total 5,879,944 18,967,483,295       19,382,479,767 414,996,472

2018

 
 

 

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Piutang Reasuransi/ Reinsurance Receivable  (Catatan/ Note 6)

PT. Asuransi BNI Life         32,267,246,187 -- 0.33 --

PT Asrinda Arthasangga         31,279,685,246         47,788,070,703 0.32 0.55

PT Pembangkit Jawa-Bali         21,524,544,647         10,823,386,990 0.22 0.12

PT Asuransi Bangun Askrida         18,103,874,951              602,621,266 0.19 0.01

PT Asuransi ASEI Indonesia         14,135,733,305 -- 0.14 --

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)         10,362,078,611         29,647,721,036 0.11 0.34

PT Indonesia Power                13,384,000         14,634,545,128 0.00 0.17

PT Mandiri AXA General Insurance --                33,561,755 -- 0.00

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) --         23,447,741,904 -- 0.27

Lainnya (Dibawah Rp2.000.000.000)/ 

Other (less than Rp2,000,000,000)                38,390,000           2,670,277,338 0.00 0.03

Jumlah/ Total       127,724,936,948       129,647,926,120                   1.31                     1.49 

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

Amount Percentage to Total Assets
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2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Piutang Retrosesi/ Retrocession Receivables (Catatan/ Note 7)

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)         66,083,429,162 --                   0.68 --

PT Reasuransi Nasional Indonesia         35,486,289,465 --                   0.36 --

PT Tugu Reasuransi         24,279,745,383 --                   0.25 --

PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero)         10,910,730,831         13,151,425,696                   0.11                     0.15 

PT Asrinda Arthasangga         10,195,682,476           6,385,380,945                   0.10                     0.07 

PT Asuransi Asei Indonesia           3,418,950,266 --                   0.03                         -   

PT Jasa Raharja Putera              970,450,457           1,248,355,611                   0.01                     0.01 

Lainnya (Dibawah Rp2.000.000.000)

Other (less than Rp2,000,000,000)         28,169,259,298         11,001,395,828                   0.29                     0.13 

Jumlah/ Total       179,514,537,338         31,786,558,080                   1.83                     0.37 

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

Amount Percentage to Total Assets

 

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Utang Klaim/ Claim Payable (Catatan/ Note 14)

Perum Jamkrindo 28,012,758,955 -- 0.43 --

PT Asuransi Bangun Askrida 16,837,550,797 -- 0.26 --

PT Asuransi Jiwa Inhealth Indonesia 4,785,749,296 -- 0.07 --

Jasa Raharja Putra 2,326,874,314 -- 0.04 --

PT Tugu Pratama Indonesia 2,234,521,528 -- 0.03 --

PT Tugu Reasuransi 2,111,837,832 -- 0.03 --

PT Jasa Raharja Putera -- 6,305,197,904 -- 0.11

Lainnya (Di Bawah Rp2.000.000.000)/ -- -- -- --

Other (less than Rp2,000,000,000) 25,826,517,227 -- 0.39 --

Jumlah/ Total         82,135,809,948           6,305,197,904                   1.25                     0.11 

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

Amount Percentage to Total Assets

 
 

2019 2018 2019 2018

Rp Rp % %

Utang Reasuransi/ Reinsurance Payable (Catatan/ Note 15)

PT Asrinda Arthasangga 7,782,558,950 9,774,444,443                   0.12                     0.17 

PT Asuransi Bangun Askrida 4,584,266,303 --                   0.07 --

PT Reasuransi Nasional Indonesia 3,802,383,699 --                   0.06 --

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero) 2,388,470,213 --                   0.04 --

PT Asuransi Kredit Indonsia (Persero) -- -- -- --

Lainnya (Di Bawah Rp2.000.000.000)/

Other (less than Rp2,000,000,000) 3,626,328,712 3,829,039,479                   0.06                     0.07 

Jumlah/ Total         22,184,007,877         13,603,483,922                   0.34                     0.24 

Amount Percentage to Total Assets

Total/ Persentase Terhadap Total Aset/

 
 
 
38. Informasi Penting Lainnya  38. Other Significant Information 

   
a. Analisis Kekayaan dan Perhitungan Batas 

Tingkat Solvabilitas 
 a. Asset Analysis and Calculation of Solvency 

Margin Limits 
Berdasarkan POJK No. 27/POJK.05/2018 
tanggal 10 Desember 2018 tentang perubahan 
atas POJK No. 71/POJK.05/2016 tentang 
kesehatan keuangan perusahaan asuransi  
dan perusahaan reasuransi dan POJK  
No. 28/POJK.05/2018 tanggal 10 Desember 
2018 tentang perubahan atas POJK  
No. 72/POJK.05/2016 tentang kesehatan 
keuangan usaha asuransi dan usaha retakaful 
dengan prinsip syariah, Grup setiap saat wajib 
memenuhi tingkat solvabilitas yang dihitung 
dengan menggunakan pendekatan Risk Based 
Capital (RBC). Grup setiap saat wajib memenuhi 
tingkat solvabilitas minimum sebesar 120% dari 
risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai 

 In accordance with the regulation of Otoritas 
Jasa Keuangan POJK No. 27/POJK.05/2018 
dated December 10, 2018 on changes to POJK 
No. 71/POJK.05/2016 on health financial health 
insurance and reinsurance company and POJK 
No. 28/POJK.05/2018 dated December 10, 2018 
on changes to POJK No. 72 / POJK.05 / 2016 on 
the financial health of insurance business and 
business of retakaful with sharia principles , the 
Group is required to meet solvency margin limit 
which is calculated using Risk Based Capital 
Approach (RBC). The Group has to meet at all 
times a solvency margin of at least 120% of risk 
of loss that might arise from deviation of assets 
and liabilities management. Solvency margin is 
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akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan 
dan kewajiban. Tingkat solvabilitas dihitung 
dengan mengurangi seluruh kewajiban (kecuali 
pinjaman subordinasi) dari kekayaan yang 
diperkenankan. Grup telah menghitung batas 
solvabilitas dengan menggunakan petunjuk 
perhitungan RBC yang dikeluarkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK). 

calculated by deducting all liabilities (except 
subordinated liabilities) from admitted assets. 
Further, the Group has calculated its solvency 
margin using the guidleline for the calculation of 
RBC issued by the Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). 

   
Tingkat solvabilitas minimum dihitung dengan 
mempertimbangkan komponen - komponen 
tertentu sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam Keputusan Menteri Keuangan tersebut. 

 The minimum solvency margin is calculated 
based on certain factors as stipulated in the 
decree of the Ministry of Finance. 
 

   
Pada tanggal 31 Desember 2019, ratio 
pencapaian solvabilitas yang dihitung sesuai 
dengan POJK No. 27/POJK.05/2018 tanggal 10 
Desember 2018 tentang perubahan atas POJK 
No. 71/POJK.05/2016 tentang kesehatan 
keuangan perusahaan asuransi dan perusahaan 
reasuransi dan POJK No. 28/POJK.05/2018 
tanggal 10 Desember 2018 tentang perubahan 
atas POJK No. 72/POJK.05/2016 tentang 
kesehatan keuangan usaha asuransi dan usaha 
retakaful dengan prinsip syariah masing-masing 
adalah sebesar: 

 As of December 31, 2019, the solvency margin 
ratios, which were calculated based on  
POJK No. 27/POJK.05/2018 dated  
December 10, 2018 on changes to POJK No. 
71/POJK.05/2016 on health financial health 
insurance and reinsurance company and POJK 
No. 28/POJK.05/2018 dated December 10, 2018 
on changes to POJK No. 72 / POJK.05 / 2016 on 
the financial health of insurance business and 
business of retakaful with sharia principles, are 
as follows, respectively: 

 
PT Reasuransi Indonesia Utama 242.34% PT Reasuransi Indonesia Utama

PT Asuransi ASEI Indonesia 291.90% PT Asuransi ASEI Indonesia

PT Reasuransi Syariah Indonesia (Pengelola) 1885.77% PT Reasuransi Syariah Indonesia (Operator)  
 
Perhitungan dan analisis kekayaan dan batas 
tingkat solvabilitas  Grup  adalah sebagai berikut: 

 The computation of minimum solvency margin 
limit and analysis of admitted asset for the Group 
are as follows: 

   
Analisis Kekayaan Diperkenankan – Induk 
Perusahaan. 

 Asset of Admitted Assets – Parent Company. 

Kekayaan Kekayaan Belum Kekayaan Tidak Kekayaan

Dibukukan/ Dibukukan/ Diperkenankan/ Diperkenankan/

Recorded Non-Ledger Non-admitted Admitted

Assets Assets Assets Assets

Rp Rp Rp Rp

Investasi Investments

Deposito Berjangka 1,745,236,913,271 -- -- 1,745,236,913,271 Time Deposits

Saham dan Reksadana Trading Shares and

    Diperdagangkan 1,257,658,482,481 -- -- 1,257,658,482,481 Mutual Funds    

Surat Utang Negara 880,261,240,080 -- -- 880,261,240,080 Indonesia Government Bonds

Obligasi 704,979,981,470 -- -- 704,979,981,470 Bonds

Unit Penyertaan Saham 767,071,557,945 -- 231,550,740,420 535,520,817,525 Direct Investment in Shares

Total Investasi 5,355,208,175,247 -- 231,550,740,420 5,123,657,434,827 Total Investments

Kas dan Bank 37,451,458,660 -- -- 37,451,458,660 Cash on Hand and in Banks

Piutang Reasuransi 708,678,292,656 -- 303,033,264,997 405,645,027,659 Reinsurance Receivables

Piutang Retrosesi 149,364,641,526 -- 88,160,220,290 61,204,421,236 Retrocession Receivables

Aset Retrosesi 1,264,480,030,875 -- -- 1,264,480,030,875 Retrocession Assets

Tagihan Hasil Investasi 22,125,210,680 -- -- 22,125,210,680 Investment Receivables

Aset Tetap - -- Fixed Assets -

 Setelah dikurangi -- Net of accumulated    

akumulasi penyusutan 463,175,308,027 -- 47,523,660,788 415,651,647,239 depreciation    

Aset Lainnya 794,500,780,052 -- 794,500,780,052 -- Other Assets

Total Aset 8,794,983,897,723 -- 1,464,768,666,547 7,330,215,231,177 Total Assets

2019
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Kekayaan Kekayaan Belum Kekayaan Tidak Kekayaan

Dibukukan/ Dibukukan/ Diperkenankan/ Diperkenankan/

Recorded Non-Ledger Non-admitted Admitted

Assets Assets Assets Assets

Rp Rp Rp Rp

Investasi Investments

Deposito Berjangka 1,921,399,435,812 -- -- 1,921,399,435,812 Time Deposits

Saham dan Reksadana 0 Trading Shares and

    Diperdagangkan 873,061,394,815 -- -- 873,061,394,815 Mutual Funds    

Obligasi 820,799,785,516 -- -- 820,799,785,516 Bonds

Surat Utang Negara 559,463,723,580 -- -- 559,463,723,580 Indonesia Government Bonds

Unit Penyertaan Saham 703,716,298,369 -- 215,872,234,560 487,844,063,809 Direct Investment in Shares

Total Investasi 4,878,440,638,092 -- 215,872,234,560 4,662,568,403,532 Total Investments

Kas dan Bank 12,434,997,331 -- -- 12,434,997,331 Cash on Hand and in Banks

Piutang Reasuransi 588,655,565,288 -- 368,021,495,626 220,634,069,662 Reinsurance Receivables

Piutang Retrosesi 190,016,305,000 -- 73,627,761,720 116,388,543,280 Retrocession Receivables

Aset Retrosesi 1,037,970,968,937 -- -- 1,037,970,968,937 Investment Receivables

Tagihan Hasil Investasi 21,784,804,698 -- -- 21,784,804,698 Retrocession Assets

Aset Tetap - -- Fixed Assets -

 Setelah dikurangi -- Net of accumulated    

akumulasi penyusutan 464,506,147,824 -- 48,854,500,586 415,651,647,238 depreciation    

Aset Lainnya 644,880,607,542 -- 644,880,607,542 -- Other Assets

Total Aset 7,838,690,034,712 -- 1,351,256,600,033 6,487,433,434,679 Total Assets

2018

 
b. Rasio Keuangan  b. Financial Ratios 

 
2019 2018

Rasio likuiditas 144.12% 144.56% Liquidity ratio

Rasio investasi terhadap kewajiban 79.26% 83.25% Investment to liability ratio

Rasio hasil investasi Investment income to

terhadap rata-rata investasi 6.39% 6.32%  average of investment ratio

Rasio hasil underwriting Underwritting result to

terhadap pendapatan premi bruto 5.47% 5.37% to gross premium ratio  
 

c. Perjanjian Penugasan Pegawai  c. Employee Assignment Agreement 
Pada tanggal 18 Desember 2014, Perusahaan 
dan PT Asuransi ASEI Indonesia (PT AAI), 
entitas anak, menandatangani Perjanjian 
Penugasan Pegawai, yang berisi, antara lain, 
bahwa: (1) Para Pihak sepakat dan setuju akan 
menugaskan nama-nama pegawai Perusahaan 
kepada PT AAI untuk ditempatkan pada struktur 
organisasi PT AAI; (2) Jangka waktu penugasan 
Pegawai tersebut terhitung efektif 18 Desember 
2014 sampai dengan masa pensiun atau PHK  
atau ditarik kembali Pegawai tersebut oleh 
Perusahaan; (3) Pemberian nilai besaran 
remunerasi tidak lebih kecil dari penerimaan 
terakhir yang diperoleh pegawai tersebut dari 
Perusahaan (4) Pembayaran Uang Pesangon, 
Uang Penghargaan Masa Kerja, dan Uang 
Penggantian Hak yang seharusnya diterima oleh 
Pegawai yang akan di PHK merupakan beban 
Pihak PT AAI yang pembayarannya akan 
dilakukan melalui Perusahaan kepada Pegawai 
yang bersangkutan. 

 On December 18, 2014, the Company and  
PT Asuransi ASEI Indonesia (PT AAI), a 
subsidiary, entered into an Employee 
Secondment Agreement, which contains, among 
others, that: (1) The Parties agree will second 
names of employees of the Company to PT AAI 
to be placed on the organizational structure PT 
AAI; (2) The employee secondment period 
effective as of December 18, 2014 until 
retirement or termination of the employee or 
withdrawn by the Company; (3) The employee's 
remuneration was not less than the last 
remuneration acquired by the employees from 
the Company (4) Severance Payment, Gratuity, 
and Service Liability that should be accepted by 
the employee who will be laid off is a burden of 
PT AAI which payment will be made by the 
Company to the related employees. 
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d. Perjanjian Hak Pakai Aset  d. Lend and Use of Assets Agreement 
Pada tanggal 18 Desember 2014, Perusahaan 
dan PT Asuransi ASEI Indonesia, entitas anak, 
menandatangani Perjanjian Pinjam Pakai Aset, 
yang berisi antara lain bahwa:(1) Perusahaan 
sepakat untuk meminyampakaikan obyek pinjam 
pakai (aset) milik Perusahaan sebagaimana 
dalam lampiran Perjanjian kepada PT AAI untuk 
kegiatan operasional PT AAI; (2) Jangka waktu  
Perjanjian adalah 10 (sepuluh) tahun terhitung 
mulai 18 Desember 2014 dan dapat 
diperpanjang otomatis selama jangka waktu 
yang sama; (3) Kompensasinya adalah PT AAI 
akan membayar pajak-pajak yang melekat dan  
dibebankan biaya penyusutannya atas aset-aset 
tersebut. 

 On December 18 2014, the Company and  
PT Asuransi ASEI Indonesia, subsidiary, entered 
into a Lend and Use of Assets Agreement, which 
containts, among others, that: (1) The Company 
agreed to lend and uses its assets, as in  
the attachement of agreement to the PT AAI for 
the operational activities of PT AAI; (2) The term 
agreement is 10 (ten) years commencing from 
December 18, 2014 and may be extended 
automatically for the same period; (3) The  
compensation is PT AAI will pay all related taxed 
and will be charged its depreciation expense of 
those assets. 
 

   
   

39. Manajemen Risiko Keuangan  39.  Financial Risks Management 

   
Bagian manajemen risiko berfungsi sebagai 
fasilitator semua unit di Grup didalam melakukan 
proses manajemen risiko mulai dari identifikasi, 
analisis, evaluasi dan perlakuan risiko. Peran 
memberi peringatan dini (early warning) 
dilakukan oleh bagian manajemen risiko di 
dalam melakukan kontrol risiko Grup, baik di 
kantor pusat maupun di kantor cabang. Bagian 
Manajemen risiko juga terlibat didalam proses 
bisnis, khususnya unit operasional dengan 
memberikan pembahasan (review) dan mitigasi 
risiko atas risiko - risiko yang dihadapi dalam 
menjalankan bisnis. 

 The risk management unit functions as a 
facilitator of all units in the Group in the process 
of risk management starting from the 
identification, analysis, evaluation and treatment 
of risk. An early warning is performed by the risk 
management in controlling the Group risk 
control, both at Headquarter and in regional 
offices. Risk management unit also involves in 
the business processes, in particular the 
operational units by providing discussion (review) 
and risk mitigation of risks faced in the process 
business. 
 

   
Faktor risiko keuangan  Financial risk factor 
Aktivitas Grup rentan terhadap berbagai risiko 
keuangan: risiko pasar (termasuk risiko nilai 
tukar mata uang asing, risiko nilai wajar tingkat 
suku bunga, risiko tingkat suku bunga arus kas, 
dan risiko harga), risiko kredit, dan risiko 
likuiditas. Program manajemen risiko Grup 
secara keseluruhan dipusatkan pada pasar 
keuangan yang tidak dapat diprediksi. 
Manajemen berusaha untuk memperkecil efek 
yang berpotensi merugikan kinerja keuangan 
Grup. 

 The Group activities expose to variety of financial 
risks: market risk (including currency risk, fair 
value interest rate risk, cash flow interest rate 
risk and price risk), credit risk and liquidity risk. 
The overall risk management program of the 
Group is focused on financial market that cannot 
be predicted. The management strive to 
minimize potential harmful effect to the Group. 

   
Manajemen risiko dijalankan oleh setiap unit 
operasi berdasarkan kebijakan yang disetujui 
oleh Direksi. Setiap bagian investasi dari 
masing-masing unit operasi mengidentifikasi, 
mengevaluasi, dan melakukan lindung nilai atas 
risiko keuangan. Direksi Perusahaan 
memberikan prinsip tertulis untuk risiko 
manajemen secara keseluruhan maupun 
kebijakan tertulis yang mencakup area tertentu, 

 Risk management is carried out by  
each operating units under policies approved by 
the Board of Directors. Each operating  
unit’s treasury identifies, evaluates and  
hedges financial risks. The Company’s  
Board provides written principles for overall  
risk management, as well as written  
policies covering specific areas, such as  
foreign exchange risk, interest rate risk,  
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seperti risiko mata uang asing, risiko suku 
bunga, risiko kredit, penggunaan instrumen 
keuangan non-derivatif, dan investasi atas 
kelebihan likuiditas. 

credit risk, use of non-derivative financial 
instruments and the investment of excess 
liquidity. 
 

 
a. Risiko pasar  a. Market risk 

(i) Risiko nilai tukar mata uang asing  (i) Foreign exchange risk 
Pembiayaan dan sebagian besar 
pendapatan dan pengeluaran operasi 
dari Perusahaan didenominasi dalam 
mata uang Rupiah, yang secara tidak 
langsung merupakan lindung nilai alami 
terhadap eksposur fluktuasi nilai tukar 
mata uang asing. Namun, Manajemen 
memiliki eksposur terhadap risiko mata 
uang asing yang timbul dari pembayaran  
piutang premi dan biaya operasi lainnya 
dalam mata uang Rupiah. Manajemen 
telah membuat kebijakan untuk 
mengelola risiko nilai tukar mata  
uang asing terhadap mata uang 
fungsional Grup. Untuk mengelola risiko 
nilai tukar mata uang asing, Manajemen 
menggunakan kontrak forward dan 
hanya bertransaksi dengan institusi 
keuangan terkemuka. 

 The financing and the majority of 
revenue and operating expenditure of 
the operating subsidiaries of the 
Company are denominated in Indonesia 
Rupiah, which indirectly represents a 
natural hedge on exposure to 
fluctuations in foreign exchange rates. 
However, the Company is exposed to 
foreign exchange risk arising from 
Rupiah premium receivable payments 
and other operation expenses. 
Management has set up a policy to 
require group companies to manage 
their foreign exchange risk against their 
functional currency. To manage their 
foreign exchange risk, the Group use 
forward contracts, transacted only with 
reputable financial institutions. 

   
(ii) Risiko suku bunga (iii)  (ii) Interest rate risk 

Risiko suku bunga Perusahaan timbul 
dari pinjaman jangka panjang. Pinjaman 
yang diterbitkan dengan tingkat bunga 
variabel mengekspos Perusahaan 
terhadap risiko suku bunga arus kas 
yang sebagian disalinghapuskan dengan 
kas dalam tingkat suku bunga variabel. 
Kebijakan Grup adalah mempertahankan 
seluruh pinjaman dalam instrumen 
dengan tingkat suku bunga variabel. 
Selama 2019 dan 2018, pinjaman 
Perusahaan pada tingkat suku bunga 
variabel didenominasikan dalam rupiah. 

 The Company interest rate risk arises 
from long-term borrowing. Borrowing 
issued at variable rates expose the 
Company to cash flow interest rate risk 
which is partially offset by cash held at 
variable rates. Group policy is to 
maintain all its borrowing in variable rate 
instruments. During 2019 and 2018, the 
Company’s borrowings are at variable 
rates denominated in Indonesia Rupiah. 

   
Berdasarkan berbagai skenario tersebut, 
Perusahaan mengelola risiko tingkat 
suku bunga arus kas dengan melakukan 
swap dari tingkat suku bunga 
mengambang menjadi tingkat suku 
bunga tetap. Secara umum, Perusahaan 
memiliki pinjaman jangka panjang dalam 
tingkat suku bunga mengambang dan 
menukar pinjaman tersebut menjadi 
pinjaman dalam tingkat suku bunga tetap 
yang lebih rendah daripada tingkat suku 
bunga yang tersedia apabila 
Perusahaan meminjam pada tingkat 
suku bunga tetap secara langsung. 

 Based on the various scenarios, the 
Company manages its cash flow interest 
rate risk using floating-to-fixed interest 
rate swaps. These interest rate swaps 
have the economic effect of converting 
borrowing from floating rates to fixed 
rates. Generally, the Company raises 
longterm borrowing at floating rates and 
swaps them into fixed rates that are 
lower than those available if the 
Company borrowed at fixed rates 
directly. Under the interest rate swaps, 
the Group agrees with other parties to 
exchange, at specified intervals 
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Berdasarkan swap suku bunga, 
Perusahaan setuju dengan pihak lain 
untuk menukar, pada interval tertentu 
(terutama setiap kuartal), perbedaan 
antara kontrak dengan tingkat suku 
bunga tetap dan tingkat suku bunga 
mengambang dihitung berdasarkan 
jumlah nosional yang disepakati. 

(primarily quarterly), the difference 
between fixed contract rates and 
floating-rate interest amounts calculated 
with reference to the agreed notional 
amounts. 

   
(iii) Risiko asuransi (iv)  (iii) Insurance risk management 

Risiko utama yang dihadapi Grup terkait 
dengan kontrak asuransi adalah 
perbedaan antara jumlah klaim yang 
terjadi, manfaat yang dibayarkan dan 
waktu terjadinya klaim dengan yang 
diprediksikan sebelumnya. Hal ini 
dipengaruhi oleh frekuensi, tingkat 
keparahan (severity) dari klaim, manfaat 
aktual yang dibayarkan, dan 
perkembangan dari klaim jangka 
panjang. Oleh karena itu, tujuan Grup 
adalah untuk memastikan bahwa 
cadangan yang dibentuk cukup untuk 
memenuhi semua liabilitas tersebut. 

 The principal risk that the Group faces 
under insurance contracts is the 
difference between actual claims, benefit 
payments and claim dates from the one 
predicted previously. This is influenced 
by the frequency, severity of claims, 
actual benefits paid and subsequent 
development of long-term claims. 
Therefore, the objective of the Group is 
to ensure that sufficient reserves are 
made to cover those liabilities. 
 

   
Eksposur risiko yang terkait dengan 
kontrak asuransi dapat dimitigasi dengan 
melakukan diversifikasi portofolio kontrak 
asuransi dan area geografis. 
Keberagaman risiko diperbaiki juga 
melalui pemilihan risiko dengan hati-hati 
dan implementasi dari pedoman 
underwriting serta pengaturan program 
reasuransi. 

 The risk exposure related to insurance 
contracts is mitigated by diversification of 
insurance contracts portfolio and 
geographical areas. The variability of 
risks is also improved by prudent risks 
selection and implementation of 
underwriting strategy guidelines, as well 
as reinsurance program arrangements. 

   
Kontrak Asuransi  Insurance contract 
Dalam rangka manajemen risiko atas 
pertanggungan asuransi yang bernilai besar dan 
mempunyai risiko khusus, Perusahaan 
mengadakan kontrak reasuransi baik yang 
bersifat proporsional maupun non-proporsional 
dengan beberapa perusahaan asuransi dan 
reasuransi dalam negeri dan luar negeri. 

 For purposes of risk management on significant 
amount of insurance coverage and special risk 
coverage, the Company entered into 
proportional, as well as, non-proportional 
reinsurance contracts with some local and 
foreign insurance and reinsurance companies. 

   
Asumsi utama yang menjadi dasar dalam 
perhitungan estimasi kewajiban klaim yaitu 
bahwapembentukan klaim masa depan 
Perusahaan akan memiliki pola yang sama 
dengan pembentukan klaim yang terjadi di masa 
lampau. Termasuk asumsi dari rata-rata beban 
klaim, beban penanganan klaim, faktor inflasi 
klaim, dan jumlah klaim untuk setiap tahun 
kecelakaan. Justifikasi kualitatif tambahan 
digunakan untuk memperkirakan tingkat di mana 
tren masa lampau tidak akan terulang lagi di 
masa depan, misalnya; kejadian khusus yang 

 The principal assumption in calculating the claim 
reserve estimations is that the Company’s future 
claims development will follow a similar pattern 
to historical claims development. This includes 
assumptions on average claim costs, claim 
handling costs, claim inflation factors and claim 
numbers for each accident year.  
Additional qualitative judgments are used to 
assess the extent to which historical  
trends may not apply in the future, for example: 
specific one-off occurrence, changes in market 
factors such as public attitude to insurance 
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hanya terjadi sekali, perubahan yang terjadi di 
pasar seperti sikap masyarakat terhadap klaim, 
kondisi ekonomi maupun faktor internal seperti 
campuran portofolio, syarat dan ketentuan polis 
dan prosedur penanganan klaim. 

claims, economic conditions, as well as internal 
factors such as portfolio mix, policy terms and  
conditions and claims handling procedures. 

   
Justifikasi lebih lanjut digunakan untuk 
menghitung tingkat di mana faktor eksternal 
seperti keputusan peradilan dan peraturan 
pemerintah yang mempengaruhi estimasi 
besaran klaim. Kondisi utama yang 
mempengaruhi keandalan dari asumsi yang 
digunakan adalah rasio kerugian, keterlambatan 
dalam penyelesaian dan perubahan nilai tukar 
mata uang asing. 

 Further justification is required to assess the 
extent to which external factors such as judicial 
decisions and government regulations affect the 
claim estimates. Other key conditions affecting 
the reliability of assumption used  
are loss ratio, delay in settlement and changes in 
foreign currency exchange rates. 
 

   
Liabilitas klaim sangat sensitif terhadap asumsi 
utama yang digunakan. Hingga saat ini adalah 
hal yang tidak mungkin untuk dapat menentukan 
tingkat sensitivitas dari beberapa asumsi seperti 
perubahan perundangan atau ketidakpastian 
dalam proses estimasi. Analisis berikut dibuat 
untuk menunjukkan pengaruh terhadap laporan 
laba rugi apabila asumsi utama diubah dengan  
semua asumsi lain dianggap tetap. Korelasi 
antara asumsi-asumsi yang ada dapat 
memberikan dampak yang signifikan dalam 
menentukan liabilitas klaim. Dampak atas 
perubahan kenaikan/penurunan rasio kerugian 
sebesar 5% terhadap tahun berjalan adalah 
sebagai berikut: 

 Claim liabilities are very volatile to key 
assumptions used. It is not possible to  
quantify the sensitivity of certain assumptions 
such as regulation change or uncertainty in the 
estimation process. The following analysis is 
made to show the impact on the consolidated 
statement of comprehensive income if the main  
assumptions were changed while all the other 
assumptions stay. The correlation between those 
assumptions can give significant impact in 
determining the claim liability. The impact of the 
increase/decrease of loss ratio of 5% on the 
current year are as follows:  
 

 

Rasio kerugian/ Loss ratio + 5%         10,992,024,521 

Rasio kerugian/ Loss ratio -5%        (10,992,024,521)

Pengaruh pada laba bersih/ Impact on Net Income

 
 
b.  Risiko likuiditas c.  b.  Liquidity risk 

Risiko likuiditas merupakan risiko yang 
muncul dalam situasi dimana posisi arus kas 
Manajemen mengindikasikan bahwa arus 
kas masuk dari pendapatan jangka pendek 
tidak cukup untuk memenuhi arus kas keluar 
untuk pengeluaran jangka pendek. Untuk 
mengatur risiko likuiditas, Manajemen 
melakukan monitor dan menjaga level kas 
dan setara kas yang diperkirakan cukup 
untuk mendanai kegiatan operasional Grup 
dan mengurangi pengaruh fluktuasi dalam 
arus kas. Perusahaan juga secara rutin 
melakukan monitor atas perkiraan arus kas 
dan arus kas aktual, termasuk profil jatuh 
tempo pinjaman, dan secara terus-menerus 
menilai kondisi pasar keuangan untuk 
kesempatan memperoleh dana. 

 Liquidity risk is defined as a risk that arises in 
situations where the cash inflow from 
shortterm revenue is not enough to cover the 
cash outflow for short-term expenditure. To 
manage its liquidity risk, management 
monitors its level of cash and cash 
equivalents and maintains these at a level 
deemed adequate to finance the Group 
operational activities and to mitigate the 
effect of fluctuations in cash flow. The 
Company management also regularly 
monitors projected and actual cash flow, 
including loan maturity profiles and 
continuously assesses the financial markets 
for opportunities to raise funds. 
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Tabel dibawah ini menggambarkan liabilitas 
keuangan Grup berdasarkan jatuh 
temponya. Jumlah yang terdapat di tabel ini 
adalah nilai kontraktual yang tidak 
terdiskonto: 

 The table below describes the Group 
financial liabilities based on their maturities. 
The amounts disclosed in the table are the 
contractual undiscounted: 

Lebih dari satu tahun

dan kurang dari lima

Kurang dari tiga Lebih dari tiga bulan dan tahun/ Lebih dari lima

bulan/ kurang dari satu tahun/ More than one year tahun/

Less than three More than 3 months and and not less than five More than five Jumlah/

months not less than one year years years Total

Liabilitas keuangan/

Financial liabilities

Utang Klaim/ Claim Payables 232,777,249,783 61,729,760,629 108,618,339,940 -- 403,125,350,352

Utang Reasuransi/ Reinsurance Payables 212,572,587,390 366,814,502,605 234,865,778,185 -- 814,252,868,180

Beban Akrual/ Accrued Expenses 64,393,318,530 -- -- 64,393,318,530

Liabilitas lain-lain/ Other Liabilities -- 42,644,427,096 -- -- 42,644,427,096

Pinjaman Rekening Dana Investasi/

Investment Fund Loan -- 5,900,402,844 33,601,611,376 301,800,805,688 341,302,819,908

OWK - komponen liabilitas

MCB - liabilities component -- -- 38,080,182,465 -- 38,080,182,465

Jumlah/ Total 509,743,155,703 477,089,093,174 415,165,911,966 301,800,805,688 1,703,798,966,531

31 Desember 2019 / December 31, 2019

 
 

Lebih dari satu tahun

dan kurang dari lima

Kurang dari tiga Lebih dari tiga bulan dan tahun/ Lebih dari lima

bulan/ kurang dari satu tahun/ More than one year tahun/

Less than three More than 3 months and and not less than five More than five Jumlah/

months not less than one year years years Total

Liabilitas keuangan/

Financial liabilities

Utang Klaim/ Claim Payables 85,871,193,248 109,885,004,256 10,569,824,149 -- 206,326,021,653

Utang Reasuransi/ Reinsurance Payables 186,078,690,245 266,470,232,756 93,729,859,766 -- 546,278,782,767

Utang akrual/ Accrued payables 66,791,278,408 -- -- 66,791,278,408

Liabilitas lain-lain/ Other liabilities -- 38,774,748,172 -- -- 38,774,748,172

Pinjaman rekening dana Investasi/

Investment fund loan -- 5,900,402,844 33,601,611,376 307,701,208,533 347,203,222,753

OWK - komponen liabilitas/

MCB - liabilities component -- -- 38,080,182,465 -- 38,080,182,465

Jumlah/ Total 338,741,161,901 421,030,388,028 175,981,477,756 307,701,208,533 1,243,454,236,218

31 Desember 2018 / December 31, 2018

 
 

c. Nilai wajar d.  c. Fair value 
Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana 
suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu 
liabilitas diselesaikan antara pihak yang 
memahami dan berkeinginan untuk 
melakukan transaksi wajar. 

 Fair value is the amount for which an asset 
could be exchanged or liability settled 
between knowledgeable and willing parties in 
an arm's length transaction. 

   

Tabel dibawah ini menggambarkan nilai 
tercatat dan nilai wajar dari aset dan liabilitas 
keuangan per 31 Desember 2019: 

 The table below describes the carrying 
amounts and fair value of financial assets 
and liabilities as of December 31, 2019: 

 

Nilai tercatat/ Nilai wajar/ 

Carrying amount Fair value

Aset Keuangan Financial Assets

Diperdagangkan Trading

Investasi - efek 103,676,006,379 103,676,006,379 securities

Pinjaman yang diberikan dan piutang Loans and receivables

Kas dan setara kas 246,321,163,686 246,321,163,686 Cash and cash equivalents

Piutang reasuransi/premi 1,068,526,725,708 1,068,526,725,708 Reinsurance receivables

Piutang reasuransi/retrosesi 620,479,428,128 620,479,428,128 Retrocession receivables

Piutang pegawai 8,283,057,145 8,283,057,145 Employee receivables

Aset keuangan lain 99,381,017,506 99,381,017,506 Others financial assets

Tersedia untuk dijual Available for sales

Investasi - tersedia untuk dijual 3,063,229,188,626 3,063,229,188,626 Investment - available for sale

Investasi - penyertaan saham 3,350,532,829 3,350,532,829 Investment - in share

Dimiliki hingga jatuh tempo Held to maturity

Investasi - deposito berjangka 1,971,426,913,271 1,971,426,913,271 Investment - time deposits

Total Aset Keuangan 7,184,674,033,278 7,184,674,033,278 Total Financial Assets
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Nilai tercatat/ Nilai wajar/ 

Carrying amount Fair value

Liabilitas keuangan Financial liabilities

Utang klaim 403,125,350,352 403,125,350,352 Claim liabilities

Utang reasuransi 814,252,868,180 814,252,868,180 Reinsurance payables

Beban Akrual 64,393,318,530 64,393,318,530 Accrued Expenses

OWK - komponen liabilitas 38,080,182,465 38,080,182,465 MCB - liabilities component

Pinjaman rekening dana Investasi 341,302,819,908 341,302,819,908 Investement fund loan

Utang lancar lainnya 1,298,812,486 1,298,812,486 Others curent liabilities

Total Liabilitas Keuangan 1,662,453,351,921 1,662,453,351,921 Total Financial Liabilities

 
Metode dan asumsi berikut ini digunakan 
untuk mengestimasi nilai wajar untuk setiap 
kelompok instrumen keuangan: 

 The following methods and assumptions are 
used to estimate the fair value for each class 
of financial instrument: 

- Instrumen keuangan jangka pendek 
dengan jatuh tempo satu tahun atau  
kurang termasuk kas dan setara kas, kas 
dan setara kas yang dibatasi 
penggunaannya, piutang premi, piutang 
lain-lain, utang usaha, utang lain-lain, dan 
beban akrual. Nilai wajar instrumen 
keuangan tersebut dianggap mendekati 
nilai tercatatnya. 

 - Short-term financial instruments with 
maturities of one year or less includes 
cash and cash equivalents, restricted 
cash and cash equivalents, trade 
receivables, other receivables, trade 
liabilities, other liabilities, and accrued 
expenses. The fair values of these 
financial instruments are approximately 
the same with their carrying amounts. 

- Instrumen keuangan yang 
diperdagangkan dipasar aktif dicatat pada 
harga kuotasi pasar. 

 - Financial instruments which traded in 
active market are recorded at quoted 
market. 

- Investasi saham di bawah 20% yang tidak 
ada kuotasi pasar dicatat pada biaya 
perolehan karena nilai wajarnya tidak 
dapat diukur secara andal. 

 - Investments in unquoted common shares 
representing equity ownership interest 
below 20%, are carried at cost as their fair 
values cannot be reliably measured. 

   
   

39. Kontinjensi  39. Contingencies 

   
Dalam melakukan kegiatan, Perusahaan tidak 
terlepas dari berbagai perkara hukum dan tuntutan 
sehubungan dengan kepatuhan, kontrak, perjanjian, 
peraturan pemerintah, dan kepemilikan aset. Sampai 
dengan tanggal penyelesaian laporan posisi 
keuangan, terdapat tuntutan hukum yang masih 
dalam proses penyelesaian di pengadilan. 

 In carrying out its business, the Company does not 
disregard from any legal suits or claims concerned 
the compliance to contracts, agreements, 
government's law, and assets ownership. Up to 
statement of financial position completion date, there 
is several on-going lawsuits in the court. 

   
Sengketa permasalahan hukum antara  
PT Reasuransi Indonesia Utama (PT RIU) dengan 
pihak Equitas Limited terkait penetapan Ketua 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat tanggal 3 Februari 
2016 No: 103/2015. Eks jo. Putusan Arbitrase 
Internasional. Putusan Sela Final (Interim Final 
Award) tanggal 26 Maret 2014 dan Putusan Final 
(final Award) tanggal 28 Mei 2014 jo No: 
07/PDT/ARB-INT/2015/PN.JKT.PST tentang 
eksekuatur. 

 Dispute the legal issues between  
PT Reasuransi Indonesia Utama (PT RIU),  
associated with Equitas Limited related to the 
determination of Chairman of District Court Jakarta 
dated February 3, 2016  
No: 103/2015. Ex-jo. International abitration 
Decision. Injunctions Final (Interim Final Award) 
dated March 26, 2014 and Final Decision (Final 
Award) dated May 28, 2014 jo No. 07/PDT/ARB-
INT/2015/PN.JKT.PST about Exequatur. 
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Kuasa hukum Equitas limited kepada PT Reasuransi 
Umum Indonesia (PT RUI), menagih pembayaran 
utang klaim reasuransi sebesar USD592,999,87 
bedasarkan bukti dari hak tagih berupa notice of 
assigment terhadap kontrak asuransi dan reasuransi 
yang dibuat oleh Lloyd sindycate s.d 1992. Lloyd 
sindycate merupakan sub agen dari Equitas Limited. 

 Equitas Limited legal counsel to PT Reasuransi 
Umum Indonesia (PT RUI), collect the debt 
payments amounting to USD592,999.87 based on 
reinsurance claims with the right to collect evidence 
in the form of notice of assigment against insurance 
and reinsurance contracts made by Lloyd sindycate 
to 1992. Lloyd sindycate a sub-agent of Equitas 
Limited. 

   
Pada tanggal 19 Oktober 2016 Panggilan 
Teguran/Peringatan (Aanmaning) dari Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat tanggal  
19 Oktober 2016, memanggil PT RIU untuk hadir di 
PN Jakarta Pusat hari Selasa tanggal 25 Oktober 
2016. Dilakukan mediasi oleh Ketua PN Jakarta 
Pusat untuk menemui jalan damai. 
 

 On October 19, 2016 Call reprimand/ warning 
(Aanmaning) of the Central Jakarta District Court 
dated October 19, 2016, calling PT RIU to be present 
at the Central Jakarta District Court on Tuesday 
October 25, 2016. Mediation conducted by the 
Chairman of the Central Jakarta District Court to 
meet peaceful way. 

Pada tanggal 2 Desember 2016 PT RIU 
mengadakan konsinyering dengan pihak Jaksa 
Pengacara Negara, Tim RSP dan Partner di 
Grandhika Hotel Jakarta, dimana hasil konsinyering 
tersebut PT RIU untuk meminta bantuan hukum 
kepada Jaksa Pengacara Negara agar melakukan 
langkah Hukum sebelum keluarnya penetapan 
eksekusi oleh Ketua PN Jakpus. 

 On December 2, 2016 PT RIU hold focus group 
discussion with the State Attorney, RSP Team and 
Partners in Grandhika Hotel Jakarta, where in the 
results of focus group discussion status the PT RIU 
should seek for legal assistance to the State Attorney 
in order to take legal action prior to the release of the 
execution by the Chairman of the Central Jakarta 
District Court. 

   
Sengketa permasalahan hukum antara eks  
PT Reasuransi Umum Indonesia (PT RUI) dengan 
pihak Equitas Limited atas Penetapan No. 103/2015 
jo. Putusan sela final Arbitrase Internasional (interim 
Final award) tanggal 26 Maret 2014 dan Putusan 
Final (final award) tanggal 28 Mei 2014 jo. 
No.07/PDT/ARB-INT/2015/PN.JKT.PST tanggal  
28 Desember 2017 masih dalam proses 
penyelesaian. Dalam Proses Penyelesaian atas 
permasalahan tersebut, Indonesia Re telah 
mendaftarkan perlawanan/bantahan dalam dua  
versi yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
terhadap Penetapan Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat dalam Perkara Nomor: 
344/PDT.G/2018/PN.JKT.PST dan telah dipanggil 
secara resmi untuk datang dan menghadap 
dipersidangan umum Pengadilan Negeri Jakarta 
Pusat di Jalan Bungur Besar Raya No.24, 26, 28 
Gunung Sahari Selatan, Kel. Kemayoran Jakarta 
Pusat pada hari Senin, Tanggal 11 November 2018 
melalui relaas panggilan sidang Nomor: 
344/PDT.G/2018/PN.JKT.PST oleh Mira Mutiarani K. 
selaku Jurusita Pengganti Pengadilan Jakarta Pusat 
Kelas IA Khusus, atas perintah dan ditunjuk Hakim 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, tetapi pada 
tanggal persidangan Pihak Equitas Limited tidak 
dapat hadir  sehingga tanggal persidangan diundur 
menjadi tanggal 21 Maret 2019. 

 Dispute over legal issues between ex PT Reasuransi 
Umum Indonesia (PT RUI) and Equitas Limited for 
Determination No. 103/2015 jo. Final decision on the 
International Arbitration (interim Final award) dated 
March 26, 2014 and final decision (final award) dated 
May 28, 2014 jo. No: 07/PDT/ARB-
INT/2015/PN.JKT.PST on December 28, 2017 is still 
in the process of completion. In the Process of 
Resolving these issues, Indonesia Re has registered 
resistance / rebuttal in two versions namely 
Indonesian and English towards the Determination of 
the Central Jakarta District Court registered in the 
Registrar's Office of the Central Jakarta District in 
Case Number: 344/PDT.G/2018/PN.JKT.PST and 
has been officially called to attend and meet on a 
public hearing in the Central Jakarta District Court at 
Jalan Bungur Besar Raya No. 24, 26, 28 Gunung 
Sahari Selatan, Kel. Kemayoran Central Jakarta on 
Monday, November 11, 2018 through call release 
Number: 344/PDT.G/2018/PN.JKT.PST by Mira 
Mutiarani K. as Substitute Deputy Chief of the 
Central Jakarta Special Class IA Court, based on the 
order and appointment by the Judge of the Central 
Jakarta District Court, but on the date of the trial, 
Equitas Limited was not able to attend thus the trial 
date is postponed to March 21, 2019. 
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40. Reklasifikasi Akun  40. Reclassification of Accounts 

   
Beberapa akun dalam laporan keuangan yang 
berakhir pada 31 Desember 2018 telah direklasifikasi 
sesuai dengan penyajian laporan keuangan per  
31 Desember 2019 untuk tujuan perbandingan. 

 Some accounts on the financial statements for the 
years ended December 31, 2018 have been 
reclassified in accordance with the presentation of the 
financial statement for the year ended December 31, 
2019 for the purpose of comparison. 

   
a. Reklasifikasi Laporan Laba Rugi  a. Reclassification of Statement of Profit or Loss 
 

Sebelum Reklasifikasi/ Setelah Reklasifikasi/

Before Reclassification After Reclassification

Rp Rp

UNDERWRITING INCOME

PENDAPATAN UNDERWRITING Reinsurance/ premium income

Pendapatan reasuransi/ premi Reinsurance/ gross premium

Premi reasuransi/ bruto 6,201,624,946,349          6,213,056,724,627          Retrocession/ Reinsurance outward

Premi retrosessi/ reasuransi keluar (1,996,195,448,835)         (2,005,395,697,874)         Decrease (increase) in

Penurunan (kenaikan) premi yang unearned premium income
belum merupakan pendapatan (68,909,905,084)              (68,717,277,179)              

BEBAN UNDERWRITING UNDERWRITING EXPENSES

Beban klaim Claims expense

Klaim bruto (3,336,662,538,439)         (3,337,746,502,885)         Gross claims

Klaim reasuransi keluar 752,419,696,270             753,365,647,525             Reinsurance claims outward

Penurunan (kenaikan) cadangan Decrease (increase) in gross

klaim bruto (114,700,026,127)            (115,571,054,860)            claims reserve

Beban underwriting  lainnya (27,507,378,273)              (27,773,873,621)              Other underwriting expenses

Hasil investasi - neto 300,569,626,810             300,798,056,577             Investment income - net

Pendapatan (beban) Other income

lain-lain - neto (27,100,263,136)              (28,477,312,775)              (expenses) - net

2018

 
 
b. Reklasifikasi Arus Kas  b. Reclassification of Cash Flow 

   

Sebelum Reklasifikasi/ Setelah Reklasifikasi/

Before Reclassification After Reclassification

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM 

OPERATING ACTIVITIES

Pembayaran beban usaha (285,968,350,086)          (280,068,350,087)          Payment for operating expenses

Pembayaran pajak (221,869,693,362)          (32,219,819,962)            Payment for tax

Penerimaan (beban) lain-lain (48,868,592,397)            (162,018,465,791)          Others receipt (payment)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES

Pencairan investasi 12,870,258,510,083      12,870,258,912,923      Redeem of invesment

2018

 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM

FINANCING ACTIVITIES

Pembayaran bunga OWK -- (76,500,000,000)            MCB Interest payment

Pembayaran bunga Interest payment of

pinjaman rekening dana Investasi -- (5,900,402,845)              investment fund loan
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41. Informasi Tambahan Terkait Arus Kas  41. Additional Information Related Cash Flow 
   

a) Transaksi Nonkas  a) Non Cash Transaction 
   

Tabel dibawah ini menunjukan transaksi investasi 
yang tidak menggunakan kas: 

 The Table below presents non-cash invenstment 
transactions: 

   

2019 2018

Perolehan Aset Tetap Acquisition of Fixed Assets

yang masih terutang -- 283,092,393,610   which still unpaid

Saling hapus hasil investasi reksadana Off set of mutual fund investment return

dengan penempatan reksadana 979,239,859.00 -- to placement of mutual fund
 

b) Rekonsiliasi Liabilitas yang Timbul dari Aktivitas 
Pendanaan 

 b) Reconciliation of Liability Arising from 
Financial Activities 

 

Tabel dibawah ini menunjukan transaksi rekonsiliasi 
liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan: 

 The Table below presents reconciliation lof liabilities 
arising from funding activities: 

 

2018 Penerimaan/ Pembayaran/ 2019

Receipts Payments

Rp Rp Rp Rp

Pinjaman rekening dana investasi Investment fund loan

 Pokok Pinjaman 99,000,000,000 -- -- 99,000,000,000 Principal

 Nonpokok 248,203,222,753 -- (5,900,402,845) 242,302,819,908 Non Principal

Total 347,203,222,753 -- (5,900,402,845) 341,302,819,908 Total

Arus Kas/

Cash flows

 
 

2017 Penerimaan/ Pembayaran/ 2018

Receipts Payments

Rp Rp Rp Rp

Pinjaman rekening dana investasi Investment fund loan

 Pokok Pinjaman 99,000,000,000 -- -- 99,000,000,000 Principal

 Nonpokok 254,103,625,598 -- (5,900,402,845) 248,203,222,753 Non Principal

Total 353,103,625,598 -- (5,900,402,845) 347,203,222,753 Total

Arus Kas/

Cash flows

 
 
 
 

42. Peristiwa Setelah Tanggal Pelaporan  42. Even After Reporting Period 
   

Kondisi Ekonomi 
Pada awal tahun 2020 Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana Republik Indonesia 
mengumumkan berlakunya “Status Keadaan Tertentu 
Darurat Bencana Wabah Virus Corona” sebagai 
akibat dari ditemukannya beberapa orang yang 
teridentifikasi terkena virus corona. Dalam kondisi 
darurat ini, bersamaan dengan situasi perekonomian 
global yang terdampak pandemi corona, 
menyebabkan penurunan dalam perekonomian 
dalam negeri di awal tahun 2020, yang ditandai 
dengan melemahnya nilai tukar rupiah dan 
menurunnya harga-harga sekuritas di pasar modal. 
 

Per 31 Desember 2019, Group memiliki aset neto 
dalam valuta asing sebesar Rp 209.057.189.681, 
Pelemahan nilai tukar rupiah menyebabkan nilai Aset 
neto dalam valuta asing Group per 31 Desember 
2019 diperkirakan meningkat sebesar 
Rp37.152.281.336  
 
 

 Economic Condition 
In early 2020, National Agency for Disaster 
Management of the Republic of Indonesia 
announced the enactment of “Status of the Certain 
Disaster Emergency Conditions Due to Corona Virus 
Pandemic” after the discovery of several people who 
were identified as being affected by the corona virus. 
This emergency condition, together with the global 
economic situation affected by the corona pandemic, 
caused a downturn in the domestic economy in early 
2020, which was characterized by  weakening of the 
rupiah exchange rate and decline in the prices of 
securities on the capital market. 
 

Per 31 Desember 2019, Group memiliki aset neto 
dalam valuta asing sebesar Rp 209.057.189.681. The 
weakening of the rupiah exchange rate caused the 
net asset in the Company's foreign exchange as of 
December 31, 2019 to increase by Rp37,152,281,336 
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Pelemahan nilai tukar Rupiah terhadap USD 
diperkirakan Group mencapai titik terendah sebesar 
IDR16.608/USD atau melemah 19.47%. Pelemahan 
nilai tukar Rupiah terhadap USD ini memberikan 
dampak positif terhadap Nilai dan Hasil Investasi 
Induk Perusahaan sebesar Rp74.32 miliar dari 
komposisi investasi USD yang dimiliki Induk 
Perusahaan, yaitu sebesar USD26,99 juta atau 
10,23% dari total investasi dan tidak berdampak 
terhadap Nilai dan Hasil Investasi pada entitas anak 
PT Asuransi Asei Indonesia serta berdampak positif 
terhadap Nilai Investasi entitas anak PT Reasuransi 
Syariah Indonesia sebesar Rp410,98 juta dari 
komposisi investasi USD yang dimiliki entitas anak 
PT Reasuransi Syariah Indonesia, yaitu sebesar USD 
164.000 atau 0,37% dari total investasi. 
 
 
 
Sementara itu, penurunan IHSG diperkirakan Group 
mencapai titik terendah sebesar 3.937,632 atau 
minus 37,49%. Portofolio instrumen investasi Induk 
Perusahaan yang terkait langsung dengan Indeks 
Saham sebesar total 8,28% dari total investasi, yang 
terdiri dari Saham: 2,41%, Reksadana Saham: 
3,20%, ETF: 0,90% dan Reksadana Campuran: 
1,78%. Penurunan IHSG yang berdampak pada 
instrumen yang terkait dengan Indeks Saham 
tersebut menyebabkan Nilai dan Hasil Investasi Induk 
Perusahaan terkoreksi sebesar Rp234,03 miliar, 
Portofolio instrumen investasi entitas anak  
PT Asuransi Asei Indonesia yang terkait langsung 
dengan Indeks Saham sebesar total 18,60% dari total 
investasi, yang terdiri dari Saham: 1,10%, dan 
Reksadana Campuran: 17,5%. Penurunan IHSG 
yang berdampak pada instrumen yang terkait dengan 
Indeks Saham tersebut menyebabkan Nilai dan Hasil 
Investasi entitas anak PT Asuransi Asei Indonesia 
memiliki potensi penurunan (unrealized loss) sebesar 
Rp8.769 juta dan Portofolio intrumen investasi entitas 
anak PT Reasuransi Syariah Indonesia yang terkait 
langsung dengan Indeks Saham sebesar total 0,38% 
dari total investasi, yang terdiri dari Saham: 0,01%, 
Reksadana Saham: 0,37% dan Reksadana 
Campuran: 0,00%. Penurunan IHSG yang 
berdampak pada instrumen yang terkait dengan 
Indeks Saham tersebut menyebabkan Nilai dan Hasil 
Investasi entitas anak PT Reasuransi Syariah 
Indonesia terkoreksi sebesar Rp 1,2 miliar. 
 
Pergerakan mata uang maupun IHSG yang sangat 
ekstrim ini keduanya berdampak signifikan pada Nilai 
dan Hasil Investasi Group. 
 
 
 

The weakening of the Rupiah against the USD 
reached its lowest point estimated by the Group, 
amounting to IDR16,608/USD or weakening for 
19.47%. The weakening of the Rupiah against the 
USD had a positive impact on the Value and Results 
of the Parent Company Investment amounting to 
Rp74.32 billion of the USD investments composition 
owned by the Parent Company, which amounted to 
USD26.99 million or 10.23% of total investment, and 
had no impact on Investment Proceeds of  
PT Asuransi Asei Indonesia, a subsidiary and  
positive impact on the Investment Value of of  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, a subsidiary 
amounting to Rp410.98 million of the  
USD investment composition owned by  
PT Reasuransi Syariah Indonesia, a subsidiary 
amounting to USD 164,000 or 0.37% of the total 
investment 
 
Furthermore, the decline in the IDX Composite 
reached its lowest point estimated by the Group, 
amounting to 3,937,632 or minus 37.49%. The 
Parent Company investment instrument portfolio that 
is directly related to the Stock Index is a total of 
8.28% of the total investments, which consists of 
Shares: 2.41%, Equity Funds: 3.20%, ETF: 0.90% 
and Mixed Funds: 1.78%. The decline in the IDX 
Composite, which affected instruments related to the 
Stock Index, caused the Value and Return of the 
Parent Company Investment to be corrected by 
Rp234.03 billion of total investments, consisting of 
Shares: 1.10%, and Mixed Funds: 17.5%. The 
decline in the IDX Composite, which affected the 
instruments related to the Stock Index, caused the 
Value and Investment Results of PT Asuransi Asei 
Indonesia, a subsidiary to have a potential 
unrealized loss amounting tp Rp8,769 million and the 
investment instrument portfolio of PT Reasuransi 
Syariah Indonesia, a subsidiary directly related to the 
Stock Index totals of 0.38% of the total investments, 
consisting of Shares: 0.01%, Equity Funds: 0.37% 
and Mixed Funds: 0.00%. The decline in the IDX 
Cpmposite, which affected the instruments related to 
the Stock Index, caused the value and investment 
results of the PT Reasuransi Syariah Indonesia, a 
subsidiary to be corrected by Rp 1.2 billion. 
 
 
 
 
The extreme movements of both the currency and 
IDX Composite have significant impact on the 
Group's Investment Value and Results. 
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Dalam menghadapi kondisi tersebut di atas, 
manajemen Group merencanakan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Menurunkan komposisi instrumen yang sensitif 

dengan IHSG (dilusi) dengan cara meningkatkan 
penempatan pada instrumen fixed income (SUN, 
Reksadana Fixed Income dan Reksadana 
Penyertaan Terbatas) untuk mengurangi impak 
volatilitas harga terhadap hasil investasi; dan 

2. Menjaga komposisi investasi dalam USD dengan 
tetap memperhatikan posisi currency mismatch 
dan kemampuan pembayaran kewajiban valas 
perusahaan (likuiditas). 

 
Manajemen Group berkeyakinan bahwa rencana 
yang disusun dan langkah-langkah yang 
dilaksanakan tersebut di atas dapat berjalan secara 
efektif. 
 
Resolusi dari dampak ekonomi Indonesia ini, banyak 
tergantung dari kebijakan fiskal dan moneter yang 
akan ditempuh oleh Pemerintah Republik Indonesia 
dan otoritas, yang merupakan suatu tindakan yang 
berada diluar kendali Bank. 

In dealing with the above conditions, the Group's 
management plans the following steps: 
 
1. Reducing the composition of instruments that 

are sensitive to CSPI (dilution) by increasing the 
placement of fixed income instruments (SUN, 
Fixed Income Mutual Funds and Limited 
Participation Mutual Funds) to reduce the impact 
of price volatility on investment returns; 

2. Maintaining the investment composition in USD 
while taking into account the position of currency 
mismatch and the ability to pay the Company's 
foreign currency liabilities (liquidity). 

 
The Group Management believes that the plans 
drawn up and the steps implemented above can be 
carried out effectively. 
 
 
The resolution of this economic conditions depends 
on the action of the government and regulators which 
is beyond the control of PT Reasuransi Indonesia 
Utama (Persero) and its subsidiaries. 

   
   
43. Informasi Keuangan Tambahan atas Laporan 

Keuangan Konsolidasian 
 43. Supplementary Financial Information on 

the Consolidated Financial Statements 

   
Informasi keuangan Perusahaan (entitas induk) 
terlampir, yang terdiri dari laporan posisi keuangan 
31 Desember 2019 dan 2018 serta laporan laba rugi 
dan penghasilan komprehensif lain, laporan 
perubahan ekuitas, dan laporan arus kas untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2019 
dan 2018 (secara kolektif disebut sebagai Informasi 
Keuangan Entitas Induk) yang disajikan sebagai 
informasi tambahan terhadap laporan keuangan 
konsolidasian, disajikan untuk tujuan analisis 
tambahan dan bukan merupakan bagian dari laporan 
keuangan konsolidasian yang diharuskan menurut 
Standar Akuntasi Keuangan di Indonesia. Informasi 
Keuangan Entitas Induk merupakan tanggung jawab 
manajemen serta dihasilkan dari dan berkaitan 
secara langsung dengan catatan akuntansi dan 
catatan lainnya yang mendasarinya yang digunakan 
untuk menyusun laporan keuangan konsolidasian. 

 The accompanying financial information of the 
Company (the parent entity), which consist of the 
statements of financial position as of December 31, 
2019 and 2018, as well as the statements of profit or 
loss and other comprehensive income, statements of 
changes in equity and cash flows for the years ended 
December 31, 2019 and 2018 (collectively referred to 
as the Financial Information of Parent Entity) are 
presented as additional information to the 
consolidated financial report, presented for purposes 
of additional analysis and is not part of the 
consolidated financial statements required by the 
Financial Accounting Standards in Indonesia. 
Financial Information of Parent Entity is the 
responsibility of management as well as resulting 
from and are directly related to the accounting 
records and other records used to compile the 
underlying consolidated financial statements. 
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44. Standar Akuntansi Baru yang Belum Berlaku 
di Tahun 2019 

 44. New Accounting Standards Not Yet Effective 
For Year 2019 

   
Berikut ini adalah pengesahan amandemen dan  
penyesuaian atas ISAK dan PSAK yang telah 
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan 
Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK-IAI). 

 The following are ratification of amendments and 
improvements of ISAK and PSAK issued by the 
Financial Accounting Standard Board – Indonesia 
Institute of Accountant (DSAK-IAI). 

   
Standar baru dan amandemen atas standar yang 
berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau 
setelah 1 Januari 2020, dengan penerapan dini 
diperkenankan yaitu: 

 New standards and amendment to standards which 
effective for periods beginning on or after  January 1, 
2020, with early adoption is permitted, are as follows: 

• PSAK 71: “Instrumen Keuangan”; 

• PSAK 72: “Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan”; 

• PSAK 73: “Sewa”; 

• PSAK 62 (Amandemen 2017): “Kontrak Asuransi 
tentang Menerapkan PSAK 71: Instrumen 
Keuangan dengan PSAK 62: Kontrak Asuransi”; 

• PSAK 15 (Amandemen 2017): “Investasi pada 
Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama tentang 
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas 
Asosiasi dan Ventura Bersama”; 

• PSAK 71 (Amandemen 2018): “Instrumen 
Keuangan tentang Fitur Percepatan Pelunasan 
dengan Kompensasi Negatif”; 

• ISAK 35: “Penyajian Laporan Keuangan Entitas 
Berorientasi Nonlaba”; 

• PSAK 1 (Amendemen 2019): “Penyajian Laporan 
Keuangan tentang Judul Laporan Keuangan”; 

 

• PSAK 1 (Penyesuaian Tahunan 2019): 
“Penyajian Laporan Keuangan”; 

• PPSAK 13: “Pencabutan PSAK 45: Pelaporan 
Keuangan Entitas Nirlaba”; 

• PSAK 25 (Amandemen 2019): “Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan 
Kesalahan”; 

• PSAK 102 (Revisi 2019): “Akuntansi 
Murabahah”; 

• ISAK 101: “Pengakuan Pendapatan Murabahah 
Tangguh Tanpa Risiko Signifikan Terkait 
Kepemilikian Persediaan”; 

• ISAK 102: “Penurunan Nilai Piutang Murabahah”. 

 • PSAK 71: “Financial Instrument”; 

• PSAK 72: “Revenue from Contract with 
Customer”; 

• PSAK 73: “Lease”; 

• PSAK 62 (Amendment 2017): “Insurance 
Contract regarding Applying PSAK 71: Financial 
Instruments with PSAK 62: Insurance Contract”; 

• PSAK 15 (Amendment 2017): “Investment in 
Associates and Joint Ventures regarding Long-
term Interests in Associates and Joint Ventures”; 

 

• PSAK 71 (Amendment 2018): “Financial 
Instrument regarding Prepayment Features with 
Negative Compensation”; 

• ISAK 35: “Presentation of Non-profit Oriented 
Entity Financial Statements”; 

• PSAK 1 (Amendment 2019): “Presentation of 
Financial Statements regarding Title of Financial 
Statements”; 

• PSAK 1 (Improvement 2019): “Presentation of 
Financial Statements”; 

• PPSAK 13: “Revocation of PSAK 45: Non-profit 
Entity Financial Reporting”; 

• PSAK 25 (Amendment 2019): “Accounting 
Policies, Change in Accounting Estimates and 
Errors”; 

• PSAK 102 (Revised 2019): “Murabahah 
Accounting”; 

• ISAK 101: “Recognition of Resilient Murabahah 
Revenues Without Significant Risks Regarding 
Ownership of Inventory”; 

• ISAK 102: “Impairment of Murabahah 
Receivables Value”. 

   
Hingga tanggal laporan keuangan konsolidasian ini 
diotorisasi, Grup masih melakukan evaluasi atas 
dampak potensial dari penerapan standar baru, 
amandemen standar dan interpretasi standar 
tersebut. 

 Until the date of the consolidated financial 
statements is authorized, the Group is still evaluating 
the potential impact of the adoption of new 
standards, amendments to standards and 
interpretations of these standards. 
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45.  Penyelesaian Laporan Keuangan 
Konsolidasian  

 45. Completion Of The Consolidated Financial 
Statement 

   
Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas 
penyusunan laporan keuangan konsolidasian 
terlampir yang diselesaikan dan setuju untuk 
diterbitkan pada tanggal 12 Maret 2020. 

 The Management of the Company is responsible for 
the preparation of these consolidated financial 
statements that were completed and is authorized for 
issuance on March 12, 2020. 

 



DR/07 April 2020          Paraf: 

LAMPIRAN 1 ATTACHMENT 1 
  
PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(INDUK) 
LAPORAN POSISI KEUANGAN 
Per 31 Desember 2019 dan 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) 

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(PARENT) 

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION  
As of December 31, 2019 and 2018  

(In Full Rupiah) 

 
 

2019 2018

Rp Rp

ASET ASSETS

Kas dan setara kas 37,451,458,660 12,434,997,331 Cash and cash equivalents

Investasi 4,589,884,971,131 4,176,472,693,552 Investment

Penyertaan Anak Usaha 765,323,204,116 701,967,944,540 Subsidiary's  Equity

Piutang reasuransi - bersih 708,678,292,656 588,655,565,288 Reinsurance receivables - net

Piutang retrosesi - bersih 149,364,641,526 190,016,305,000 Retrocession receivables - net

Aset reasuransi/ retrosesi 1,264,480,030,875 1,037,970,968,937 Reinsurance assets/ retrocession

Aset keuangan lain 463,660,732,093 306,077,596,525 Others financial assets

Aset tetap - bersih 463,175,308,027 464,506,147,824 Fixed assets - net

Piutang pegawai 7,134,875,454 10,077,930,985 Employee receivables

Pajak dibayar dimuka 281,772,043,592 277,957,798,440 Prepaid Tax

Aset non keuangan lain 27,526,382,869 21,281,635,569 Other non financial assets

Aset pajak tangguhan - bersih 36,531,956,724 51,270,450,721 Deferred tax assets - net

JUMLAH ASET 8,794,983,897,723 7,838,690,034,712 TOTAL ASSETS

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS LIABILITIES

Utang reasuransi 328,734,100,842 154,440,668,820 Reinsurance payables

Utang retrosesi 726,354,077,691 502,499,083,255 Retrocession payables

Liabilitas Kontrak Asuransi 3,971,802,083,109 3,740,012,276,288 Insurance Contract Liabilities

Utang pajak 927,686,867 1,148,001,359 Taxes payable

Biaya yang masih harus dibayar 19,959,551,488 15,749,839,389 Accrued expenses

Utang jasa produksi 27,916,000,000 26,322,000,000 Employees' performance incentives

Utang lancar lainnya 113,355,447 454,509,945 Others current liablities

Pinjaman rekening dana investasi 341,302,819,908 347,203,222,753 Investmeent fund loan

Liabilitas imbalan pascakerja 113,164,689,806 107,880,494,049 Post-employement benefits

Komponen Liabilitas OWK 38,080,182,465 38,080,182,465 OWK Liability Component

JUMLAH LIABILITAS 5,568,354,547,623 4,933,790,278,323 TOTAL LIABILITIES

EKUITAS EQUITY

Modal saham - nilai nominal Share capital - par value

Rp1.000.000 per saham per share of  Rp1,000,000

Modal dasar - 1.200.000 saham Authorized of 1,200,000 shares

Modal ditempatkan dan Issued and fully paid-up

disetor penuh 878.358 saham 878,358,000,000 878,358,000,000 of 878,358 shares

Tambahan modal disetor 269,750,937 269,750,937 Additional paid-in capital

Komponen ekuitas lainnya Other equity component

Obligasi Wajib Konversi 861,919,817,535 861,919,817,535 Mandatory Convertible Bond

Kenaikan (penurunan) penyisihan ujroh (12,620,520,776) (22,328,691,747) Increase (decrease) in ujrah reserves

Saldo laba: Accumulated profit:

Ditentukan penggunaannya 605,273,682,429 605,273,682,429 Appropriated

Belum ditentukan penggunaannya 651,656,811,474 443,056,452,697 Unapproppriated

Penghasilan Komprehensif Lainnya 241,771,808,501 138,350,744,538 Other Comprehensive Income

JUMLAH EKUITAS 3,226,629,350,100 2,904,899,756,389 TOTAL EQUITY

JUMLAH LIABILITAS TOTAL LIABILITIES

DAN EKUITAS 8,794,983,897,723 7,838,690,034,712 AND EQUITY
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LAMPIRAN 2 ATTACHMENT 2 
  
PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(INDUK) 
LAPORAN LABA RUGI DAN 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
Per 31 Desember 2019 dan 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) 

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(PARENT) 

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND 
OTHER COMPREHENSIVE INCOME 

As of December 31, 2019 and 2018 
(In Full Rupiah) 

 
 

2019 2018

Rp Rp

PENDAPATAN UNDERWRITING UNDERWRITING INCOME

Pendapatan reasuransi/premi Reinsurance/premium income

Premi reasuransi bruto 6,158,635,813,405 5,843,303,844,744 Reinsurance gross

Premi retrosesi (2,085,648,018,910) (1,770,278,459,052) Retrocession premium

Penurunan (kenaikan) premi yang Decrease (increase) in

belum merupakan pendapatan 130,827,327,658 (108,068,425,328) unearned premium reserve

Pendapatan reasuransi/premi - bersih 4,203,815,122,153 3,964,956,960,364 Reinsurance/premium income - net

BEBAN UNDERWRITING UNDERWRITING EXPENSES

Beban klaim Claims expense

Klaim bruto (3,560,971,968,020) (3,059,253,838,661) Gross claims

Klaim reasuransi keluar 908,446,198,885 615,744,246,939 Reinsurance claims outward

Penurunan (kenaikan) cadangan Decrease (increase) in gross

klaim bruto (136,108,072,539) (170,933,690,512) claims reserve

Beban klaim - bersih (2,788,633,841,674) (2,614,443,282,234) Claims expense - net

Commission income/

Pendapatan/(beban) komisi - bersih (1,146,831,510,496) (1,124,080,248,071) (expense) - net

Beban underwriting lainnya 70,068,133 (977,234,138) Other underwriting expenses

Beban underwriting  - bersih (3,935,395,284,037) (3,739,500,764,443) Underwriting expenses - net

Hasil underwriting  - bersih 268,419,838,116 225,456,195,921 Underwriting income - net

Hasil investasi - bersih 257,658,432,251 262,620,162,102 Invesment income - net

Beban usaha (258,293,889,049) (244,720,914,188) Operating expenses

LABA USAHA 267,784,381,318 243,355,443,835 PROFIT FROM OPERATIONS

Pendapatan/(beban) lain-lain - bersih (10,129,309,333) 1,820,604,666 Other income  (expense) - net

LABA SEBELUM PAJAK, ZAKAT PROFIT BEFORE TAX

& BUNGA 257,655,071,985 245,176,048,501 ZAKAT & INTREST

Bunga Obligasi Wajib Konversi (76,500,000,000) (76,500,000,000) Interest Of Mandatory Convertible Bond

LABA SEBELUM PAJAK & ZAKAT 181,155,071,985 168,676,048,501 PROFIT BEFORE TAX & ZAKAT

MANFAAT (BEBAN) PAJAK (3,944,920,413) 1,353,668,344 TAX BENEFITS (EXPENSE)

LABA INDUK TIDAK TERMASUK ANAK 177,210,151,572 170,029,716,845 PROFIT EXCLUDE SUBSIDIARY

LABA ANAK USAHA 42,629,306,921 33,355,543,130 PROFIT SUBSIDIARY

LABA INDUK TERMASUK ANAK 219,839,458,493 203,385,259,975 PROFIT INCLUDE SUBSIDIARY

PENGHASILAN (BEBAN) KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE

Pos yang tidak akan direklasifikasi Items that will not be reclassified

ke laba rugi to profit or loss

Pengukuran Kembali atas Remeasurement on

imbalan pascakerja (1,458,251,307) 30,522,766,550 post-employement benefits

Pajak Penghasilan Terkait Pos yang Tidak Income Tax Related to Item that

Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi 364,562,827 (4,792,545,810) will not be Reclassified to Profit or Loss

(1,093,688,480) 25,730,220,740

Pos yang akan direklasifikasi Items that may be reclassified

ke laba rugi subsequently to profit or loss

Keuntungan (Kerugian) atas Perubahan Gain (losses) from Changes in Fair

Nilai Wajar Aset Keuangan Tersedia Value of Available for Sale

untuk Dijual 111,916,799,824 (200,885,183,462) Financial Assets

Keuntungan Revaluasi Gain on Fix

Aset Tetap, bersih -- -- Assets Revaluation, net

Pajak Penghasilan Terkait Pos yang Income Tax Related to Item that

Akan Direklasifikasi ke Laba Rugi (8,495,735,861) 4,759,444,034 may be Reclassified to Profit or Loss

103,421,063,963 (196,125,739,428)

Penghasilan Komprehensif Lain Others comprehensive income

Tahun Berjalan Setelah Pajak 102,327,375,483 (170,395,518,688) for the year after tax

JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME

TAHUN BERJALAN 322,166,833,976 32,989,741,287 FOR THE YEAR
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LAMPIRAN 4 ATTACHMENT 4 

  

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(INDUK) 
LAPORAN ARUS KAS 
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 
Pada Tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) 

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(PARENT) 

STATEMENTS OF CASH FLOWS 
For the Years Ended  

December 31, 2019 and 2018  
(In Full Rupiah) 

 
 

2019 2018

Rp Rp

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM

OPERATING ACTIVITIES

Penerimaan Premi Reasuransi 5,231,716,374,179 4,355,116,922,435 Receipts from Reinsurance Premiums

Penerimaan Klaim Retrosesi 756,614,158,548 555,348,059,121 Receipts from Retrocession Claims

Pembayaran Premi Retrosesi (1,354,113,631,094) (1,321,156,916,648) Payment for Retrocession Premiums

Pembayaran Klaim Reasuransi (4,054,049,259,299) (2,999,595,211,478) Payment for Reinsurance Claims

Pembayaran Beban Usaha (191,348,356,129) (216,128,666,228) Payment for Operating expenses

Pembayaran Pajak (35,573,869,544) (24,673,432,526) Payment for Tax

Penerimaan (Beban) Lain-lain (10,090,951,025) (214,323,305,926) Others receipt (payment)

Kas neto yang diperoleh dari Net cash flows provided by

aktivitas operasi 343,154,465,636 134,587,448,750 operating activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES

Penerimaan hasil investasi 268,340,410,800 266,259,659,257 Receipt from investment

Pencairan Investasi 15,323,587,354,887 12,697,840,627,326 Proceed of investment

Pembelian aset tetap (16,454,660,594) (18,630,873,723) Purchase of fixed assets

Penjualan aset tetap-bersih 503,801,799 -- Net- Fixed asset Sales

Penempatan investasi (15,654,519,358,425) (12,973,145,546,517) reedem of investment

Kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in

aktivitas investasi (78,542,451,533) (27,676,133,657) investing activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS CASH FLOWS FROM

PENDANAAN FINANCING ACTIVITIES

Setoran Modal dan Pinjaman Subordinasi Paid in Capital and Subordinate Loan

ke Anak Perusahaan (150,000,000,000) (72,000,000,000) to Subsidaries

Pembayaran Bunga OWK (76,500,000,000) (76,500,000,000) Payment of MCB interest

Pembayaran RDI (5,900,402,844) (5,900,402,844) Payment of investment fund loan

Penerimaan dividen 2,974,153,860 4,391,534,645 Dividend receipt

Pembayaran dividen (10,169,303,790) -- Dividend paid

Kas neto yang digunakan untuk Net cash flows used in 

aktivitas pendanaan (239,595,552,774) (150,008,868,199) financing activities

Kenaikan (penurunan) neto Net increase (decrease) in cash and

kas dan setara kas 25,016,461,329 (43,097,553,106) cash equivalents

Kas dan setara kas awal tahun 12,434,997,331 55,532,550,437 Cash and cash equivalents

at beginning of the year

Kas dan setara kas akhir tahun Cash and cash equivalents

37,451,458,660 12,434,997,331 at end of the year
 

 
 
 



DR/07 April 2020          Paraf: 

 

LAMPIRAN 5 ATTACHMENT 5 

  

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(INDUK) 
PENGUNGKAPAN LAINNYA 
Per 31 Desember 2019 dan 2018 
(Dalam Rupiah Penuh) 

PT REASURANSI INDONESIA UTAMA (PERSERO) 
(PARENT) 

OTHER DISCLOSURE 
As of December 31, 2019 and 2018  

(In Full Rupiah) 
 
 
1. Laporan Keuangan Tersendiri  1. Separate Financial Statements 

 
Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas 
dan laporan arus kas Entitas Induk adalah laporan 
keuangan tersendiri yang merupakan informasi tambahan 
atas laporan keuangan konsolidasian 

Statements of financial position, statements of profit or 
loss and other comprehensive income, changes in equity 
and cash flows of the parent is a separate financial 
statements which represents additional information to the 
consolidated financial statements. 

 
 
2. Daftar Investasi pada Entitas Anak  2. Schedule of Investment in Subsidiaries 

 
Entitas Anak/Subsidiaries Lokasi/

Domicile

2019 2018

% %

PT Asuransi ASEI Indonesia Jakarta             99.9980             99.9980 

PT Reasuransi Syariah Indonesia Jakarta             99.9975             99.9975 

Persentase Kepemilikan/

Ownership Percentage

 
 
 
3. Metode Pencatatan Investasi  3. Method of Investment Recording 

  
Investasi pada entitas anak sebagaimana disebutkan 
dalam laporan keuangan entitas induk dicatat 
menggunakan metode Ekuitas. 

Investment in subsidiaries mentioned in the financial 
statements of parent entity is recorded using Equity 
method. 

  
Hasil investasi yang dicatat dalam Laporan Laba (Rugi) 
entitas induk merupakan penjumlahan hasil investasi yang 
dicatat oleh entitas induk ditambah dengan laba (rugi) 
bersih entitas anak, dengan rincian sebagai berikut: 

Investment income recorded in the Parent Entity’s 
Statement of Income (Loss) is the sum of the investment 
income recorded by the parent added by net income 
(loss) of the subsidiary, with details as follows: 

  
2019 2018

Rp Rp

Hasil Investasi - Entitas Induk        257,658,432,251        262,620,162,102 Investment Income - Parent Entity

Laba (Rugi) Bersih - PT Asuransi ASEI Indonesia            6,764,367,030            3,614,748,072 Net Profit (Loss) - PT Asuransi ASEI Indonesia

Laba (Rugi) Bersih - PT Reasuransi Syariah Indonesia          35,864,939,891          29,740,795,058 Net Profit (Loss) - PT Reasuransi Syariah Indonesia

Hasil Investasi - Bersih        300,287,739,172        295,975,705,232 Investment Income - Net
 

 
  
4. Laba (Rugi) Entitas 4. Profit (Loss) Entity 

  
Sesuai Catatan 3 (Lampiran 5), maka Laba (Rugi) entitas 
induk merupakan penjumlahan Laba (Rugi) entitas induk 
yang dicatat oleh entitas induk ditambah dengan laba (rugi) 
bersih entitas anak, dengan rincian sebagai berikut: 

In accordance with Note 3 (Attachment 5), profit (loss) of 
parent entity is the sum of the parent Company's Profit 
(Loss) recorded by the parent added by net income (loss) 
of the subsidiary, with details as follows: 

  
2019 2018

Rp Rp

Laba (Rugi) Bersih - Entitas Induk        177,210,151,572        170,029,716,845 Net Profit (Loss) - Parent Entity

Laba (Rugi) Bersih - PT Asuransi ASEI Indonesia            6,764,367,030            3,614,748,072 Net Profit (Loss) - PT Asuransi ASEI Indonesia

Laba (Rugi) Bersih - PT Reasuransi Syariah Indonesia          35,864,939,891          29,740,795,058 Net Profit (Loss) - PT Reasuransi Syariah Indonesia

Laba (Rugi) Tahun Berjalan - Entitas Induk        219,839,458,493        203,385,259,975 Profit (Loss) for the Year - Parent Entity
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